PROLOG 


Jaehyun menatap Yeorin yang duduk di hadapannya dengan 
datar. la baru saja membuat kesepakatan dengan wanita 
tersebut. Yaitu: berangkat masing-masing ke kantor, tidak 
boleh memberitahukan pernikahan mereka kepada siapa 
pun: dan jangan mencampuri urusan masing-masing. 


Sejak pertemuan pertamanya dengan Yeorin, Jaehyun 
menyadari jika Yeorin adalah salah satu pegawainya di 
kantor. Dan ia benar-benar tidak mengerti, kenapa dari 
semua wanita yang ada di Korea, orang tuanya 
menjodohkan dia dengan salah satu pegawainya. Kenapa 
tidak dengan orang lain? 


Jaehyun tidak ingin kabar soal pernikahannya menyebar di 
kantor. Apalagi pernikahan ini terjadi karena perjodohan, 
bukan karena keinginannya sendiri. Sangat memalukan. 


Pernikahan mereka berlangsung tadi siang. Dan sekarang 
Jaehyun dan Yeorin sudah berada di rumah yang merupakan 
hadiah pernikahan dari kedua orang tua mereka. 


Acara pernikahan diadakan secara tertutup. Hanya kerabat 
terdekat yang diundang untuk menghadiri pernikahan. 
Jaehyun hanya mengundang sahabat dekatnya, Winwin. 
Sementara Yeorin tidak mengundang siapa pun karena ia 
tidak punya seseorang yang bisa disebut sahabat atau pun 
teman dekat. 


"Untuk kamar--" 


"Aku bisa tidur di sebelah kamar utama," potong Yeorin 
cepat. la mengerti jika pria di hadapannya tidak ingin satu 
kamar dengannya, karena ia pun merasakan hal yang sama. 


"Baiklah. Semuanya sudah diputuskan," ucap Jaehyun 
seraya beranjak dari sofa dan melangkah menuju kamarnya 
yang terletak di lantai dua. 


Yeorin mengikuti Jaehyun dari belakang dengan gaun 
pernikahan yang masih melekat di tubuhnya. 


"Kamarmu di sana," tunjuk Jaehyun begitu melihat Yeorin 
ikut berjalan menuju kamarnya. 


"Aku mau mengambil koperku." 


Jaehyun mengangguk mengerti lalu melangkah masuk dan 
mengambilkan koper Yeorin setelah menyuruh wanita itu 
menunggu. Pakaian mereka sudah disimpan di sini dua hari 
sebelum pernikahan. 


Yeorin menerima koper yang diserahkan Jaehyun lalu 
memutar tubuhnya tanpa mengatakan apa pun kemudian 
berjalan menuju kamarnya yang terletak di sebelah kamar 
Jaehyun. 


"Yeorin-ssi." 


Yeorin menghentikan langkahnya ketika mendengar Jaehyun 
kembali bersuara. la memutar tubuhnya dan menatap 
Jaehyun yang berdiri di ambang pintu kamar. "Apa?" 


"Aku menikahimu karena tidak ingin kehilangan fasilitas 
mewahku. Jadi mari kita tidak melewati batas." 


"Aku tahu. Kau sudah mengatakan itu untuk yang kesekian 
kalinya. Dan aku tidak akan lupa." 


"Baguslah kalau begitu," sahut Jaehyun kemudian masuk ke 
dalam dan menutup pintu kamarnya. 


Yeorin menghela napas panjang setelah pintu kamar 
Jaehyun tertutup. Sepertinya ia akan memulai kehidupan 
yang tidak menyenangkan di rumah ini. 


Haloo:)) 
Aku kembali dengan cerita Jaehyun hehe 
Semoga suka sama cerita ini yaa” 


ONE 


Jaehyun keluar dari kamar mandi dengan bathrope hitam 
yang menutupi tubuhnya. la menatap setelan jas kerja yang 
disiapkan Yeorin di atas tempat tidur lalu menghela napas 
panjang. 


Jaehyun tidak pernah meminta Yeorin melakukan hal seperti 
ini untuknya. Tapi wanita itu tetap melakukannya setiap hari 
walaupun sudah mendapat penolakan. Jaehyun kembali 
menyimpan setelan jas yang disiapkan Yeorin kemudian ia 
memilih jas lain sesuai keinginannya di ruang pakaian. 
Jaehyun tidak pernah memakai jas yang disiapkan Yeorin 
untuknya karena ia tidak ingin. 


Setelah selesai siap-siap, Jaehyun berjalan menuju ruang 
makan dan melihat Yeorin sudah duduk di sana dengan 
setelan kerja-nya. Wanita itu duduk membelakanginya 
dengan tangan kanan sibuk menyendokkan makanan ke 
dalam mulut, sementara tangan kirinya memegang ponsel. 


"Kau sudah siap? Aku sudah menyiapkan kopi dan sarapan 
untukmu. Makanlah," ucap Yeorin ketika menyadari presensi 
Jaehyun. 


Jaehyun duduk di meja makan lalu meminum kopinya tanpa 
mengatakan apa pun. la menatap makanan di hadapannya 
dengan tidak selera. Entah kenapa ia tidak pernah suka 
dengan makanan yang dibuatkan Yeorin untuknya. 
Walaupun tidak ada masalah dengan rasanya, ia tetap tidak 
suka dengan makanan buatan Yeorin. 


"Kenapa? Apa kau memiliki alergi dengan makanan yang 
kumasak?" 


Jaehyun menghela napas panjang mendengar ucapan 
Yeorin. 

Satu bulan menikah dengan wanita itu membuat Jaehyun 
tahu bahwa Yeorin sangat banyak bicara. Dan Jaehyun tidak 
menyukai itu. 


Jaehyun berdiri dari duduknya kemudian mengambil tas 
kerjanya dan melangkah meninggalkan meja makan tanpa 
menghiraukan Yeorin. la mengambil kunci mobil yang 
menggantung di tempat penyimpanan kunci kemudian 
berjalan ke luar rumah dan pergi ke kantor. 


Yeorin menghela napas dalam melihat Jaehyun yang 
menghilang di ambang ruang makan. la sudah terbiasa 
dengan sikap pria itu. 


"Maaf. Kalian harus terbuang lagi hari ini," gumamnya 
menatap isi piring Jaehyun dengan rasa bersalah kemudian 
melanjutkan sarapannya karena ia harus segera pergi ke 
kantor setelah pesanan taksinya tiba. Yeorin tidak bisa 
mengendarai mobil dan ia sudah terbiasa menggunakan 
kendaraan umum kemana pun dia pergi. 


"Kenapa kau menggangguku pagi-pagi begini?" 


Jaehyun menatap pria di hadapannya lalu mengedikkan 
bahunya merespon pertanyaan pria itu. "Aku hanya ingin 
sarapan bersama." 


"Kau sudah mempunyai istri. Kenapa kau malah minta 
ditemani sarapan olehku? Apa istrimu tidak menyiapkan 
sarapan untukmu?" tanya Winwin tidak mengerti. la sangat 
mengenal Jaehyun karena mereka sudah berteman sejak 
sekolah menengah pertama. Tapi ia dibuat bingung dengan 


sikap Jaehyun belakangan ini. Dan pagi ini, Jaehyun 
menyuruhnya untuk pergi ke cafe dekat kantor dan minta 
ditemani sarapan. "Kenapa? Apa kalian bertengkar?" 
tanyanya ketika Jaehyun masih saja bungkam dan memilih 
memakan sandwich miliknya. 


"Berhenti berbicara. Rasanya telingaku akan pecah 
mendengar ocehanmu." 


Winwin menatap kesal Jaehyun kemudian menyesap kopi 
miliknya. "Bukankah Yeorin wanita yang baik? Kenapa kau 
tidak terlihat bahagia setelah menikah dengan-nya?" 


Jaehyun menghentikan kegiatannya memakan sandwich lalu 
menyandarkan punggungnya pada kursi. "Bisakah kau 
berhenti membicarakan wanita itu? Aku tidak ingin 
mendengarnya." 


Winwin ikut bersandar pada kursi dan melipat kedua 
tangannya di dada. "Baiklah. Lanjutkan sarapanmu. 
Sebentar lagi jam kerja kantor akan dimulai. Dan aku tidak 
ingin telat karenamu. Kau juga tidak boleh telat hanya 
karena kau Presdir perusahaan." 


Jaehyun melirik jam yang melingkar di pergelangan 
tangannya lalu mengelap sekitar mulutnya dengan tisu. 
"Aku sudah selesai," katanya seraya beranjak dari kursi. 


"Kau yakin?" tanya Winwin yang dijawab anggukkan oleh 
Jaehyun. Winwin menghela napas lega dan perlahan bangkit 
dari duduknya. 


"Tolong bayar makananku," ucap Jaehyun kemudian berlalu 
meninggalkan Winwin yang menatapnya kesal. 


Yeorin duduk di meja kerjanya begitu tiba kantor. Ia 
meletakkan tasnya di atas meja dan mulai bersiap untuk 
melanjutkan pekerjaannya yang kemarin tertunda. 


"Kau tahu--" 


Bisikan tersebut membuat Yeorin sedikit terlonjak. la 
melihat ke arah Yena yang duduk di sampingnya dengan 
sebal hingga perempuan itu menghentikan ucapannya. "Kau 
mengejutkanku." 


Yena menunjukkan cengirannya melihat respon Yeorin. 
"Kenapa kau datang terlambat? Tidak seperti biasanya," ujar 
Yena begitu ia menyadari jika Yeorin melewati jam 
kedatangannya. 


Yeorin memiliki kebiasaaan tiba di kantor sepuluh atau lima 
belas menit sebelum jam kerja dimulai. Tapi kini wanita itu 
tiba dua menit sebelum jam kerja dimulai, dan itu artinya 
ada sesuatu yang terjadi pada Yeorin. 


"Taksi yang kutumpangi mogok di tengah jalan dan aku 
harus menunggu taksi lain agar bisa melanjutkan 
perjalanan," jelas Yeorin dengan pandangan fokus pada 
komputer miliknya yang baru saja dinyalakan. "Oh iya, apa 
yang ingin kau katakan sebelumnya?" tanya Yeorin menoleh 
pada Yena yang sudah menggeser kursinya kembali ke 
tempatnya. 


"Nanti saja," bisiknya dengan mata yang melirik ke arah 
lain. 


Yeorin mengikuti arah lirikan Yena dan mengangguk 
mengerti saat melihat Kim Mingyu, Direktur mereka telah 
tiba. 


"Yeorin-ssi, temui aku di ruanganku." 


"ya Pak." ucap Yeorin menganggukkan kepalanya 
mendengar ucapan Mingyu sebelum lelaki itu masuk ke 
dalam ruangan-nya. 


"Bersyukurlah karena kau menjadi asisten-nya, jadi bisa 
berduaan dengan-nya di dalam satu ruangan tertutup." 


Yeorin mendelik mendengar bisikan Yena di sampingnya 
kemudian berdiri dan berjalan menuju ruangan Direktur 
Kim. 


"Ada yang bisa saya bantu, Pak?" 


"Selesaikan laporan yang kemarin aku perintahkan dan 
serahkan pada PresdirJung setelah selesai nanti." 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Baik Pak." 
"Jangan lupa berikan padaku untuk dicek lebih dulu." 
Yeorin kembali mengangguk. 

"Baiklah. Kau boleh pergi." 


"Iya. Saya permisi," ucap Yeorin dengan kepala sedikit 
menunduk kemudian memutar tubuhnya. 


"Apa nanti kau ada janji makan siang?" 


Yeorin menghentikan tangannya yang akan membuka pintu 
lalu menoleh ke belakang. "Ada," jawabnya berbohong. Ia 
tahu jika Mingyu akan mengajaknya makan siang bersama 
di luar kantor. Karena itulah dia berbohong. Yeorin merasa 
tidak enak pada Jaehyun jika dia makan bersama pria lain. 
Bagaimana pun juga, statusnya sekarang sudah berubah. Ia 
sudah memiliki suami, jadi tidak seharusnya dia makan 


bersama pria lain. Tetapi alasan utamanya berbohong 
adalah, karena ia tidak ingin menghabiskan waktu bersama 
Mingyu, walau hanya sekedar makan siang. 


"Oh, baiklah. Kalau begitu lain kali saja," jawab Mingyu 
dengan senyuman manisnya. 


Yeorin membalas Mingyu dengan senyuman tipis lalu keluar 
dari ruangan pria itu. 


Saat jam istirahat kantor, Yeorin dan Yena pergi ke kafetaria 
untuk makan siang. Sebenarnya Yeorin tidak butuh teman 
makan, tapi entah kenapa Yena selalu menempel padanya 
sejak pertemuan pertama mereka satu tahun yang lalu. Jadi 
Yeorin membiarkan Yena dekat dengannya selama wanita itu 
tidak melakukan hal yang merugikan Yeorin. 


Kafetaria perusahaan tempatnya kerja cukup besar karena 
semua pegawai pasti akan makan di waktu dan tempat yang 
sama. Termasuk Presdir dan juga para Direktur. Orang-orang 
yang mempunyai jabatan tinggi memiliki meja khusus. 
Walau pun tidak tertulis, semua orang tahu jika meja jajaran 
depan khusus untuk para petinggi perusahaan. Jadi tidak 
ada yang berani duduk di sana. 


"Lihatlah, Sora sudah kembali," kata Yena membuat fokus 
Yeorin teralihkan. la menatap ke arah meja deretan depan 
kafetaria dan melihat seorang wanita cantik dan anggun 
tengah duduk bersama para pria berjas rapi. 


"Kukira dia mengambil cuti karena menikah, tapi ternyata 
dia mengambil cuti karena berlibur ke luar negeri." 


Yeorin kembali menatap Yena yang memasang wajah 
masam. 


"Memangnya kenapa kalau dia menikah?" 


Yena menatap Yeorin sebal. "Itu kabar bagus, Yeorin. 
Setidaknya dia tidak akan dekat-dekat dengan Presdir kita 
yang tampan, dan juga para Direktur muda kita yang tak 
kalah tampan." 


Yeorin tertawa pelan mendengar ucapan Yena. "Kau 
berbicara seolah mereka semua adalah barang." 


Yena mengerucutkan bibirnya mendengar ucapan Yeorin. 
"Kau saja yang berbeda dengan wanita-wanita lain. Kau 
terlalu fokus bekerja tanpa memperhatikan sekitarmu yang 
dipenuhi oleh pria-pria tampan." 


"Aku memang tidak tertarik dengan mereka," sahut Yeorin 
santai, membuat Yena menatapnya tidak percaya. 
Sepertinya  Yeorin memang satu-satunya pegawai 
perempuan yang terlihat tidak tertarik pada pria tampan 
yang bekerja di perusahaan ini. 


"Tapi kudengar Sora berkencan dengan Presdir Jung sejak ia 
diangkat menjadi sekretaris enam bulan yang lalu." 


Yeorin menghentikan kunyahan di mulutnya mendengar 
ucapan Yena. 


"Tapi aku tidak percaya. Kudengar mereka berteman sejak 
kuliah. Bagaimana menurutmu?" 


Yeorin wmengerjap pelan dan kembali melanjutkan 
kunyahannya. "Apanya yang bagaimana? Aku tidak peduli 
mereka berkencan atau tidak. Itu bukan urusanku," 
sahutnya kemudian kembali memakan makanannya. 


Dan beberapa saat kemudian, Yeorin tanpa sadar menatap 
ke arah meja deretan depan. Jaehyun dan beberapa Direktur 
berada di meja yang sama, dan Sora satu-satunya wanita 
yang bergabung bersama mereka dan duduk di samping 
Jaehyun. Mereka memakan makanan masing-masing dan 
terlihat asyik mengobrol. 


Pandangan Yeorin tanpa sengaja bertemu dengan manik 
Mingyu yang ternyata sedang menatapnya. Pria itu 
tersenyum lebar pada Yeorin, membuat Yeorin mengalihkan 
pandangan ke arah lain tanpa membalas. 


"Baiklah. Kau bisa mengantarkan ini ke ruangan Presdir 
Jung." 


Yeorin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Mingyu dan menerima berkas yang disodorkan atasannya 
tersebut. 


Yeorin melangkah keluar dari ruangan Mingyu lalu pergi 
menuju ruangan Presdir yang berbeda satu lantai dengan 
ruangannya. 


Sebenarnya Yeorin sudah biasa menemui Jaehyun untuk 
memberikan berkas atau laporan yang harus diperiksa pria 
tersebut sebelumnya. Tapi setelah mereka menikah, Yeorin 
selalu merasa tidak nyaman jika harus bertemu dengan 
Jaehyun seperti ini. Apalagi mengingat pria itu pergi tanpa 
memakan sarapannya pagi tadi. Dan Jaehyun juga tidak 
memakai setelan jas pilihannya, lagi. 


Yeorin menghela napas panjang sebelum mengetuk pintu 
ruangan di depannya. la tidak melihat keberadaan Sora di 


ruang sekretaris, jadi ia memilih untuk langsung menemui 
Jaehyun. 


"Masuk." 


Yeorin membuka pintu setelah mendengar sahutan dari 
dalam. la melangkah masuk dan sedikit terkejut saat 
mendapati Sora sedang berdiri di samping Jaehyun yang 
sedang duduk dengan jarak yang sangat dekat. 


"Ada apa?" tanya Jaehyun menatap Yeorin. 


"Direktur Mingyu meminta saya untuk menyerahkan ini 
pada Anda, Presdir," ucapnya mencoba bersikap seperti 
biasa dan menyodorkan berkas yang dibawanya pada 
Jaehyun. 


Jaehyun membuka beberapa lembar berkas tersebut dan 
mengeceknya kemudian kembali menatap Yeorin. "Baiklah. 
Kau boleh pergi." 


Yeorin sedikit membungkukkan tubuhnya kemudian 
memutar tubuhnya setelah sebelumnya sempat tersenyum 
tipis pada Sora yang menatapnya. la berjalan keluar dari 
ruangan Jaehyun dengan berbagai macam prasangka di 
kepalanya. 


Semoga suka ya! 
Minta pendapat buat part satunya dong hehe 
Jangan lupa tinggalkan jejak bila berkenan wkwkwk 


TWO 


Malam sudah larut tetapi Jaehyun tidak kunjung pulang. 
Untuk kesekian kalinya Yeorin melihat ke arah jam dinding 
yang kini menunjukkan pukul sepuluh malam. Jaehyun 
sudah telat tiga jam dari jadwal pulang kantor. Tidak 
biasanya pria itu pulang selarut ini. 


Makanan yang disiapkan Yeorin untuk makan malam mereka 
sudah berubah menjadi dingin. Yeorin melirik ponselnya 
yang disimpan di atas meja, merasa ragu untuk 
menghubungi Jaehyun karena pria itu pasti akan 
mengabaikannya. 


Yeorin beranjak dari sofa ketika mendengar deru mesin 
mobil mendekat dan berhenti di halaman rumah. Beberapa 
saat kemudian ia melihat Jaehyun masuk ke dalam dengan 
jas dan dasi yang sudah dilepas, sementara lengan 
kemejanya digulung hingga siku dengan dua kancing atas 
yang dibiarkan terbuka. 


"Apa ada pekerjaan yang harus kau kerjakan? Kenapa 
pulangnya selarut ini?" tanya Yeorin berjalan mendekat. 


Jaehyun melewati Yeorin dan mengabaikan pertanyaan 
wanita itu. 


"Aku sudah menyiapkan makan malam untuk kita. Pergilah 
mandi, aku akan menunggumu di meja makan." 


"Aku sudah makan. Kau makan sendiri saja." 


Yeorin mengulum bibirnya mendengar ucapan Jaehyun 
kemudian menghela napas panjang. la sengaja menunggu 
Jaehyun untuk makan malam bersama, tetapi sepertinya 


pria itu memang sudah makan di luar mengingat sekarang 
sudah sangat larut. 


Yeorin berjalan menuju ruang makan dan makan malam 
sendiri dalam keheningan. Sebenarnya ia sudah tidak 
berselera, tapi ia merasa sayang jika makanannya harus 
dibuang tanpa tersentuh sedikit pun. 


Setelah selesai makan dan mencuci piring kotor, Yeorin 
kembali mendudukkan dirinya di ruang makan. Terlalu 
banyak hal yang berada di kepalanya hingga ia merasa 
pusing sendiri. Yeorin kembali teringat dengan ucapan Yena 
soal Jaehyun dan Sora. Juga saat dia pergi ke ruangan 
Jaehyun dan mendapati Sora berada di dalam. Rasanya dua 
hal tersebut terus menempel di kepalanya tanpa bisa ia 
cegah. 


Yeorin mendengar suara langkah kaki mendekat dan melihat 
Jaehyun berjalan melewatinya menuju kulkas dan 
mengambil sebotol air dari sana. 


Sepertinya Jaehyun baru selesai mandi karena Yeorin 
melihat rambut pria itu masih basah dengan handuk kecil 
yang menempel di kepala-nya. 


"Kenapa? Ada yang ingin kau katakan?" tanya Jaehyun 
ketika merasakan tatapan Yeorin padanya. 


"Tidak," jawab Yeorin lalu berdiri dari kursi dan berjalan 
meninggalkan Jaehyun yang menatapnya tidak peduli. 


"Dia meninggalkan ponsel-nya," gumam Jaehyun ketika 
melihat ponsel Yeorin tergeletak di atas meja makan. 


Jaehyun berniat untuk kembali ke kamarnya dan 
membiarkan ponsel Yeorin terus berada di atas meja. Tapi 


saat ia mulai melangkah, ponsel tersebut berbunyi 
membuat Jaehyun berjalan mendekat. 


Mingyu Calling 


Dahi Jaehyun mengerut melihat layar ponsel Yeorin. Untuk 
apa Mingyu menelepon Yeorin malam-malam begini? Apa 
soal pekerjaan? Kenapa semalam ini? 


Baru saja tangan Jaehyun terulur untuk mengambil ponsel 
tersebut, tapi tangan Yeorin lebih dulu mengambil 
ponselnya lalu kembali meninggalkan Jaehyun tanpa 
mengatakan apa pun. Dan sepertinya panggilan dari Mingyu 
terputus karena nada deringnya tidak terdengar lagi. 


Jaehyun mengedikkan bahunya tidak peduli kemudian 
berjalan menuju kamarnya dengan kedua tangan 
menggosok rambut basahnya menggunakan handuk. 


Sementara di dalam kamar, Yeorin menatap ponselnya 
dengan kesal seraya mendudukkan dirinya di atas tempat 
tidur. Kenapa Mingyu meneleponnya malam-malam begini? 
Apakah pria itu sudah gila? 


Yeorin menghela napas panjang beberapa kali untuk 
meredakan rasa kesalnya yang tiba-tiba meluap. Ia 
merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur dan bersiap 
untuk menyelami alam mimpi setelah berdoa agar besok 
ada keajaiban dalam kehidupannya. Seperti Jaehyun 
bersikap baik padanya, misalnya. 


Jaehyun kembali melihat setelan jas di atas tempat tidurnya 
begitu ia selesai mandi. la menghela napas panjang dan 
melakukan semuanya seperti biasa. Menyimpan jas pilihan 
Yeorin dan memakai jas sesuai keinginannya. 


la berjalan keluar dari kamar dengan membawa tas kerja 
dan mendapati Yeorin sudah berada di meja makan. 


Yeorin melihat Jaehyun tidak memakai setelah jas yang 
disiapkan olehnya. Sedikit kecewa, tapi kemudian Yeorin 
tersenyum pada pria itu. "Aku membuatkan sandwich 
untukmu." 


Jaehyun meminum kopinya setelah duduk lalu memakan 
sandiwch buatan Yeorin dalam diam. 


"Bagaimana? Kau suka?" tanya Yeorin antusias. "Apakah aku 
harus menyiapkan sandwich setiap hari untuk sarapan kita 
agar kau mau memakannya?" 


Jaehyun meletakkan sandwich yang dipegangnya dengan 
kasar, membuat Yeorin menatapnya bingung dan mengerjap 
pelan. "Bisakah sehari saja kau tidak banyak bicara? 
Telingaku sakit mendengar suaramu." 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Baiklah," balasnya 
pelan. 


Jaehyun menghela napas kasar kemudian meminum kopinya 
sampai habis lalu berdiri dari kursi tanpa menghabiskan 
sandwichnya. "Dan satu lagi, berhenti menyiapkan pakaian 
untukku karena aku tidak akan memakai apa pun yang kau 
pilihkan." 


Bukannya menjawab, Yeorin mendengkus keras mendengar 
ucapan Jaehyun. la berdiri dan menumpukkan kedua 
tangannya di atas meja. "Kenapa kau sangat membenciku? 
Memangnya apa yang sudah kulakukan hingga kau 
membenciku seperti ini?" tanya Yeorin penuh emosi. Ini 
pertama kalinya Yeorin membalas ucapan Jaehyun dengan 
cara seperti ini. Biasanya Yeorin hanya mengiyakan apa pun 
yang dikatakan Jaehyun karena ia terlalu malas untuk 


meladeni pria tersebut. Tapi kali ini kesabarannya sudah 
habis dan akhirnya meledak tanpa bisa ia tahan. 


Jaehyun menatap Yeorin tajam karena wanita itu berani 
membalas perkataanya. "Kehadiranmu dalam hidupku 
adalah hal yang membuatku membencimu. Kau mengerti?!" 
bentak Jaehyun marah. la berjalan meninggalkan Yeorin 
yang mematung di tempatnya. 


Yeorin menarik napas dalam, berusaha menenangkan diri 
kemudian kembali duduk. Kedua tangannya tanpa sadar 
mengepal kuat dengan mata terpejam. Jaehyun berhasil 
membuatnya merasakan sakit hati untuk yang ke sekian kali 
karena ucapan pria itu. Ternyata bukan keajaiban yang dia 
dapat hari ini, melainkan bencana. 


Yeorin benar-benar menyesali keputusannya menerima 
perjodohan ini. Jika tahu kehidupannya akan begini, Yeorin 
lebih memilih untuk tidak patuh pada kedua orang tuanya 
daripada harus hidup seperti ini setiap hari. 


Jaehyun masuk ke dalam ruangannya dan menutup pintu 
dengan kasar. la masih merasa marah dengan apa yang 
terjadi antara dirinya dan Yeorin. Beraninya wanita itu 
membalas perkataannya seperti itu. Dia pikir dia siapa. 


Tok ... Tok ... 


"Kenapa? Apa terjadi sesuatu? Aku melihat mobilmu diparkir 
tidak rapi jadi kupikir ada sesuatu yang terjadi." 


Jaehyun menatap Winwin kesal. Apa urusannya parkir mobil 
tidak rapi dengan dia ada masalah? Temannya itu selalu saja 
bersikap sok tahu. "Pergilah dari ruanganku jika kau hanya 
akan menambah kekesalanku!" 


Winwin mengangkat kedua tangannya ke atas. "Oke. Aku 
tidak akan mengatakan apa pun," ucapnya seraya duduk di 
hadapan Jaehyun. 


Jaehyun menghela napas kasar kemudian menyandarkan 
tubuhnya pada kursi kerjanya dengan mata terpejam. 
Sebelah tangannya terangkat dan memijit pelipisnya. 


"Kau bisa cerita padaku jika mau," ucap Winwin 
memperhatikan Jaehyun. "Apa ini soal Yeorin?" tanyanya 
lagi karena Jaehyun tidak merespon ucapannya. 


Jaehyun menurunkan tangannya dan menegakkan 
tubuhnya. "Apa tidak ada pekerjaan yang harus kau urus? 
Kenapa kau bersantai di ruanganku? Jam kerja akan 
dimulai." 


Winwin menggeleng. "Belum ada. Jika ada pekerjaan, aku 
pasti akan mendapat panggilan," jawabnya seraya 
menggoyangkan ponselnya yang diambil dari saku jas. 


Jaehyun menghela napas panjang. Kepalanya dipenuhi 
dengan ekspresi terkejut Yeorin saat ia membentak wanita 
itu. Apakah Jaehyun sudah keterlaluan? Jaehyun 
menggelengkan kepalanya saat pemikiran tersebut melintas 
di benaknya. Tidak, tidak. Yeorin yang memulai. Dan ia 
hanya membalas pertanyaan yang Yeorin lontarkan. Ya, dia 
tidak salah. 


"Kau kenapa sebenarnya?" tanya Winwin bingung melihat 
tingkah Jaehyun. 


"Tidak apa-apa. Pergilah!" 


Winwin menghela napas panjang dan beranjak dari kursi. 
Baru saja ia akan pergi, suara ketukan terdengar memenuhi 
ruangan. 


"Masuk," sahut Jaehyun pada seseorang di luar sana. 


Winwin menoleh ke arah Jaehyun yang sudah duduk tegak 
di kursinya, bersikap seperti biasa, seolah tidak terjadi apa- 
apa. Sementara pintu ruangan dibuka dan menampilkan 
sosok Yeorin yang masuk ke dalam dengan tangan 
memegang berkas. 


Winwin melihat Jaehyun dan Yeorin saling tatap beberapa 
saat hingga keduanya sama-sama mengalihkan pandangan 
saat Winwin berdehem pelan. 


"Aku pergi dulu kalau begitu," pamit Winwin kemudian 
berjalan meninggalkan ruangan Jaehyun. 


Yeorin membungkuk pelan membalas ucapan Winwin 
kemudian berjalan mendekati meja. "Berkas yang harus 
Anda tanda tangani," ucapnya seraya menyodorkan berkas 
yang ia pegang pada Jaehyun. 


Jehyun memeriksanya sebentar lalu menandatangani berkas 
tersebut kemudian kembali menyerahkannya pada Yeorin. 


Yeorin tidak segera pergi setelah menerima berkas tersebut, 
melainkan menatap lurus Jaehyun hingga pria tersebut 
membalas tatapannya. 


"Kenapa?" 


Yeorin merogoh saku blazernya. "Ponselmu tertinggal," 
ucapnya meletakkan ponsel milik Jaehyun di atas meja 
kemudian memutar tubuhnya dan berjalan meninggalkan 
ruangan Jaehyun. 


Jaehyun menatap kepergian Yeorin dalam diam lalu meraih 
ponselnya setelah menghela napas panjang. 


Jam makan siang akhirnya tiba, Yeorin cepat-cepat pergi 
menuju kafetaria setelah membereskan barang-barangnya 
karena ia merasa lapar. Salahkan Jaehyun yang 
membuatnya kehilangan selera untuk melanjutkan 
sarapannya pagi tadi. 


Hari ini Yeorin pergi sendiri karena Yena tidak masuk kerja. 
Yena mengirim pesan pada Yeorin jika dia sedang sakit dan 
tidak bisa bekerja. 


Yeorin berpapasan dengan Mingyu yang baru saja kembali 
dari toilet saat ia berjalan meninggalkan ruangan. Pria itu 
tersenyum lebar pada Yeorin. 


"Kau akan pergi makan siang?" 


"Iya," balas Yeorin terus melangkah sementara Mingyu 
mengikutinya dari samping. 


"Aku akan menemanimu." 


"Tidak perlu. Saya sudah biasa makan sendiri, Direktur," 
sahut Yeorin menolak sesopan mungkin. 


"Jangan terlalu formal. Bersikaplah seperti biasa jika hanya 
ada kau dan aku," kata Mingyu dengan raut tidak suka. 


Yeorin menghela napas panjang mendengarnya. 


"Kau biasa ditemani rekan kerjamu bukan? Dan sekarang dia 
tidak masuk. Jadi aku yang akan menggantikan-nya." 


Yeorin tidak merespon ucapan Mingyu karena merasa 
percuma, pria itu pasti akan melakukan apa yang diinginkan 
oleh-nya. Jadi biarkan saja. Tidak ada salahnya makan 


dengan atasan sendiri di kafetaria kantor. Dan 
kemungkinan, akan ada beberapa pasang mata yang 
menatap ke arahnya dan Mingyu nanti. 


Mingyu tersenyum lebar saat Yeorin diam saja. Diam berarti 
iya, Mingyu akan menganggapnya seperti itu. la benar- 
benar merindukan Yeorin. Sudah lama mereka tidak makan 
bersama sejak insiden lima tahun lalu. 


"Kau atau aku dulu?" tanya Yeorin begitu mereka tiba di 
depan antrean. 


"Ladies first," jawab Mingyu seraya mempersilakan Yeorin 
untuk berdiri di depan dengan menggerakan kedua 
tangannya. 


Yeorin menghela napas pelan dan berdiri di depan Mingyu. 


Setelah selesai mengambil makan, Yeorin duduk di meja 
yang berada di tengah kafetaria karena meja tempatnya 
dan Yena biasa duduk sudah ditempati. Kenapa bisa seperti 
ini? Mingyu akan duduk bersamanya dan hanya meja 
tengah yang kosong. Kebetulan macam apa ini? Tempat 
duduknya benar-benar cocok untuk menjadikan mereka 
pusat perhatian. 


Mingyu duduk di hadapan Yeorin dengan senyuman lebar. 
"Akhirnya kita bisa makan bersama lagi," ucapnya dengan 
wajah yang terlihat sangat senang. 


Sementara Yeorin hanya menatap datar pria yang duduk di 
hadapannya itu. 


Mingyu mulai memakan makanannya tanpa mempedulikan 
tatapan karyawan lain yang memperhatikan mereka. Dan 
Yeorin juga melakukan hal yang sama. Walau pun merasa 
tidak nyaman, ia tidak mau ambil pusing dan tetap 


melanjutkan kegiatan makannya karena perutnya sudah 
minta diisi sejak tadi. 


Pandangan Yeorin tanpa sengaja bertemu dengan manik 
Jaehyun saat ia meluruskan pandangannya. Pria itu tengah 
memperhatikannya dengan ekspresi yang tidak terbaca. 
Sementara di samping Jaehyun, terlihat Sora duduk di sana 
dan sesekali tertawa karena kalimat yang dilontarkan pria 
lain yang berada di meja yang sama dengan mereka. 


"Apa yang kau lihat?" tanya Mingyu ketika sadar jika Yeorin 
menghentikan kegiatan makan-nya. 


"Tidak ada," balas Yeorin mengalihkan pandangannya dari 
Jaehyun kemudian menyuapkan sesendok nasi ke mulutnya. 


Mingyu mengangguk kemudian kembali makan. Pria itu 
terlihat seperti orang yang tidak makan selama tiga hari, 
sangat rakus. 


"Pelan-pelan. Tidak ada yang akan mengambil 
makananmu," kata Yeorin saat melihat gaya makan Mingyu 
yang tidak berubah. "Kau akan mengalami gangguan 
pencernaan jika terus makan dengan cara seperti itu." 


Mingyu menganggukkan kepalanya dengan mata berbinar 
sembari mengunyah makanan di dalam mulutnya. Ia merasa 
sangat senang karena mendengar Yeorin berbicara seperti 
itu padanya. 


Yeorin menggelengkan kepalanya melihat tingkah Mingyu 
dan menyodorkan minum pada pria itu yang tengah 
tersenyum padanya. 


Keduanya sibuk makan hingga tidak menyadari jika sedari 
tadi ada yang terus memperhatikan interaksi mereka 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Hai^^ 
Menerima kritik dan saran hehe 
Jangan lupa tinggalkan jejak jika berkenan:)) 


THREE 


Happy Reading!!! 


Akhir pekan adalah hari yang sangat ditunggu-tunggu oleh 
Yeorin karena ia bisa terbebas dari pekerjaan kantor yang 
tidak ada habisnya. Sebenarnya Yeorin suka bekerja, tapi dia 
juga tetap butuh istirahat. Yeorin keluar dari kamar setelah 
selesai mandi dan melangkah menuju lantai satu. la akan 
menyiapkan sarapan untuk dirinya dan Jaehyun. 


Bicara soal Jaehyun, pria itu menjadi lebih pendiam dari 
biasanya. Tidak ada kalimat sinis yang biasa dilontarkan 
Jaehyun ketika Yeorin bertanya tentang sesuatu. Dan Yeorin 
bersyukur karenanya. Yeorin juga melakukan hal yang sama. 
la hanya akan bertanya jika benar-benar ada hal penting 
yang harus ditanyakan, bukan sekedar basa-basi untuk 
menghilangkan keheningan yang ada diantara mereka. 


"Kau sudah bangun?" tanya Yeorin menatap Jaehyun 
terkejut karena pria itu sudah berada di meja makan dengan 
secangkir kopi dan laptop di hadapannya. 


Jaehyun mengalihkan pandangannya dari laptop dan 
menatap Yeorin yang berjalan mendekat. "Hm." 


Yeorin melangkah mendekat saat melihat Jaehyun kembali 
berkutat dengan laptopnya kemudian berdiri di samping 
pria itu. "Apa ada pekerjaan yang harus kau kerjakan?" 


"Hm." 


Yeorin menghela napas pelan. Kenapa pekerjaan atasan 
lebih banyak dari pekerjaan bawahannya? Ini hari libur. 
Harusnya Jaehyun bisa bersantai dan tidak diganggu oleh 
tugas-tugas kantor. 


"Ada yang bisa kubantu?" tawar Yeorin mencoba 
meringankan pekerjaan pria itu. 


"Tidak. Aku bisa mengerjakannya sendiri," tolak Jaehyun 
tanpa mengalihkan pandangan dari laptop miliknya. Ia 
dapat merasakan jika Yeorin mengangguk kemudian pergi 
menuju dapur. 


"Aku akan menyiapkan sarapan untuk kita. Kau mau 
sarapan apa?" 


Jaehyun menghela napas panjang. Wanita itu selalu saja 
mengganggu konsentrasinya. Belum sempat ia membalas, 
suara pecahan dan pekikan Yeorin terdengar dari arah 
dapur. Jaehyun beranjak dan berjalan menghampiri Yeorin 
yang berdiri di balik meja dapur. 


"Apa yang kau lakukan?!" 


Jaehyun melihat pecahan gelas yang berserakan di lantai 
dapur dan juga darah yang keluar dari ibu jari kaki Yeorin 
yang tergores pecahan gelas. 


"Maaf. Aku tidak sengaja," uca Yeorin kemudian berjongkok 
dan menyisihkan pecahan-pecahan gelas dengan kedua 
tangannya. 


Jaehyun menghela napas kasar memperhatikan Yeorin. 


"Kembalilah bekerja," ucap Yeorin seraya mendongak 
menatap Jaehyun. 


Jaehyun menarik pergelangan tangan Yeorin hingga wanita 
itu berdiri. "Obati dulu lukamu," ucapnya menatap Yeorin 
tajam. 


Yeorin menelan ludah melihat tatapan Jaehyun kemudian 
menunduk menatap ibu jari kakinya yang masih berdarah. 
"Nanti saja. Itu hanya luka kecil. Aku akan mengobatinya 
setelah membersihkan kekacauan ini." 


"Kubilang obati dulu lukamu!" 


Yeorin sedikit terkejut saat mendengar Jaehyun berteriak. 
Kenapa pria itu harus berteriak? Bicara baik-baik kan bisa. 
Yeorin menarik tangannya yang masih dipegang Jaehyun 
kemudian berjalan dengan hati-hati menuju lemari tempat 
penyimpanan kotak P3K yang memang disediakan di rumah 
mereka. 


Jaehyun masih berdiri di dapur sembari memperhatikan 
Yeorin yang duduk di meja makan sambil mengobati kakinya 
tanpa mengatakan apa pun. 


Jaehyun melangkahkan kakinya mendekati meja makan 
kemudian mengambil laptopnya dan berjalan pergi 
meninggalkan Yeorin yang sibuk mengobati lukanya. 


Yeorin kira Jaehyun akan membantu mengobatinya, tapi 
dugaannya salah. Memangnya apa yang Yeorin harapkan? 
Jaehyun mengobatinya dan membantu membereskan 
pecahan gelas di dapur? Jangan bermimpi Lee Yeorin. 
Jaehyun tidak mungkin melakukan semua itu. 


Jaehyun mendudukkan dirinya di sofa dan meletakkan 
laptopnya di meja kecil yang berada di kamarnya. Ia 
menghela napas panjang kemudian menatap ke arah pintu. 
Wanita itu selalu saja mengganggu ketenangannya. Apakah 
dia tidak bisa sehari saja tidak menyebabkan masalah? 
Kenapa Yeorin selalu membuat dirinya kesal? 


Sepertinya Jaehyun membutuhkan sesuatu untuk 
menenangkan diri. Niatnya untuk menyelesaikan pekerjaan 
pun seketika hilang gara-gara Yeorin. Tangan kanannya 
terangkat dan memijat pelipisnya pelan kemudian beranjak 
menuju lemari dan mengambil pakaian ganti untuk ia 
kenakan. 


Jaehyun berjalan keluar kamar dengan mengenakan pakaian 
kasualnya. la melihat Yeorin tengah berkutat di dapur 
kemudian mengalihkan pandangan. 


"Kau mau pergi ke mana?" tanya Yeorin menghampiri 
Jaehyun ketika menyadari presensi pria itu. 


Jaehyun menoleh ke belakang dan pandangannya turun ke 
arah kaki Yeorin, luka-nya sudah dibalut dengan perban. 
"Bertemu teman." 


"Pagi-pagi begini? Siapa?" 

"Kau tidak perlu tahu," balas Jaehyun ketus. 

"Tapi aku sedang menyiapkan sarapan untuk kita." 
"Aku akan sarapan di luar bersama temanku." 


"Siapa teman yang kau maksud? Apakah dia Sora?" tanya 
Yeorin tanpa sadar. la merutuki dirinya sendiri saat 


menyadari jika dia kelepasan bicara. 


Jaehyun mengerutkan dahinya mendengar ucapan Yeorin. 
"Dari mana kau tahu?" 


Yeorin menghela napas panjang saat mendengar ucapan 
Jaehyun. Ternyata tebakannya benar. "Aku sedang 
menyiapkan sarapan untukmu. Kenapa kau pergi sarapan di 
luar bersama orang lain?" 


"Aku tidak memintamu untuk membuatkanku sarapan," 
sahut Jaehyun kemudian melangkah meninggalkan Yeorin. 


Wanita itu menghela napas panjang 
menatap kepergian Jaehyun. Jaehyun memang sangat 
profesional membuat Yeorin kesal. 


Jam sudah menunjukkan pukul sebelas siang dan Jaehyun 
masih betah duduk di sofa apartemen Winwin sembari 
memainkan games di komputer temannya itu. 


Jaehyun memilih pergi ke apartemen Winwin setelah 
sarapan bersama Sora di salah satu cafe langganan mereka 
saat kuliah dulu. Sora adalah teman masa kuliahnya, 
sementara Winwin sudah menjadi temannya sejak sekolah 
menengah pertama, karena itulah Jaehyun sangat dekat 
dengan mereka berdua. Apalagi Winwin. Pria itu sudah 
seperti saudara kandung bagi Jaehyun. 


"Pergi dari apartemenku! Kenapa kau selalu mengganggu 
kehidupanku? Kau sudah punya istri. Seharusnya kau 
menghabiskan akhir pekanmu bersama-nya, bukan 
bersamaku." 


Jaehyun menatap Winwin yang tengah berkacak pinggang 
di depan pintu kamar-nya. Layaknya seorang saudara, sikap 
menyebalkan Winwin terkadang membuat Jaehyun ingin 
mendorong pria itu dari balkon apartemen yang berada di 
lantai tujuh ini. 


Deringan ponsel membuat fokus Jaehyun dan Winwin 
teralihkan pada benda pipih yang tergeletak di atas meja. 


Jaehyun menghela napas panjang kemudian meraih 
ponselnya dan menjawab panggilan masuk dari Yeorin. 


"Kenapa?" 
"Ada ibu di rumah." 


Jaehyun menutup sambungan teleponnya begitu 
mendengar ucapan Yeorin kemudian berdiri dan berjalan 
menuju pintu apartemen. "Aku pergi," pamitnya pada 
Winwin yang terlihat bingung. 


"Kenapa? Apa terjadi sesuatu?" tanya Winwin berjalan 
menghampiri Jaehyun yang masih memakai sepatu. 


"Ibuku datang ke rumah." 
"Lalu?" tanya Winwin heran. "Kenapa kau terlihat panik?" 


Jaehyun menatap Winwin dengan helaan napas panjang. 
"Aku lupa satu hal tentangmu, kau belum mengetahui sifat 
asli ibuku," ucapnya kemudian keluar dari apartemen. 


Winwin menatap kepergian Jaehyun dengan wajah bingung. 
"Apa yang dia katakan?" gumamnya pelan. 


Jaehyun memarkirkan mobilnya di garasi rumah kemudian 
turun dari mobil dan melangkah menuju pintu utama. la 
dapat mendengar suara orang yang tengah berbincang 
begitu masuk ke dalam rumah. Dan pandangannya tertuju 
pada ruang televisi tempat di mana Nyonya Jung dan Yeorin 
tengah berbincang layaknya teman lama yang sudah lama 
tak berjumpa. 


"Kenapa tidak memberitahuku jika ibu akan berkunjung?" 
tanya Jaehyun begitu menyadari Nyonya Jung menatap ke 
arahnya. 


"Memangnya kenapa? Kau akan diam di rumah jika ibu 
memberitahumu?" 


Jaehyun mendesah pelan mendengar ucapan sinis ibunya. 


Sementara Yeorin memperhatikan ibu dan anak yang berada 
di hadapannya bergantian. Sepertinya ia tahu sikap sinis 
Jaehyun diturunkan dari siapa. 


"Kau pergi ke mana?" tanya Nyonya Jung pada Jaehyun yang 
duduk di sampingnya. 


"Aku pergi bertemu teman." 


"Dan kau meninggalkan istrimu sendirian hingga dia 
terluka?" tanya Nyonya Jung menunjuk ke arah kaki Yeorin. 


Jaehyun menghela napas panjang kemudian menatap 
Nyonya Jung. "Aku masih ada di rumah saat dia 
mendapatkan luka itu, Bu." 


"Lalu kau tega meninggalkan-nya saat tahu dia terluka? 
Suami macam apa kau ini?" 


"Tidak apa-apa, Bu. Ini hanya luka kecil. Dan aku tidak 
kesulitan sama sekali." 


Jaehyun dan Nyonya Jung menatap Yeorin begitu 
mendengar ucapan wanita tersebut. 


"Kau ini, selalu saja mengatakan tidak apa-apa," balas 
Nyonya Jung gemas kemudian meneguk jus jeruk yang 
disiapkan Yeorin sampai habis. "Ambilkan lagi," perintahnya 
pada Jaehyun seraya menyodorkan gelas kosong miliknya. 


"Biar aku yang mengambilnya, Bu," ucap Yeorin mengambil 
gelas tersebut dari tangan Nyonya Jung kemudian berdiri. 
Belum sempat ia melangkah, gelas yang dipegangnya tiba- 
tiba direbut oleh Jaehyun. 


"Biar aku saja," ucap Jaehyun kemudian berjalan menuju 
dapur. 


Nyonya Jung tersenyum melihat Jaehyun yang berjalan 
menjauh kemudian menyuruh Yeorin kembali duduk. "Apa 
Jaehyun memperlakukanmu dengan baik?" 


Yeorin tersenyum kemudian menganggukkan kepalanya. 
"Tentu saja, Bu," jawabnya berbohong. Sementara dalam 
hatinya, ia membantah ucapan ibu mertuanya itu dan 
mengatakan semua kejelekan Jaehyun sayangnya ia hanya 
bisa mengatakannya di dalam hati. 


"Kau bisa bilang pada ibu jika dia memperlakukanmu 
dengan buruk," kata Nyonya Jung tersenyum lembut. 


Yeorin mengangguk. "Ibu tenang saja. Dia selalu 
memperlakukanku dengan baik." 


"Apa yang kalian bicarakan?" tanya Jaehyun saat ia kembali 
dengan dua gelas jus jeruk. Satu untuknya, dan satunya lagi 


untuk ibunya. Ia tidak mengambil untuk Yeorin karena gelas 
milik wanita itu masih terisi penuh. 


"Ibu ingin cepat-cepat mempunyai cucu," balas Nyonya Jung 
dengan senyuman lebar tanpa mengetahui bagaimana 
hubungan antara Jaehyun dan Yeorin yang sebenarnya. 


"Tidak perlu terkejut," kata Nyonya Jung saat melihat 
keterkejutan di wajah kedua anaknya. "Bukankah wajar jika 
pengantin baru membicarakan soal anak?" 


Yeorin tersenyum kemudian mengangguk saat merasakan 
Nyonya Jung menatap ke arahnya. "Iya Bu." 


"Jangan menunda terlalu lama. Lebih cepat lebih baik," ucap 
Nyonya Jung dengan senyuman lebar. "Kau mengerti, Jae?" 


Jaehyun balas menatap Nyonya Jung kemudian menghela 
napas panjang. "Iya." 


Yeorin menatap ke arah Jaehyun begitu mendengar ucapan 
pria itu kemudian mengalihkan pandangan ke arah lain saat 
Jaehyun balas menatapnya. 


Setelah selesai makan siang bersama, Nyonya Jung pamit 
pulang karena Tuan Jung menunggu di rumah. 


Yeorin merapikan meja makan kemudian mencuci piring 
kotor setelah kepergian Nyonya Jung. Sementara Jaehyun 
pergi ke kamarnya untuk berganti pakaian. Pria itu tidak 
keluar lagi hingga Yeorin selesai mencuci. Yeorin memilih 
untuk menonton televisi karena tidak ada hal lain yang 
harus dikerjakan. 


"Kau tidak menganggap ucapanku pada ibu serius, kan?" 


Yeorin menoleh ke arah Jaehyun yang sudah berdiri di 
samping sofa begitu mendengar pertanyaan pria itu. "Soal 
anak? Tentu saja tidak," jawabnya setelah mengerti maksud 
dari ucapan Jaehyun. 


"Baguslah," balas Jaehyun lega. 

Yeorin kembali mengalihkan pandangan ke arah televisi dan 
menyandarkan tubuhnya pada sofa tanpa mempedulikan 
Jaehyun yang masih berdiri menatapnya. 


"Jangan lupa ganti perbanmu," ucap Jaehyun sebelum pergi 
meninggalkan Yeorin dan melangkah menuju kamarnya. 


FOUR 


Jaehyun mengambil selembar kertas yang berada di atas 
meja makan dan membaca kalimat yang tertulis di sana. 


Aku harus menyiapkan berkas untuk rapat pagi. Jangan lupa 
makan sarapanmu. 


Pandangan Jaehyun beralih pada segelas kopi dan dua 
sandwich yang disiapkan Yeorin untuknya. la menghela 
napas panjang kemudian menyimpan kembali kertas 
tersebut dan melangkah meninggalkan ruang makan. 
Namun baru saja berjalan empat langkah, Jaehyun kembali 
ke ruang makan dan meletakkan tas kerjanya di atas meja 
kemudian mendudukkan dirinya di kursi. Jaehyun memakan 
sarapan yang disiapkan Yeorin dengan raut datar dan 
sesekali melihat ke arah jam yang melingkar di pergelangan 
tangannya. 


Yeorin melepas sepatu hak yang dipakainya karena 
merasakan perih pada ibu jari kakinya. Rapat sudah selesai 
beberapa menit yang lalu dan semuanya berjalan lancar 
sesuai rencana. 


Yeorin menunduk untuk memperhatikan luka di kakinya. la 
terpaksa harus memakai sepatu hak karena ada dua rapat 
yang harus ia hadiri. Jika tidak, ia pasti akan mengenakan 
sandal atau sepatu biasa karena luka di kakinya masih 
belum sembuh. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Yena mengikuti arah pandangan 
Yeorin. 


"Iya. Hanya sedikit perih," jawab Yeorin dengan senyuman. 
"Kau sudah sembuh?" tanyanya mengingat kemarin Yena 
mengambil cuti karena sakit. 


Yena mengangguk. "Jangan mengalihkan pembicaraan," 
ketusnya. "Kenapa tidak membawa sandal atau sepatu biasa 
untuk dipakai setelah rapat selesai?" 


Yeorin mengulum bibirnya sejenak kemudian menggeleng. 
"Tidak sempat. Aku buru-buru tadi pagi." 


Ya. Dia memang buru-buru karena tadi pagi telat bangun. 
Belum lagi ia harus menyiapkan sarapan untuk dirinya dan 
juga Jaehyun. Jadi ia sama sekali tidak mempunyai pikiran 
untuk membawa sepatu ganti ke kantor. 


Yena menggelengkan kepalanya mendengar ucapan rekan 
kerjanya tersebut. "Lagi pula kenapa kau ceroboh sekali," 
decaknya sebal yang ditanggapi Yeorin dengan kekehan 
pelan. 


Obrolan mereka harus terhenti saat telepon di meja Yeorin 
berdering. Yeorin mengangkat gagang telepon dan 
menempelkannya di telinga. "Halo," ucapnya dengan mata 
menatap Yena yang tengah memperhatikan. 


"Datanglah ke ruanganku. Sekarang!" 


Belum sempat Yeorin membalas, sambungan telepon sudah 
diputus oleh seseorang di seberang sana. la menghela 
napas panjang kemudian beranjak dari kursinya. 


"Mau ke mana? Siapa yang menelepon?" 
"Presdir Jung," jawab Yeorin malas. 


"Kenapa dia meneleponmu?" tanya Yena bingung. 


Yeorin terdiam beberapa detik kemudian mengedikkan 
bahunya. "Mungkin ada hal yang ingin dibicarakan soal 
pekerjaan." 


"Pekerjaan yang mana? Kenapa dia menghubungimu secara 
langsung? Kenapa tidak lewat Direktur Kim?" 


Yaeorin mengerjap pelan mendengar ucapan Yena. Benar 
juga. Kenapa Jaehyun menghubunginya secara langsung? 
Biasanya pria itu akan menghubungi Mingyu, bukan dia. 


"Kita akan tahu setelah aku menemui-nya," kata Yeorin 
dengan senyuman canggung. 


Yena menghela napas pelan. "Aku harap dia tidak 
memberimu pekerjaan yang membuatmu harus 
menggerakkan kaki." 


Yeorin terkekeh pelan mendengar ucapan Yena. "Aku pergi," 
pamitnya kemudian melangkah menjauh setelah melihat 
Yena mengangguk di tempat-nya. 


Yeorin melihat ke arah meja Sora dan tidak mendapati 
wanita itu di sana. la berjalan menuju ruangan Jaehyun lalu 
mengetuk pintunya dengan pelan kemudian melangkah 
masuk setelah mendengar sahutan dari dalam. la 
melangkah mendekat dan berdiri tiga langkah dari meja 
Jaehyun. Pria itu terlihat sibuk dengan berkas-berkas yang 
berada di hadapannya. 


"Anda memanggil saya?" 


Jaehyun mendongak dan bertemu pandang dengan Yeorin 
selama beberapa detik lalu mengalihkan pandangannya ke 
arah kaki wanita itu. la mengambil paper bag yang disimpan 
di bawah meja lalu meletakkan di atas meja. 


"Ganti sepatumu." 


Kedua alis Yeorin bertaut mendengar ucapan pria di 
hadapannya itu. "Kau membawakan sepatu untukku?" 
tanyanya kaget. 


"Sandal," jawab Jaehyun lalu kembali melihat ke arah berkas 
pekerjaanya. "Ibu menyuruhku untuk memperhatikan 
lukamu." 


Yeorin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun, sepertinya Nyonya Jung khawatir jika lukanya 
bertambah parah. Padahal ini hanya luka kecil, walaupun 
perihnya sangat terasa tapi ia bisa menahannya. Yeorin 
melangkah mendekat dan mengambil paper bag tersebut. 
"Terima kasih. Tapi kau tidak perlu melakukan ini karena aku 
harus menghadiri rapat lagi nanti." 


"Kenapa memangnya?" tanya Jaehyun kembali mendongak. 


"Aku tidak mungkin memakai sandal slip on untuk 
menghadiri rapat," jawab Yeorin menatap Jaehyun gemas 
setelah melihat apa yang dibawakan pria itu untuknya. 


"Pakai itu dan katakan kakimu terluka." 
"Tapi-" 


"Lakukan apa yang kau mau. Pergilah. Aku harus kembali 
bekerja." 


Yeorin menatap Jaehyun kesal kemudian memutar tubuhnya 
dan berjalan meninggalkan ruangan pria itu. 


la berpapasan dengan Sora yang baru saja duduk di kursi- 
nya kemudian tersenyum tipis dan berjalan menuju lift. 


"Apa yang kau bawa?" tanya Yena ketika Yeorin tiba di 
mejanya dan meletakkan paper bag di bawah. 


Yeorin terdiam sebentar kemudian menjawab pertanyaan 
Yena dengan senyuman tipis. "Sepertinya ada yang 
menitipkan ini untukku di petugas keamanan. Dan dia 
menitipkannya pada Presdir." 


"Apakah petugas itu sudah gila? Kenapa menitipkannya 
pada Presdir?" sahut Yena tidak percaya dengan suara 
pelan. 


"Petugasnya baru dan dia tidak mengenali Preadir Jung," 
jawab Yeorin bohong. la berharap dalam hati agar Yena 
mempercayai penjelasannya yang tidak masuk akal itu. 


"Ada-ada saja," gumam Yena dengan gelengan kepala lalu 
kembali ke mejanya. 


Yeorin menghela napas lega kemudian mengeluarkan sandal 
slip on yang dibawakan Jaehyun lalu memakainya. Ia 
memperhatikan kakinya yang sudah terbalut sandal 
kemudian tersenyum tipis dan kembali memfokuskan 
dirinya untuk bekerja karena sebentar lagi ia akan pergi 
rapat sebelum jam makan siang. 


"Apa yang terjadi dengan kakimu? Kau sudah 
membersihkan lukanya, kan? Kau harus sering 
membersihkannya. Jika tidak, lukamu bisa terkena infeksi." 


Yeorin menghela napas panjang mendengar ucapan pria di 
hadapannya. "Kau menyuruhku ke ruanganmu hanya untuk 
mengatakan ini?" tanyanya tidak percaya. la kira Mingyu 


akan membahas soal rapat yang baru saja selesai, tetapi 
pria itu malah membicarakan hal tidak penting seperti ini. 


Mingyu menatap Yeorin kemudian menganggukkan 
kepalanya. Matanya kembali melihat ke arah kaki Yeorin 
dengan raut cemas. "Kau mau pergi ke Dokter?" 


"Jangan berlebihan," sahut Yeorin malas. 


Mingyu menatap Yeorin kemudian menghela napas pelan. 
"Kenapa kau bisa terluka?" 


"Kau tidak perlu tahu," balas Yeorin ketus. "Aku akan pergi 
jika tidak ada yang ingin kau katakan soal pekerjaan." 


"Kenapa kau selalu ingin membahas soal pekerjaan jika 
bersamaku?" tanya Mingyu sedikit kesal. 


"Karena memang seharusnya begitu. Kita harus bertemu 
untuk membicarakan soal pekerjaan, bukan yang lain," 
jawab Yeorin kemudian menatap Mingyu datar. "Aku pergi," 
ucapnya memutar tubuhnya dan berjalan menuju pintu. 


"Apa kau tidak bisa kembali bersikap seperti dulu? Aku 
benar-benar minta maaf atas apa yang kulakukan di masa 
lalu." 


Yeorin berdiri di tempatnya dengan posisi membelakangi 
Mingyu. "Aku sudah memaafkanmu," sahutnya kemudian 
membuka pintu dan pergi dari ruangan Mingyu, 
meninggalkan pria itu yang menatap ke arah pintu dengan 
raut sedih. 


"Ayo kita pergi makan!" ajak Yena begitu Yeorin tiba di meja 


kerjanya. 


Yeorin menggelengkan kepalanya. "Aku tidak berselera. Kau 
saja yang pergi." 


Yena mengerucutkan bibirnya mendengar ucapan Yeorin. 
"Aku akan mengambilkan makanan untukmu agar kau tidak 
perlu ikut mengantre," tawarnya menatap Yeorin penuh 
harap. 


Menghela napas pelan, Yeorin menganggukkan kepalanya 
saat melihat wajah memohon Yena. "Baiklah. Kau tidak perlu 
mengambilkan makanan untukku, aku bisa sendiri." 


Yena tersenyum senang mendengar ucapan Yeorin 
kemudian menggandeng tangan wanita itu dan berjalan 
dengan hati-hati. 


Saat tiba di tempat antrean, ia melihat Jaehyun yang baru 
saja masuk ke kafetaria. Dia bersama dengan Winwin dan 
Sora. Mereka berjalan beriringan dan terlihat tengah 
mengobrolkan sesuatu yang menyenangkan karena Yeorin 
dapat melihat raut senang Jaehyun yang tidak pernah pria 
itu tunjukkan saat bersamanya. 


Yeorin tidak sadar berapa lama ia memperhatikan Jaehyun 
hingga pria itu balas menatapnya dan membuat Yeorin 
mengalihkan pandangan secepat mungkin. Merasa malu 
karena telah tertangkap basah oleh Jaehyun. 


Setelah selesai mengantre, Yeorin dan Yena duduk di meja 
tengah kafetaria karena tempat biasa mereka sudah 
ditempati oleh orang lain. Dan lagi-lagi, Kim Mingyu ikut 
duduk bersama mereka. lebih tepatnya bersama Yeorin, 
karena pria itu ingin makan bersama Yeorin. 


Sebenarnya Yeorin sudah memberi kode agar Mingyu pindah 
meja, tapi pria itu dengan wajah tak berdosa memakan 
makanannya setelah menyapa Yena yang terlihat terkejut 
karena makan di meja yang sama dengan Direktur tampan. 


"Kenapa masuk kerja jika kakimu sakit? Seharusnya kau 
istirahat saja di rumah." 


Yeorin tidak menghiraukan ucapan pria di hadapannya dan 
fokus memakan makanannya. Dan tanpa Yeorin sadari, ia 
selalu mencuri pandang ke arah meja di depan sana. Tempat 
di mana Jaehyun berada. 


"Kau mendengarku?" 


tanya Sora pada Jaehyun yang lagi-lagi melamun. Sejak ia 
masuk ke dalam ruangan atasannya untuk membahas soal 
pekerjaan, pria itu terlihat tidak fokus. Raganya memang 
ada di sini, tapi sepertinya jiwanya sedang berkelana, entah 
ke mana. 


Sora menghela napas kasar kemudian mengetuk meja kerja 
atasannya itu. "Jung Jaehyun!" serunya kesal karena sejak 
tadi Jaehyun tidak mendengarkan ucapannya. 


Jaehyun menatap Sora kemudian mengerjapkan matanya 
beberapa kali. "Iya? Kenapa?" 


Jaehyun tidak bisa fokus karena pikirannya dipenuhi dengan 
kejadian di kantin tadi, saat ia melihat Mingyu kembali 
makan di meja yang sama dengan Yeorin. Ada apa dengan 
pria itu? Sepertinya Jaehyun harus mengobrol dengan 
Mingyu dan mencoba mencari tahu tentang hubungan dia 
dengan Yeorin. 


Tunggu. Hubungan? Memang apa urusannya hubungan 
mereka berdua dengan dirinya? 


Sora menghembuskan napas keras karena kembali 
mendapati Jaehyun sibuk melamun. "Presdir Jung, tolong 
fokus dan dengarkan apa yang kukatakan!" 


Jaehyun menatap Sora dan membenarkan posisi duduknya 
kemudian mengangguk pelan. "Baiklah. Aku minta maaf. 
Ayo lanjutkan." 


Sora kembali menjelaskan tentang proyek yang tengah 
mereka jalani dengan teliti karena ia malas untuk 
menjelaskan ulang. 


Akhirnya setelah selesai membicarakan soal pekerjaan 
selama setengah jam, Jaehyun menyandarkan tubuhnya 
pada sandaran kursi kemudian memejamkan mata karena 
merasakan pusing pada kepalanya. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Sora menatap Jaehyun yang 
terlihat tidak seperti biasanya. 


"Ya. Aku baik-baik saja. Kau boleh kembali ke tempatmu," 
sahut Jaehyun tanpa mengubah posisinya. 


"Kau bisa cerita padaku jika ada masalah, Jae." 


Jaehyun tersenyum tipis mendengar ucapan Sora. Jaehyun 
tidak bisa menceritakan apa yang sedang ia pikirkan karena 
Sora saja tidak tahu soal pernikahannya dengan Yeorin. 


Tok ... Tok ... Tok... 


Jaehyun menegakkan tubuhnya dan menatap Sora 
kemudian melihat ke arah pintu yang diketuk. "Masuk," 
sahutnya sembari merapikan dasinya yang miring. 


Pintu ruangan dibuka dan menampilkan sosok Mingyu yang 
tersenyum lebar dengan tangan membawa berkas. "Selamat 
siang menjelang sore, Presdir," ucapnya kemudian melihat 
ke arah Sora, "kau juga." 


Jaehyun mengangguk singkat merespon sapaan Mingyu. la 
sangat mengenal pria yang kini berdiri di hadapannya itu. 
Mereka sudah saling mengenal selama tiga tahun lebih, dan 
hubungan mereka juga bisa dibilang akrab. 


"Ada apa?" 


"Hasil rapat tadi," jawab Mingyu seraya meletakkan berkas 
yang dibawanya di atas meja. 


"Kenapa tidak menyuruh asistenmu?" tanya Sora seraya 
beranjak dari kursi dan berdiri di samping Mingyu. 


"Dia terluka, jadi aku mengantarkan sendiri." 


"Perhatian sekali, aku jadi iri," cibir Sora dengan wajah 
masam. 


Mingyu tertawa karena ia tahu jika perempuan itu hanya 
bercanda. 


Sora memicingkan matanya menatap Mingyu. "Apa kau 
menyukai asistenmu?" 


Mingyu terlihat salah tingkah mendengar pertanyaan Sora. 
"Apa aku terlihat seperti itu?" tanyanya kemudian berdehem 
pelan. 


Sora tertawa pelan seraya menganggukkan kepalanya. 
"Sangat terlihat." 


Jaehyun mendengarkan pembicaraan dua orang di 
hadapannya dalam diam kemudian berdehem. "Kalian boleh 
keluar jika tidak ada lagi yang ingin disampaikan padaku," 
ucapnya pada Sora dan Mingyu yang menatap ke arahnya. 


"Baiklah, aku permisi," kata Mingyu dengan senyuman lebar 
kemudian mengajak Sora untuk keluar bersama. 


Jaehyun menatap pintu ruangannya yang ditutup dari luar 
kemudian mendengkus keras. Pembicaraan Mingyu dan Sora 
barusan membuat pikirannya kembali dipenuhi oleh Yeorin. 
Sial! 


Jangan lupa tinggalkan jejak jika berkenan hehe:)) 


FIVE 


Happy Reading:)) 


Jarum jam menunjukkan pukul sebelas malam dan Jaehyun 
masih belum pulang ke rumah. Beberapa hari ini Jaehyun 
sering pulang larut, dan Yeorin selalu mencium bau alkohol 
dari tubuh Jaehyun begitu pria itu tiba di rumah. Sepertinya 
Jaehyun mengunjungi club untuk bersenang-senang 
bersama dengan teman-teman-nya. 


Pikiran negatif terus muncul di benak Yeorin soal 
kemungkinan Jaehyun bergaul bersama wanita lain di luar 
sana. Yeorin tidak tahu jika Jaehyun itu tipe pria hidung 
belang atau bukan. Tapi Yeorin selalu membuang pikiran itu 
dan berusaha mendominasi pikirannya dengan hal-hal 
positif tentang Jaehyun yang tidak ia ketahui kebenarannya. 


Rasa kantuk yang perlahan datang membuat Yeorin terlelap 
di sofa untuk yang kesekian kalinya. Lagi-lagi dirinya 
tertidur saat menunggu kepulangan Jaehyun. 


"Kau belum pulang?" tanya Eunwoo pada Jaehyun saat 
melihat jam tangannya menunjukkan pukul setengah dua 
belas malam. 


Jaehyun kembali meneguk wine miliknya kemudian 
tersenyum tipis. "Sebentar lagi," jawabnya dengan keadaan 
yang sepenuhnya sadar. Kadar toleransinya pada alkohol 


sangat kuat, sehingga Jaehyun tidak mudah mabuk 
walaupun sudah minum banyak. 


Beberapa hari ini ia memang sering pergi ke club setelah 
pulang kerja untuk bertemu dengan teman-temannya. 
Mereka bisa berteman karena sering mengunjungi club yang 
sama dan beberapa dari mereka bekerja di perusahaan 
Jaehyun. Seperti Winwin, Mingyu, dan  Dokyeom. 
Sebenarnya masih ada beberapa teman yang lain, tapi 
mereka tidak bisa datang karena memiliki urusan lain. 


Mingyu yang duduk di sebelah Jaehyun pun tertawa pelan. 
"Tidak pulang juga tidak masalah. Tidak ada yang akan 
menunggu kita di rumah, berbeda dengan Jungkook." 


"Ah iya, aku lupa. Dia sudah menikah sekarang," sahut 
Eunwoo yang mendapat respon tawa dari Mingyu dan 
Yugyeom. 


Jaehyun tersenyum mendengar pembicaraan mereka. 
Teman-temannya memang tidak tahu bahwa Jaehyun juga 
sudah menikah, jauh lebih dulu dari Jungkook yang baru 
menikah secara diam-diam, seminggu yang lalu. 


"Pernikahanku tidak didasari dengan cinta." 


Mingyu tertawa mendengar ucapan Jungkook. "Suruh siapa 
kau menghamili anak orang, hah? Dia bahkan masih kuliah." 


"Aku tidak sengaja," sahut Jungkook kesal. 


"Alasan," decak Jaehyun kemudian tertawa diikuti oleh yang 
lainnya. 


"Aku harus pulang," kata Jungkook seraya bangkit dari 
duduknya. "Dia pasti menungguku." 


"Enak sekali ya punya istri. Aku jadi ingin." 


Jungkook menatap Mingyu kesal begitu mendengar ucapan 
temannya itu. "Silakan saja. Aku ragu jika ada wanita yang 
mau denganmu," ucapnya kemudian berjalan menjauh. 


Eunwoo tertawa mendengar ucapan Jungkook pada Mingyu 
kemudian melambaikan tangannya. "Titip salam untuk istri 
mudamu." 


"Kau juga harus pulang, Jaehyun." Winwin yang sedari tadi 
diam akhirnya bicara. 


Jaehyun menatap Winwin kemudian meneguk winenya 
sampai habis. "Baiklah. Aku pulang. Kita bertemu lagi 
besok." 


"Kau akan mentraktir kita lagi besok?" tanya Yugyeom 
senang. Belakangan ini mereka sering berkumpul karena 
Jaehyun yang meminta dan berjanji akan mentraktir 
mereka. 


"Iya," balas Jaehyun seraya berdiri. 


"Untung saja aku memutuskan untuk berteman denganmu. 
Kalau tidak, aku pasti tidak bisa menikmati semua ini. 
Terima kasih karena sudah menjadi seorang Presdir dan 
berteman denganku," kata Eunwoo kemudian tertawa. 


Jaehyun berdecih pelan kemudian pergi menjauh dan 
berjalan menuju pintu keluar. Suara hingar bingar langsung 
menghilang dari pendengarannya begitu ia keluar dari club. 


Jaehyun sering pergi ke club hanya untuk minum bersama 
dengan teman-temannya. Dan memperhatikan wanita- 
wanita cantik yang mengunjungi club adalah bonus bagi 
mereka. 


Jaehyun mengemudikan mobilnya dengan kecepatan 
sedang. la tahu berkendara setelah mengkonsumsi alkohol 
itu dilarang, tapi ia tetap mengendarai mobilnya sendiri jika 
dirinya masih sadar dan sama sekali tidak merasa mabuk. 
Dan Jaehyun pasti akan menelepon sopir pengganti jika 
dirinya benar-benar mabuk. Dan hal itu jarang terjadi. 


Jaehyun berjalan memasuki rumahnya dengan langkah 
pelan. Lampu rumah masih menyala. Dan pandangannya 
langsung tertuju pada sofa yang biasanya menjadi tempat 
tidur sementara untuk Yeorin. 


Wanita itu menunggunya lagi. 


Jaehyun menghela napas panjang kemudian berjalan 
mendekat. la sedikit menggoyangkan tubuh Yeorin agar 
wanita itu bangun. 


"Pindah ke kamar. Kenapa tidur di sini?" 


Yeorin mengerjap pelan saat mendengar ucapan Jaehyun 
padanya kemudian mendudukkan dirinya di sofa dengan 
mata setengah terpejam. "Kau sudah pulang rupanya," 
ucapnya serak. 


Jaehyun mengehela napas panjang dan tanpa sengaja 
melihat ke arah kancing atas piyama Yeorin yang terbuka. 
Jaehyun langsung mengalihkan pandangan sebelum 
sesuatu yang tidak-tidak menghampiri kepalanya. Dia pria 
normal dan hal tersebut bisa saja membuat dirinya 
kehilangan kendali. 


"Tidurlah di kamar!" ucapnya tanpa menatap Yeorin 
kemudian pergi meninggalkan wanita itu yang belum 
sepenuhnya sadar. 


Yeorin menatap Jaehyun yang berjalan menjauh. Pria itu 
mematikan semua lampu, membuat suasana rumah menjadi 
remang. Yeorin beranjak dari sofa dan berniat untuk pergi ke 
kamarnya. Tapi perutnya yang tiba-tiba berbunyi membuat 
Yeorin menoleh ke arah meja makan kemudian menghela 
napas panjang. Makanan yang ia siapkan untuk makan 
malam masih tersaji di sana. Dan sekarang Yeorin merasa 
sangat lapar karena belum memakan apa pun dari pulang 
kerja. 


Setibanya di kamar, Jaehyun melepas kemeja yang 
dipakainya dan bersiap untuk mandi. la menatap pantulan 
dirinya di cermin dan bayangan wajah Yeorin tertidur 
dengan kancing atas piyama yang terbuka kembali muncul 
di kepalanya. la menggelengkan kepalanya beberapa kali 
agar pikiran itu hilang. Sepertinya Jaehyun sedikit mabuk. 
Tidak biasanya ia seperti ini. 


Jaehyun melangkah menuju kamar mandi yang berada di 
kamarnya dan beberapa saat kemudian suara cipratan air 
dari shower pun terdengar. 


Setelah selesai mandi, Jaehyun berjalan keluar kamar untuk 
mengambil air dari dapur karena dirinya merasa haus. la 
melihat Yeorin berdiri membelakanginya dan sibuk mencuci 
piring di  westafel. Wanita itu tidak menyadari 
keberadaannya. 


Jaehyun menyandarkan tubuhnya pada lemari pendingin 
dan meminum air dari botol yang baru saja diambilnya 
sembari memperhatikan Yeorin. la melihat ke arah meja 
makan kemudian kembali menatap Yeorin. Wanita itu pasti 
baru selesai makan malam karena tertidur saat menunggu 
kedatangannya. 


"Aku juga lapar." 


Jaehyun dapat melihat jika Yeorin sedikit terlonjak saat 
mendengar ucapannya barusan. 


Yeorin menoleh ke arah Jaehyun kemudian mencuci 
tangannya karena tugasnya sudah selesai. 


Jaehyun tidak tahu kenapa bibirnya mengeluarkan kalimat 
itu. Karena nyatanya, ia sudah makan malam bersama 
Winwin sebelum pergi ke club dan ia sama sekali tidak 
merasa lapar sekarang. 


"Kau mau makan dengan apa?" tanya Yeorin seraya berjalan 
mendekati Jaehyun untuk melihat ada bahan apa saja di 
dalam lemari pendingin. 


Tanpa sadar, mata Jaehyun melihat ke arah piyama Yeorin 
yang sudah dikancingkan. "Berikan aku sisa makananmu 
tadi," ucapnya melihat wajah wanita itu dari samping. 


Yeorin menatap Jaehyun kemudian mengalihkan 
pandangannya ke arah tempat sampah. "Aku sudah 
membuangnya." 


"Kenapa dibuang?" 


"Karena kupikir kau tidak akan makan. Dan pastinya tidak 
akan ada yang memakannya lagi." 


Jaehyun terdiam mendengar ucapan Yeorin. la memang 
tidak pernah makan malam di rumah sebelumnya. Jadi wajar 
saja jika Yeorin melakukan itu. 


"Ya sudah. Aku tidak jadi makan," ucap Jaehyun kemudian 
melangkahkan kakinya. 


"Aku bisa membuatkan rarmnyeon untukmu jika kau mau," 
ucap Yeorin membuat Jaehyun menghentikan langkahnya. 


"Tidak perlu. Aku tidak terlalu lapar," balas Jaehyun 
kemudian pergi meninggalkan Yeorin yang berdiri dengan 
rasa bersalah. 


Jaehyun baru saja selesai mengecek jadwal kerjanya besok 
dan bersiap untuk berbaring di atas tempat tidur. Tapi suara 
ketukan di pintu kamar membuat Jaehyun mengurungkan 
niatnya dan berjalan menuju pintu. 


"Kenapa?" tanyanya menatap Yeorin yang berdiri di depan 
pintu kamarnya. 


"Aku membuatkan susu hangat untukmu," ucap Yeorin 
seraya menyodorkan gelas yang dipegangnya pada 
Jaehyun. 


Jaehyun menghela napas panjang kemudian melihat ke arah 
gelas di tangan Yeorin. "Aku tidak mau. Untukmu saja," 
ucapnya kemudian menutup pintu kamar tanpa peduli 
bagaimana ekspresi wanita itu yang terkejut karena 
ulahnya. 


Jaehyun melangkah mendekati tempat tidur dan duduk di 
tepinya. la menatap ke arah pintu kamar selama beberapa 
saat, kemudian merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur 
dan menatap langit-langit kamarnya. 


Jaehyun menghela napas panjang dan mulai memejamkan 
matanya. Besok ada jadwal bertemu dengan klien dan dia 
tidak boleh kesiangan. Kalau sampai itu terjadi, gagal sudah 
rencananya untuk bekerja sama dengan perusahaan asing 
yang sudah menjadi incarannya sejak lama. 


Yeorin menatap ke arah pintu di hadapannya dengan ragu. 
Ini sudah sangat siang. Dan Jaehyun bisa telat ke kantor jika 
tidak berangkat sekarang juga. 


Tapi Yeorin tidak terbiasa masuk saat pintu kamar masih 
tertutup. Jaehyun mempunyai kebiasaan membiarkan pintu 
kamar terbuka jika dia bangun tidur karena suruhan ibunya 
Nyonya Jung bilang agar ada udara masuk ke dalam kamar. 
Dan karena kebiasaan itu juga Yeorin bisa menyiapkan 
setelan kerja untuk Jaehyun saat pria itu sedang mandi. Tapi 
sekarang pintu kamar masih tertutup, dan itu berarti 
Jaehyun belum bangun. 


Tok ... Tok ... Tok... 


Yeorin mengetuk pelan pintu kamar. "Jaehyun-ssi, apa kau 
sudah bangun?" tanyanya dengan sedikit berteriak. 


Tidak ada sahutan. 


Yeorin mengulurkan tangannya, berniat untuk menekan 
kenop pintu yang ternyata tidak dikunci. Dahi Yeorin 
mengerut kemudian tangannya mendorong pintu hingga 
terbuka lebar. 


Tidak ada siapa-siapa. 


Yeorin berjalan menuju kamar mandi, kosong. Jaehyun tidak 
ada di kamar-nya. Lalu ke mana pria itu pergi? Apa Jaehyun 
sudah berangkat sebelum Yeorin keluar dari kamar? 


Yeorin melangkah keluar dari kamar Jaehyun kemudian 
kembali menuruni tangga dan berjalan menuju meja makan, 
tempat di mana ia menyimpan tas kerja dan ponsel 
miliknya. Sepertinya Jaehyun memang sudah berangkat. 
Sudahlah, lebih baik Yeorin berangkat saja. Tapi bagaimana 
dengan sandwich yang ia siapkan untuk sarapan Jaehyun? 


Yeorin terlihat berpikir sebentar kemudian melangkah 
mendekati lemari lalu mengambil kotak makan dan 
memasukkan sandwich milik Jaehyun ke dalam kotak 
makan. la menyimpan kotak makan tersebut ke dalam tas 
kecil yang dia ambil dari dalam lemari setelah menutupnya 
dengan rapi. 


Yeorin sedikit berlari keluar rumah karena taksi yang 
dipesannya sudah tiba. 


"Untukmu." 


Jaehyun menatap tas kecil yang diberikan Winwin padanya 
dengan heran. Ada apa dengan temannya itu? Tidak 
biasanya Winwin bersikap seperti ini. Apa ada sesuatu yang 
terjadi pada-nya? 


Winwin tersenyum mengingat pesan dari Yeorin saat wanita 
itu menitipkan kotak bekal untuk diberikan pada Jaehyun. 


"Bisakah kau memberikan ini pada Jaehyun? Dia tidak 
sempat sarapan tadi pagi karena ada pekerjaan yang harus 
diurus." 


"Kau menakutiku. Kenapa tiba-tiba bersikap baik?" 


Pertanyaan Jaehyun membuat kesadaran Winwin kembali. 
Winwin menatap Jaehyun datar kemudian duduk di hadapan 
temannya itu. "Makan saja. Ini spesial untukmu." 


Jaehyun menerima tas tersebut tersebut kemudian 
mengambil kotak makan yang berada di dalamnya lalu 
membukanya. "Kenapa sandwich?" tanyanya menatap 
Winwin yang menyilangkan kedua tangannya di depan 
dada. 


"Coba saja." 


Jaehyun menghela napas pelan kemudian mengambil satu 
potong sandwich dan memakannya. la mengunyah dengan 
ragu dan perlahan menatap Winwin. 


"Enak?" 


Jaehyun menelan kunyahannya. "Entahlah," jawabnya 
setelah terdiam beberapa saat. 


Winwin menatap Jaehyun dengan cengiran lebar. 
"Habiskan." 


Jaehyun menautkan kedua alisnya mendengar ucapan 
Winwin tapi dia tidak mengucapkan apa pun dan memakan 
sandwichnya sampai habis karena ia memang belum 
sarapan dan merasa lapar. 


Winwin tersenyum melihat Jaehyun sudah menghabiskan 
sandwich-nya. "Itu dari Yeorin." 


Jaehyun yang sedang minum pun terbatuk dan menatap 
Winwin nyalang. "Apa maksudmu?!" 


"Yeorin memintaku untuk memberikan itu padamu karena 
kau tidak sempat sarapan," jelas Winwin kemudian berdiri. 
"Enak sekali ya punya istri baik. Sarapan saja dibawakan," 
ucapnya dengan nada menggoda kemudian berjalan 
meninggalkan Jaehyun yang masih terdiam di tempatnya. 


Jaehyun menatap kotak bekal yang sudah tertutup. "Pantas 
saja rasanya sama," gumamnya pelan begitu Winwin sudah 
menghilang di balik pintu ruangannya. 


Halooo:))) 

Aku mau minta pendapatnya untuk part ini boleh 
tidak? Wkwkwk 

Jangan lupa tinggalkan jejak jika berkenan hehe 


Noted: Cerita ini hanya fiksi. Jangan dianggap 
serius“. 


SIX 


Suasana kafetaria cukup sepi karena jam makan siang 
hampir berakhir. Dan Jaehyun baru saja selesai menemui 
klien. Tadinya ia memutuskan untuk makan di luar, tapi 
mengingat ada rapat lain yang harus dipimpin olehnya, 
Jaehyun memutuskan untuk makan di kafetaria kantor agar 
ia tidak telat menghadiri rapat. 


Jaehyun makan sendiri karena Sora sedang diet, jadi wanita 
itu tidak mau ikut menemani karena takut dietnya gagal. 
Sementara Winwin, tidak tahu. Pria itu tidak menunjukkan 
batang hidungnya sejak pagi. 


Jaehyun memilih duduk di tempat yang biasa ia tempati 
setelah selesai mengambil makan. Awalnya ia fokus 
memakan makanannya, tetapi suara obrolan dua orang di 
dekatnya membuat fokus Jaehyun teralihkan. 


"Oh, hei!" sapa Mingyu saat melihat Jaehyun tengah 
menikmati makan siangnya sendirian. "Ayo kita duduk di 
sana," ajaknya pada Yeorin yang berdiri di sampingnya. 


"Tap-" 


"Tidak apa-apa. Atasan kita orang yang baik." Mingyu 
memotong ucapan Yeorin kemudian melangkah mendekati 
meja Jaehyun dan duduk di hadapan pria itu. Pandangannya 
beralih pada Yeorin yang masih berdiri di tempat-nya. 
"Kemarilah. Duduk di sini," ucapnya seraya menepuk kursi 
kosong di sampingnya. 


Yeorin menghela napas panjang kemudian melangkah 
mendekat dan duduk di samping Mingyu. 


"Kenapa baru makan siang sekarang?" tanya Mingyu 
memecah keheningan. 


"Aku baru selesai menemui klien," jawab Jaehyun singkat. 
"Lalu bagaimana dengan kalian? Apa sebelumnya ada 
sesuatu yang harus dikerjakan?" 


Mingyu tersenyum kemudian menatap Yeorin yang sibuk 
memakan makanannya. "Kita sibuk mengecek hasil rapat," 
jawabnya kemudian menyodorkan tisu ke arah Yeorin. 
"Makanlah pelan-pelan." 


Yeorin menatap ke arah tisu tersebut kemudian mengambil 
dan mengelap bagian mulutnya. "Terima kasih." 


Jaehyun memperhatikan dua orang di hadapannya dengan 
datar. 


"Kenapa kau sendiri? Di mana Sora?" 


"Dia sedang diet," jawab Jaehyun kemudian kembali 
memakan makanannya. 


"Oh begitu," sahut Mingyu menganggukkan kepalanya. 


Yeorin memperhatikan Jaehyun sebentar kemudian 
mengalihkan pandangannya saat pria itu menatap ke 
arahnya. 


"Jae, bukankah perusahaan ini membolehkan pegawainya 
untuk berkencan satu sama lain?" 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Asal tidak 
mempengaruhi pekerjaan. Kenapa memangnya?" tanya 
Jaehyun penasaran. 


Mingyu tersenyum lebar kemudian menoleh ke arah Yeorin 
yang baru saja menyelesaikan makan siangnya yang sedikit. 
"Hanya bertanya." 


Jaehyun mengerti apa maksud ucapan Mingyu. la melihat ke 
arah Yeorin kemudian kembali menatap Mingyu. "Apa kalian 
berdua berkencan?" 


Uhuk ... Uhuk ... Uhuk ... 


Yeorin tersedak minumannya saat mendengar ucapan 
Jaehyun. Dan Mingyu dengan cekatan memukul pelan 
punggung Yeorin. 


"Kenapa tidak hati-hati? Sudah kubilang tidak usah buru- 
buru. Kita masih memiliki cukup waktu." 


Yeorin tidak menghiraukan ucapan Mingyu dan menatap 
Jaehyun yang tengah memperhatikannya. 


Jaehyun mengalihkan pandangannya saat melihat tangan 
Mingyu masih mengusap punggung Yeorin. Padahal wanita 
itu sudah lebih baik, kenapa tangan Mingyu tidak 
menyingkir dari sana? 


"Hei, apa yang terjadi di sini?" 


Semua mata menoleh ke arah Winwin yang berjalan 
mendekat. 


Yeorin menyikut lengan Mingyu agar pria itu menyingkirkan 
tangan-nya dari punggung Yeorin. 


"Makan siang bersama. Apa lagi memangnya?" sahut 
Mingyu enteng. 


Winwin tersenyum mendengar ucapan Mingyu kemudian 
menatap Jaehyun dan Yeorin bergantian. "Jadi kalian makan 
siang bersama rupanya." 


Jaehyun menatap tajam Winwin kemudian bangkit dari 
kursi. "Aku sudah selesai." 


"Aku juga. Aku duluan," Yeorin ikut bangkit dan berjalan 
menuju meja tempat penyimpanan piring kotor kemudian 
meletakkan bekas piringnya di sana. 


"Aku jug-" 


"Hei, kau harus menemaniku di sini. Lagi pula makananmu 
belum habis," kata Winwin seraya mendorong bahu Mingyu 
agar pria itu kembali duduk. 


Mingyu menuruti ucapan Winwin dan membiarkan Yeorin 
pergi, sementara Winwin tersenyum melihat Jaehyun yang 
berjalan di belakang Yeorin. 


Suasana di /ift sangat hening. Jaehyun berdiri di pojok kanan 
lift, sementara Yeorin di pojok kiri lift. 


"Kau tidak berkencan dengannya, kan?" 


Yeorin menoleh ke arah Jaehyun begitu mendengar ucapan 
pria tersebut. "Tentu saja tidak." 


Jaehyun menghela napas lega. "Baguslah. Kalau pun kalian 
memang berkencan, jangan terlalu menunjukkannya. 
Bagaimana pun juga Winwin tahu soal pernikahan kita. Kau 
pikir bagaimana responnya nanti saat dia mengetahui kau 
berkencan dengan Mingyu? Kau akan disebut sebagai 
wanita yang berselingkuh, sementara aku akan merasa malu 
karena hal itu." 


Yeorin mendengkus kesal mendengar ucapan Jaehyun 
kemudian menatap pria itu sengit. "Apakah aku terlihat 
seperti wanita yang akan berselingkuh saat sudah 
bersuami?" 


Jaehyun balas menatap Yeorin beberapa saat lalu 
mengedikkan bahunya. "Aku tidak tahu. Aku bukan 
peramal." 


Yeorin kembali mendengkus kesal mendengar ucapan 
Jaehyun. "Kenapa /iftnya lama sekali," gerutunya. 


Dan pintu /ift pun terbuka. Yeorin berjalan keluar dari lift 
dengan wajah kesal, sementara Jaehyun menatap punggung 
wanita itu yang menjauh hingga /ift kembali tertutup dan 
membawanya menuju ruangannya. 


Jam pulang kerja sudah terlewat setengah jam yang lalu dan 
Yeorin baru saja menyelesaikan pekerjaannya. la meraih 
tasnya kemudian melangkah meninggalkan ruang kerja. 


Pintu /ift terbuka dan Yeorin dapat melihat Jaehyun sedang 
sibuk menelepon. Pria itu tidak menyadari keberadaanya. 


"Iya. Aku sedang dalam perjalanan. Jangan khawatir, aku 
pasti akan mentraktir kalian. Pesan saja minuman yang 
banyak." 


Pintu /ift tertutup dan pria itu masih belum menyadari 
presensi Yeorin. 


"Kau akan pergi minum-minum?" 


Jaehyun menoleh ke samping dan sedikit terkejut saat 
mendapati Yeorin berdiri di sampingnya. Wanita itu tidak 


biasanya pulang telat. 


"Iya," jawabnya kembali meluruskan pandangan tanpa 
bertanya kenapa wanita itu baru pulang. 


"Dengan siapa?" 


Jaehyun menghela napas mendengar pertanyaan Yeorin 
yang terkesan terlalu mencampuri urusannya. "Winwin dan 
temanku yang lain." 


"Itu berarti kau akan pulang telat lagi?" 
Jaehyun mengangguk. "Iya. Tidak perlu menungguku." 


Yeorin tidak membalas ucapan Jaehyun. la mengeluarkan 
ponselnya dari dalam tas dan sibuk dengan benda pipih 
tersebut. 


"Kau pulang naik taksi?" 


Yeorin menoleh ke arah Jaehyun kemudian mengangguk. 
"Iya." 


Pintu /ift terbuka. Jaehyun dan Yeorin berjalan keluar 
bersamaan. 


"Aku akan menunggumu jika kau pulang tidak terlalu 
malam." 


"Bukankah aku sudah bilang tadi? Tidak usah 
menungguku," sahut Jaehyun tanpa ekspresi. la berjalan 
meninggalkan Yeorin yang menatapnya dengan helaan 
napas panjang. 


"Kenapa kau telat?" tanya Yugyeom begitu Jaehyun duduk di 
sampingnya. 


"Aku ketiduran," jawabnya dengan kepala menyender di 
sofa. 


"Kalau begitu pulang saja. Cukup black cardmu saja yang di 
sini," kata Jungkook seraya menggoyangkan gelasnya yang 
berisi wine. 


Jaehyun mendengkus kesal. "Apa kalian berteman denganku 
hanya untuk memanfaatkan kekayaanku?" 


"Tentu saja," sahut Jungkook enteng kemudian terkekeh. 
"Tapi tidak, sebagai teman yang baik, aku akan memberi 
saran padamu." 


"Apa?" 
"Jangan menikah. Kau tidak akan menyukainya." 


Mingyu tertawa mendengar ucapan Jungkook. "Nanti lama- 
lama juga kau suka. Berhenti bersikap seolah kau tidak 
menyukai istrimu." 


"Tapi aku memang tidak suka," sahut Jungkook kemudian 
tertawa. "Sudahlah. Tidak usah membahas soal ini." 


"Menikah memang tidak menyenangkan." 


Mereka kompak menoleh ke arah Jaehyun begitu mendengar 
ucapan pria itu. 


"Kenapa?" tanyanya saat menyadari jika teman-temannya 
memandang ke arahnya. 


"Apa kau diam-diam menikah di belakang kami?" 


Winwin terbatuk mendengar pertanyaan Eunwoo membuat 
Mingyu, Jungkook, Yugyeom, dan Eunwoo menatap ke arah- 
nya. "Bukan aku," ucap Winwin seraya menggoyangkan 
kedua tangannya. 


"Lalu ... kau?" tunjuk Mingyu pada Jaehyun yang sedari tadi 
diam. 


"Hm" gumam Jaehyun menganggukkan kepalanya. 
"Dengan siapa?!" tanya Eunwoo terkejut. 


"Pekerjaanku," sahut Jaehyun enteng kemudian meneguk 
wine miliknya. 


Mereka yang mendengarnya pun menatap Jaehyun kesal 
dan kembali sibuk dengan kegiatan masing-masing. 
Sementara Jaehyun hanya tersenyum tipis melihat respon 
teman-temannya. 


:)) 


SEVEN 


Happy Reading:)) 


Aroma masakan langsung tercium begitu Jaehyun 
menginjakkan kakinya di lantai satu. la melihat ke arah 
dapur dan mendapati Yeorin sibuk dengan peralatan dapur 
dengan mengenakan pakaian santainya. 


"Aku membuat bulgogi dengan resep dari Ibumu," kata 
Yeorin dengan senyuman lebar begitu melihat Jaehyun yang 
mengenakan pakaian santai duduk di meja makan. 


Jaehyun melihat Yeorin dengan raut datar dan 
memperhatikan gerakan wanita itu dengan matanya. Yeorin 
terlihat serius menyajikan masakan buatannya ke dalam 
piring kemudian membawanya ke meja makan. 


"Aku pikir rasanya hampir sama dengan masakan Ibumu," 
ucap Yeorin pada Jaehyun yang tengah menatap ke arah 
masakannya. 


Jaehyun mendongak. "Kau yakin?" tanyanya menatap Yeorin 
dengan sebelah alis terangkat. 


Senyuman Yeorin perlahan memudar ketika melihat respon 
pria di hadapannya itu. "Coba saja dulu, baru berkomentar," 
sahutnya sebal. 


Jaehyun meraih sumpit dan mengambil sedikit bulgogi 
buatan Yeorin kemudian menyuapkannya ke dalam mulut. la 
mengunyahnya dengan perlahan tanpa mengatakan apa 
pun. 


"Bagaimana? Enak?" 


Jaehyun meletakkan kembali sumpitnya. "Terlalu asin," 
jawabnya kemudian meminum air putih yang sudah 
disiapkan Yeorin. 


"Benarkah? Aku pikir rasanya sudah pas," ucapnya seraya 
meraih sumpit miliknya kemudian memakan sedikit bulgogi. 
"Ini pas." 


Jaehyun mengedikkan bahunya. "Menurutku terlalu asin." 


"Sepertinya bumbunya tidak merata, biar kuaduk lagi 
sebentar," kata Yeorin sembari mengambil piringnya 
kembali tetapi tangan Jaehyun menahannya. "Tidak perlu. 
Aku sudah sangat lapar," kata Jaehyun pelan. 


Yeorin kembali meletakkan piring bulgogi di meja dan 
memperhatikan Jaehyun yang menyendokkan nasi ke 
piringnya kemudian mengambil cukup banyak bulgogi dan 
mulai memakannya. 


Yeorin tersenyum tipis dan mendudukkan dirinya di depan 
Jaehyun kemudian ikut makan bersama pria itu. 


Yeorin berjalan meninggalkan dapur setelah selesai mencuci 
piring kotor. la melihat Jaehyun tengah bersantai sembari 
menonton televisi ditemani kopi hangat yang tadi dibuat 
olehnya sendiri. 


"Apakah proyek baru yang kita lakukan bersama 
perusahaan asing berjalan lancar?" tanya Yeorin mengambil 
tempat kosong di samping Jaehyun. 


"Hm," sahut Jaehyun sedikit menggeser duduknya kemudian 
kembali fokus menonton. 


Yeorin yang kesal dengan Jaehyun yang menjauhinya pun 
dengan sengaja kembali menggeser duduknya agar 
semakin dekat dengan pria itu. 


"Apakah kau akan mengadakan outing kantor jika 
proyeknya berhasil?" 


Jaehyun menghela napas dalam kemudian kembali bergeser 
hingga ujung sofa. Dan Yeorin pun kembali mendekati-nya. 


"Apa yang kau lakukan?!" tanya Jaehyun tajam. 


"Kau sendiri, apa yang kau lakukan?" Yeorin balik bertanya 
tanpa takut. "Aku tidak mengidap virus mematikan. Kenapa 
kau selalu menghindar?" 


"Kau!" tunjuk Jaehyun menahan emosi kemudian bangkit 
dari sofa dan mengambil gelas kopinya lalu berjalan 
meninggalkan Yeorin yang terlihat kesal. 


Dasar pria tidak berperikemanusiaan! 


Yeorin mematikan televisi dan berjalan menuju kamarnya. 
Akhir pekan yang sangat membosankan. Seharian ini ia 


hanya menghabiskan waktu di rumah dengan ponsel 
miliknya. Padahal Yeorin sengaja mengajak Jaehyun 
mengobrol agar rasa bosannya hilang, tapi respon pria itu 
malah membuat moodnya buruk. 


Saat tiba di anak tangga terakhir, Yeorin melihat ke arah 
pintu kamar Jaehyun yang tertutup. Rasanya Yeorin ingin 
sekali mendobrak pintu itu dan membuat sang empunya 
marah. Tapi ia mencoba menahan diri dan mengalihkan 
pandangan kemudian melangkah menuju kamarnya. 


Jaehyun meletakkan kopinya di meja kecil kemudian 
memutar tubuhnya dan menatap ke arah pintu kamar. 


Dasar wanita menyebalkan! Kenapa dia selalu saja 
menggangu ketenangannya di rumah ini!? 


Jaehyun mengambil napas panjang dan membuanganya, ia 
melakukan itu beberapa kali hingga ia merasa lebih tenang. 
Jaehyun berjalan untuk mengambil laptopnya kemudian 
duduk di sofa seraya menyalakan laptopnya di atas meja. 
Lebih baik Jaehyun menonton lewat laptop saja. 


Jaehyun sengaja menghabiskan waktu dengan menonton 
agar malam cepat tiba dan dia akan pergi ke club untuk 
bertemu dengan teman-temannya. Sebenarnya Jaehyun 
malas keluar rumah, tapi ia juga tidak ingin terus menerus 
berada di rumah dan bertemu dengan Yeorin. Rasanya tidak 
menyenangkan. Wanita itu selalu saja membuatnya kesal. 


Jaehyun meraih ponselnya yang bergetar kemudian melihat 
notifikasi yang muncul di layar. 


Sora: 


Apa kau ada waktu luang? Ayo temani aku belanja. Aku akan 
mentraktirmu makanan yang enak jika kau mau 
menemaniku. 


Jaehyun tersenyum tipis dan bangkit dari sofa. Lebih baik 
dia menemani Sora belanja daripada harus diam di rumah 
seharian dan dibuat kesal oleh Yeorin. 


"Kau mau ke mana?" tanya Yeorin begitu melihat Jaehyun 
sudah berganti pakaian. 


"Bertemu teman." 
"Siapa?" 


Jaehyun memutar tubuhnya dan menatap Yeorin. "Apa aku 
harus memberi tahumu?" tanyanya sinis. 


"Tidak juga," sahut Yeorin santai. "Lagi pula aku juga akan 
pergi keluar." 


"Aku tidak bertanya," balas Jaehyun kemudian memutar 
tubuhnya dan kembali melangkah meninggalkan Yeorin 
yang menatapnya masam. 


Padahal Yeorin ingin meminta Jaehyun untuk menemaninya 
pergi belanja kebutuhan dapur, tapi pria itu malah pergi 
menemui teman-nya. Dasar menyebalkan. 


Yeorin meraih ponselnya untuk memesan taksi online 
kemudian berjalan menuruni anak tangga sembari kembali 
mengingat barang apa saja yang kosong dan mencatatnya 
di memo ponsel. 


Jaehyun mendorong troli yang berisi belanjaan Sora dan 
mengikuti kemanapun perempuan itu melangkah. 


"Kenapa belanjaanmu sedikit?" 


Sora menoleh pada Jaehyun begitu mendengar pertanyaan 
lelaki itu. "Karena aku hanya membeli apa yang 
kubutuhkan," katanya kemudian mengambil barang lain. 


"Apa kau membutuhkan sesuatu? Ambil saja, aku akan 
membayarnya untukmu." 


Jaehyun terkekeh pelan mendengar ucapan Sora. "Jadi 
maksudmu kau akan mentraktir bosmu, begitu?" 


Sora tertawa pelan kemudian mengangguk. "Iya. Tentu saja 
aku akan mentraktirmu karena kau sudah berbaik hati 
menemaniku. Lagi pula sekarang ini kau bukan bosku, tapi 
temanku." 


"Aku memang teman yang baik hati," sahut Jaehyun 
kemudian mendorong trolinya mendekat pada Sora. "Ayo 
kita bertemu Winwin setelah ini." 


"Ide bagus," ucap Sora dengan senyuman lebar. 


Jaehyun dan Sora berjalan menuju kasir setelah wanita itu 
selesai membeli semua kebutuhannya. 


Sora berjalan lebih dulu menuju kasir sementara Jaehyun 
menyusulnya dari belakang. Sora sedikit memicingkan 
matanya saat ia melihat seseorang yang terlihat tidak asing 
tengah mengantre di kasir. 


"Hei, bukankah kau asisten Mingyu?" 


Wanita yang merasa diajak bicara pun menoleh. "Ah, iya. 
Halo," ucapnya kemudian sedikit menundukkan kepalanya. 


"Kau yakin tidak ada--" 


Jaehyun menghentikan ucapannya saat melihat wanita yang 
berdiri tidak jauh dari Sora. 


"Jae, kau mengenal-nya bukan?" tanya Sora saat melihat 
Jaehyun memandang Yeorin. "Dia asisten Mingyu." 


Jaehyun berdehem pelan. "Ya. Aku tahu." 


Yeorin menundukkan kepalanya pada Jaehyun agar dirinya 
terlihat sopan di hadapan Sora mengingat bahwa Jaehyun 
adalah atasannya di kantor. 


"Kebetulan sekali kita bisa bertemu di sini," kata Sora 
dengan senyuman lebar. 


"Iya, kebetulan yang sangat mengejutkan," sahut Yeorin 
kemudian terkekeh pelan. 


Yeorin mendorong trolinya mendekati kasir ketika orang 
yang lebih dulu darinya telah selesai membayar. 


"Aku lupa membeli pesanan Ibuku," seru Sora kemudian 
menoleh ke arah Jaehyun. "Kau tunggu di sini saja. Aku akan 
mengambil pesanan Ibuku sebentar," ucapnya kemudian 
melangkah meninggalkan Jaehyun yang terbengong. 


Yeorin mengalihkan pandangannya dari kasir yang tengah 
menghitung barang belanjaannya dan melihat ke arah 
Jaehyun. 


"Kau pergi menemani-nya belanja?" 


Yeorin merutuki dirinya sendiri saat sadar jika ia 
menanyakan pertanyaan yang sudah jelas jawabannya. 


"Seperti yang kau lihat," sahut Jaehyun datar. 


Yeorin menghela napas kemudian beralih menatap kasir 
yang baru saja menyebutkan jumlah total belanjaannya. 


"Pakai ini saja." 


Gerakan tangan Yeorin yang sedang membuka dompetnya 
terhenti saat mendengar suara Jaehyun dan melihat sebuah 
kartu disodorkan ke arah kasir. 


Kasir tersebut melihat ke arah Yeorin kemudian kembali 
menatap Jaehyun lalu mengambil kartu tersebut. 


Yeorin tidak mengatakan apa pun dan membiarkan Jaehyun 
yang membayar. Lagi pula semua belanjaan ini adalah 
kebutuhan sehari-hari mereka. Jadi sudah seharusnya 
Jaehyun yang membayar. Bukankah begitu? 


"Kau pulang naik taksi?" tanya Jaehyun setelah menerima 
kembali kartunya. 


Yeorin mengangguk. "Iya. Kau pulang malam?" 
"Ak--" 
"Kau sudah selesai, Yeorin-ssi?" 


Jaehyun menghentikan ucapannya saat melihat Sora sudah 
berdiri di dekatnya. 


"Aku lupa membeli ini," ucap Sora sembari meletakkan 
minyak wijen di meja kasir. 


"Ya. Aku sudah selesai," jawab Yeorin menerima kantong 
belanjaannya. 


Sora melihat ke arah kantong belanjaan Yeorin yang terlihat 
berat. "Kau bisa membawanya sendiri?" 


Jaehyun ikut memperhatikan arah pandangan Sora 
kemudian menatap Yeorin yang tersenyum lebar. 


"Tentu saja bisa. Aku sudah terbiasa." 


Sora beralih menatap Jaehyun. "Apa kau tidak ada 
keinginan untuk membantu-nya?" tanyanya berbisik. 


Jaehyun mengedikkan bahunya. 
"Kalau begitu aku pergi duluan, Sora-ssi, Presdir." 


"Tunggu!" ucap Sora membuat Yeorin mengurungkan 
niatnya untuk melangkah. "Kau pulang naik apa?" tanyanya 
seraya menyerahkan kartunya pada kasir yang telah selesai 
menghitung barang belanjaan miliknya. 


"Taksi." 


"Kau bisa pulang bersama kami," kata Sora dengan 
senyuman lebar. 


"Tidak, tidak," sahut Yeorin cepat. "Aku bisa pulang sendiri." 


"Tidak apa-apa, Yeorin-ssi. Kau bisa pulang bersama kami. 
Iya kan, Jae?" 


Jaehyun yang sedari tadi diam pun menatap Sora dan Yeorin 
bergantian. "Terserah saja." 


Yeorin tersenyum tipis mendengar jawaban Jaehyun. "Tidak. 
Aku pulang sendiri saja. Terima kasih. Semoga akhir pekan 


kalian menyenangkan," ucapnya kemudian berbalik dan 
berjalan cepat meninggalkan Sora dan Jaehyun dengan 
kedua tangannya membawa kantong belanjaan. 


Jaehyun memperhatikan Yeorin yang semakin menjauh 
kemudian menghela napas panjang. 


Hai haloo:)) 
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EIGHT 


Happy Reading:)) 


"Wow...," Ucap Winwin dengan raut terkejut begitu ia tiba di 
meja yang ditempati Jaehyun, Sora, dan ... Yeorin. "Apa yang 
terjadi? Kenapa kalian bisa bersama?" 


Yeorin berdehem pelan di tempatnya. la menatap Winwin 
dan Sora dengan senyuman canggung kemudian menatap 
Jaehyun yang terlihat santai menikmati kopi milik-nya. 


Saat Yeorin sudah menjauh dari Jaehyun dan Sora ketika, 
Jaehyun tiba-tiba muncul dan mengambil kantong belanjaan 
yang dipegang  Yeorin kemudian membawa dan 
menyimpannya ke dalam mobil miliknya. 


"Masuk," suruh Jaehyun pada Yeorin setelah membukakan 
pintu belakang mobilnya. 


"Kau akan mengantarku pulang?" 


"Tidak," jawab Jaehyun menggelengkan kepalanya. "Sora 
mengajakmu untuk mengunjungi salah satu cafe tempat 
kami berkumpul." 


"Kenapa?" 
Jaehyun mengangkat bahunya. 


"Kenapa belum masuk?" tanya Sora yang berjalan 
mendekat dengan kantong belanjaan di tangannya. "Ayo 
Yeorin-ssi. Aku akan mentraktirmu kopi. Kapan lagi bisa 


menikmati kopi di cafe dengan seorang Presdir?" kata Sora 
kemudian tertawa pelan. 


Yeorin ikut tertawa walaupun merasa canggung dengan 
situasi ini. la mengikuti ucapan Sora dan masuk ke dalam 
mobil Jaehyun setelah mengucapkan terima kasih kepada 
dua orang di hadapannya. 


Dan sekarang, Winwin yang baru saja tiba pun menatap 
bingung ke arah mereka bertiga. "Kau bertemu dengan 
mereka saat sedang belanja?" tanyanya menatap Sora. 


Sora menggelengkan kepalanya. "Tidak. Aku dan Jaehyun 
bertemu Yeorin saat kita pergi belanja." 


Yadi maksudmu, kau dan Jaehyun pergi belanja dan 
kebetulan bertemu Yeorin? Begitu?" tanya Winwin lagi ingin 
memastikan. 


Sora mengangguk. "Iya. Kenapa memangnya?" 


Winwin menggeleng. "Tidak," sahutnya menatap Jaehyun 
dan Yeorin bergantian. "Aku hanya tidak bisa memahami 
situasi ini," gumamnya pelan, yang hanya bisa didengar 
oleh Jaehyun, hingga pria itu menatap Winwin tajam. 


"Terima kasih," ucap Winwin saat pelayan mengantarkan 
minuman pesanannya. 


Yeorin meraih gelasnya dan meminum minumannya dengan 
perlahan. la benar-benar merasa tidak nyaman dengan 
situasi canggung seperti ini. 


"Jika boleh tahu, apa kau dan Mingyu saling mengenal 
sebelum bekerja di perusahaan?" tanya Sora memecah 
keheningan. 


Yeorin kembali meletakkan gelasnya sembari mengulum 
bibir. "Apa aku dan dia terlihat seperti itu?" tanyanya balik. 


Sora tersenyum menanggapi ucaoan Yeorin. "Mingyu bilang 
padaku jika kalian teman kuliah," ucapnya. 


Yeorin mengangguk pelan dengan senyuman tipis. "Ya. Kita 
memang satu kampus." 


"Pantas saja kalian terlihat sangat akrab," ucap Sora dengan 
senyuman lebar. "Seperti kita bertiga. Iya kan?" tanyanya 
menatap Jaehyun dan Winwin bergantian. 


"Iya," sahut Winwin tersenyum sementara Jaehyun hanya 
menganggukkan kepalanya. 


"Yeorin-ssi, apakah kau sudah mempunyai kekasih?" 


Winwin terbatuk mendengar ucapan Sora dan langsung 
menerima lirikan tajam dari Jaehyun. 


"Diam. Dan jangan bicara apa pun," ucap Jaehyun tanpa 
suara dengan gerakan bibir yang dibuat menonjol agar 
Winwin yang tengah menatapnya bisa mengerti. 


"Aku tidak punya kekasih. Tapi aku punya suami," jawab 
Yeorin santai. 


Jaehyun dan Winwin menatap Yeorin terkejut. Sementara 
Sora tertawa mendengar ucapan wanita yang duduk di 
hadapannya tersebut. 


"Ah, kau pasti bercanda. Sepertinya kau orang yang 
menyenangkan, Yeorin-ssi," ucap Sora disela tawanya. 


Yeorin hanya tersenyum menanggapi ucapan Sora kemudian 
kembali meminum minumannya. la tidak peduli Sora 


menganggap ucapannya serius atau tidak. la hanya 
mengatakan yang sebenarnya. 


"Sepertinya aku harus pergi," kata Yeorin menatap Sora. 


"Sayang sekali. Padahal aku masih ingin mengobrol lebih 
lama." 


Yeorin tersenyum mendengar ucapan Sora. "Mungkin lain 
kali," ucapnya basa basi. 


"Baiklah. Lain kali kita harus mengobrol seperti ini dan juga 
makan bersama." 


Yeorin menganggukkan kepalanya kemudian bangkit dari 
kursi. "Terima kasih atas kopinya," ucapnya dengan 
senyuman. 


Sora menganggukkan kepalanya. 


"Hati-hati di jalan," ucap Winwin tersenyum lebar pada 
Yeorin. 


Yeorin balas tersenyum dan menganggukkan kepalanya 
kemudian berjalan meninggalkan mereka. Saat tiba di dekat 
pintu cafe, ia menghentikan langkahnya karena teringat 
sesuatu. 


Yeorin mendesah pelan kemudian memutar tubuhnya dan 
kembali mendekati meja Jaehyun dan teman-temannya. 


"Maaf. Tapi belanjaanku masih ada di dalam mobil." 


"Ah, iya!" seru Sora saat mengingat belanjaan Yeorin 
disimpan di mobil Jaehyun. "Berikan kunci mobilmu. Biar 
aku yang mengambil." 


Jaehyun menatap Sora sebentar kemudian berdiri dari 
duduknya. "Biar aku saja," ucapnya lalu berjalan 
meninggalkan meja diikuti Yeorin di belakangnya. 


Sora memperhatikan Jaehyun dan Yeorin dengan pandangan 
heran. "Apakah kau menyadari jika Jaehyun bersikap aneh?" 


Winwin menatap Sora begitu mendengar pertanyaan yang 
dilontarkan temannya itu. "Tidak. Kenapa memangnya?" 


"Dia lebih banyak diam." 
"Dia memang pendiam," sahut Winwin santai. 


Sora mendelik kesal pada Winwin yang tengah meminum 
minuman-nya. "Dia tidak sediam itu biasanya." 


Winwin mengangkat bahunya santai kemudian tersenyum 
samar saat melihat Jaehyun dan Yeorin terlihat mengobrol di 
luar cafe. 


"Kau akan pulang malam?" tanya Yeorin ketika Jaehyun 
menyerahkan belanjaannya. 


"Aku akan pulang setelah ini. Kenapa?" 


Yeorin tersenyum mendengar ucapan Jaehyun. "Aku akan 
menyiapkan makan malam untuk kita nanti." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya tanpa ekspresi. "Kau 
sudah pesan taksi?" tanya Jaehyun ketika melihat Yeorin 
sibuk dengan ponselnya. 


"Aku akan meneleponnya sekarang," balas Yeorin menatap 
Jaehyun sekilas kemudian kembali menatap ponselnya. 


Jaehyun merebut ponsel Yeorin dan menekan tombol merah 
agar telepon dibatalkan. "Kita pulang bersama saja," 


ucapnya menatap Yeorin yang terlihat terkejut. 


"Bagaimana dengan Sora dan Winwin?" tanya Yeorin 
bingung. 


"Mereka bisa pulang bersama," sahut Jaehyun santai. Ia 
merogoh saku celananya untuk mengambil ponsel miliknya 
dan menghubungi seseorang. 


"Halo. Kemarilah dan bawa kunci mobilmu. Aku akan 
memindahkan barang belanjaan Sora dari mobilku," kata 
Jaehyun pada seseorang di telepon. 


Dan tidak lama kemudian, Yeorin melihat Winwin berjalan 
mendekati mereka dengan jemari yang memainkan kunci 
mobil. 


"Kalian akan pulang bersama?" tanya Winwin begitu ia 
menyerahkan kunci mobilnya pada Jaehyun. 


"Iya," jawab Yeorin lalu memperhatikan Jaehyun yang 
tengah mengambil belanjaan Sora dari dalam mobilnya lalu 
memindahkannya ke mobil Winwin yang diparkir di 
sebelahnya. 


"Kalau begitu, hati-hati," ucap Winwin saat menerima kunci 
mobilnya kembali. 


Jaehyun dan Yeorin masuk ke dalam mobil setelah 
berpamitan dengan Winwin. 


Suasana di dalam mobil sangat hening. Jaehyun fokus 
menyetir dan melajukan mobilnya dengan kecepatan 
sedang. Sementara Yeorin sibuk memperhatikan jalanan 
yang dilewati lewat jendela mobil. 


Jaehyun melirik Yeorin sekilas dan kembali meluruskan 
pandangannya. 


Deringan ponsel membuat Yeorin merogoh tasnya karena 
suara tersebut berasal dari ponselnya. la menoleh pada 
Jaehyun saat menyadari sesuatu, "Kau belum 
mengembalikan ponselku." 


Jaehyun menatap Yeorin dan terdiam beberapa saat lalu 
beralih menatap ke depan dengan sebelah tangan merogoh 
saku celananya. 


Jaehyun berhasil mengambil ponsel Yeorin yang disimpan di 
sakunya kemudian menatap layar ponsel yang menyala. 


Kim Mingyu Calling 


Jaehyun menyodorkan ponsel tersebut pada Yeorin dan 
melihat wanitu itu menolak panggilan dari Mingyu. 


"Kenapa tidak dijawab?" 


Yeorin menatap Jaehyun sebentar lalu mengalihkan 
pandangan ke depan. "Tidak penting." 


Jaehyun mengernyitkan dahinya menatap Yeorin, tapi dia 
tidak mengatakan apa pun dan kembali fokus menyetir. 


"Apa kau dan Mingyu sangat dekat saat kuliah?" 


Akhirnya pertanyaan itu terlontar dari mulut Jaehyun. 
Sebenarnya Jaehyun sudah menahan diri agar tidak 
menanyakan apa pun soal hubungan Mingyu dan Yeorin. 
Tapi mulutnya ini sangat sulit untuk diajak kompromi. 


Yeorin menyajikan makan malam yang dibuatnya di meja 
dan ikut duduk bersama Jaehyun. "Dia mantan kekasihku," 
jawab Yeorin enteng. 


Jaehyun tidak dapat menyembunyikan rasa terkejutnya saat 
mendengar ucapan wanita di depannya. "Kau dan dia 
pernah berkencan?" 


Yeorin mengambilkan nasi untuk Jaehyun dan juga dirinya. 
"Iya." 


Jaehyun melihat piring berisi nasi yang disimpan di 
depannya oleh Yeorin kemudian kembali menatap wanita di 
depannya. "Lalu sekarang, bagaimana hubungan kalian?" 
Yeorin tersenyum tipis pada Jaehyun. "Hanya rekan kerja." 


Jaehyun tidak membalas ucapan Yeorin dan hanya 
menganggukkan kepalanya. la mulai memakan 
makanannya dengan tenang. Sementara Yeorin terlihat 
sibuk dengan ponselnya. 


"Kenapa kau bilang pada Sora jika kau sudah menikah?" 
"Karena aku memang sudah menikah. Benar, kan?" 
"Tapi tidak seharusnya kau bil--" 


"Tenang saja. Aku tidak akan mengatakan jika suamiku 
adalah kau," kata Yeorin memotong ucapan Jaehyun. 


Jaehyun menghela napas pelan dan memilih diam tanpa 
membalas ucapan Yeorin kemudian melanjutkan makan 
malamnya. 


"Kau akan pergi ke club lagi?" tanya Yeorin ketika melihat 
Jaehyun turun dari tangga dengan pakaian rapi. 


"Iya," sahut Jaehyun terus melangkah kemudian mengambil 
kunci mobil. 


Yeorin memperhatikan Jaehyun yang sudah membuka pintu 
rumah tetapi tidak kunjung keluar. "Kenapa? Kau melupakan 
sesuatu?" 


Jaehyun menoleh ke belakang dan menatap Yeorin. "Aku 
pulang malam. Jangan menungguku." 


Yeorin menatap kepergian Jaehyun dalam diam dan 
memutuskan untuk pergi ke kamarnya. 


Semoga kalian tidak bosan membaca cerita ini yaaa 
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NINE 
"Hai." 


Yeorin sedikit terkejut saat Sora menyapanya. Mereka 
tengah mengantre di kafetaria karena sekarang jam makan 
siang. 


"Halo," balas Yeorin dengan senyuman. 
"Ayo kita makan di meja yang sama. Kau mau, kan?" 


Yeorin memiringkan kepalanya dengan senyuman 
canggung. "Tentu saja," balasnya kemudian. Yeorin tidak 
punya pilihan lain selain mengiyakan ajakan Sora. 


Yena yang berdiri di belakang Yeorin menatap temannya 
terkejut. "Kenapa kau dan dia bisa saling menyapa?" 
bisiknya penasaran. 


Yeorin menghela napas pelan. "Nanti kuceritakan." 


Yeorin dan Yena duduk di bangku yang sama dengan Sora 
setelah selesai mengantre. 


"Kenapa tidak bergabung dengan mereka, Sora-ssi?" tanya 
Yeorin menatap ke arah meja Jaehyun dan para Direktur 
lainnya. 


"Aku sedang diet. Mereka akan mengejekku jika tahu aku 
hanya memakan sayuran," kata Sora menatap piringnya. 


Yeorin dan Yena mengikuti arah pandangan Sora dan 
mengangguk mengerti. 


"Jadi kemarin kau pulang bersama Jaehyun?" 


Yena terbatuk di samping Yeorin saat mendengar ucapan 
Sora. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Yeorin. Sepertinya Yena terkejut 
dengan apa yang baru saja didengar oleh-nya. 


"Aku baik-baik saja," jawab Yena kembali meminum airnya. 


Yeorin menatap Sora kemudian mengangguk. "Ya. Aku 
pulang bersama Presdir Jung karena rumah kami searah," 
jawabnya berbohong. 


"Benarkah?" 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Sepertinya rumah kami 
berdekatan." 


"Sepertinya?" tanya Sora dengan sebelah alis terangkat. 


Yeorin menatap Sora dengan senyuman canggung. 
"Maksudku, rumah kami memang berdekatan." 


"Oh, begitu," balas Sora kemudian tersenyum. 


Yeorin diam-diam menghela napas lega dan kembali makan 
dengan perasaan tidak nyaman. 


"Kenapa kau makan di sini?" 


Mereka kompak mendongak menatap Mingyu saat 
mendengar pertanyaan tersebut. 


"Memang kenapa jika aku makan di sini?" Sora balik 
bertanya dengan wajah bingung. 


Mingyu duduk di samping Sora kemudian menatap Yeorin 
dan Yena bergantian. "Karena kau tidak biasanya makan 
dengan orang lain selain Jaehyun, Winwin, dan yang 


lainnya. Di sana," tunjuknya pada meja tempat Jaehyun dan 
yang lainnya berada. 


Sora mengedikkan bahunya mendengar ucapan Mingyu. 
"Terserahku mau duduk di mana. Itu bukan urusanmu," 
sahutnya kemudian kembali memakan makan siangnya. 


Mingyu mengedikkan bahunya mendengar jawaban Sora 
dan tersenyum lebar saat maniknya menatap Yeorin. 


Yeorin sibuk menyantap makanannya dalam diam. Ia 
merogoh saku blazernya Saat merasakan ponselnya 
bergetar. Yeorin mengerutkan dahinya saat melihat 
notifikasi pesan masuk.di ponselnya lalu ia membuka pesan 
tersebut. 


Jaehyun: 
Jangan mengatakan hal yang tidak-tidak. 


Yeorin memasang wajah sebal setelah membaca pesan yang 
dikirim Jaehyun, kemudian melihat ke arah pria itu yang 
tengah asyik mengobrol bersama Winwin. la menghela 
napas pelan kemudian menyimpan kembali ponselnya ke 
saku lalu melanjutkan makan tanpa membalas pesan 
Jaehyun. 


Memang apa yang Jaehyun pikirkan? Apa pria itu mengira 
jika dirinya akan menceritakan soal hubungannya dengan 
Jaehyun pada Sora? Yang benar saja! Lagi pula kenapa 
kemarin Jaehyun mengajaknya pulang bersama segala? Dan 
kenapa juga dia menerima tawaran itu? Dasar bodoh. 


Jaehyun meletakkan tas kerjanya di atas meja kemudian 
duduk dan menyadarkan kepalanya pada sandaran sofa. Ia 


mendengar langkah kaki mendekat dan suara Yeorin 
langsung memenuhi telinganya. 


"Kau tidak pergi menemui teman-temanmu?" 

"Tidak," jawab Jaehyun tanpa merubah posisinya. 

Yeorin duduk di samping Jaehyun dan menatap wajah pria 
yang tengah terpejam itu dari samping. Jaehyun sangat 
tampan, Yeorin akui itu. Pria itu mempunyai kulit seputih 
susu dan juga lesung pipi yang melengkapi 
ketampanannya. Dan bibirnya-- 

"Apa yang kau lihat?" 


Yeorin mengerjap pelan kemudian menatap mata Jaehyun 
yang terbuka. "Bibirmu," jawabnya santai. 


Kedua mata Jaehyun melebar mendengar ucapan frontal 
Yeorin. 


"Kenapa bibirmu lebih merah dari bibirku?" tanya Yeorin 
tidak suka. 


Mata Jaehyun sontak tertuju ke arah bibir Yeorin kemudian 
mengalihkan pandangannya saat melihat Yeorin mengulum 
bibirnya. 


"Aku akan pergi mandi," kata Jaehyun seraya beranjak dari 
sofa. 


"Kau akan makan malam, kan?" tanya Yeorin menatap 
punggung Jaehyun yang semakin menjauh. 


"Iya." 


Yeorin menghela napas lega mendengar jawaban Jaehyun. la 
akan menonton televisi sembari menunggu Jaehyun selesai 


mandi karena ia sudah selesai menyiapkan makan malam 
untuk mereka. 


Sementara di dalam kamar, Jaehyun tidak langsung mandi 
melainkan duduk di sofa kamarnya. la meraih ponselnya 
dan melihat ada pesan masuk dari grup yang berisi dia dan 
teman-teman club. Sebenarnya ia ada janji minum bersama 
dengan mereka, tetapi entah kenapa Jaehyun memutuskan 
untuk langsung pulang. Dan sekarang, pesan yang berisi 
protesan dari teman-temannya memenuhi ponsel. 


Jaehyun mengangkat panggilan masuk dari Jungkook 
kemudian mendekatkan ponselnya pada telinga. 


"YA! Kenapa kau tidak datang?" 


Jaehyun menjauhkan ponsel dari telinganya begitu 
mendengar teriakan temannya itu. "Maaf. Aku ada urusan 
mendadak. Tolong bayar tagihan hari ini. Aku akan 
menggantinya besok. Terima kasih." 


"App--" 


Jaehyun memutuskan sambungan teleponnya tanpa 
mendengar apa yang akan dikatakan Jungkook. Ia tahu jika 
pria itu akan marah. Jadi lebih baik ia memutuskan 
sambungan telepon daripada mendengar ocehan temannya 
itu. 


Jaehyun menghela napas panjang kemudian bangkit dari 
sofa saat mengingat jika Yeorin menunggunya untuk makan 
malam bersama. la berjalan menuju kamar mandi dengan 
enggan untuk membersihkan diri. 


Keheningan mendominasi ruang makan. Hanya terdengar 
dentingan sendok yang beradu dengan piring yang 
memenuhi pendengaran. 


Jaehyun orang pertama yang selesai makan. la mengelap 
sekitar mulutnya menggunakan tisu kemudian menatap 
Yeorin yang masih makan. Wanita itu mendongak saat 
merasa dirinya diperhatikan. 


"Kenapa?" tanya Yeorin balas menatap Jaehyun. 


"Tidak," jawab Jaehyun seraya menggelengkan kepalanya. la 
bangkit dari kursi kemudian meninggalkan ruang makan 
tanpa mengatakan apa pun. 


Yeorin kembali memakan makanannya tanpa memedulikan 
kepergian Jaehyun. la sudah sangat terbiasa dengan sikap 
pria itu. 


Setelah selesai menghabiskan makanannya dan mencuci 
piring, Yeorin duduk di sofa dan menyalakan televisi. Ia 
menoleh saat mendengar suara langkah kaki mendekat dan 
melihat Jaehyun berbelok menuju dapur. 


Yeorin kembali mengalihkan perhatiannya ke televisi dan 
fokus menonton acara komedi yang sedang tayang. Ia 
sangat menikmati acara itu dan ikut tertawa saat ada hal 
lucu yang dikatakan oleh para komedian. 


Yeorin tidak menyadari jika sejak tadi Jaehyun 
memperhatikannya setelah pria itu kembali dari dapur. 
Jaehyun tanpa sadar tersenyum saat suara tawa Yeorin 
memenuhi pendengarannya. 


Saat tengah asyik menikmati acara yang berlangsung, 
Yeorin dikejutkan dengan Jaehyun yang tiba-tiba datang 
kemudian meraih remote dan mematikan televisi. 


"Apa--" 
"Sudah malam. Kau harus pergi tidur agar tidak kelelahan." 


Emosi yang sudah siap dikeluarkan perlahan meluruh saat 
mendengar ucapan Jaehyun padanya. "Kau mabuk?" tanya 
Yeorin menatap Jaehyun dengan kerutan di dahi. Kenapa 
pria itu mendadak perhatian? 


"Aku khawatir tagihannya akan bertambah jika kau terus 
menonton." 


Yeorin membola mendengar ucapan Jaehyun. Khawatir 
tagihannya bertambah? Astaga, yang benar saja. Emosinya 
kembali meluap. la bangkit dari sofa dan menatap Jaehyun 
kesal. "Dasar pelit!"  cibirnya kemudian berjalan 
meninggalkan Jaehyun yang menatapnya dengan raut 
datar. 


"Ibuku menyuruh kita menginap." 


Yeorin sedikit terkejut mendengar suara Jaehyun kemudian 
menoleh sekilas pada pria yang tengah membuka lemari 
pendingin dengan setelan jas yang melekat di tubuhnya. "Di 
rumah Ibu?" 


"Iya," jawab Jaehyun menyandarkan tubuhnya pada lemari 
pendingin dan menatap Yeorin dari samping. Wanita itu 
tengah sibuk membuat sandiwch. 


"Baiklah. Kapan kita menginap di sana?" 


"Kau tidak keberatan?" tanya Jaehyun dengan kerutan di 
dahinya. 


"Tentu saja. Kenapa memangnya?" tanya Yeorin menyajikan 
sandiwch buatannya di piring kemudian membawanya ke 
meja makan. 


Jaehyun menegakkan tubuhnya dan berjalan mengikuti 
Yeorin. 


"Itu berarti kita akan tidur satu kamar." 


Yeorin menghentikan gerakan tangannya yang akan 
menyimpan piring di meja makan. "Lalu kenapa?" tanyanya 
setelah tersadar dan menyimpan piring yang berisi 
sandwich di atas meja. 


Jaehyun menatap Yeorin bingung. Bukankah seharusnya 
wanita itu merasa tidak nyaman dengan pembicaraan ini? 
Tapi kenapa dia terlihat biasa saja? 


"Kita hanya akan tidur di kamar yang sama. Bukan tidur 
bersama," ucap Yeorin membuat Jaehyun menatapnya 
terkejut. 


"Bagaimana jika nantinya aku melakukan sesuatu yang 
tidak-tidak?" tanya Jaehyun tanpa sadar. 


Yeorin membola mendengar ucapan Jaehyun. "Apa kau 
berniat melakukan sesuatu yang tidak-tidak padaku?" 


Jaehyun menggeleng. "Bukan begitu. Maksudku, kau tahu, 
jika pria dan wanita berada di kamar yang sama, salah satu 
dari mereka pasti merasa...." 


"Merasa apa?" tanya Yeorin karena Jaehyun tidak 
melanjutkan ucapannya. 


"Tidak. Lupakan saja." 


Yeorin mengerutkan dahinya menatap Jaehyun. Pria itu 
duduk di kursi dan mengambil sepotong sandwich kemudian 
memakannya. 


Yeorin menghela napas panjang kemudian ikut duduk dan 
makan bersama pria itu. 


"Akhir pekan nanti kita menginap di rumah Ibu." 


Yeorin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun padanya sebelum pria itu pergi meninggalkannya. 


Yeorin meraih ponselnya untuk memesan taksi, tetapi 
gerakan tangannya terhenti saat melihat Jaehyun tiba-tiba 
berdiri di hadapannya. 

"Ayo kita pergi ke kantor bersama." 
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Yena menatap Yeorin bingung saat melihat wanita itu 
terlihat tidak berselera menyantap makanan di depannya. 
Padahal menu hari ini adalah tonkatsu, dan setahu Yena itu 
adalah salah satu makanan kesukaan Yeorin. Tapi kenapa 
wanita itu terlihat tidak menikmatinya? 


"Apa ada sesuatu yang terjadi?" tanya Yena membuat fokus 
Yeorin teralihkan. 


"Tidak ada," jawab Yeorin seraya menggeleng dengan 
senyuman tipis. 


Yena menatap Yeorin ragu. "Lalu kenapa kau telihat sedang 
memikirkan sesuatu?" 


"Aku baik-baik saja." 


Yena mengangguk mendengar ucapan Yeorin. Baiklah, 
sepertinya wanita itu tidak ingin bercerita padanya. Yena 
kembali memakan makanannya dan sesekali melihat ke 
arah Yeorin. 


Yeorin menyantap makanannya dengan pikiran yang 
melayang pada kejadian tadi pagi. 


"Ayo pergi ke kantor bersama." 
"Kau yakin? Bagaimana jika nanti ada yang melihat kita?" 
"Kau tidak mau? Ya sudah. Aku hanya basa-basi." 


Yeorin menggelengkan kepalanya ketika kejadian tersebut 
kembali melintas di benaknya. 


Ada apa dengan Jung Jaehyun? Kenapa pria itu bersikap 
aneh? Ah, tidak. Bukan aneh, tapi sangat aneh. Yeorin tidak 
mengerti kenapa pria itu bersikap seperti itu. 


Yeorin mengalihkan perhatiannya pada ponsel miliknya 
yang disimpan di atas meja. la meraih benda tersebut 
kemudian membuka pesan yang baru saja masuk. 


Jaehyun: 
Kenapa tidak makan? Jangan buang-buang makanan. 


Yeorin mendengkus kesal kemudian menatap ke arah di 
mana Jaehyun biasa duduk, dan ia mendapati pria itu 
tengah menatap ke arahnya. 


Siapa sebenarnya yang suka buang-buang makanan? Dia 
bahkan tidak pernah memakan makanan yang disiapkan 
Yeorin saat di rumah. 


Yeorin tidak membalas pesan Jaehyun dan kembali 
menyimpan ponselnya di atas meja kemudian memakan 
tonkatsu miliknya dengan kesal. 


Winwin menatap Jaehyun dengan kedua tangan dilipat di 
depan dada. la sudah berhasil mengusir Sora agar 
meninggalkan dirinya dan Jaehyun berdua saja karena ada 
yang harus mereka bicarakan. Dan Sora dengan kesal 
meninggalkan ruangan Jaehyun, membiarkan para pria di 
dalam. 


"Jadi apa yang ingin kau katakan padaku?" 


"Tidak ada," sahut Jaehyun balas menatap Winwin. "Aku 
hanya ingin ditemani mengobrol." 


Winwin mengerutkan dahinya, menatap Jaehyun bingung. 
"Lalu apa yang ingin kau obrolkan?" 


"Tidak tahu. Aku hanya ingin ada kegiatan lain," jawab 
Jaehyun menyandarkan kepalanya pada sofa 


"YA! Aku meninggalkan pekerjaanku dan menghampirimu 
hanya untuk mendengar ocehanmu yang tidak jelas? Apa 
yang terjadi?" 


Jaehyun menegakkan tubuhnya kemudian membuka 
mulutnya untuk berbicara, tapi kemudian ia kembali 
mengatupkannya dan bersandar pada sofa. 


Winwin yang melihatnya pun merasa kesal. "Kenapa? Apa 
yang ingin kau katakan? Cepat katakan saja!" ucapnya 
gemas. 


Jaehyun kembali duduk tegak kemudian menatap Winwin 
dengan wajah serius. "Dengar, aku akan menceritakan soal 
temanku padamu." 


"Temanmu yang mana?" tanya Winwin dengan sebelah alis 
terangkat. 


"Ada. Kau tidak mengenalnya." 
"Baiklah. Ada apa dengan temanmu?" 


"Jadi begini, dia sudah menikah selama dua bulan, tetapi 
belum pernah menyentuh istrinya sama sekali. Bahkan 
mereka tidak tidur di kamar yang sama." 


Winwin mendengarkan cerita Jaehyun dan mengikuti 
alurnya dengan serius. "Lalu?" 


"Tapi orang tua temanku menyuruh temanku dan istrinya 
menginap di rumah mereka. Dan itu berarti temanku harus 
tidur bersama dengan istrinya di kamar yang sama." 


"Lalu?" 


"Bagaimana jika nantinya ak-- maksudku temanku 
melakukan sesuatu pada istrinya?" tanya Jaehyun 
menyelesaikan ceritanya. "Itu yang ditanyakan temanku 
padaku." 


Winwin mengangguk-anggukkan kepalanya mendengar 
akhir cerita Jaehyun. 


"Bagaimana menurutmu?" tanya Jaehyun. 


"Kau tinggal meminta izin pada Yeorin sebelum melakukan 
sesuatu padanya. Kalian sudah sah menjadi suami istri." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya tetapi beberapa detik 
kemudian menatap Winwin terkejut. "YA! Kenapa jadi aku 
dan Yeorin? Aku bilang ini cerita temanku." 


"Iya, iya. Aku tahu, Jae. Sudahlah. Jangan terlalu dipikirkan. 
Jika tidak tahan, lakukan saja." 


Jaehyun menggeram kesal mendengar ucapan Winwin. 


"Sudah selesai, kan? Kalau begitu aku pergi," ucapnya 
seraya bangkit dari sofa. Winwin berjalan menuju pintu 
kemudian menghentikan langkahnya dan menatap Jaehyun. 
"Tapi aku tidak mengira jika kalian sampai pisah kamar. 
Maksudku, kenapa kalian melakukannya jika nantinya akan 
tidur sekamar?" 


Jaehyun menatap Winwin tajam. "Kau tidak akan mengerti. 
Sana pergi!" 


Winwin tertawa pelan kemudian menghilang di balik pintu 
ruangan Jaehyun. 


Jaehyun menghela napas kasar dan menyandarkan 
kepalanya pada sofa dengan mata terpejam. la memijat 
pelipisnya pelan kemudian membuka mata dan beranjak 
dari sofa. 


Jaehyun keluar dari ruangannya dan berjalan mendekati 
meja Sora. "Tidak ada jawal pertemuan lagi, kan?" 


"Tidak ada." 


"Aku akan pergi keluar sebentar. Tolong urus semuanya 
hingga aku kembali." 


Sora menatap Jaehyun heran lantas menganggukkan 
kepalanya. "Baik Presdir." 


Jaehyun berjalan menuju /ift dan menekan angka satu. la 
kan pergi ke cafe yang berada di dekat kantor untuk 
membeli kopi. 


Begitu masuk ke dalam cafe, Jaehyun berjalan menuju kursi 
yang berada di pojok cafe kemudian mendudukkan dirinya 
di sana. la tersenyum tipis pada pelayan yang berjalan 
mendekatinya. 


Setelah mencatat pesanan Jaehyun, pelayan tersebut 
berjalan menjauhi meja. Jaehyun mengedarkan 
pandangannya ke sekitar dan tatapannya berhenti pada 
seorang wanita yang tengah duduk dengan mata menatap 
ke luar jendela. 


Jaehyun menatap Yeorin kemudian merogoh saku jasnya, 
berniat untuk mengirim pesan pada wanita itu, tapi ia tidak 


menemukan apa pun di saku jasnya selain dompet miliknya. 
Sial. Jaehyun lupa membawa ponsel. 


Jaehyun terus memperhatikan Yeorin hingga kedatangan 
Mingyu membuat Jaehyun menatap dua orang itu dengan 
kerutan di dahi. 


Kenapa mereka berdua ada di sini saat jam kerja? 


Sepertinya Yeorin dan Mingyu tidak menyadari keberadaan 
Jaehyun. Mereka berdua berbincang sebentar kemudian 
beranjak menuju kasir dan berjalan meninggalkan cafe. 


Jaehyun mengalihkan pandangannya saat sosok Yeorin dan 
Mingyu sudah menghilang dari pandangan. Dan ia 
mengucapkan terima kasih saat seorang pelayan 
mengantarkan kopi pesanannya. 


Jaehyun merasa bingung saat tidak mendapati Yeorin di 
rumah. Biasanya wanita itu sudah berada di rumah saat ia 
pulang kerja, tetapi kali ini Yeorin tidak terlihat di mana pun. 
Lampu rumah juga belum dinyalakan saat ia masuk. Itu 
berarti Yeorin belum pulang. 


Apa dia pergi bersama Mingyu? 


Jaehyun menggelengkan kepalanya, mncoba 
menghilangkan pikiran tersebut dari benaknya. Jika mereka 
benar pergi bersama, itu bukan urusannya. Jaehyun 
memutuskan untuk menunggu wanita itu dan pergi ke 
kamarnya untuk membersihkan diri. 


Yeorin berdiri di luar kantor dan menatap hujan yang sangat 
deras. la merutuki dirinya sendiri yang memutuskan untuk 
lembur tapi malah tertidur di kantor karena kelelahan 
mengerjakan laporan. Dan ia terbangun karena mendengar 
suara petir yang sangat kencang. 


Yeorin merogoh ponsel di dalam tasnya kemudian mencoba 
menghubungi taksi. Dan ia mengeluh kesal saat operator 
memberitahunya jika pulsanya tidak mencukupi untuk 
melakukan panggilan. 


Yeorin menghentakkan kakinya kesal kemudian menatap 
langit yang sangat gelap. Jaehyun pasti sudah pulang. Dan 
pria itu pasti akan memarahinya karena dirinya belum 
pulang hingga larut malam begini. 


"Apakah jemputannya belum datang?" tanya satpam yang 
menghampiri Yeorin. 


"Belum," jawab Yeorin berbohong. Padahal sebenarnya tidak 
ada siapa pun yang akan menjemputnya. 


"Kenapa tidak menunggu di dalam saja? Cuacanya sangat 
dingin." 


Yeorin menggelengkam kepalanya dengan senyuman tipis. 
"Saya akan menunggu di sini saja." 


Satpam tersebut mengangguk singkat. "Kalau begitu saya 
permisi," ucap satpam tersebut kemudian berjalan 
meninggalkan Yeorin. 


Setelah kepergian satpam tersebut, Yeorin memeluk 
tubuhnya sendiri karena anginnya cukup besar dan 
membuatnya sengat kedinginan. Yeorin tidak pernah 
mengira jika malam ini akan terjadi hujan dan angin yang 
cukup besar. Akhir-akhir ini cuacanya memang sulit 
terdeteksi. Bahkan peramal cuaca pun kadang salah 
memprediksi. 


Yeorin merasakan ponselnya berbunyi, ia merogoh tasnya 
dan tersenyum senang saat melihat nama yang tertera di 


layar ponsel. Dengan gerakan cepat, Yeorin menjawab 
panggilan tersebut. 


"Jae--" 


"KAU DI MANA, HAH? KENAPA BELUM PULANG JUGA? KAU 
TIDAK TAHU SEKARANG PUKUL BERAPA?!" 


Yeorin terkejut saat mendengar bentakan tersebut hingga 
jantungnya berdetak dengan cepat. "Jaehyun-ssi," 
panggilnya pelan. 


"Kau di mana?" 


Yeorin menghela napas lega saat mendengar suara Jaehyun 
kembali normal. "Aku tertidur di kantor. Dab aku tidak bisa 
menghubungi taksi karena pulsaku habis. Bisakah kau 
menjemputku?" 


Jaehyun menghela napas panjang. "Kenapa kau sangat 
ceroboh?! Merepotkan sekali!" 


Yeorin menyetujui ucapan Jaehyun, dia memang sangat 
ceroboh dan merepotkan. Kenapa ia bisa ketiduran di kantor 
dan lupa mengisi pulsa? "Maaf. Kau akan menjemputku, 
kan?" 


"Tunggu aku di sana." 


Yeorin mengangguk semangat walau pun ia tahu jika 
Jaehyun tidak dapat melihatnya. "Hati-hati. Jangan ngebut. 
Jalanannya licin saat hujan." 


Jaehyun memutuskan sambungan teleponnya tanpa 
membalas ucapan Yeorin. 


Setelah dua puluh menit menunggu, akhirnya mobil 
Jaehyun terlihat berhenti di depan perusahaan. Yeorin 
tersenyum senang dan berjalan mendekat. la melihat 
Jaehyun keluar dari mobil menggunakan payung dan 
membawa mantel. 


"Pakai ini," suruh Jaehyun dengan wajah datar seraya 
menyodorkan mantel miliknya pada Yeorin. 


Yeorin menuruti ucapan Jaehyun dan memakai mantel 
tersebut setelah menyerahkan tasnya untuk dipegang oleh 
Jaehyun. Mantel Jaehyun sangat besar di tubuhnya, tetapi 
Yeorin suka karena kini ia tidak terlalu kedinginan. 


"Sudah?" 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Kau hanya membawa 
satu payung?" tanyanya bingung. 


Jaehyun menghela napas panjang kemudian berdiri di 
samping Yeorin dan menarik tubuh wanita itu untuk 
mendekat padanya. la memeluk bahu Yeorin, membuat 
wanita itu terkejut. Jaehyun mulai melangkah menuju mobil 
dengan Yeorin yang berjalan di sampingnya. 


Yeorin masuk ke dalam mobil dan melihat Jaehyun berjalan 
memutar, kemudian masuk ke dalam setelah menutup 
payung. Jaehyun menyimpan payung itu di jok belakang 
kemudian menyugar rambutnya yang sedikit basah. 


Tatapan Yeorin jatuh pada pundak Jaehyun yang basah 
kemudian ia melihat ke arah pundaknya. Tidak basah. 
Jaehyun sengaja memegang payungnya untuk melindungi 
tubuh Yeorin dari hujan dan membiarkan dirinya kehujanan. 


"Apa aku perlu memakaikan sabuk pengaman untukmu?" 


Yeorin tersadar begitu mendengar ucapan dingin Jaehyun. la 
cepat-cepat memasang sabuk pengaman kemudian 
menoleh pada Jaehyun. "Sudah." 


"Kau sangat merepotkan!" ucap Jaehyun dingin kemudian 
melajukan mobilnya. 


Yeorin tidak menanggapi ucapan Jaehyun dan menatap pria 
itu dari samping. "Maaf dan terima kasih karena sudah 
menjemputku." 


Jaehyun tidak menanggapi ucapan Yeorin dan mulai 
melajukan mobilnya. 


Jangan lupa tinggalkan jejak hehe 
Btw, semoga suka sama visualisasinya Yeorin yaaa 
wkwkk 
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Happy Reading -)) 
Jangan lupa tinggalkan jejak“ 


Awalnya Jaehyun melajukan mobilnya dengan kecepatan 
sedang, tapi semakin lama ia semakin menambah 
kecepatannya. Sementara Yeorin mencengkram erat sabuk 
pengaman yang melingkari tubuhnya dengan mata fokus 
menatap ke depan. 


"Jaehyun-ssi, pelankan laju mobilnya. Ini sangat cepat," 
ucap Yeorin takut. 


Jaehyun tidak menghiraukan ucapan wanita itu dan terus 
melajukan mobilnya dengan kecepatan yang semakin 
bertambah. 


Akhirnya setelah beberapa menit merasa takut, Yeorin 
menghela napas lega saat mobil Jaehyun berhenti di 
halaman rumah mereka. Tetapi pegangannya pada sabuk 
pengaman belum terlepas, ia masih mencengkram erat 
sabuk pengamannya hingga suara Jaehyun membuat 
dirinya menoleh pada pria itu. 


"Keluarlah dan pakai payung ini." Jaehyun mengulangi 
ucapannya karena Yeorin diam saja. 


Yeorin membuka mulutnya untuk berbicara, tetapi belum 
sempat mengatakan sepatah kata, ia kembali mengatupkan 


mulutnya dan mengangkat sebelah tangannya untuk 
menutup mulutnya. 


"Oekk ... Oekk ..." 


Jaehyun terkejut saat melihat Yeorin terlihat mual. "Kau 
baik-baik saja?" tanyanya menyentuh bahu Yeorin. 


Yeorin mengangguk kemudian melepas sabuk pengaman 
dengan satu tangannya yang bebas dengan gemetar. la 
harus cepat-cepat keluar dari sini sebelum sesuatu dari 
mulutnya keluar dan mengotori mobil Jaehyun. 


Yeorin membuka pintu mobil dan melangkah keluar, berlari 
menerobos hujan dan merogoh tasnya untuk mengambil 
kunci. Sebelum ia menemukan kunci rumahnya, Jaehyun 
sudah lebih dulu membukakan pintu rumah dengan kunci 
yang dibawanya dan membiarkan Yeorin masuk lebih dulu. 


Jaehyun berjalan cepat mengikuti Yeorin saat melihat wanita 
itu berlari menuju kamar mandi. 


Yeorin mengeluarkan semua isi perutnya ke dalam closet 
dan membersihkan mulutnya dengan berkumur dan juga 
mencuci muka. la menatap tampilan dirinya di cermin 
kemudian menghela napas panjang. Ini terjadi lagi. Rupanya 
Yeorin belum bisa berdamai dengan masa lalunya. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Jaehyun saat melihat Yeorin 
keluar dari kamar mandi dengan wajah pucat dan mata 
yang memerah. 


Yeorin mengangguk dan berjalan melewati Jaehyun tanpa 
mengatakan apa pun. 


Jaehyun terus mengikut Yeorin hingga wanita itu 
menghentikan langkahnya di depan kamar. 


"Kau akan mengikutiku sampai ke dalam kamar?" tanya 
Yeorin datar. 


Jaehyun menelan salivanya kemudian menggeleng. "Kau 
yakin baik-baik saja?" 


Yeorin mengangguk. "Aku baik-baik saja." 
"Aku akan membuatkan makanan untukmu." 
Yeorin menggeleng. "Tidak perlu. Aku tidak lapar." 


"Kau sudah memuntahkan semua isi perutmu, Lee Yeorin!" 
sentak Jaehyun. 


Yeorin sedikit terlonjak mendengar Jaehyun membentaknya. 
la mengerjap pelan kemudian menganggukkan kepalanya 
dengan takut. "Aku akan mandi dan berganti pakaian dulu." 


"Pergilah ke ruang makan setelah selesai." 


Yeorin menganggukkan kepalanya dan masuk ke dalam 
kamarnya. 


Jaehyun menatap pintu kamar Yeorin yang sudah tertutup 
kemudian memutar tubuhnya dan berjalan menuruni 
tangga. la akan menyiapkan makan malam untuknya dan 
Yeorin. 


Yeorin berjalan menuruni tangga dengan mengenakan 
celana panjang dan sweater miliknya. la melangkah menuju 
dapur dan melihat Jaehyun masih mengenakan pakaian 
yang sama. Pria itu sibuk mengaduk sesuatu di dalam panci 
tanpa menyadari presensi Yeorin. 


"Kenapa tidak ganti baju dulu?" tanya Yeorin berdiri di 
belakang Jaehyun. “Gantilah bajumu. Biar aku yang 


menyelesaikannya." 
"Sudah selesai. Kau tunggu saja di meja makan." 
"Bajumu basah. Nanti kau sakit." 


"Aku bilang duduk di meja makan," ucap Jaehyun tegas, tak 
terbantahkan. 


Yeorin menghela napas panjang kemudian mengikuti 
ucapan Jaehyun dan berjalan menuju meja makan. Ia 
melihat Jaehyun memindahkan masakannya ke mangkuk 
besar kemudian mengisi mangkuk kecil dengan nasi. la 
meletakkan tiga mangkuk tersebut ke dalam nampan dan 
membawanya ke meja makan. 


"Kau membuat kimchi jjigae?" tanya Yeorin takjub. 
"Cepat makan." 


Yeorin menganggukkan kepalanya dan meraih sendoknya, 
bersiap untuk makan. Tetapi gerakannya terhenti saat ia 
mengingat sesuatu. Yeorin kembali meletakkan sendoknya 
kemudian menatap Jaehyun. 


"Ganti bajumu dulu, baru aku mau makan." 
"Kau--" 


"Aku tidak akan makan jika kau tidak menuruti ucapanku," 
ucap Yeorin memotong ucapan Jaehyun. 


Jaehyun menghela napas panjang kemudian mengangguk. 
"Baiklah. Aku akan berganti dengan cepat." 


Yeorin mengangguk senang kemudian menatap Jaehyun 
yang berjalan menjauh. 


Jaehyun benar-benar berganti pakaian dengan cepat. 
Bahkan tidak sampai lima menit, pria itu sudah kembali 
dengan celana training panjang dan kaus hitam berlengan 
panjang sebagai atasan. 


"Ayo makan." 


Yeorin mengangguk kemudian meraih sendoknya dan 
mencicipi kimchi jjigae buatan Jaehyun. "Wah, ini enak," 
ucapnya menatap Jaehyun kagum. 


Jaehyun tersenyum. Senyuman pertama yang ia tunjukkan 
pada Yeorin. "Makan yang banyak." 


Yeorin sedikit terkejut melihat Jaehyun tersenyum tulus 
padanya. la mengangguk sebagai balasan kemudian 
menyendokkan kimchi jjigae ke dalam mangkuk nasinya 
dan memakannya dengan lahap. 


Hujan di luar berhenti bersamaan dengan Jaehyun dan 
Yeorin yang menyelesaikan makan malam mereka. 
Suasananya berubah menjadi canggung saat keduanya 
tanpa sengaja saling tatap. 


"Kau bisa pergi untuk beristirahat. Biar aku yang 
membereskan ini," ucap Yeorin memecah keheningan. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya dan beranjak 
meninggalkan ruang makan. 


Yeorin menghembuskan napas lega setelah kepergian 
Jaehyun kemudian merapikan meja makan dan mencuci 
piring kotor di westafel. 


Setelah selesai mencuci piring, Yeorin duduk di kursi meja 
makan dan menyadarkan tubuhnya pada sandaran kursi. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Jaehyun yang tiba-tiba berdiri di 
samping Yeorin, membuat wanita itu hampir terjungkal jika 
saja Jaehyun tidak memegang kursinya. 


"B-baik," jawab Yeorin terbata. "Kenapa kau tiba-tiba 
muncul? Kau membuatku terkejut!" serunya kesal. 


"Maaf." 


Yeorin membulat mendengar ucapan Jaehyun barusan. "Apa 
kau baru saja meminta maaf padaku?" 


Jaehyun mengangguk. "Maaf karena tadi melajukan 
mobilnya dengan cepat." 


Yeorin terdiam mendengar ucapan Jaehyun. "Iya. Tidak apa- 
apa," ucapnya pelan. 


"Lain kali langsung pulang jika kau sudah lelah. Jangan 
memaksakan diri untuk lembur sampai malam." 


Yeorin menganggukkan kepalanya, merasa aneh dengan 
perhatian Jaehyun padanya yang tiba-tiba. 


"Kau harus tidur sekarang." 


Yeorin kembali mengangguk kemudian bangkit dari kursi 
dan berjalan mengikuti Jaehyun. Pria itu mematikan semua 
lampu dan berjalan menyusul Yeorin. 


"Selamat malam," kata Jaehyun saat mereka tiba di ujung 
tangga. 


Yeorin kembali terkejut karena sikap aneh Jaehyun, tapi ia 
hanya bisa menganggukkan kepalanya. "Selamat malam 
juga," ucapnya kemudian melangkah menuju kamarnya. 


Dan Jaehyun melakukan hal yang sama. la melangkah 
menuju kamarnya dan membaringkan tubuhnya di atas 
tempat tidur. Setelah dua jam mencoba untuk terlelap, 
usaha Jaehyun tidak berhasil karena bayangan Yeorin terus 
muncul saat dirinya membuka atau pun memejamkan mata. 


Tangan Yeorin yang gemetar, wajah pucat Yeorin, dan juga 
mata Yeorin yang memerah. Semua itu muncul di benak 
Jaehyun tanpa bisa dicegah. 


Jaehyun mendudukkan dirinya di tempat tidur dan 
menghela napas panjang. la menyugar rambutnya dengan 
kedua tangan dan menggeser posisinya kemudian 
bersandar pada sandaran tempat tidur. Jaehyun melihat ke 
arah jam dinding yang menunjukkan pukul satu malam 
kemudian mengulurkan tangannya untuk meraih ponsel 
yang disimpan di nakas. 


Baru saja ia membuka kunci pada ponselnya, suara teriakan 
membuat Jaehyun terkejut di tempatnya. la beranjak 
dengan cepat dari tempat tidur setelah menyadari jika suara 
teriakan tersebut berasal dari kamar Yeorin. 


Jaehyun berlari ke luar kamarnya dan mengetuk pintu 
kamar Yeorin. "Lee Yeorin, ada apa? Apa kau baik-baik saja?" 
teriak Jaehyun cemas. 


Jaehyun mencoba menekan kenop pintu karena tidak ada 
jawaban dari dalam, dan pintu kamar pun terbuka karena 
Yeorin tidak menguncinya. 


Jaehyun melangkah masuk dan berjalan menghampiri Yeorin 
yang berbaring di balik selimut dengan tubuh yang 
menggigil. Mata wanita itu terpejam tetapi mulutnya terus 
bergumam pelan. Sepertinya Yeorin mimpi buruk. 


Jaehyun terkejut begitu tangannya menyentuh lengan 
Yeorin, wanita itu demam. "Lee Yeorin, bangun." 


Gumaman  Yeorin semakin terdengar. Wanita itu 
menggelengkan kepalanya kuat-kuat. 


"Tidak. Tidak. Bangunlah! Kenapa diam saja? Tolong 
bangunlah!" ucap Yeorin dalam tidurnya. 


"Lee Yeorin!" Jaehyun mengguncangkan tubuh Yeorin dan 
memanggil namanya berkali-kali. 


Mata Yeorin terbuka dengan cepat, napasnya memburu, ia 
menatap Jaehyun kemudian mendudukkan tubuhnya dan 
memeluk pria itu dengan erat. 


Jaehyun yang masih terkejut dengan apa yang Yeorin 
lakukan hanya terdiam dan membiarkan  Yeorin 
memeluknya. Perlahan tangannya membalas pelukan Yeorin 
dan mengusap punggung wanita itu dengan lembut. 


Jaehyun merasakan bagian dadanya basah lantas ia dapat 
mendengar isakan pelan dari bibir Yeorin. Yeorin menangis 
dalam pelukannya. 


Jaehyun mengeratkan pelukannya dan mengusap lembut 
punggung Yeorin, berusaha untuk menenangkan wanita itu 
walaupun ia tidak tahu apa yang terjadi pada Yeorin. 


Jaehyun tidak mengerti kenapa dirinya merasakan sesuatu 
yang aneh saat melihat keadaan Yeorin yang seperti ini. Ia 
merasa sangat tidak nyaman dan sesak disaat yang 
bersamaan. 


Setelah tangis  Yeorin berhenti, Jaehyun sedikit 
merenggangkan pelukannya. "Aku akan mengambil air 
hangat untuk mengompresmu." 


"Tidak. Jangan pergi," ucap Yeorin semakin mengeratkan 
pelukannya. "Temani aku." 


Jaehyun mengurungkan niatnya dan membiarkan Yeorin 
terus memeluknya hingga wanita itu tertidur di pelukannya. 


Dan setelah beberapa menit terlewat, Jaehyun 
membaringkan Yeorin dengan sangat hati-hati kemudian 
menarik selimut hingga menutupi tubuh wanita itu. Ia 
mengusap dahi Yeorin yang penuh keringat kemudian 
menatap wajah wanita itu yang tertidur. 


Jaehyun beranjak dari tempat tidur. Baru saja ia akan 
melangkah, ucapan Yeorin membuat ia memutar tubuhnya 
menghadap wanita itu yang ternyata masih tersadar. 


"Kau akan kembali, kan?" 


Jaehyun mengangguk kemudian menundukkan tubuhnya 
dan mengusap kepala Yeorin lembut. "Aku akan kembali dan 
membawa air hangat untuk mengompresmu." 


"Terima kasih." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya dan berjalan keluar 
kamar setelah melihat Yeorin kembali memejamkan 
matanya. 


Aku minta pendapat kalian pas baca part ini dong 
hehehe 
Gimana rasanya? 
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Yeorin perlahan membuka matanya dan mengerang pelan. 
Tetapi gerakannya terhenti saat ia melihat Jaehyun tidur di 
sampingnya. Matanya membulat sempurna saat Yeorin 
kembali mengingat apa yang terjadi semalam. la kira semua 
yang terjadi semalam hanya mimpi, tapi ia tersadar begitu 
melihat Jaehyun berbaring di sampingnya. Apa yang terjadi 
semalam sama sekali bukan mimpi. 


Karena terlalu malu dengan kejadian semalam, Yeorin diam- 
diam beranjak dari tempat tidur dan menyelinap dari 
kamarnya setelah sebelumnya mengambil pakaian kerja dan 
juga tas kerjanya kemudian pergi ke kamar tamu yang 
terletak di lantai bawah. 


Yeorin pergi ke kantor sebelum Jaehyun bangun dan 
menyempatkan diri menyiapkan sandwich untuk pria itu. 
Sepertinya Jaehyun begadang semalaman untuk 
menjaganya. Dan sebagai ucapan terima kasih, Yeorin 
membuat sandwich dengan isi double untuk Jaehyun. 


Jaehyun kalang kabut saat tidak mendapati Yeorin di 
sampingnya ketika ia bangun tidur. la mencari Yeorin ke 
kamar mandi dan ke ruangan lain, tapi tidak menemukan 
keberadaan wanita itu. Jaehyun turun ke lantai bawah dan 
melangkah menuju ruang makan. la melihat segelas kopi 
dan piring yang berisi dua sandwich tersaji di atas meja 
makan. Jaehyun meraih memo yang disimpan di bawah 
gelas kopinya kemudian membaca tulisan tangan Yeorin. 


Aku pergi ke kantor. Terima kasih untuk yang semalam. Mari 
kita lupakan kejadian semalam dan bersikap seperti biasa 
saat bertemu nanti! 


Jaehyun menghela napas panjang membaca catatan 
tersebut kemudian melempar kertas itu ke atas meja. 

la berjalan meninggalkan ruang makan, dan melangkah 
menuju kamarnya untuk mandi dan siap-siap pergi ke 
kantor. 


Begitu tiba di ruangannya, Jaehyun langsung menghubungi 
seseorang dengan telepon kantornya. 


"Ha--" 
"Datanglah ke ruanganku. Sekarang." 
"Tap--" 

"Sekarang!" 


Jaehyun menyimpan kembali gagang telepon ke tempatnya 
dan membuat sambungan telepon terputus. 


Jaehyun berdiri dari kursinya kemudian berjalan mondar- 
mandir di depan meja kerjanya, menunggu kedatangan 
seseorang yang baru saja ia hubungi. 


Tok ... Tok ... 


Setelah menunggu selama lima menit, akhirnya ia 
mendengar suara ketukan pada pintunya. "Masuk." 


Pintu dibuka dari luar dan Jaehyun dapat melihat Yeorin 
masuk ke dalam ruangannya dengan ragu. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Jaehyun berjalan mendekati 
Yeorin. 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Kenapa memanggil 
saya Presdir?" 


"Kau sudah sarapan? Kenapa masuk kerja? Seharusnya kau 
istirahat di rumah." 


Yeorin menghela napas pelan mendengar ucapan Jaehyun. 
"Aku baik-baik saja. Kau tidak perlu khawatir." 


"Kau yakin?" 

Yeorin menganggukkan kepalanya. "Sudah, kan? Aku akan 
pergi jika tidak ada yang ingin kau katakan lagi. Banyak 
pekerjaan yang harus kuselesaikan." 


Jaehyun menatap Yeorin sebentar kemudian 
menganggukkan kepalanya. "Kau boleh kembali ke 
ruanganmu." 


Yeorin mengangguk mendengar ucapan Jaehyun kemudian 
memutar tubuhnya dan berjalan menuju pintu. 


"Kau harus pulang bersamaku nanti." 


Yeorin menghentikan gerakan tangannya yang akan 
membuka kenop pintu, "Kenapa?" tanyanya kaget. 


"Aku akan menyetir dengan hati-hati. Jadi, pulanglah 
bersamaku," bujuk Jaehyun. 


"Aku tidak janji," sahut Yeorin kemudian keluar dari ruangan 
Jaehyun. 


Jaehyun menghela napas panjang melihat kepergian Yeorin 
kemudian mendudukkan dirinya di sofa. 


Beberapa menit setelah kepergian Yeorin, pintu ruangan 
Jaehyun kembali dibuka dari luar tanpa diketuk lebih dulu. 


"Kenapa kau telat? Apa semalam terjadi sesuatu?" tanya 
Winwin begitu ia masuk ke dalam ruangan Jaehyun. 


Mata Jaehyun terbuka begitu mendengar kalimat tersebut 
memenuhi pendengarannya. 


"Kenapa? Kau sakit?" tanya Winwin saat melihat wajah 
Jaehyun yang terlihat lesu. 


"Tidak," jawab Jaehyun bangkit dari sofa dan melangkah 
menuju kursi kerjanya kemudian duduk di sana. "Kenapa ke 
ruanganku?" tanyanya pada Winwin yang sudah duduk di 
depannya. 


"Hanya ingin bertanya kenapa kau telat," jawab Winwin 
santai sembari mengetukkan jemarinya pada meja kerja 
Jaehyun. 


Jaehyun menatap Winwin sambil menggelengkan kepalanya 
kemudian mengambil salah satu berkas yang berada di atas 
meja dan mulai melakukan tugasnya. "Kembalilah ke 
ruanganmu, aku sibuk." 


Winwin menatap Jaehyun dengan mata memicing kemudian 
menganggukkan kepalanya perlahan saat temannya itu 
tidak merespon. "Baiklah. Aku pergi," ucapnya seraya 
bangkit lalu berjalan meninggalkan ruangan atasannya itu. 


Jaehyun : 


Kenapa tidak ke kafetaria? Kau baik-baik saja kan? 
Cepat kemari jika tidak ingin kehabisan makanan. 


Yeorin menghela napas panjang membaca pesan dari 
Jaehyun. Pandangannya beralih pada layar komputer yang 
menampilkan pekerjaannya yang belum selesai. Ia 
menghela napas panjang kemudian bangkit dari kursinya. 
Yeorin akan menyusul Yena yang sudah pergi lebih dulu ke 
kafetaria untuk makan siang. 


Setelah selesai mengambil makan, Yeorin melihat ke sekitar 
untuk mencari keberadaan Yena, tapi ia tidak berhasil 
menemukan Yena karena wanita itu tidak ada di meja 
tempat biasa mereka makan. 


"Yeorin-ssi, di sini." 


Yeorin menoleh ke asal suara tersebut dan terkejut saat 
melihat Sora yang memanggilnya. Dan ia lebih terkejut lagi 
karena Yena duduk di samping Sora. Bukan hanya Yena, tapi 
ada Mingyu, Winwin, Dokyeom, dan juga Jaehyun. Kombinasi 
apa itu? Kenapa mereka duduk bersama? 


Awalnya Yeorin ingin berpura-pura tidak melihat ke arah 
meja mereka, tapi saat dirinya melihat Yena tengah 
menatapnya dengan wajah memohon, Yeorin memutuskan 
mendekati meja tersebut. 


"Kau terlambat. Apa pekerjaanmu sangat banyak?" tanya 
Sora ketika Yeorin duduk di samping Yena. 


"Tidak," jawab Yeorin dengan senyuman tipis. "Aku hanya 
terlalu bersemangat untuk menyelesaikan pekerjaanku." 


"Wah, kau luar biasa," seru Sora tidak percaya. "Aku tidak 
pernah bertemu dengan orang sepertimu." 


"Kau berlebihan,  Sora-ssi.i Aku hanya menyukai 
pekerjaanku," balas Yeorin dengan senyuman. 


Sora tersenyum lebar mendengar ucapan Yeorin. "Baiklah. 
Silakan makan makananmu." 


Yeorin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan Sora 
kemudian mulai memakan makanannya. 


"Makanlah yang banyak," ucap Mingyu sembari meletakkan 
potongan daging miliknya ke piring Yeorin. 


Yeorin menatap Mingyu terkejut tetapi ia tidak mengatakan 
apa pun dan hanya menganggukkan kepalanya sebagai 
ucapan terima kasih. 


Sora dan Yena tersenyum lebar melihat Mingyu dan Yeorin. 
Sementara Winwin menatap ke arah Jaehyun yang tengah 
menatap Mingyu. 


"Ini sangat menegangkan," gumam Winwin dengan sangat 
pelan. 


Setelah selesai makan siang, Jaehyun kembali ke 
ruangannya bersama Winwin. Jaehyun duduk di kursi 
kerjanya sementara Winwin berdiri di samping meja Jaehyun 
dengan kedua tangan melipat di depan dada sembari 
menatap Jaehyun serius. 


"Apa ada sesuatu yang ingin kau katakan padaku?" tanya 
Jaehyun yang merasa jengah dengan pandangan Winwin 
padanya. 


"Apa terjadi sesuatu padamu? Kau terlihat aneh tadi." 


"Kapan?" tanya Jaehyun tanpa mengalihkan pandangannya 
dari layar komputer. 


"Saat di kafetaria." 


"Memangnya apa yang tadi kulakukan?" tanya Jaehyun 
bingung. 


"Kau terlihat marah saat Mingyu memberikan daging pada 
Yeorin." 


Jaehyun mendesah pelan mendengar ucapan Winwin. "Aku 
tidak marah." 


Winwin menghela napas panjang mendengar bantahan 
Jaehyun. "Kau tidak cemburu melihat Mingyu dan Yeorin?" 


"Tidak." 


Winwin berdecak pelan mendengar ucapan Jaehyun. 
"Baiklah. Kalau begitu aku pergi." 


"Pergilah! Kau sangat mengganggu!" 


Winwin mendelik kesal pada Jaehyun kemudian berjalan 
meninggalkan ruangan Jaehyun. 


Setelah kepergian Winwin, Jaehyun menyandarkan 
tubuhnya pada sandaran kursi kemudian menatap ke arah 
ponselnya yang berada di atas meja. Setelah melakukan 
perang batin selama beberapa menit, akhirnya Jaehyun 
meraih ponselnya dan sibuk menggerakkan kedua ibu 
jarinya pada layar ponsel. 


Jaehyun : 


Kau harus pulang bersamaku. Jangan lupa. 


Yeorin menghela napas panjang membaca pesan yang 
dikirim Jaehyun beberapa jam yang lalu. Ia tidak membalas 


pesan tersebut dan memilih untuk melanjutkan 
pekerjaannya yang tertunda. 


Yeorin rasa sikap Jaehyun menjadi sangat aneh. Sebenarnya 
Yeorin tidak keberatan dengan sikap Jaehyun yang 
sekarang, tetapi rasanya sedikit canggung karena ia belum 
terbiasa dengan sikap pria itu yang tiba-tiba berubah 
menjadi sedikit baik. Atau mungkin hanya perasaannya 
saja? Entahlah. Yeorin tidak tahu. 


Waktu berlalu begitu cepat dan jam pulang pun tiba. 
"Aku pulang duluan." 


Yeorin menganggukkan kepalanya begitu mendengar 
ucapan Yena. "Eum. Hati-hati." 


"Kau langsung pulang, kan?" 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Sebentar lagi," 
balasnya seraya menoleh pada layar komputernya yang 
masih menyala. 


"Baiklah. Aku pergi." 


Yeorin menatap kepergian Yena kemudian kembali fokus 
pada pekerjaannya yang sedikit lagi selesai. 


Setelah menghabiskan waktu sepuluh menit untuk 
menyelesaikan pekerjaannya, Yeorin akhirnya membereskan 
barang-barangnya. Yeorin mematikan komputernya lalu 
meraih tasnya kemudian bangkit dari kursi dan berjalan 
meninggalkan ruang kerjanya. 


Dan Yeorin dibuat terkejut saat melihat Jaehyun berdiri di 
samping /ift. Pria itu bersandar pada dinding dengan 


sebelah tangan memegang tas sedangkan tangan lainnya 
dimasukkan ke dalam saku celana. 


Jaehyun menegakkan tubuhnya saat melihat Yeorin berjalan 
mendekat. 


"Kenapa kau di sini?" tanya Yeorin pelan kemudian ia 
mengedarkan pandangannya ke sekitar, takut ada pegawai 
lain yang belum pulang. 


"Tentu saja aku menunggumu." 


"Ah ... iya. Aku lupa jika kau mengajakku pulang bersama," 
sahut Yeorin kemudian menatap Jaehyun dengan 
pandangan bersalah. "Maaf. Kau pasti menunggu lama." 


"Sangat lama," kata Jaehyun kemudian menekan tombol lift. 


Jaehyun dan Yeorin masuk ke dalam /ift setelah pintu 
terbuka. 


"Apa kau lapar?" 


Yeorin menoleh pada Jaehyun begitu mendengar pertanyaan 
pria itu. "Kenapa?" 


"Aku lapar. Ayo kita mampir ke restoran dulu sebelum 
pulang." 


"Kenapa tidak makan di rumah saja?" tanya Yeorin bingung. 


Jaehyun menatap Yeorin sebentar kemudian mengalihkan 
pandangan ke depan. "Kita makan di restoran saja." 


Yeorin menghela napas panjang kemudian berjalan 
mengikuti Jaehyun saat pintu /ift terbuka. 


Suasana di dalam mobil sangat hening karena tidak ada 
satu pun dari mereka yang berbicara. Jaehyun fokus 
menyetir sementara Yeorin menatap jalan yang dilewati 
lewat jendela mobil. 


Setelah beberapa menit mengemudi, Jaehyun membelokan 
mobilnya memasuki area restoran. Yeorin membuka sabuk 
pengamannya dan turun dari mobil diikuti Jaehyun. 
Keduanya berjalan memasuki restoran tanpa mengatakan 
apa pun. 


"Kau mau pesan apa?" tanya Jaehyun ketika mereka sudah 
menerima buku menu dari pelayan restoran. 


Yeorin membuka buku menu dan melihat-lihat sebentar 
kemudian kembali menutupnya. "Samakan saja denganmu," 
jawabnya. 


"Bagaimana dengan minumannya?" 
"Samakan saja." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya kemudian 
menyebutkan pesanan mereka pada pelayan. 


"Kenapa? Kau terlihat tidak nyaman," kata Jaehyun ketika 
pelayan sudah pergi dari meja mereka. 


"Tidak," jawab Yeorin pelan. 
"Besok kita ke rumah Ibu." 


Yeorin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun. 


Dan setelah itu, terjadi keheningan panjang hingga 
makanan mereka tiba. Keduanya makan dalam diam dan 


pergi meninggalkan restoran tanpa berbicara satu sama 
lain. 


Setelah tiba di rumah, Yeorin menutuskan untuk langsung 
pergi ke kamar karena ia ingin mandi agar bisa cepat-cepat 
istirahat. 


"Yeorin-a." 


Yeorin menghentikan langkahnya di depan pintu kamar saat 
mendengar Jaehyun memanggilnya dengan panggilan 
tersebut. Sangat aneh. Jaehyun tidak pernah memanggilnya 
begitu sebelumnya. Yeorin memutar tubuhnya dan menatap 
Jaehyun. "Kenapa?" tanyanya. 


Jaehyun berdehem pelan kemudian menatap Yeorin. 
"Bagaimana hubunganmu dengan Mingyu?" 


Yeorin mengerutkan dahinya mendengar ucapan Jaehyun. 
"Apa maksudmu?" tanyanya bingung. 


"Jangan salah paham. Aku hanya ingin tahu bagaimana 
hubunganmu dan Mingyu." 


Yeorin menghela napas panjang mendengar ucapan 
Jaehyun. "Jangan khawatir. Aku tidak akan melakukan 
sesuatu yang akan merugikanmu," ucapnya kemudian 
masuk ke dalam kamar, meninggalkan Jaehyun yang hanya 
bisa menatap pintu kamar Yeorin sembari menghela napas 
panjang. 


THIRTEEN 


Yeorin membawa buket bunga yang tadi dibelinya dan 
berjalan mengikuti Jaehyun memasuki rumah keluarga Jung. 
Namun Yeorin dibuat terkejut saat ia melihat seseorang 
yang sangat ia kenal sedang mengobrol dengan Ibu 
mertuanya. 


"Ibu?" ucapnya sembari berjalan mendekati Nyonya Lee dan 
Nyonya Jung yang duduk di sofa. 


"Kalian sudah datang?" ujar Nyonya Jung dengan senyuman 
lebar ketika kedua anaknya berdiri di hadapan mereka. 


Yeorin tersenyum mendengar ucapan Ibu mertuanya. 
"Sudah, Bu," jawabnya kemudian menyerahkan buket 
bunga yang dipegangnya pada Nyonya Jung. 


"Kami tidak tahu jika Ibu ada di sini," kata Jaehyun pada 
Nyonya Lee ketika ia menyadari jika Ibu mertuanya tidak 
mendapatkan bunga. 


"Tidak apa-apa. Kami sengaja memberi kejutan untuk 
kalian," sahut Nyonya Lee dengan senyuman. 


"Ayahmu juga di sini," ucap Nyonya Jung pada Yeorin. 
"Ah benarkah?" tanya Yeorin senang. 
"Mereka ada di taman belakang." 


Jaehyun tersenyum mendengar ucapan Nyonya Lee. "Kalau 
begitu kami akan menemui Ayah dulu," ucapnya yang 
disetujui Yeorin dengan anggukkan. 


"Iya. Pergilah," ucap Nyonya Jung. 


Jaehyun dan Yeorin berjalan meninggalkan Nyonya Jung dan 
Nyonya Lee lalu berjalan menuju ruang makan yang 
terhubung ke halaman belakang. 


"Apa kau benar-benar tidak tahu jika orang tuaku juga 
kemari?" tanya Yeorin pelan. 


"Aku tidak tahu," jawab Jaehyun kemudian membuka pintu 
yang terhubung ke halaman belakang. 


Keduanya dapat melihat Tuan Jung dan Tuan Lee tengah 
mengobrol di gazebo yang berada di taman. 


"Kalian sudah datang?" seru Tuan Lee begitu melihat putri 
dan menantunya berjalan mendekat. 


"Iya Ayah," jawab Jaehyun dengan senyuman kemudian 
memeluk kedua Ayahnya bergantian diikuti Yeorin. 


"Bagaimana kabar kalian?" tanya Tuan Jung. 
"Kami baik, Yah," jawab Yeorin dengan senyuman. 


"Syukurlah. Ayah khawatir jika kalian kesulitan beradaptasi 
dengan rumah baru. Jika memang seperti itu, kalian bisa 
tinggal di sini. Ibu pasti akan senang." 


"Tidak, Yah," sahut Jaehyun cepat. "Kami baik-baik saja dan 
merasa nyaman dengan rumah kami." 


Tuan Jung menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun. "Baiklah," ucapnya kemudian bangkit. "Ayah akan 
masuk ke dalam. Kalian mengobrollah di sini." 


Jaehyun dan Yeorin menganggukkan kepalanya mendengar 
ucapan Tuan Jung. 


"Kenapa Ayah tidak memberitahuku jika Ayah di sini?" tanya 
Yeorin duduk di samping sang Ayah setelah kepergian Tuan 


Jung. 


"Kejutan," jawab Tuan Lee dengan senyuman lebar. "Kau 
terlihat kurus sekarang," ucapnya pada Yeorin. 


Jaehyun menatap Yeorin begitu mendengar ucapan Ayah 
mertuanya. 


"Benarkah?" tanya Yeorin senang. "Itu berarti dietku 
berhasil" 


Tuan Lee mendecak mendengar ucapan Yeorin kemudian 
menatap Jaehyun. "Jaehyun-a, tolong jangan biarkan Yeorin 
diet. Dia akan sakit jika terus seperti itu. Berilah dia makan 
yang banyak." 


"Aku akan melakukannya, Yah," jawab Jaehyun diikuti tawa 
canggung. 


Yeorin mencebikkan bibirnya mendengar ucapan Jaehyun. 


"Bagaimana pekerjaanmu? Apa semuanya berjalan lancar?" 
tanya Tuan Lee pada Jaehyun. 


"Semuanya berjalan dengan baik," jawab Jaehyun dengan 
senyuman. 


Tuan Lee menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun. "Baguslah. Bagaimana dengan pekerjaamu?" 
tanyanya menatap Yeorin. 


"Tentu saja berjalan lancar," jawab Yeorin dengan senyuman 
lebar. 


"Jangan terlalu bekerja keras, Yeorin-a. Kau harus istirahat. 
Dan kau juga harus mengurus suamimu." 


Yeorin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan sang 
ayah. "Iya, iya. Aku mengerti," sahutnya malas kemudian 
terkekeh pelan saat melihat wajah sang Ayah yang terlihat 
kesal. 


"Apa dia memperlakukanmu dengan baik?" tanya Tuan Lee 
pada Jaehyun. 


"Iya Ayah. Yeorin melakukan tugasnya sebagai istri dengan 
baik." 


"Tolong jaga dia dan beri tahu dia agar tidak terlalu sering 
diet. Dia juga perlu diawasi karena kadang-kadang 
begadang semalaman hanya untuk menyelesaikan 
pekerjaan kantor. Dia sangat menyukai pekerjaannya." 


"Ayah terlalu belebihan," sahut Yeorin tak terima. "Aku tidak 
melakukannya lagi. Mengerjakan pekerjaan kantor di rumah, 
aku sudah tidak melakukannya." 


"Baguslah. Jangan terlalu menggilai pekerjaanmu." 


Yeorin mengerucutkan bibirnya mendengar ucapan Tuan 
Lee. Sementara Jaehyun memperhatikan anak dan Ayah 
yang berada di depannya dalam diam. 


Jaehyun baru tahu jika Yeorin seorang workaholic. la tidak 
tahu apakah setiap malamnya Yeorin begadang atau tidak 
karena mereka tidak tidur di kamar yang sama. 


"Ayo kembali ke dalam," ajak Tuan Lee seraya berdiri dari 
duduknya. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Ayah mertuanya. Semenyata Yeorin berjalan mengikuti sang 
Ayah tanpa menghiraukan Jaehyun yang terus menatapnya. 


"Apa kalian masih merahasiakan pernikahan kalian?" 


Gerakan tangan Jaehyun yang tengah memotong steak 
terhenti ketika mendengar ucapan Tuan Jung. Baru saja 
dirinya membuka mulut untuk berbicara, tapi Yeorin lebih 
dulu menjawab. 


"Iya Ayah. Kita merasa nyaman seperti ini. Aku dan Jaehyun 
takut orang lain akan berpikir macam-macam jika mereka 
tahu bahwa kita menikah." 


"Kenapa? Bukankah akan lebih baik jika kalian 
mengumumkan hal itu?" tanya Tuan Jung heran. 


"Mungkin nanti kita akan mengumumkannya," ucap Jaehyun 
menyela Yeorin yang siap bicara. "Tapi untuk sekarang, 
sepertinya lebih baik seperti ini," tambahnya dengan 
senyuman. 


"Baiklah jika kalian ingin seperti itu," ujar Nyonya Jung yang 
disetujui oleh Nyonya Lee dengan anggukkan. 


Jaehyun dan Yeorin tersenyum tipis mendengar ucapan 
orang tua mereka kemudian saling menatap satu sama lain 
beberapa saat sebelum kembali melanjutkan makan malam 
mereka. 


Yeorin melangkah masuk ke dalam kamar Jaehyun yang 
didominasi oleh warna putih. Ini pertama kalinya Yeorin 
masuk ke dalam kamar pria itu. Dan rasanya sangat aneh. 


"Kau mau mandi duluan?" tanya Jaehyun pada Yeorin yang 
tengah memperhatikan kamarnya. 


Yeorin menoleh pada Jaehyun kemudian menganggukkan 
kepalanya. "Iya." 


Jaehyun mengambil handuk dari dalam lemari kemudian 
menyerahkannya pada Yeorin yang tengah mengambil baju 
ganti dari dalam tas yang dibawanya. 


"Terima kasih," ucap Yeorin kemudian berjalan menuju 
kamar mandi, sementara Jaehyun mendudukkan dirinya di 
sofa dan mulai sibuk dengan ponselnya. 


Setelah beberapa menit berlalu, Yeorin akhirnya keluar dari 
kamar mandi dengan pakaian tidurnya. Dan Jaehyun yang 
sedang menunggu gilirannya pun langsung pergi ke kamar 
mandi untuk membersihkan diri. 


"Bagaimana kita akan tidur?" tanya Jaehyun begitu ia keluar 
dari kamar mandi dan melihat Yeorin tengah duduk di sofa 
sembari memainkan ponsel. 


"Apa maksudmu?" tanya Yeorin bingung. 


"Tidur. Siapa yang tidur di sana?" tanya Jaehyun sembari 
menunjuk tempat tidurnya. 


"Tentu saja kau dan aku akan tidur di sana. Apa yang kau 
katakan?" tanya Yeorin bangkit dan berjalan menuju tempat 
tidur. 


"Kita tidur bersama?" tanya Jaehyun memastikan. 


Yeorin memicingkan matanya ke arah Jaehyun. "Jangan 
berpikir macam-macam. Kita hanya akan tidur bersama. 
Hanya tidur." 


Jaehyun mendelik begitu mendengar ucapan Yeorin. "Aku 
tahu," sewotnya. 


Yeorin naik ke atas tempat tidur dan menempatkan dua 
bantal yang tidak dipakai sebagai pembatas antara dirinya 
dan Jaehyun. "Kau di sini," tunjuknya pada sisi tempat tidur 
yang kosong. 


Jaehyun berjalan mendekat dan mendudukkan dirinya di 
atas tempat tidur. 


Yeorin yang masih duduk pun memperhatikan Jaehyun 
dalam diam. Pria itu mengenakan celana pendek hitam dan 
kaus lengan pendek berwarna putih dengan rambutnya 
yang sedikit basah. Tampan memang, tapi sayangnya dia itu 
menyebalkan. 


"Apa yang kau lihat?" tanya Jaehyun menatap Yeorin 
dengan kening berkerut. 


"Tidak," jawab Yeorin ketus kemudian membaringkan 
tubuhnya membelakangi Jaehyun. 


Jaehyun berdecak pelan melihat tingkah Yeorin kemudian 
ikut berbaring, menatap langit-langit kamarnya yang 
berwarna putih. 


"Ada yang ingin kutanyakan." 


Jaehyun menoleh pada Yeorin yang masih membelakanginya 
begitu mendengar ucapan wanita itu. "Apa? Katakan saja," 
ucapnya menatap punggung Yeorin. 


"Apa kita akan selamanya seperti ini?" tanya Yeorin pelan. 
"Apa maksudmu?" 


Yeorin menghela napas pelan kemudian memutar tubuhnya 
menghadap Jaehyun. Dan keduanya sama-sama terkejut 
karena kini mereka saling menatap dengan jarak dekat. 
Berdehem pelan, Yeorin merubah posisinya dan menatap 
langit-langit kamar. "Apa kita akan tetap menjadi orang 
asing satu sama lain?" 


Jaehyun terdiam beberapa saat mendengar ucapan Yeorin. 
"Kita bukan orang asing," ucapnya menatap wajah Yeorin 
dari samping. "Aku dan kau saling mengenal." 


"Kita hanya sekedar tahu nama masing-masing," kata Yeorin 
kembali menoleh pada Jaehyun dan membiarkan matanya 
bertemu langsung dengan manik Jaehyun yang teduh. 


"Lalu apa maumu?" tanya Jaehyun setelah terdiam beberapa 
saat. 


"Aku ingin kita berteman. Ayo saling mengenal satu sama 
lain," ajak Yeorin serius. 


"Kenapa tiba-tiba kau ingin melakukannya?" 


"Hanya ingin," jawab Yeorin singkat. 


"Aku tidak menjamin jika pernikahan ini akan berlangsung 
selamanya." 


Kedua mata Yeorin membulat begitu mendengar ucapan 
Jaehyun. la mendudukkan dirinya kemudian menatap 
Jaehyun nyalang. "Apa kau berniat untuk bercerai 
denganku?" 


Jaehyun ikut duduk kemudian menatap Yeorin beberapa 
lama. 


"Jawablah!" suruh Yeorin tak sabar. 
Jaehyun menggelengkan kepalanya. "Tidak tahu." 


"Apa?! Kenapa kau berbicara seolah kau akan bercerai 
denganku?" 


Jaehyun menggeleng pelan. "Bukan begitu. Tapi dalam 
sebuah hubungan pasti akan ada akhir." 


Yeorin mendengkus pelan mendengar ucapan Jaehyun. 
"Memangnya kenapa jika aku menceraikanmu?" 


"Aku menikah denganmu tidak untuk bercerai. Jadi jangan 
bahas soal perceraian." 


"Lagi pula siapa yang memulai? Kau duluan. Aku tidak 
membahas soal itu," kata Jaehyun tak terima. 


"Baiklah. Aku memang selalu salah," sahut Yeorin ketus 
kemudian kembali merebahkan tubuhnya membelakangi 
Jaehyun dan memakai selimutnya kasar. 


Jaehyun menghela napas panjang melihat seluruh tubuh 
Yeorin yang tertutup selimut kemudian ikut berbaring 
membelakangi Yeorin. Sebenarnya Jaehyun berniat untuk 
menanyakan soal mimpi Yeorin ketika wanita itu demam 
tengah malam, tapi sepertinya sekarang bukan waktu yang 
tepat. 


Posisi Jaehyun dan Yeorin tidak berubah sedikit pun hingga 
mereka tertidur dengan pikiran yang penuh dengan nasib 
pernikahan mereka ke depannya. 
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"Kau akan berangkat sekarang?" 


Yeorin menghentikan gerakan tangannya yang akan 
membereskan gelas dan piring bekas sarapannya kemudian 
menoleh pada Jaehyun yang tengah menatapnya. "Kenapa?" 
tanyanya bingung. 


Dua hari sudah berlalu sejak mereka menginap di rumah 
keluarga Jung dan membahas soal pernikahan mereka, dan 
ini adalah pertama kalinya Jaehyun berbicara lagi pada 
Yeorin. Pria itu tidak berbicara pada Yeorin selama dua hari 
ke belakang, kecuali saat Yeorin bertanya duluan. 


"Ayo kita berangkat bersama." 


"Kenapa?" Yeorin tidak bisa menyembunyikan 
keterkejutannya saat mendengar ajakan Jaehyun tersebut. 


Jaehyun bangkit kemudian mengambil gelas dan piring 
bekas dirinya dan Yeorin lalu berjalan menuju westafel dan 
menyimpannya di sana. 


Yeorin yang masih terkejut pun sama sekali tidak bergerak 
dari tempatnya. la melihat Jaehyun dengan tatapan 
bingung. Pria itu bersikap aneh. Sangat aneh. 


"Ayo!" ajak Jaehyun pada Yeorin ketika ia selesai mencuci 
tangan lalu membawa tas kerjanya. 


"Apa sesuatu terjadi padamu? Apa ada masalah dengan 
makanan yng kubuatkan?" tanya Yeorin masih kebingungan. 


"Tidak," jawab Jaehyun santai. "Kau bilang kau ingin kita 
berteman, kalau begitu ayo berangkat bersama." 


"Apa? Tapi kan " 


Ucapan Yeorin terhenti karena Jaehyun tiba-tiba menarik 
pergelangan tangannya dan membuat Yeorin mau tidak mau 
berjalan mengikuti Jaehyun setelah mengambil tas kerjanya 
lebih dulu. 


"Masuk," suruh Jaehyun setelah membukakan pintu mobil 
untuk Yeorin. 


"Sepertinya ini sedikit berlebihan untuk seorang teman," 
kata Yeorin pada Jaehyun yang masih berdiri di sampingnya. 


"Kenapa? Aku juga melakukan ini pada Sora," ucap Jaehyun 
datar. 


Yeorin mendengkus pelan kemudian masuk ke dalam mobil 
dan membiarkan Jaehyun menutupkan pintu mobil 
untuknya. la melihat Jaehyun yang berjalan memutar 
kemudian masuk ke dalam mobil. 


"Sabuk pengaman," kata Jaehyun sembari memakai sabuk 
pengamannya. 


Yeorin memakai sabuk pengaman tanpa mengatakan apa 
pun. Dan Jaehyun pun mulai melajukan mobilnya 
meninggalkan halaman rumah. 


Setelah menghabiskan waktu beberapa menit dalam 
keheningan, akhirnya Yeorin bersuara. 


"Berhenti!" 


Tubuh Yeorin dan Jaehyun tersungkur ke depan karena 
Jaehyun terkejut dan refleks menginjak rem mobil saat 
mendengar teriakan Yeorin. 


"Berhenti di sini sebentar," kata Yeorin pelan. 


Jaehyun menatap Yeorin dan beralih melihat ke arah 
perusahaan yang berada tidak jauh dari tempat mereka 
berhenti sekarang. "Kenapa?" tanyanya bingung. 


Yeorin setuju berangkat bersama Jaehyun dan melupakan 
sesuatu yang sangat penting. Bagaimana jika ada yang 
melihat mereka berangkat bersama? Bagaimana jika 
nantinya ada gosip yang tidak-tidak? 
"Aku akan turun di sini," ucap Yeorin. 


Jaehyun menahan tangan Yeorin yang akan melepas sabuk 
pengaman. "Kenapa?" tanyanya bingung. 


"Aku tidak ingin ada satu pun orang yang melihat kita 
berangkat bersama." 


"Kenapa?" 


"Kenapa kau terus bertanya?" tanya Yeorin gemas kemudian 
melepas sabuk pengamannya dan menepis tangan Jaehyun. 


"Memangnya kenapa jika ada yang melihat kita berangkat 
bersama?" tanya Jaehyun masih belum memahami situasi. 


"Aku tidak suka jika ada gosip aneh tentangku." 


"Kenapa?" 


Yeorin menarik napas dalam mendengar Jaehyun yang terus 
bertanya kenapa. "Bukankah kau ingin hubungan kita 
dirahasiakan? Jika ada yang tahu aku pergi ke kantor 
bersamamu, orang itu pasti akan berasumsi yang tidak-tidak 
tentang kita." 


Setelah beberapa saat terdiam, Jaehyun menganggukkan 
kepalanya, mengerti maksud dari ucapan Yeorin. "Baiklah. 
Kau boleh turun." 


Yeorin memutar kedua bola matanya kesal dan menghela 
napas keras. la membuka pintu mobil dan melangkah keluar 
kemudian kembali menutup pintu mobil tersebut. 
Sementara Jaehyun terus memperhatikan Yeorin hingga 
wanita itu berjalan di trotoar. Dan beberapa saat setelahnya, 
ia kembali melajukan mobilnya menuju perusahaan. 


"Apa kau tahu berita terbaru hari ini?" 


Yeorin mengalihkan pandangannya dari komputer di 
hadapannya dan menoleh pada Yena yang duduk di 
sebelahnya. "Kenapa? Gosip apa yang kau dengar?" 
tanyanya tanpa minat. Temannya yang satu itu memang 
selalu update tentang gosip apa pun. 


Yena semakin menggeser kursinya mendekati Yeorin dan 
mencondongkan tubuhnya, membuat Yeorin ikut melakukan 
hal yang sama. "Ada yang melihat seorang wanita keluar 
dari mobil Presdir hari ini." 


"Apa? | H 


Yena dan beberapa pegawai kantor yang berada di ruangan 
tersebut terkejut mendengar teriakan Yeorin dan langsung 
menatap wanita itu. 


"Maaf. Maafkan aku," kata Yeorin pada pegawai lain 
kemudian mendekat pada Yena. "Siapa yang melihatnya?" 


"Aku tidak tahu. Tapi katanya dia melihat seorang wanita 
keluar dari mobil Presdir dan wanita itu bekerja di 
perusahaan ini," jawab Yena pelan. "Tapi, kenapa responmu 
sangat diluar dugaan?" tanyanya heran. Tidak biasanya 
Yeorin tertarik dengan gosip perusahaan. Apalagi ini 
mengenai Presdir Jung. 


Yeorin tersenyum canggung mendengar ucapan Yena. "Aku 
hanya penasaran siapa wanita yang keluar dari mobil itu." 


"Aku juga. Aku sangat penasaran. Tapi katanya itu bukan 
Sora-ssi." 


"Siapa yang bilang begitu?" 


"Orang yang melihatnya bilang jika dilihat dari proporsi 
tubuhnya wanita itu bukan Sora-ssi." 


"Apa orang itu tidak melihat wajah si wanita?" 
"Sayangnya dia tidak lihat," jawab Yena kecewa. 


"Oh, begitu," kata Yeorin pelan. Diam-diam merasa lega 
karena tidak ada yang melihat wajahnya. 


Suara telepon yang berdering membuat Yeorin dan Yena 
melihat ke arah meja kerja Yeorin. 


"Ha--" 


"Datanglah ke ruanganku sekarang." 


"Ada ap--" 


Yeorin menjauhkan gagang telepon dari telinganya karena 
panggilan tersebut diputus. 


"Siapa?" tanya Yena pelan. 

"Direktur Kim." 

"Kenapa? Apa yang dia katakan?" 

"Dia memintaku untuk ke ruangan-nya." 


Yena menganggukkan kepalanya mendengar ucapan Yeorin. 
"Pergilah." 


Yeorin menghela napas pelan kemudian bangkit dari kursi 
dan berjalan menuju ruangan Direktur Kim. 


"Tolong berikan ini pada Presdir Jung," kata Mingyu seraya 
menyodorkan berkas pada Yeorin. 


"Baik, Pak." 


Mingyu terus menatap Yeorin dan membuat wanita itu 
merasa tidak nyaman. 


"Apa ada hal lain harus saya lakukan, Pak?" tanya Yeorin. 


"Makan sianglah bersamaku," ucap Mingyu dengan 
senyuman manisnya. 


Yeorin menghela napas panjang kemudian tersenyum tipis 
pada Mingyu. "Sepertinya tidak ada yang harus saya 
lakukan lagi. Kalau begitu saya permisi, Pak." 


"Kau belum menjawabku," kata Mingyu menatap Yeorin 
penuh harap. 


"Untuk makan siang, sepertinya tidak bisa," sahut Yeorin 
kemudian tersenyum tipis. "Saya permisi, Pak," ucapnya 
sedikit membungkuk kemudian berjalan keluar dari ruangan 
Mingyu. 


Mingyu menatap kosong pintu ruangannya yang baru saja 
ditutup dari luar oleh Yeorin kemudian menghela napas 
panjang. "Kenapa kau bisa keluar dari mobil Jaehyun?" 
gumamnya pelan. 


Pagi tadi Mingyu melihat Yeorin keluar dari mobil Jaehyun 
karena kebetulan pada saat itu dirinya melewati mobil 
Jaehyun yang berhenti di pinggir jalan. Sebenarnya niat 
awal Mingyu menyuruh Yeorin kemari adalah untuk 
menanyakan soal itu, tapi ia sangat ragu untuk 
melakukannya. 


Yeorin berjalan keluar /ift dan menghampiri meja Sora yang 
ternyata kosong. Wanita itu selalu saja tidak ada di tempat- 
nya. Menghela napas pelan, akhirnya Yeorin memutuskan 
untuk langsung ke ruangan Jaehyun agar dia bisa 
menyerahkan berkas yang tadi Mingyu berikan padanya. 


Tok ... Tok ... 
"Masuk." 


Yeorin membuka pintu di depannya begitu mendengar 
sahutan dari dalam. la melangkah memasuki ruangan 
Jaehyun dan melihat pria itu tengah duduk di kursi kerjanya 
dan terliat serius membaca kertas yang dipegangnya. 


"Ada apa?" tanya Jaehyun begitu Yeorin sudah berdiri di 
dekat mejanya. 


"Direktur Mingyu menyuruhku menyerahkan ini, Pak." 


Jaehyun meletakkan kertas yang dipegangnya kemudian 
mengambil berkas yang disodorkan  Yeorin dan 
membukanya. Jaehyun terlihat membaca berkas tersebut 
kemudian kembali menutupnya. "Kau boleh pergi." 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Kalau begitu saya 
permisi," ucapnya kemudian memutar tubuhnya. Baru saja 
dirinya berjalan sebanyak dua langkah, panggilan Jaehyun 
membuat Yeorin menghentikan langkahnya. 


"Yeorin-a" 


Jaehyun kembali memanggil Yeorin karena wanita itu tidak 
meresponnya. 


Yeorin memutar tubuhnya dan menatap Jaehyun. "Iya? 
Kenapa Pak?" tanyanya bingung. Kenapa Jaehyun tiba-tiba 
memanggil namanya seperti itu lagi? Rasanya sangat asing. 


"Kita akan pulang bersama. Aku akan menunggumu di 
tempat tadi." 


"Apa?!" tanya Yeorin terkejut sementara Jaehyun 
menatapnya datar. "Sepertinya aku akan pulang naik taksi 
saja," tolaknya halus. 


"Kenapa?" tanya Jaehyun dengan kerutan di dahi. 


"Aku merasa lebih nyaman jika naik taksi," jawab Yeorin 
kemudian sedikit membungkukkan tubuhnya lalu berjalan 
meninggalkan Jaehyun yang terbengong di tempatnya. 


"Apa-apaan ini? Bukankah dia ingin berteman denganku? 
Tapi kenapa sekarang terlihat seolah aku yang ingin 
berteman dengan-nya?" kata Jaehyun tak habis pikir. 


Jaehyun menghela napas panjang dan berniat untuk 
kembali bekerja, tetapi pintu ruangannya yang dibuka 
membuat Jaehyun kembali melihat ke arah pintu. 


"Kau berangkat bersama siapa?" 


Jaehyun menatap Winwin tidak suka saat melihat pria itu 
berjalan menghampirinya lantas duduk di kursi yang berada 
di hadapannya. 


"Kenapa kau ingin tahu?" tanya Jaehyun seraya membuka 
berkas lain yang harus ia cek. 


Winwin terkekeh pelan melihat Jaehyun yang mencoba 
fokus bekerja padahal pikiran pria itu jelas-jelas sedang 
berkelana. "Kau tidak tahu? Ada yang melihat seorang 
wanita keluar dari mobilmu tadi pagi," ucap Winwin santai. 


Jaehyun langsung menatap Winwin begitu mendengar 
ucapan temannya itu. "Apa?! Siapa yang melihat?" 


Winwin tertawa pelan melihat respon Jaehyun. "Kau 
berangkat bersama Yeorin?" tanyanya tepat sasaran. 


"Siapa yang melihatnya?" tanya Jaehyun tanpa menggubris 
pertanyaan Winwin. 


"Aku tidak tahu." 
"Kau benar-benar tidak tahu?" 


"Tentu saja. Untuk apa aku berbohong," sahut Winwin 
dengan kekehan pelan. "Apa hubungan kalian sudah 


membaik?" 


"Tidak," jawab Jaehyun dengan gelengan kepala. "Tapi 
Yeorin ingin kita berteman." 


"Apa? Teman?" tanya Winwin tak percaya. "Ya! Kalian itu 
suami istri, kenapa memilih untuk berteman?" 


Jaehyun mengedikkan bahunya kemudian kembali melihat 
ke arah berkas yang berada di atas mejanya. "Pergilah. Aku 
harus kembali bekerja." 


Winwin menghela napas panjang kemudian bangkit dari 
kursi. "Baiklah. Mungkin saja dengan kalian berteman, kau 
bisa lebih dekat dengan-nya." 


"Aku tidak ingin dekat dengan dia," sahut Jaehyun kesal. 


"Iya, iya. Terserah kau saja," balas Winwin kemudian tertawa 
pelan dan meninggalkan ruangan Jaehyun. 


Suasana kafetaria cukup sepi karena Yeorin telat makan 
siang gara-gara lebih memilih menyelesaikan pekerjaannya 
lebih dulu ketimbang makan siang tepat waktu. 


Setelah mengambil makan, Yeorin memilih duduk di meja 
yang berada di pojok kafetaria karena ia merasa nyaman 
duduk di sana. Ditambah lagi sekarang ia harus makan 
sendirian karena Yena sudah makan duluan. 


Yeorin merogoh saku blazenya dan mengambil ponselnya 
yang bergetar. 


Jaehyun: 


Apa kau sangat menyukai pekerjaanmu? Kenapa baru 
makan siang sekarang? 


Yeorin menoleh ke kanan dan ke kiri lalu menatap seluruh 
penjuru kafetaria begitu membaca isi pesan Jaehyun. 
Kenapa pria itu bisa tahu jika dirinya sedang makan? 


Jaehyun: 


Tidak perlu mencariku. Cepat habiskan makananmu. 
Yeorin kembali melihat ke sekitarnya setelah membaca 
pesan yang dikirim Jaehyun lagi. Apa pria itu memata- 


matainya? Kenapa dia bisa tahu apa yang sedang Yeorin 
lakukan? 


Jaehyun jadi spy wkwkk 


FIVETEEN 


Yeorin berhenti mendorong troli barang belanjaannya saat 
merasakan ponselnya bergetar. la merogoh ke dalam tas dan 
menatap nama yang tertera di layar ponselnya dengan 
kerutan di dahi. 


"Halo?" ucap Yeorin begitu ia mengangkat panggilan 
tersebut. 


"Kau di mana? Kenapa belum pulang?" 


Yeorin menghela napas pelan mendengar pertanyaan yang 
dilontarkan Jaehyun. "Aku langsung pergi belanja setelah 
pulang dari kantor." 


"Belanja apa?" 


"Bahan-bahan dapur," jawab Yeorin kemudian kembali 
mendorong troli dengan sebelah tangannya yang bebas. 
"Kenapa menelepon?" 


"Tidak apa-apa." 


Yeorin berdecak pelan mendengar ucapan Jaehyun. "Aku 
akan menutupnya jika tidak ada yang harus dibicarakan." 


"Haruskah aku menjemput--" 
"Yeorin?" 


Yeorin menoleh ke belakang begitu ia mendengar seseorang 
memanggil namanya kemudian menurunkan tangannya 
yang memegang ponsel. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Yeorin pada pria yang 
kini berdiri di sampingnya. la tidak sadar jika panggilannya 
dengan Jaehyun masih tersambung. 


"Membelikan pesanan kakakku" jawab Mingyu dengan 
senyuman lebar. "Apa kau juga belanja sendirian?" 


Yeorin menganggukkan kepalanya. 


"Kebetulan sekali. Kalau begitu aku akan mengantarmu 
pulang." 


"Tidak perlu," sahut Yeorin cepat. "Ada seseorang yang akan 
menjemputku nanti." 


"Oh begitu. Siapa yang akan menjemputmu?" tanya Mingyu 
kecewa. 


Yeorin terdiam beberapa saat kemudian menjawab dengan 
pelan. "Teman." 


"Teman?" 


Yeorin menganggukkan kepalanya kemudian kembali 
mengangkat tangannya yang menggenggam ponsel. "Halo? 
Kau akan menjemputku, kan?" tanyanya penuh harap. 


"Tidak." 


Yeorin merasa kecewa setelah mendengar jawaban Jaehyun 
ditambah lagi dengan sambungan telepon yang langsung 
diputus oleh pria itu. Dasar Jung Jaehyun sialan! 


Yeorin berusaha menahan ekspresi wajahnya sebiasa 
mungkin dan berpura-pura masih berbincang lewat telepon 
agar Mingyu tidak curiga. "Baiklah. Aku akan menunggumu. 
Hati-hati." 


"Temanmu yang mana?" tanya Mingyu menatap Yeorin yang 
tengah menyimpan ponselnya ke dalam tas setelah selesai 
melakukan panggilan. 


"Ada. Kau tidak mengenal-nya," jawab Yeorin dengan 
senyuman tipis. "Kalau begitu aku duluan," pamitnya 
kemudian mendorong trolinya dan berjalan menjauhi 
Mingyu. 


Setelah selesai membayar semua belanjaannya, Yeorin 
berjalan keluar dari supermarket dengan membawa dua 
kantong belanjaan yang cukup berat. 


Yeorin sangat bersyukur karena dia tidak bertemu lagi 
dengan Mingyu. Sepertinya pria itu sudah pulang, atau 
mungkin masih sibuk belanja di dalam sana. 


Yeorin meletakkan dua kantong belanjaan yang dibawanya 
ketika ia tiba di luar supermarket. la akan mencoba 
menghubungi taksi karena ia tidak melihat satu pun taksi 
yang berhenti di depan supermarket. Namun Yeorin dibuat 
terkejut karena tiba-tiba saja ada yang merebut ponselnya. 


"Ya! Kembali--" Yeorin menatap pria di depannya terkejut. 
"Kenapa kau ada di sini?" 


Jaehyun menekan tombol kunci pada ponsel Yeorin yang 
membuat layar ponsel itu mati kemudian 
mengembalikannya pada wanita itu. "Tentu saja 
menjemputmu," jawabnya kemudian membungkuk dan 
mengambil dua kantong belanjaan yang tadi dibawa Yeorin 
lalu berjalan menuju mobilnya, meninggalkan Yeorin yang 
masih terkejut. 


"Kau bilang kau tidak mau menjemputku," kata Yeorin ketika 
ia berhasil menyusul Jaehyun dan berjalan di samping pria 
itu. 


Jaehyun memasukkan barang belanjaan yang dibawanya ke 
dalam mobil kemudian membukakan pintu depan untuk 
Yeorin. "Masuklah." 


Yeorin menatap Jaehyun sebentar kemudian masuk ke 
dalam mobil tanpa mengatakan apa pun. la memasang 
sabuk pengaman kemudian melihat ke arah Jaehyun yang 
baru saja masuk. 


"Lain kali beri tahu aku jika kau akan pergi belanja. Aku 
akan memberikan kartuku padamu untuk membayar." 


Yeorin mencebikkan bibirnya mendengar ucapan Jaehyun. 
"Tidak perlu, aku juga punya uang." 


"Bukan masalah uangnya. Tapi sudah menjadi kewajibanku 
sebagai suami untuk membiayai kebutuhan kita." 


Yeorin terdiam mendengar ucapan Jaehyun. Begitu pun 
dengan pria itu. Jaehyun yang tersadar dengan apa yang 
baru saja diucapkannya pun berdehem pelan kemudian 
melajukan mobilnya. 


Sementara di luar sana, Mingyu menatap ke arah perginya 
mobil Jaehyun dengan pandangan yang sulit diartikan. 


Yeorin berjalan menuju ruang makan dan melihat Jaehyun 
tengah menyiapkan makan malam untuk mereka. Setelah 
pulang dari supermarket, pria itu bilang jika dia akan 
memasak makan malam dan menyuruh Yeorin untuk pergi 
mandi. 


"Apa yang kau masak?" tanya Yeorin berjalan mendekati 
Jaehyun. 


"Spagetti," jawab Jaehyun tanpa mengalihkan pandangan. 
"Tunggu saja di meja makan." 


Yeorin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun. "Baiklah," ucapnya kemudian berjalan menuju 
meja makan dan duduk di kursi. 


Yeorin melihat Jaehyun berjalan mendekat dengan kedua 
tangan memegang piring yang berisi spagetti buatan-nya. 
Yeorin bangkit kemudian mengambil garpu untuk mereka 
dan juga dua gelas kosong. Sementara Jaehyun mencuci 
tangannya lalu kembali ke meja makan. 


"Makanlah," suruh Jaehyun pada Yeorin yang sejak tadi terus 
melihat ke arah spagettinya. 


"Terima kasih," ucap Yeorin kemudian mengambil garpu dan 
mulai memakan spagetti buatan Jaehyun. "Wah ... ini enak," 
ucapnya setelah menelan kunyahan pertamanya. 


Jaehyun tersenyum tipis mendengar ucapa Yeorin kemudian 
mulai memakan spagetti miliknya. 


Keduanya makan dalam diam hingga spagetti di piring 
mereka habis tak bersisa. 


"Biar aku yang mencuci piring," ucap Yeorin ketika melihat 
Jaehyun berdiri dan membawa piring kotor ke westafel. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya kemudian membiarkan 
Yeorin berdiri di depan westafel dan memakai sarung tangan 
cuci piring. 


Yeorin pikir Jaehyun sudah pergi ke kamar-nya sejak tadi, 
tapi ketika selesai mencuci piring, ia mendapati Jaehyun 
masih duduk di kursi dan tengah memperhatikannya. 
"Kenapa? Apa ada yang ingin kau katakan padaku?" 
tanyanya bingung. 


Jaehyun menghela napas pelan kemudian menganggukkan 
kepalanya. "Duduklah." 


Yeorin berjalan mendekat dan duduk di hadapan Jaehyun. 
"Kenapa?" 


"Apa tadi kau sengaja pulang sendiri karena ada orang yang 
melihat kita berangkat bersama?" 


Kedua mata Yeorin membulat mendengar ucapan Jaehyun. 
"Kau tahu soal itu? Dari siapa?" 


"Winwin memberitahuku," jawab Jaehyun. "Jadi itu alasanmu 
tidak ingin pulang bersamaku?" 


Yeorin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun. "Aku tidak ingin ada orang yang melihat wajahku 
dan menyebarkan gosip aneh tentangku." 


Jaehyun menghela napas dalam mendengar ucapan Yeorin. 
"Kenapa kau tidak membeli mobil saja? Aku bisa 
membelikanmu mobil agar kau tidak perlu naik taksi lagi." 


"Tidak. Kau tidak perlu melakukan itu," sahut Yeorin cepat. 


"Tidak apa-apa. Kau hanya perlu memilih mobil apa yang 
kau mau, aku akan membelikannya untukmu." 


"Tidak perlu. Aku lebih nyaman naik taksi." 


"Kenapa? Bukankah lebih nyaman jika mengendarai mobil 
sendiri?" tanya Jaehyun heran. "Aku akan menemanimu jika 
kau kesulitan untuk memilih." 


Yeorin menggelengkan kepalanya. "Terima kasih atas 
tawarannya. Tapi aku tidak akan membeli mobil. Bukan 
karena masalah uang, tapi aku memang tidak ingin punya 


mobil," ucapnya dengan senyuman tipis. "Tapi kenapa tiba- 
tiba kau ingin aku punya mobil?" 


Jaehyun terdiam beberapa saat kemudian mengedikkan 
bahunya. "Aku pikir kau akan merasa nyaman jika menyetir 
mobil sendiri." 


"Tapi aku tidak merasa seperti itu," ucap Yeorin. "Sepertinya 
tidak ada yang perlu kita bicarakan lagi. Aku akan kembali 
ke kamar. Terima kasih untuk makanannya." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya dan membiarkan Yeorin 
pergi ke kamar-nya untuk istirahat. 


Yeorin merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur. 
Pembicaraannya dengan Jaehyun terus terngiang dan itu 
membuatnya merasa tidak nyaman. 


Kenapa Jaehyun tiba-tiba seperti itu? Sikapnya sangat aneh. 
Apa karena dia mengajak Jaehyun untuk berteman? Tapi 
rasanya sangat aneh karena pria itu tiba-tiba bersikap 
ramah. 


Menghela napas dalam, Yeorin menarik selimutnya hingga 
batas dada kemudian mencoba untuk memejamkan 
matanya. Tapi suara ketukan pada pintu kamarnya membuat 
mata Yeorin kembali terbuka. Suara ketukan itu kembali 
terdengar, membuat Yeorin bangkit dan beranjak dari 
tempat tidurnya. 


Yeorin membuka pintu kamarnya dan mendapati Jaehyun 
berdiri di hadapannya dengan pakaian rapi. "Kau akan 
pergi?" 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Aku akan pergi ke 
club untuk menemui teman-temanku." 


"Lalu?" 


"Aku hanya ingin memberitahumu jika aku akan pergi ke 
club." 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Pergilah," ucapnya lalu 
menutup pintu kamar. 


Jaehyun yang masih berdiri di depan pintu kamar pun cukup 
terkejut karena wanita itu tiba-tiba menutup pintu. Setelah 
terdiam beberapa saat, Jaehyun memutar tubuhnya dan 
mulai melangkah menjauh dari kamar Yeorin. 


Sementara di dalam kamar, Yeorin duduk di tepi tempat 
tidur dan menatap ke arah pintu. "Apakah dia butuh 
hiburan? Kenapa malam-malam begini pergi ke club? 
Dasar!" 


Semoga nggak bosen sama ceritanya yaa wkwkwk 


SIXTEEN 


Yeorin mengalihkan pandangannya dan menatap ke arah 
Jaehyun yang berjalan menuju ruang makan. Dan ia cukup 
terkejut karena pria itu memakai pakaian yang sudah 
disiapkan olehnya. 


"Kenapa?" tanya Jaehyun ketika ia sudah duduk di kursi. 


Yeorin menggelengkan kepalanya. "Tidak," jawabnya pelan 
kemudian meminum susu hangat miliknya. 


Jaehyun menatap Yeorin beberapa saat kemudian mulai 
meminum kopi dan memakan sandwich yang dibuatkan 
Yeorin untuknya. 


"Kau bersenang-senang semalam?" 


Jaehyun terbatuk pelan karena mendengar pertanyaan yang 
Yeorin lontarkan. "Kenapa bertanya?" tanyanya setelah 
merasa lebih baik. 


"Hanya ingin tahu," sahut Yeorin santai. 


Jaehyun menatap Yeorin heran kemudian menganggukkan 
kepalanya saat mengingat apa yang terjadi di club. "Iya. 
Cukup menyenangkan," jawabnya. 


"Oh," ucap Yeorin kemudian kembali meminum susu hangat 
miliknya. "Ngomong-ngomong, kau memakai pakaian yang 
kusiapkan." 


Jaehyun melihat ke arah pakaian yang dikenakannya hari ini 
kemudian kembali menatap Yeorin dan menganggukkan 
kepalanya. "Iya. Aku memakainya." 


Mulai hari ini, Jaehyun memutuskan untuk selalu memakai 
pakaian yang disiapkan Yeorin untuknya. 


Yeorin tersenyum masam mendengar ucapan Jaehyun. 


Suara deringan ponsel membuat Jaehyun dan Yeorin melihat 
ke arah benda pipih yang berada di atas meja makan. 


Jaehyun mengerutkan dahinya saat melihat nama yang 
tertera di layar ponsel. Kim Mingyu. 


Yeorin meraih ponselnya dan menggeser ikon hijau pada 
layar ponselnya. "Halo?" 


"Kenapa?" 


"Tidak perlu. Aku sudah menelepon taksi." 


"Tidak." 
"Iya." 


Yeorin menjauhkan ponselnya dari telinga dan mematikan 
sambungan telepon. 


"Kenapa? Apa yang dia katakan?" 


"Siapa?" tanya Yeorin kembali meletakkan ponselnya di atas 
meja. 


"Kim Mingyu. Bukankah kau baru saja berbicara dengan 
Mingyu?" tanya Jaehyun menatap Yeorin datar. 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Dia mengajakku 
berangkat bersama." 


Jaehyun terdiam beberapa saat mendengar ucapan Yeorin. 
"Apa hubungan kalian benar-benar hanya rekan kerja?" 
tanyanya menatap Yeorin serius. 


"Iya." 
"Kalian terlihat sangat akrab." 

"Aku rasa tidak," sahut Yeorin santai. 
"Apa kau masih menyukai Mingyu?" 
"Tidak." 


Jaehyun tanpa sadar tersenyum mendengar ucapan Yeorin. 
"Ayo kita berangkat ke kantor bersama." 


Yeorin menatap Jaehyun terkejut begitu mendengar ucapan 
pria itu. 


"Aku akan menurunkanmu di tempat kemarin." 
"Aku tidak mau," tolak Yeorin langsung. 


Jaehyun menghela napas pelan kemudian menatap Yeorin 
serius. "Tidak akan ada yang melihat. Percayalah padaku." 


"Kau bersikap aneh belakangan ini. Kau tahu?" 


"Aku tahu. Tapi bukankah ini yang kau inginkan? Aku 
memutuskan untuk berteman denganmu sekarang." 


"Tapi tidak seperti ini," ucap Yeorin gemas. "Maksudku, kita 
berteman agar saling mengenal satu sama lain. Tidak perlu 
berangkat ke kantor bersama." 


"Kenapa? Kau takut jika ada gosip tentang itu?" 


Yeorin menganggukkan kepalanya menjawab pertanyaan 
Jaehyun. 


"Tidak apa-apa. Bilang saja jika kita tidak sengaja bertemu. 
Lagi pula Sora tahu jika kita tinggal di lingkungan yang 
sama. Jadi tidak akan ada gosip aneh tentang itu." 


Yeorin menghela napas dalam kemudian menggelengkan 
kepalanya. "Aku tidak mau." 


Jaehyun terdiam beberapa saat kemudian menganggukkan 
kepalanya. "Baiklah. Terserah kau saja," ucapnya kemudian 
bangkit dan mengambil tas kerjanya lalu berjalan 
meninggalkan Yeorin yang terdiam di tempat-nya. 


Jaehyun menatap pria yang duduk di hadapannya dengan 
datar. "Kenapa kau kemari? Apa kau tidak sibuk?" 


"Tidak. Aku hanya ingin menyapamu." 


Jaehyun mengerutkan dahinya mendengar ucapan Mingyu 
kemudian kembali fokus pada pekerjaannya. 


"Jaehyun-a, apa kau sedang dekat dengan seseorang?" 


"Tidak," jawab Jaehyun tanpa mengalihkan pandangannya 
pada layar komputernya. 


"Apa kau mau kukenalkan pada teman wanitaku?" 


Jaehyun langsung menatap Mingyu begitu mendengar 
ucapan pria itu. "Apa maksudmu?" 


"Aku hanya ingin mengenalkanmu dengan temanku. Dia 
wanita yang baik. Aku sangat mengenal-nya." 


"Tidak perlu. Aku tidak ingin dikenalkan dengan siapa- 
siapa," sahut Jaehyun menatap Mingyu datar. 


"Kenapa? Apa ada seseorang yang kau sukai?" 


Jaehyun menatap Mingyu beberapa lama kemudian 
menganggukkan kepalanya. "Iya." 


"Siapa? Apa aku mengenal-nya?" 
"Tidak. Kau tidak mengenal-nya." 
"Benarkah?" tanya Mingyu tidak percaya. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Kembalilah ke 
ruanganmu. Aku sibuk dan tidak ada waktu untuk 
berbincang denganmu." 


Mingyu tertawa pelan mendengar ucapan Jaehyun 
kemudian bangkit dari kursi. "Baiklah. Aku pergi. Sampai 
jumpa saat makan siang." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Mingyu dan menatap kepergian pria itu dalam diam. 


Seseorang yang kusukai? Siapa? 


"Ayo kita makan di meja yang sama. Kau berjanji untuk 
makan bersamaku lagi, Yeorin-ssi." 


Yeorin tersenyum canggung mendengar ucapan Sora. 
"Baiklah. Ayo kita makan di sana," ucapnya seraya 
menunjuk meja yang berada di pojok kafetaria tempat yang 
biasa ditempati olehnya dan Yena. 


"Tidak, tidak. Kita duduk di sana saja," tunjuk Sora ke arah 
meja yang ditempati oleh Jaehyun, Mingyu, Winwin, dan 
Dokyeom. 


Yeorin langsung menggelengkan kepalanya mendengar 
ucapan Sora, sementara Yena menganggukkan kepalanya 
semangat. 


"Ayo kita ke sana," ajak Sora kemudian berjalan diikuti Yena 
di belakangnya. "Yeorin-ssi," panggilnya karena Yeorin masih 
diam di tempat-nya. 


Yeorin akhirnya melangkah mengikuti Sora dan Yena lalu 
duduk di kursi kosong yang berada di sebelah Dokyeom. 


"Kau tidak diet lagi?" tanya Winwin menatap piring Sora 
yang kini berisi nasi, bu/gogi, dan juga lauk pauk lain. 


"Jangan bahas diet," kata Sora kesal. 
Beberapa dari mereka tertawa mendengar ucapan Sora. 


"Kenapa nasimu sedikit sekali?" tanya Mingyu pada Yeorin 
yang duduk di hadapannya. 


"Aku tidak terlalu lapar," jawab Yeorin. 


Yeorin berusaha sebaik mungkin untuk tidak melihat ke arah 
Jaehyun yang duduk di samping Mingyu. Tapi sayangnya dia 
tidak bisa mengendalikan matanya yang terus-terusan 
melirik pria itu. Sebenarnya Yeorin merasa bersalah karena 
tadi pagi menolak ajakan Jaehyun. Tapi ia juga tidak punya 
pilihan lain selain menolak. Bukankah Jaehyun ingin 
hubungan mereka tidak diketahui oleh orang lain? Lalu 
kenapa pria itu mengajaknya berangkat bersama? 


"Kenapa tidak makan?" 


Yeorin menatap Mingyu begitu mendengar ucapan pria itu. 
"Aku akan makan," ucapnya kemudian mulai menyuapkan 
nasi ke dalam mulutnya. 


"Apa kalian berkencan?" tanya Sora memecah keheningan. 
"Siapa?" sahut Dokyeom menatap Sora penasaran. 


"Mingyu dan Yeorin," jawab Sora dengan senyuman lebar. 
"Kalian berkencan?" 


"Tidak!" jawab Yeorin cepat. la berdehem pelan saat 
menyadari jika suaranya cukup keras. 


"Kita tidak berkencan," kata Mingyu diikuti kekehan pelan. 
"Tapi tenang saja, aku sedang berusaha." 


"Wow, Kim Mingyu," goda Dokyeom kemudian tertawa 
pelan. 


Sora dan Yena pun ikut tertawa. Yeorin dan Winwin hanya 
tersenyum canggung, sementara Jaehyun memakan 
makanannya dalam diam. 


Yeorin tanpa sadar terus menatap Jaehyun hingga pria itu 
balas menatapnya. 


"Apa ada yang ingin kau katakan padaku?" 


Kedua mata Yeorin membulat mendengar pertanyaan yang 
Jaehyun lontarkan. Apalagi saat melihat pria itu masih 
menatapnya. 


Mereka yang berada di meja yang sama pun menatap 
Jaehyun dan Yeorin bergantian. 


"Tidak," jawab Yeorin dengan gelengan kepala. 


"Aku ada," kata Jaehyun yang membuat semua mata 
menatapnya terkejut, terlebih Yeorin. "Datanglah ke 
ruanganku setelah menghabiskan makan siangmu," 
ucapnya kemudian bangkit dan membawa piring kotor 
miliknya lalu berjalan menjauh. 


"Apa yang terjadi dengan-nya?" tanya Dokyeom bingung. 


Mingyu, Winwin, Sora, dan Yena menatap kepergian Jaehyun 
bingung lalu beralih menatap Yeorin yang masih duduk di 
tempatnya. 


"Apa kau melakukan kesalahan?" tanya Sora pada Yeorin. 


Yeorin menatap Sora beberapa saat lalu menggelengkan 
kepalanya. "Tidak," ucapnya kemudian kembali melihat ke 
arah perginya Jaehyun. "Sepertinya aku harus pergi. Aku 
permisi," ucapnya seraya bangkit dari kursi lalu membawa 
piring bekas makannya untuk disimpan ke tempat kotor. 


Apa yang terjadi? Kenapa Jaehyun bersikap seperti itu di 
depan orang lain? Yeorin ingin menghilang saja rasanya. 


Yeorin keluar dari /ift dan berjalan menuju ruangan Jaehyun. 
la mengetuk pelan pintu ruangan Jaehyun lalu masuk ke 
dalam setelah mendengar sahutan pria itu dari dalam. 


"Ada apa?" tanya Yeorin setelah berdiri di hadapan meja 
kerja Jaehyun. 


Jaehyun menghela napas panjang kemudian berjalan 
mendekati Yeorin. "Lee Yeorin." 


Yeorin menatap Jaehyun terkejut saat mendengar pria itu 
menyebut namanya. "Kenapa?" tanyanya pelan. 


"Aku tidak suka kau dekat dengan pria lain selain aku." 


Cemburu nih jahe wkwkwk 
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Happy Reading:)) 
Jangan lupa tinggalkan jejak hehe 


"Aku tidak suka kau dekat dengan pria lain selain aku." 


Yeorin menatap Jaehyun terkejut ketika mendengar ucapan 
pria itu. "Apa maksudmu?" 


"Aku tidak suka kau dekat dengan Mingyu. Dia 
menyukaimu." 


"Aku dan dia hanya rekan kerja. Lagi pula kenapa kau tiba- 
tiba seperti ini?" tanya Yeorin bingung. 


Jaehyun mengangkat bahunya dan menatap Yeorin. "Aku 
hanya tidak suka melihatmu dekat dengan Mingyu." 


"Iya kenapa? Kenapa kau tidak suka?" 
"Aku tidak tahu," jawab Jaehyun santai. 


Yeorin menghela napas panjang menatap Jaehyun yang 
berdiri di hadapannya. "Apa kau menyukaiku?" tanyanya 
setelah terdiam beberapa lama. 


Jaehyun cukup terkejut mendengar ucapan Yeorin. Tapi ia 
mencoba memasang wajah datar kemudian menggelengkan 
kepalanya. "Tidak." 


"Kau tidak menyukaiku, tapi kau tidak suka aku dekat 
dengan pria lain. Begitu?" 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Iya." 


"Baiklah," ucap Yeorin dengan anggukkan kepala. "Kalau 
begitu aku permisi." 


Jaehyun memegang pergelangan tangan Yeorin saat wanita 
itu akan meninggalkannya. "Kau akan pergi begitu saja?" 


"Iya. Memangnya apa lagi yang harus kulakukan?" 


Jaehyun menggelengkan kepalanya. "Tidak ada. Pergilah," 
ucapnya sembari melepaskan pegangannya pada tangan 
Yeorin. 


Yeorin berjalan meninggalkan ruangan Jaehyun sambil 
memikirikan maksud dari ucapan pria itu. Selama apa pun ia 
berpikir, ia masih tidak mengerti dengan apa yang Jaehyun 
katakan. Jaehyun bilang, dia tidak suka jika Yeorin dekat 
dengan pria lain. Tapi kenapa? Jika dia tidak menyukai 
Yeorin kenapa dia tidak suka jika Yeorin dekat dengan pria 
lain? Dasar aneh! 


Setelah kepergian Yeorin, Jaehyun berjalan menuju sofa dan 
mendudukkan dirinya di sana. la duduk bersandar pada sofa 
dengan mata menatap langit-langit ruangannya. 


"Apa yang baru saja kulakukan?" gumamnya pelan. 
"Sialan!" 


Jam pulang sudah terlewat lima belas menit yang lalu, tapi 
Yeorin masih berada di kantor karena ia baru saja 
menyelesaikan pekerjaannya. Setelah mematikan 
komputernya, Yeorin meraih tasnya kemudian berjalan 
meninggalkan ruang kerjanya yang sudah sepi. Tidak ada 
siapa pun selain dirinya di sini. 


Yeorin menekan tombol /ift dan cukup terkejut saat melihat 
Jaehyun berada di dalam /ift bersama Winwin. 


Yeorin tersenyum saat melihat Winwin tersenyum padanya. 
la masuk ke dalam /ift dan berdiri di dekat Jaehyun. 


"Kenapa baru pulang?" tanya Jaehyun menatap Yeorin. 


"Ada pekerjaan yang ingin kuselesaikan," jawab Yeorin 
dengan pandangan lurus. 


Jaehyun menghela napas pelan kemudian menoleh pada 
Winwin yang sejak tadi tidak bersuara. "Sepertinya aku 
tidak bisa ikut berkumpul." 


Winwin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun. "Iya. Tidak apa-apa." 


Jaehyun menatap Yeorin yang berdiri di sampingnya. 
"Pulanglah bersamaku." 


Yeorin menoleh pada Jaehyun begitu mendengar ucapan 
pria itu. la kemudian menggelengkan kepalanya. "Tidak 
perlu. Aku bisa naik taksi." 


"Aku tidak menerima penolakan." 
Ting. 


Pintu /ift terbuka, Yeorin melangkah keluar diikuti Jaehyun 
dan Winwin. 


"Kalau begitu aku pergi duluan," pamit Winwin. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Bilang pada anak- 
anak jika aku akan ke sana besok." 


"Iya," ucap Winwin sembari menganggukkan kepalanya 
kemudian melangkah pergi setelah tersenyum pada Yeorin. 


"Ayo!" ajak Jaehyun berjalan mendahului Yeorin. 


Yeorin menatap punggung Jaehyun dengan helaan napas 
panjang kemudian berjalan mengikuti pria itu. Untungnya 
kantor sudah sepi, jika tidak, Yeorin sudah pasti tidak akan 
mau pulang bersama Jaehyun. 


Keheningan mendominasi mobil yang dikendarai Jaehyun 
dengan kecepatan sedang. Yeorin yang sejak tadi menatap 
ke luar jendela pun menoleh pada Jaehyun karena merasa 
bosan. 


"Kau mau pergi ke mana tadi?" tanyanya memulai 
pembicaraan. 


H Club." 


Yeorin tersenyum masam mendengar ucapan Jaehyun. "Apa 
di sana banyak wanita cantik?" 


Jaehyun menoleh sekilas pada Yeorin kemudian kembali 
melihat ke depan. "Ada beberapa." 


"Kau pasti sangat akrab dengan mereka." 


"Kenapa kau bisa berpikir seperti itu?" tanya Jaehyun 
dengan kerutan di dahi. 


"Karena hampir setiap hari kau bertemu dengan mereka." 


Jaehyun menghentikkan mobilnya karena lampu lalu lintas 
berwarna merah. "Tidak juga. Mereka tidak selalu orang 
yang sama." 


"Oh, begitu rupanya," sahut Yeorin pelan. 


Jaehyun menatap Yeorin dari samping dan melihat wajah 
wanita itu yang terlihat kesal. "Kenapa?" 


"Tidak," jawab Yeorin ketus. "Kenapa kau tidak pergi ke club 
saja?" 


"Aku ingin mengantarmu pulang." 


"Bukankah akan lebih menyenangkan jika kau pergi ke club 
daripada mengantarku pulang?" 


Jaehyun mengerutkan dahinya mendengar ucapan Yeorin. 
"Kenapa seperti itu?" tanyanya kembali melajukan mobilnya 
karena lampu sudah berubah hijau. 


"Jika kau pergi ke club kau akan bertemu wanita cantik." 
"Lalu?" 
"Bukankah kau menyukai itu?" 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Aku tidak bisa bilang 
tidak suka. Tapi aku akan tetap memilih untuk 
mengantarmu pulang daripada pergi ke club." 


"Kenapa?" 

"Karena aku khawatir." 

"Kenapa?" 

"Kau terlalu banyak bertanya." 

Yeorin mencebikkan bibirnya mendengar ucapan Jaehyun. 


"Haruskah kita makan malam dulu sebelum pulang?" 


Yeorin menoleh pada Jaehyun begitu mendengar ucapan 
pria itu. "Tidak. Aku ingin makan di rumah saja." 


"Baiklah." 


Setelah sampai di rumah, Jaehyun dan Yeorin pergi ke kamar 
masing-masing untuk membersihkan diri. Sebenarnya Yeorin 
tidak keberatan jika dia harus menyiapkan makan malam, 
tapi Jaehyun melarangnya dan menyuruh Yeorin agar 
memesan makanan pesan antar saja untuk makan malam 
mereka. 


"Kau sudah memesan?" tanya Jaehyun pada Yeorin yang 
tengah menonton televisi. 


Yeorin menoleh ke arah Jaehyun yang berjalan mendekat 
kemudian menganggukkan kepalanya. "Sudah." 


Suara bel terdengar memenuhi ruang keluarga. 


"Biar aku saja," ucap Jaehyun kemudian berjalan menuju 
pintu utama. 


Yeorin menatap kepergian Jaehyun kemudian bangkit dan 
berjalan mengikuti pria itu. Sepertinya itu bukan kurir 
makanan, Yeorin baru saja memesan, jadi tidak mungkin jika 
makanan mereka sudah tiba. 


"Halo." 


Yeorin mempercepat langkahnya saat melihat Jaehyun 
membungkuk dan mengucapkan salam pada orang yang 
berada di balik pintu. 


"Ibu?!" ucap Yeorin terkejut saat melihat Ibunya masuk ke 
dalam rumah. 


Nyonya Lee tersenyum lebar pada Yeorin yang berjalan 
mendekatinya. 


"Kenapa Ibu bisa ada di sini?" tanya Yeorin begitu ia berdiri 
di hadapan sang Ibu. 


"Ibu baru pulang dari rumah teman dan memutuskan untuk 
mampir sebentar karena ingin memberikan ini pada kalian," 
ucapanya seraya menyodorkan kantong berukuran sedang 
pada Yeorin. 


"Apa ini?" tanya Yeorin sembari melihat isi kantong tersebut. 


"Vitamin untuk kalian berdua," jawab Nyonya Lee menatap 
Jaehyun dan Yeorin bergantian. "Ibu akan pulang sekarang." 


"Kenapa buru-buru sekali, Bu? Ibu bisa menginap di sini," 
ucap Jaehyun pada Ibu mertuanya. 


"Tidak Jaehyun-a," tolak Nyonya Lee. "Ibu harus pulang 
sekarang karena Ayah kalian menunggu. Jangan lupa minum 
vitaminnya agar kalian bisa cepat-cepat memberikan kami 
cucu." 


Jaehyun dan Yeorin menatap Nyonya Lee terkejut begitu 
mendengar ucapan tersebut. 


"Iya Bu. Terima kasih," ucap Jaehyun dengan senyuman. 


"Baiklah, kalau begitu Ibu akan pergi sekarang karena sopir 
sudah menunggu." 


"Aku akan mengantar Ibu sampai ke depan," kata Jaehyun 
dengan senyuman. Sementara Yeorin hanya menatap 
Ibunya tanpa mengatakan apa pun. 


"Hati-hati," ucap Yeorin begitu Ibunya masuk ke dalam 
mobil. 


"Main dan menginaplah di rumah. Ayah dan Ibu ingin 
dikunjungi oleh kalian." 


"Iya Bu. Kami akan ke sana nanti," sahut Jaehyun. 


Nyonya Lee menganggukkan kepalanya dengan senyuman 
lebar lalu membiarkan Jaehyun menutupkan pintu mobil 
untuknya. 


Jaehyun dan Yeorin melambaikan tangannya saat mobil 
mulai melaju menjauhi rumah mereka. 


Yeorin menghela napas panjang kemudian menatap ke arah 
kantong yang dipegangnya. 


"Kenapa?" tanya Jaehyun. 
"Tidak," jawab Yeorin pelan. 


Baru saja mereka akan melangkah memasuki halaman 
rumah, sebuah sepeda motor berhenti di depan mereka. 


Kurir tersebut menyerahkan makanan yang dipesan Yeorin, 
sementara Jaehyun membayarnya dengan kartu. 


Jaehyun dan Yeorin baru saja menyelesaikan makan malam 
mereka. Kini keduanya duduk di meja makan dengan 
keheningan yang mendominasi. 


Jaehyun meraih kantong yang tadi diberikan Nyonya Lee 
kemudian mengambil satu bungkus vitamin dan membaca 
tulisan yang tertera di kemasan. 


Yeorin memperhatikan Jaehyun dalam diam hingga ia 
melihat pria itu membuka kemasan tersebut. "Kau akan 


meminumnya?" 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Ini hanya vitamin," 
ucapnya kemudian meminum vitamin tersebut. 


Yeorin terus menatap Jaehyun hingga pria itu menghabiskan 
vitamin yang diminumnya. 


"Yeorin-a." 


Yeorin mengerjap pelan mendengar Jaehyun memanggilnya. 
"Kenapa?" 


"Kenapa kau ingin kita berteman?" tanya Jaehyun menatap 
Yeorin. 


"Agar kita bisa saling mengenal," jawab Yeorin jujur. 


"Kenapa harus teman? Kenapa kita tidak mencoba untuk 
menjadi pasangan suami istri yang normal seperti orang- 
orang di luar sana?" 


"Apa maksudmu?" tanya Yeorin tidak mengerti. 


"Ayo kita mencoba menjadi suami dan istri yang baik untuk 
satu sama lain." 


"Apa? | H 


Jaehyun tersenyum kemudian bangkit dan merapikan meja 
makan. Sementara Yeorin menatap pria itu bingung. 


Jaehyun udh mulai nih wkwkwk 


Btw, aku mau tanya dong, gimana ceritanya kalian 
baca Unwanted Wedding? hehehe 
Ayo berbagi wkwkwk 


EIGHTEEN 


Haihai:)) 
Happy Reading:))) 


Belakangan ini Yeorin dibuat bingung dengan sifat dan sikap 
Jaehyun yang tiba-tiba berubah. Semenjak malam dimana 
mereka makan malam dengan makanan pesan antar, 
Jaehyun menjadi pria yang berbeda keesokannya. 


Jaehyun membeli mobil baru dan menyewa sopir untuk 
mengantar jemput Yeorin ke kantor. Awalnya Yeorin 
menolak, tetapi pria itu memaksa dan mengatakan jika 
mereka akan membuang-buang uang jika Yeorin tidak 
memakai mobil tersebut. 


Jaehyun juga langsung pulang ke rumah dan jarang pergi ke 
club lagi setelah pulang dari kantor. 


Yeorin merasa aneh dengan sikap pria itu, tapi ia juga cukup 
senang karena sekarang dia tidak mendapati Jaehyun 
bersikap dingin lagi padanya. Bukankah itu hal yang baik? 


"Apa yang sedang kau tonton?" 


Yeorin menoleh pada Jaehyun yang berjalan mendekatinya 
kemudian kembali melihat ke arah televisi dan menonton 
drama mingguan yang tayang hari ini. 


"Apa judul dramanya?" tanya Jaehyun yang mengambil 
tempat duduk di samping Yeorin. 


Yeorin sedikit bergeser karena Jaehyun duduk terlalu dekat 
dengannya. "True Beauty," jawabnya tanpa mengalihkan 
pandangan. 


"Apakah dramanya menyenangkan?" 
Yeorin menganggukkan kepalanya. 


Jaehyun diam-diam tersenyum saat memperhatikan Yeorin 
yang fokus menonton. 


"Berhenti menatapku seperti itu," kata Yeorin tanpa 
mengalihkan pandangannya dari televisi. 


"Aku tidak menatapmu," elak Jaehyun. 


Yeorin menoleh pada Jaehyun kemudian menghela napas 
kasar. la memilih untuk kembali menonton ketimbang 
meladeni Jaehyun. 


"Apa pekerjaanmu di kantor baik-baik saja?" tanya Jaehyun 
ketika drama yang ditonton Yeorin selesai tayang. 


"Iya." 
"Apa pegawai lain baik padamu?" 

"Iya." 

"Bagaimana dengan Mingyu?" 

"Dia juga baik." 

"Tentu saja dia akan selalu baik padamu." 

"Apa?" tanya Yeorin karena Jaehyun berbicara tidak jelas. 


"Tidak," jawab Jaehyun dengan gelengan kepala. "Kau 
belum mengantuk?" 


Yeorin menggelengkan kepalanya. "Belum." 


Jaehyun berdehem pelan kemudian mengubah posisi 
duduknya menghadap Yeorin. "Ada yang ingin kutanyakan." 


Yeorin menatap Jaheyun dengan kerutan di dahi kemudian 
menganggukkan kepalanya. "Tanyakan saja." 


"Apa kau ingat saat kau demam setelah pulang dari 
kantor?" 


Yeorin terdiam beberapa saat kemudian mengangguk. 
"Kenapa?" 


"Kau bermimpi. Aku mendengar kau bilang--" 


Yeorin tiba-tiba menguap saat mendengar kalimat yang 
Jaehyun ucapkan. "Aku mengantuk. Sepertinya aku harus 
pergi ke kamar sekarang," ucapnya kemudian bangkit. 


Jaehyun menata Yeorin bingung. "Kenapa? Aku belum 
selesai." 


"Tidak ada yang ingin kukatakan soal itu," ucap Yeorin 
pelan. "Aku akan pergi tidur sekarang." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya mengerti mendengar 
ucapan Yeorin. "Baiklah. Biar aku saja yang mematikan 
lampu. Pergilah ke kamar. Selamat tidur." 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Terima kasih," ucapnya 
kemudian berjalan meninggalkan Jaehyun. 


Yeorin merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur dan 
menatap langit-langit kamarnya. la kembali teringat dengan 
perkataan Jaehyun yang sengaja ia potong tadi. Sebenarnya 
Yeorin tidak berniat untuk merahasiakan ini dari Jaehyun. 
Tapi ia masih belum ingin membicarakan soal ini dengan 
Jaehyun. 


Yeorin menoleh ke arah nakas saat mendengar ponselnya 
berbunyi. Dahinya berkerut saat ia melihat nama Jaehyun 
tertera di layar ponselnya. 


"Halo?" ucapnya setelah mengangkat panggilan tersebut 
dan menempelkan ponselnya ke telinga. 


"Apa kau baik-baik saja?" 


Yeorin menganggukkan kepalanya walaupun ia tahu jika 
Jaehyun tidak dapat melihatnya. "Kenapa?" 


"Tidak. Aku hanya ingin tahu keadaanmu." 


Yeorin mengerutkan dahinya mendengar ucapan Jaehyun 
kemudian bangkit dan beranjak dari tempat tidur. Ia 
melangkah menuju pintu lalu membukanya dan mendapati 
Jaehyun tengah berdiri di depan pintu kamarnya. Yeorin 
menjauhkan ponselnya dari telinga dan memutuskan 
sambungan telepon. 


"Aku baik-baik saja," ucap Yeorin pada Jaehyun yang berdiri 
di hadapannya. 


Jaehyun terdiam beberapa lama kemudian menganggukkan 
kepalanya dengan senyuman. "Baiklah. Selamat malam," 
ucapnya kemudian berjalan menuju kamarnya. 


Yeorin melangkah melewati pintu dan menatap ke arah 
pintu kamar Jaehyun yang sudah tertutup. "Ada apa 


dengan-nya?" gumamnya heran. 


Jaehyun mendudukkan dirinya di sofa kamarnya lalu 
menoleh ke arah pintu dan menghela napas panjang. 


Sebenarnya Jaehyun selalu terbayang tentang Yeorin yang 
bermimpi malam itu. la sangat penasaran dengan apa yang 
dimimpikan oleh Yeorin. Tapi sepertinya wanita itu tidak 
ingin membicarakan soal itu. 


Jaehyun menatap ke arah ponselnya yang berdering 
kemudian mengerang pelan saat melihat nama yang tertera 
di layar ponsel. 


"Halo?" 
"Kau tidak kemari?" 
"Tidak." 


"Kenapa? Aku yang punya istri saja datang. Kenapa kau 
tidak?" 


"Aku sibuk." 
"Mingyu ulang tahun." 


"Aku tahu. Aku sudah memberinya hadiah dan memberi 
tahu jika aku tidak bisa datang." 


"KAU SUDAH MEMBERI DIA HADIAH?! KAPAN? APA 
HADIAHNYA?!" 


Jaehyun menjauhkan ponselnya saat mendengar teriakan 
Jungkook. "Tanyakan langsung saja pada-nya. Sudah. 
Kututup," ucapnya kemudian mematikan sambungan 
tersebut lalu mengheningkan ponselnya agar ia tidak 
terganggu oleh panggilan dari siapa pun. 


Yeorin masuk ke dalam kamar Jaehyun yang pintunya 
terbuka lalu berjalan menuju ruang pakaian pria itu untuk 
menyiapkan jas yang akan dipakai pria itu hari ini. la 
membuka lemari pakaian kemudian mengambil jas dan 
celana yang menarik perhatiannya lalu menyimpannya di 
atas meja kecil yang berada di ruangan tersebut. Yeorin 
beralih ke tempat dasi dan gerakannya terhenti saat ia 
mendengar suara pintu kamar mandi yang dibuka. 


Yeorin memutar tubuhnya dan melihat Jaehyun berdiri 
dengan mengenakan bathrope hitam yang bagian atasnya 
sedikit terbuka. 


"A-aku sedang menyiapkan pakaian untukmu," ucap Yeorin 
gugup. 


"Aku tahu," sahut Jaehyun tersenyum kemudian berjalan 
mendekati Yeorin. 


Yeorin refleks melangkah mundur saat Jaehyun semakin 
mendekat dan ia menghela napas lega ketika pria itu 
berjalan melewatinya dan membuka lemari lalu mengambil 
handuk kecil untuk mengelap rambutnya yang basah. 


Yeorin tiba-tiba merasa bingung harus melakukan apa. la 
berdehem pelan kemudian mulai melangkahkah kakinya. 
"Aku pergi," ucapnya lalu memutar tubuhnya dan berjalan 
keluar dari kamar Jaehyun dengan cepat. 


Yeorin menghela napas lega ketika ia sudah menginjakkan 
kakinya di lantai satu. "Kenapa dia tiba-tiba keluar dari 
kamar mandi?" gerutunya dengan wajah yang memerah. 


Yeorin melangkah menuju ruang makan untuk sarapan 
karena sebentar lagi ia harus pergi ke kantor jika sopirnya 
sudah tiba. 


Setelah selesai siap-siap, Jaehyun berjalan menuju ruang 
makan dengan setelan jas yang disiapkan Yeorin untuknya. 


"Bisakah kau membantuku?" 


Yeorin menoleh dan mendapati Jaehyun berdiri di 
sampingnya setelah menyimpan tas kerja-nya di atas kursi. 
"Apa yang harus kubantu?" tanya Yeorin seraya bangkit dari 
kursi dan menatap Jaehyun bingung. 


"Bantu aku memakai dasi." 
"Apa?" tanya Yeorin tak percaya. 


Jaehyun menyerahkan dasi yag dipegangnya pada Yeorin. 
"Pakaikan aku dasi." 


Yeorin menatap dasi yang kini ada di tangannya kemudian 
beralih menatap Jaehyun yang berdiri di hadapannya. 


"Kenapa harus aku?" 


"Karena di sini hanya ada kau," jawab Jaehyun santai 
kemudian maju satu langkah mendekati Yeorin. 


Aroma tubuh Jaehyun langsung memenuhi indra penciuman 
Yeorin dan membuatnya menahan napas selama beberapa 
detik. 


Jaehyun menundukkan kepalanya melihat Yeorin yang 
tengah mendongak menatapnya. "Cepat pakaikan." 


"I-iya," ucap Yeorin gugup kemudian mulai melingkarkan 
dasi pada kerah kemeja Jaehyun dan memasangkannya 
dengan hati-hati. 


Jaehyun terus memperhatikan Yeorin yang tengah 
memasangkan dasi untuknya dengan senyuman yang 
menghiasi wajahnya. 


"Sudah,"ucap Yeorin sembari melangkah mundur agar ia 
tidak terlalu dekat dengan Jaehyun. 


"Terima kasih," ucap Jaehyun dengan senyuman lebar yang 
menampilkan lesung pipinya. 


Yeorin menganggukkan kepalanya dan melihat Jaehyun 
duduk di kursi lalu meminum kopi miliknya. 


"Kau tidak kembali sarapan?" tanya Jaehyun pada Yeorin 
yang masih berdiri. 


"Ah, iya," ucap Yeorin kemudian kembali duduk di kursinya 
lalu meminum susu hangat miliknya. 


Jaehyun tersenyum menatap Yeorin kemudian memakan 
sandwich yang ada di hadapannya tanpa mengatakan apa 


pun. 


Sementara Yeorin menatap piring di hadapannya yang 
sudah kosong sembari berusaha menenangkan detak 
jantungnya yang tiba-tiba berdetak sangat cepat. 


NINETEEN 


Yeorin melihat jam yang melingkari pergelangan tangannya 
sambil menunggu pintu /ift terbuka. la baru saja kembali 
setelah membeli kopi untuk dirinya dan Yena di cafe dekat 
perusahaan. 


Ting. 


Yeorin cepat-cepat masuk ke dalam /ift dan dibuat terkejut 
karena setelah memutar tubuhnya, ia melihat Jaehyun, 
Winwin, Dokyeom, dan Mingyu masuk ke dalam /ift. Yeorin 
langsung melangkah mundur dan bergeser ke pojok kaget 
karena keempat pria itu tiba-tiba muncul. Yeorin sedikit 
menundukkan kepalanya untuk menyapa mereka. 


"Apa kau sudah makan siang?" tanya Mingyu memecah 
keheningan di dalam /ift. 


Yeorin menatap Mingyu karena merasa pria itu bertanya 
padanya. "Sudah." 


"Hari ini adalah ulang tahunku," ucap Mingyu dengan 
senyuman. "Karena itulah kami sengaja makan di luar 
bersama dengan teman-teman yang lain." 


"Oh," gumam Yeorin pelan. 


Jaehyun terus memasang wajah datar dan menatap lurus ke 
depan, Winwin sibuk melirik Jaehyun, sementara Dokyeom 
tidak bisa menahan tawanya saat mendengar ucapan Yeorin, 
membuat Mingyu menatapnya tajam. 


"Kau tidak ingin mengucapkan selamat padaku?" tanya 
Mingyu kembali menatap Yeorin. 


Yeorin terdiam beberapa saat dan tanpa sadar melirik ke 
arah Jaehyun yang berdiri di samping Mingyu. "Selamat 
ulang tahun," ucapnya tanpa ekspresi. 


Mingyu tersenyum lebar mendengar ucapan Yeorin 
kemudian menganggukkan kepalanya. "Terima kasih." 


Ting. 


Dokyeom, Winwin, dan Mingyu berjalan keluar setelah pintu 
lift terbuka. Sementara Yeorin menghentikan langkahnya 
karena pergelangan tangannya digenggam oleh Jaehyun. 


"Ada yang ingin kukatakan," ucap Jaehyun menatap Yeorin 
dengan wajah datar kemudian menekan tombol /ift. 


Mingyu, Winwin, dan Dokyeom menatap Yeorin dan Jaehyun 
dengan dahi mengerut dan mereka tidak mengatakan apa 
pun sampai pintu /ift kembali tertutup. 


Mingyu menghela napas panjang saat melihat /ift naik ke 
lantai di mana ruangan Jaehyun berada. 


"Apa yang baru saja kulihat?" gumam Dokyeom tak percaya. 


Winwin tersenyum samar kemudian merangkul bahu kedua 
temannya. "Ayo kita kembali bekerja!" ajaknya pada Mingyu 
dan Dokyeon. 


Jaehyun membawa Yeorin masuk ke dalam ruangannya lalu 
menutup tirai dengan remote karena di luar ada Sora. 


"Apa yang ingin kau katakan?" tanya Yeorin langsung. 


Jaehyun menatap Yeorin beberapa lama kemudian 
menggelengkan kepalanya. "Tidak ada." 


Yeorin mengerutkan dahinya mendengar ucapan Jaehyun 
dan menatap pria itu kesal. "Lalu kenapa kau membawaku 
kemari?" 


"Aku juga tidak tahu kenapa aku melakukannya," ucap 
Jaehyun pelan. Ia berjalan mendekat kemudian berdiri di 
hadapan Yeorin. 


Yeorin melangkah mundur dan menatap Jaehyun. "Baiklah. 
Aku pergi." 


"Tunggu sebentar," ucap Jaehyun kembali menahan tangan 
Yeorin. 


"Kenapa lagi?" tanya Yeorin malas dan berdiri menghadap 
Jaehyun. 


"Aku ingin memastikan sesuatu." 
Yeorin menatap Jaehyun bingung. "Memastikan apa?" 


Jaehyun melangkah mendekat dan langsung memeluk 
Yeorin tanpa mengatakan apa pun. "Maaf. Sebentar saja," 
ucapnya pelan. 


Yeorin yang terkejut dengan apa yang Jaehyun lakukan pun 
hanya berdiri tegang dalam pelukan Jaehyun dengan 
sebelah tangan menggenggam kantong yang berisi kopi 
dengan erat. 


"A-apa yang kau lakukan?" tanya Yeorin pelan. 


Jaehyun memejamkan matanya sebentar kemudian kembali 
membukanya. la melepaskan pelukannya pada Yeorin lalu 
melangkah mundur. 


Yeorin menghembuskan napas lega dan menatap Jaehyun 
yang juga tengah menatapnya. "Kenapa?" tanyanya 
menatap manik Jaehyun. 


Menghela napas panjang, Jaehyun menggelengkan 
kepalanya kemudian berjalan menuju meja kerjanya. "Kau 
boleh pergi," ucapnya tanpa menoleh pada Yeorin. 


Yeorin menatap Jaehyun tidak percaya begitu mendengar 
ucapan pria itu. Apa Jaehyun baru saja mengusirnya setelah 
memeluknya tanpa sebab? 


Yeorin menatap Jaehyun yang terus berdiri 
membelakanginya beberapa lama sebelum akhirnya 
memutuskan untuk pergi dari ruangan Jaehyun tanpa 
mengatakan apa pun lagi. 


"Seberapa sering kau memikirkan-nya dalam sehari?" 


Jaehyun menoleh pada Winwin begitu mendengar 
pertanyaan temannya itu. Jaehyun mencerikan soal dia yang 
memeluk Yeorin pada Winwin karena dia bingung harus 
melakukan apa. "Tidak tahu. Aku tidak menghitungnya." 


Winwin memiringkan kepalanya menatap Jaehyun kemudian 
mendesah pelan. "Kau menyukai-nya." 


"Tidak," sahut Jaehyun cepat. 


Winwin menegakkan tubuhnya dan menatap Jaehyun kesal. 
"Dengar..., kau tidak suka dia dekat dengan pria lain, kau 


sering memikirkan-nya, kau perhatian pada-nya, kau suka 
berada di dekatnya--" 


"Tunggu! Aku tidak pernah mengatakan itu," potong 
Jaehyun karena tak setuju dengan perkataan Winwin. 


"Tapi kau merasa senang saat bersama dia, kan? Akui saja," 
balas Winwin gemas. 


"Tidak," jawab Jaehyun dengan gelengan kepala. "Dia sering 
membuatku kesal." 


"Itu dulu, Tuan Jung yang terhormat," sahut Winwin kesal. 
"Sekarang kau menyukai-nya. Kau senang berada di dekat- 
nya. Aku tahu itu." 


"Aku yang merasakannya. Bagaimana kau bisa tahu? 
Berhenti bicara omong kosong." 


Winwin bangkit dari sofa kemudian menatap Jaehyun 
dengan wajah kesal. "Baiklah. Terserah kau saja. Aku akan 
kembali ke ruanganku." 


"Tunggu sebentar!" seru Jaehyun mengangkat tangan 
kanannya. "Duduklah. Aku akan mendengarkan ucapanmu." 


Winwin masih berdiri dengan wajah kesalnya. 


"Aku akan memberikan kartuku malam ini dan kau bebas 
menggunakannya." 


Winwin berdehem pelan kemudian kembali duduk. "Baiklah. 
Apa lagi yang ingin kau tanyakan?" tanyanya menatap 
Jaehyun serius. 


Jaehyun mengulum bibirnya sebentar sebelum berbicara 
dengan nada pelan, "Apa yang harus kulakukan saat 


bertemu dengan-nya di rumah?" tanyanya. 


Winwin menghela napas pelan kemudian tersenyum tipis. 
"Katakan saja jika kau menyukai-nya." 


Jaehyun menggelengkan kepalanya. "Tidak. Selain itu, apa 
yang harus kukatakan?" tanyanya bingung. 


"Bersikaplah seperti biasa," ujar Winwin setelah terdiam 
beberapa saat. 


Winwin menatap pria yang duduk di sampingnya dengan 
bingung. Bukankah seharusnya Jaehyun langsung pulang ke 
rumah? Kenapa pria itu ada di sini? 


"Aku tahu," sahut Jaehyun yang sadar jika Winwin tengah 
menatapnya. "Aku mencoba menghindar dari-nya. Karena 
itulah aku memutuskan untuk ke sini," tambahnya sembari 
menggoyangkan gelas wine miliknya. 


"Aku kira kau tidak akan pernah ke sini lagi," kata Yugyeom 
dengan cengiran. 


"Hei, apa yang kau katakan? Dia tidak bisa lepas dari kita," 
seru Jungkook kemudian tertawa pelan. 


Jaehyun hanya menggelengkan kepalanya sembari terkekeh 
pelan mendengar ucapan teman-temannya itu. 


"Mingyu tidak datang?" tanya Jaehyun ketika menyadari jika 
pria itu tidak ada. 


"Aku tidak tahu," jawab Dokyeom mengangkat bahunya. 
"Dia bilang padaku jika akan pergi makan malam dengan 
seseorang." 


"Siapa?" tanya Winwin. 


"Wanita yang tadi berada di /ift. Siapa ya nama-nya," ucap 
Dokyeon mencoba mengingat nama wanita yang dimaksud 
olehnya. 


"Lee Yeorin?" tanya Jaehyun tiba-tiba, membuat semua mata 
tertuju padanya. 


Dokyeom menganggukkan kepalanya. "Iya. Dia akan makan 
malam bersama sekretarisnya." 


Jaehyun bangkit kemudian merogoh saku jasnya dan 
mengeluarkan dompet. "Aku akan pergi," ucapnya semari 
meletakkan black card miliknya di atas meja. 


"Kenapa?" tanya Jungkook sembari mengambil black card 
milik Jaehyun tanpa menghiraukan tatapan tajam dari 
teman-temannya. 


"Ada urusan," sahut Jaehyun kemudian melangkah pergi 
meninggalkan teman-temannya. 


Jaehyun melangkah masuk ke dalam rumah dengan tergesa. 


la berjalan menaiki tangga menuju lantai dua karena tidak 
menemukan Yeorin di ruang keluarga atau pun ruang 
makan. 


Jaehyun berhenti di depan pintu kamar Yeorin dengan ragu. 
Haruskah ia mengetuk pintu atau langsung membukanya 
saja? 


Baru saja Jaehyun mengangkat tangannya untuk mengetuk, 
pintu kamar tiba-tiba dibuka dari dalam oleh Yeorin. Wanita 
itu memekik pelan karena terkejut melihat Jaehyun berdiri 
di hadapan-nya. 


"Kau sudah pulang?" tanya Jaehyun menatap Yeorin dari 
atas ke bawah, wanita itu sudah mengenakan pakaian tidur. 


Yeorin menatap Jaehyun dengan kerutan di dahi kemudian 
menyahut dengan nada ketus. "Apa menurutmu kita sedang 
berada di kantor sekarang?" 


Jaehyun menghela napas lega kemudian melangkah 
mundur. "Kau sudah makan malam?" 


"Kenapa?" tanya Yeorin bingung. 
"Kau makan malam di mana? Dengan siapa?" 


Yeorin mengerutkan dahinya mendengar ucapan Jaehyun. 
"Kenapa kau ingin tahu?" tanyanya. 


"Karena aku ingin memastikan sesuatu." 


Yeorin tersenyum samar mendengar ucapan Jaehyun. 
Sepertinya pria itu sedang melakukan riset karena terus- 
terusan ingin memastikan sesuatu. 


"Aku tidak makan malam," jawab Yeorin setelah beberapa 
lama terdiam. "Sudah, kan? Minggir. Aku ingin mengambil 
minum." 


"Benarkah?" tanya Jaehyun tanpa merubah posisinya yang 
menghalangi Yeorin dan membuat wanita itu tidak bisa 
keluar dari kamar-nya. 


Yeorin menghela napas panjang dan menatap kesal pria di 
hadapannya. "Sebenarnya apa yang terjadi padamu?" 


Jaehyun menatap Yeorin serius, meluruhkan raut kesal 
wanita itu. 


"Kenapa diam saja?" tanya Yeorin mencoba menghindari 
tatapan Jaehyun karena ia merasa tidak nyaman. 


Jaehyun menarik napas dalam kemudian 
menghembuskannya perlahan. la menatap Yeorin serius 
kemudian mengatakan kalimat yang membuat wanita itu 
sangat terkejut dibuatnya. 


"Sepertinya aku menyukaimu." 


Suka nggak sama part ini? Semoga suka yaakkk hehe 


TWENTY 


"Sepertinya aku menyukaimu." 


Yeorin terkejut mendengar pengakuan Jaehyun. Dan terjadi 
hening panjang diantara mereka hingga akhirnya Jaehyun 
kembali bersuara. 


"Kenapa diam saja?" tanya Jaehyun menatap Yeorin 
bingung. la baru saja mengungkapkan perasaannya pada 
wanita itu. Tapi kenapa Yeorin tidak mengatakan apa pun? 


Yeorin berdehem pelan dan berusaha menenangkan detak 
jantungnya kemudian menatap manik Jaehyun. "Jangan 
bicara omong kosong. Kau mabuk," ucapnya mendorong 
tubuh Jaehyun agar pria itu tidak menghalangi jalannya. 


"Aku tidak mabuk," ucap Jaehyun sembari berjalan 
mengikuti Yeorin yang menuruni tangga. 


"Baiklah. Aku mengerti," sahut Yeorin ketika mereka tiba di 
lantai satu. la menatap Jaehyun kemudian berkata pelan, 
"Pergilah ke kamarmu dan mandilah." 


Jaehyun menautkan kedua alisnya mendengar ucapan 
Yeorin. "Aku bilang aku menyukaimu, Lee Yeorin," ucapnya 
kembali mengakui perasaannya. 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Iya. Aku 
mendengarnya." 


Jaehyun mengehela napas pelan. "Lalu?" tanyanya. 


"Lalu apa?" tanya Yeorin balik. 


Jaehyun menatap Yeorin tajam kemudian memutar tubuhnya 
dan kembali menaiki tangga, meninggalkan Yeorin yang 
menatapnya tanpa ekspresi. 


Yeorin kembali masuk ke kamarnya setelah mengambil air 
minum ke dalam botol untuk disimpan di kamarnya. la 
terlalu malas untuk turun ke bawah jika nanti dia merasa 
haus lagi. 


Sebenarnya Yeorin merasa sangat terganggu dengan 
ucapan Jaehyun padanya beberapa menit lalu, tapi ia 
mencoba untuk melupakannya karena sepertinya pria itu 
tidak serius dengan ucapan-nya. 


Yeorin mendudukkan dirinya di tepi tempat tidur kemudian 
meraih ponselnya yang berada di nakas. la membuka pesan 
masuk dari Mingyu kemudian mengetikkan balasan untuk 
pria itu. 


Mingyu: 
Kenapa kau tidak datang? Aku menunggumu. 
Yeorin: 


Jangan menungguku. Aku sudah memberitahumu jika 
aku tidak akan datang. 


Yeorin kembali mengingat kejadian di kantor saat Mingyu 
mengajaknya makan malam bersama di restoran yang biasa 
mereka datangi saat kuliah dulu. Pria itu ingin makan 
malam bersama dengan Yeorin sebagai kado ulang tahun- 
nya. Dan Yeorin langsung menolak tanpa pikir panjang. 
Yeorin merasa jika dia tidak perlu menerima permintaan 
Mingyu karena kini hubungan mereka tidak sedekat itu. 


Dan soal hubungan mereka di masa lalu, sebenarnya Yeorin 
sudah melupakan semuanya. Tapi ia tidak bisa jika harus 
kembali akrab dengan Mingyu karena Yeorin tahu jika pria 
itu masih menaruh harapan padanya. Jadi Yeorin memilih 
untuk menghindar karena dia tidak ingin pria itu salah 
paham. 


Suara pintu kamar yang diketuk membuat bayangan Yeorin 
tentang masa lalunya memudar. la bangkit dan berjalan 
menuju pintu lalu membukanya. 


"Ada apa?" tanyanya menatap Jaehyun yang berdiri di 
depan kamarnya dengan kaos putih lengan pendek dan 
celana training panjang berwarna hitam. Sepertinya pria itu 
baru selesai mandi. 


"Aku sudah mandi dan dalam keadaan sadar sekarang." 


Yeorin mengerutkan dahinya mendengar ucapan Jaehyun. 
"Lalu?" tanyanya bingung. 


"Aku menyukaimu." 


Yeorin mengerjap pelan dan merasakan jantungnya kembali 
berdetak tidak normal. 


"Katakan sesuatu," ucap Jaehyun setelah terjadi hening 
panjang. 


Yeorin membuka mulutnya untuk berbicara, tapi suara 
deringan ponsel membuat mereka menatap ke arah tangan 
Yeorin yang menggan benda pipih tersebut. 


Yeorin mengangkat tangannya dan mendesis pelan saat 
melihat nama Mingyu tertera di layar ponselnya. 


Jaehyun yang melihatnya pun merebut ponsel Yeorin dan 
menolak panggilan Mingyu. 


"Kembalikan ponselku." 


Jaehyun kembali menatap Yeorin kemudian menggelengkan 
kepalanya. "Katakan padaku kenapa Mingyu meneleponmu." 


"Kau tidak perlu tahu," sahut Yeorin. "Kembalikan," pintanya 
sembari menyodorkan sebelah tangannya. 


"Aku ingin tahu," balas Jaehyun tajam. 


Yeorin menurunkan tangannya. "Apa kau lupa dengan 
kesepakatan kita?" tanyanya menatap manik Jaehyun. 
"Jangan mencampuri urusan masing-masing. Dan lihat, 
bukankah sekarang kau terlalu mencampuri urusanku? 
Berikan ponselku!" 


"Sial!" umpat Jaehyun pelan. la menarik tangan Yeorin dan 
memberikan ponsel wanita itu lalu pergi ke kamarnya dan 
menutup pintu dengan sangat keras. 


Yeorin duduk di meja makan dan sesekali menoleh ke 
ambang ruang makan karena Jaehyun belum juga muncul. 
Sarapan mereka sudah siap beberapa menit yang lalu, tapi 
pria itu tidak juga menunjukkan batang hidung-nya. 


Yeorin mengambil sandwich miliknya dan berpura-pura 
fokus sarapan saat mendengar langkah kaki yang 
mendekat. la berdehem pelan saat merasakan kehadiran 
Jaehyun di ruang makan. 


Yeorin dengan ragu menatap ke arah Jaehyun yang sudah 
duduk di kursi. Dan ia mengehela napas lega saat melihat 
pria itu mengenakan setelan jas yang dipilihkan olehnya. 


"Kenapa? Ada yang ingin kau katakan?" tanya Jaehyun 
tanpa melihat ke arah Yeorin. 


"Tidak," jawab Yeorin cepat sembari menggelengkan 
kepalanya. 


Jaehyun tersenyum miring kemudian memakan sandwich 
miliknya tanpa mengatakan apa pun. 


Yeorin juga memakan sarapannya dan sesekali mencuri 
pandang ke arah Jaehyun. Apa pria itu marah gara-gara 
kejadian semalam? 


Yeorin dan Jaehyun menghabiskan sarapan mereka dalam 
diam. Keduanya tidak mengeluarkan sepatah kata pun 
untuk memulai pembicaraan. 


"Apa yang terjadi semalam?" 


Winwin menatap Jaehyun yang duduk bersandar di sofa 
dengan mata terpejam. Pria itu terlihat tidak baik-baik saja 
sejak pagi. Dan Winwin merasa kasihan melihat-nya. 


"Tidak terjadi apa-apa," jawab Jaehyun masih betah dengan 
posisinya. 


"Mingyu datang ke club," ujar Winwin yang membuat 
Jaehyun duduk tegak dan menatap ke arahnya. 


"Apa dia mengatakan sesuatu soal janji makan malamnya?" 
tanya Jaehyun. 


Winwin menggelengkan kepalanya. "Tidak. Tapi semalam 
dia minum cukup banyak. Tidak seperti biasanya." 


Jaehyun tidak bisa menahan senyumannya begitu 
mendengar ucapan Winwin. "Sepertinya Yeorin menolak 
makan malam bersama Mingyu. Dia ada di rumah saat aku 
pulang." 


"Lalu apa yang terjadi dengan kalian?" tanya Winwin ingin 
tahu. 


Jaehyun kembali teringat dengan pembicaraannya dengan 
Yeorin semalam. la menggelengkan kepalanya, "Tidak terjadi 
apa-apa," jawabnya pelan. 


Winwin  memicingkan matanya menatap Jaehyun. 
"Benarkah?" 


Jaehyun menghela napas pelan kemudian menganggukkan 
kepalanya. 


"Kau tidak menyatakan perasaanmu pada-nya?" 
"Sudah." 


"Apa?! Kapan?" tanya Winwin kaget. "Itu namanya terjadi 
apa-apa dengan kalian!" serunya bersemangat. 


Jaehyun memutar kedua bola matanya malas mendengar 
ucapan Winwin. "Tidak terjadi apa-apa. Semuanya tetap 
sama." 

"Kenapa? Apa dia tidak menyukaimu?" 


Jaehyun mendelik kesal begitu mendengar ucapan Winwin. 
"Pergilah!" 


"Baiklah. Aku tidak akan mengatakan apa pun. Kau hanya 
perlu memberitahuku apa yang terjadi." 


"Tidak ada yang terjadi," ucap Jaehyun malas. 


"Benarkah? Seharusnya terjadi sesuatu. Kenapa tidak?" 
tanya Winwin heran. 


Jaehyun menggelengkan kepalanya merespon ucapan 
Winwin. 


Tok ... Tok ... 


Jaehyun dan Winwin menoleh ke arah pintu begitu 
mendengar suara ketukan tersebut. 


"Masuk," Jaehyun menyahut kemudian merapikan jasnya. 


Pintu ruangan dibuka dan Sora muncul dibaliknya. Ia 
tersenyum pada Jaehyun dan Winwin sembari melangkah 
mendekat.  "Yeorin-ssi menyerahkan ini," ucapnya 
menyodorkan berkas yang dipegangnya pada Jaehyun. 


"Kenapa kau yang memberikan ini padaku?" 


Sora menatap Jaehyun bingung begitu mendengar 
pertanyaan pria itu. Sementara Winwin berdecak pelan. 


"Karena aku sekretarismu," jawab Sora menatap Jaehyun 
dan Winwin bergantian. 


Jaehyun mengangguk-aggukkan kepalanya. "Baiklah. Terima 
kasih. Kau boleh pergi." 


Sora menganggukkan kepalanya.dengan bingung kemudian 
pergi dari ruangan Jaehyun. 


"Apa menurutmu dia sedang menghindariku?" tanya 
Jaehyun setelah kepergian Sora. 


Winwin mengangkat bahunya. "Aku tidak tahu. Tapi 
sepertinya tidak. Dia langsung mengantarkan berkas 
padamu jika Sora tidak ada di tempat-nya. Tapi jika Sora 
ada, tentu saja dia akan memberikan berkas itu pada Sora." 


"Benarkah?" tanya Jaehyun memastikan. 
Winwin menganggukkan kepalanya. 


Getaran pada ponsel Jaehyun yang disimpan di atas meja 
membuat perhatian keduanya teralihkan. 


Jaehyun mengambil ponselnya dan memekik pelan saat 
melihat notifikasi pada layar ponselnya. 


"Yeorin mengirim pesan!" 

Winwin mencondongkan tubuhnya saat Jaehyun 
mengarahkan ponselnya untuk menunjukkan notifikasi 
tersebut. 


Jaehyun membuka pesan dari Yeorin dan tersenyum senang 
begitu membaca isinya. 


Yeorin: 


Ibu meminta kita untuk berkunjung besok. Apa kau 
bisa? 


Jaehyun: 


Tentu saja. Apa kita akan menginap? 


Yeorin: 


Terserah kau. 
Jaehyun: 


Baiklah. Kita akan menginap di sana. 


Yeorin: 
Ok. 


Jaehyun tersenyum lebar dan kembali menyimpan 
ponselnya di atas meja. "Kami akan menginap di rumah 
orang tuanya besok." 


"Itu kabar bagus," ujar Winwin. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya dengan senyuman 
lebar. "Pergilah. Aku harus bekerja," ucapnya kemudian 
bangkit dan berjalan menuju meja kerjanya. 


Winwin mendengkus pelan kemudian menggelengkan 
kepalanya melihat tingkah temannya itu. 


TWENTY ONE 


Jaehyun berjalan mengikuti Yeorin dan masuk ke dalam 
kamar wanita itu. Setelah selesai mengobrol dan makan 
malam bersama, Yeorin dan Jaehyun pamit pada Tuan Lee 
dan Nyonya Lee untuk pergi ke kamar karena ingin istirahat. 


Kamar Yeorin didominasi dengan warna biru laut dan terlihat 
sangat rapi. Beberapa figura yang dipajang di dinding 
kamar berhasil mencuri perhatian Jaehyun. Ia melihat foto- 
foto itu tanpa memperhatikan Yeorin yang sibuk 
menyingkirkan figura yang berada di atas meja kecil yang 
terletak di pojok kamar. Yeorin menyimpan figura-figura itu 
ke dalam lemari kecil yang berada di sebelah meja. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Jaehyun berjalan mendekat. 
"Tidak," jawab Yeorin dengan gelengan kepala. 


Jaehyun mengangkat sebelah alisnya dan melihat ke arah 
lemari yang sengaja ditutupi oleh Yeorin. "Siapa yang akan 
ke kamar mandi duluan?" tanyanya mengalihkan topik. 


"Kau bisa pergi duluan," ucap Yeorin sembari berjalan 
menuju kamar mandi yang berada di sebelah ruang ganti. 


Jaehyun berjalan mengikuti Yeorin dan mengambil pakaian 
tidurnya lalu masuk ke dalam kamar mandi. Sementara 
Yeorin sibuk menyingkirkan foto-foto yang menurutnya tidak 
seharusnya dilihat oleh Jaehyun. 


Setelah selesai membersihkan diri dan berganti pakaian, 
Jaehyun keluar dari kamar mandi dan melihat Yeorin tengah 
duduk di sofa sembari memainkan ponsel-nya. 


"Aku sudah selesai." 


Yeorin mendongak kemudian menganggukkan kepalanya 
lalu bangkit dan berjalan menuju kamar mandi setelah 
menyimpan ponselnya di meja rias. 


Jaehyun menatap kepergian Yeorin lalu kembali melakukan 
tur kecil di kamar wanita itu. Dia kembali melihat figura 
yang menempel di dinding dan pandangannya terkunci 
pada figura yang berisi foto dua anak perempuan 
mengenakan seragam TK, mereka saling merangkul dengan 
senyuman lebar yang menghiasi wajah masing-masing. 


Jaehyun bisa melihat wajah Yeorin pada anak satunya, tapi 
untuk anak lainnya, ia tidak tahu. Jaehyun tersenyum 
melihat foto masa kecil Yeorin. Dan beberpaa figura lainnya 
juga berisi foto Yeorin dan temannya. Fotonya dimulai dari 
mereka yang mengenakan seragam TK hingga SMA. Tidak 
ada lagi foto lainnya. 


Jaehyun menoleh ke belakang dan melihat Yeorin berjalan 
mendekat dengan pakaian tidurnya. 


"Apa dia temanmu?" tanya Jaehyun menunjuk anak lainnya 
yang berada di dalam foto. 


Yeorin berdiri di samping Jaehyun kemudian 
menganggukkan kepalanya. "Iya. Dia teman baikku." 


"Kau berhenti berhubungan dengan-nya? Kenapa fotonya 
tidak bertambah?" 


Yeorin terdiam beberapa lama kemudian menjawab dengan 
pelan. "Dia sudah pergi." 


"Ke mana?" tanya Jaehyun langsung. 


"Ke belahan dunia lain yang tidak bisa aku kunjungi," jawab 
Yeorin dengan senyuman tipis. 


Jaehyun terdiam mendengar ucapan Yeorin. "Maaf," ucapnya 
merasa bersalah. 


"Tidak apa. Kau tidak perlu meminta maaf," sahut Yeorin 
kemudian berjalan menuju tempat tidur dan duduk di sana. 


Jaehyun mengikuti Yeorin dan duduk sisi lain tempat tidur. 
"Kau baik-baik saja?" tanya Jaehyun pelan. 


Yeorin menganggukkan kepalanya kemudian naik ke atas 
tempat tidur dan membaringkan tubuhnya. 


Jaehyun menatap Yeorin yang sudah berbaring kemudian 
mengikuti wanita itu dan berbaring di samping Yeorin. 
Mereka menatap langit-langit kamar Yeorin yang berwarna 
putih. 


"Apa kau sangat dekat dengan-nya?" tanya Jaehyun 
memecah keheningan. 


"Iya," jawab Yeorin. "Dia sudah seperti saudaraku." 


Jaehyun menoleh ke arah Yeorin dan menatap wajah wanita 
itu dari samping. "Kenapa dia bisa pergi?" tanyanya hati- 
hati. 


"Kecelakaan mobil," jawab Yeorin pelan. "Aku dan dia dalam 
perjalanan pulang setelah piknik. Ayah-nya menjemput 
kami di sekolah dan mengendarai mobil dalam keadaan 
mabuk. Ayah temanku mengemudikan mobilnya dengan 
kecepatan di atas rata-rata. Ketika di persimpangan, ada 
mobil dari arah lain yang melaju sama kencangnya. Dan 
terjadilah tabrakan." 


Jaehyun melihat Yeorin memejamkan matanya kemudian 
kembali membukanya. 


"Aku melihat wajahnya terluka dan dipenuhi oleh darah 
karena terkena pecahan kaca mobil. Tapi dia tersenyum 
padaku dan mengatakan jika dia baik-baik saja," Yeorin 
tersenyum pahit. "Dan beberapa detik setelahnya, dia 
memejamkan matanya. Aku mencoba menanggilnya dan 
menyuruhnya untuk membuka mata. Tapi dia tidak 
meresponku dan terus menutup matanya hingga tubuhku 
diangkat oleh seseorang dan dibawa keluar dari mobil." 


"Kau tidak perlu melanjutkannya," kata Jaehyun ketika 
melihat Yeorin kembali memejamkan matanya. 


"Aku tidak pernah melihat-nya lagi setelah itu," ucap Yeorin 
setelah terdiam beberapa lama. 


Jaehyun terus menatap Yeorin hingga wanita itu menoleh ke 
arahnya dan membuat mata mereka bertemu. 


"Setelah kecelakaan itu aku selalu takut untuk naik mobil. 
Tapi setelah menjalani terapi aku mulai memberanikan diri 
untuk kembali naik mobil. Awalnya Ibu dan Ayah 
mempekerjakan sopir pribadi untukku, tapi aku menolak 
karena lebih memilih naik taksi. Aku tidak tahu kenapa. Tapi 
aku ingat jika temanku pernah bilang jika taksi adalah 
kendaraan yang aman. Sepertinya karena itulah aku 
memilih untuk selalu naik taksi. Padahal aku sendiri tahu 
jika taksi tidak selalu aman," ucap Yeorin kemudian 
tersenyum tipis. 


"Maafkan aku karena pernah mengebut dan membuatmu 
takut saat itu," ucap Jaehyun ketika ia mengingat kejadian 
saat dia mengendarai mobilnya dengan cepat dan membuat 
Yeorin sakit. 


"Tidak apa-apa," ucap Yeorin kembali meluruskan 
pandangannya. 


"Apa Pak Han mengendarai mobilnya dengan hati-hati?" 
tanya Jaehyun mengingat sopir yang ia pekerjakan untuk 
mengantar jemput Yeorin. 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Pak Han melakukannya 
dengan baik," jawabnya. 


Jaehyun menghela napas lega mendengar ucapan Yeorin. 
"Katakan padaku jika ada masalah dengan cara kerja Pak 
Han." 


Yeorin tersenyum kemudian menganggukkan kepalanya. 
"Baiklah. 


"Yeorin-a." 


Yeorin menoleh pada Jaehyun begitu mendengar pria itu 
memanggilnya. "Kenapa?" 


Jaehyun merubah posisi tidurnya menghadap Yeorin dan 
menatap wanita itu. "Aku minta maaf karena selama ini 
telah bersikap buruk padamu." 


Yeorin tidak bisa menyembunyikan keterkejutannya 
mendengar ucapan Jaehyun. "Kenapa?" 


"Aku ingin meminta maaf karena sikap burukku padamu. 
Maafkan aku." 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Sudah kumaafkan." 
"Benarkah?" tanya Jaehyun ragu. 
Yeorin menganggukkan kepalanya. "Iya." 


Jaehyun tersenyum mendengar ucapan Yeorin, membuat 
lesung pipinya terlihat dengan jelas. "Terima kasih." 


Yeorin kembali menganggukkan kepalanya dan 
mengalihkan pandangannya dari Jaehyun saat merasakan 
jantungnya berdebar dengan cepat. 


"Aku ingin tidur," ucap Yeorin menyudahi pembicaraan 
mereka. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Selamat malam. 
Tidurlah yang nyenyak." 


"Kau juga," ucap Yeorin kemudian merubah posisinya 
membelakangi Jaehyun. 


Yeorin membuka matanya perlahan dan merasa bingung 
karena tubuhnya terasa sulit untuk digerakkan. 


Yeorin berhasil membuka mata sepenuhnya dan terkejut 
saat mendapati wajah Jaehyun berada tepat di hadapannya. 
Dan yang lebih membuatnya terkejut adalah tangan 
Jaehyun yang memeluk pinggangnya. 


Yeorin refleks menahan napas dan mencoba bergerak 
dengan hati-hati untuk melepaskan pelukan Jaehyun 
padanya. Tapi usahanya sia-sia karena tangan Jaehyun 
semakin mengeratkan pelukannya. 


"Biarkan seperti ini sebentar saja." 


Kedua bola mata Yeorin membulat begitu mendengar suara 
serak Jaehyun. Sepertinya gerakannya membuat pria itu 
terbangun. 


Lima menit sudah berlalu dan tidak ada tanda-tanda jika 
Jaehyun akan melepaskan pelukannya pada Yeorin. 


"Bisakah kau melepaskanku?" ujar Yeorin berusaha sebaik 
mungkin untuk tidak terlihat gugup. 


"Tidak bisa," jawab Jaehyun pelan dan semakin 
mengeratkan pelukannya. "Lee Yeorin," panggilnya dengan 
suara serak. 


"Iya?" 


Jaehyun membuka matanya dan langsung bertemu dengan 
manik Yeorin yang tengah menatapnya. "Kau tidak 
menyukaiku?" tanyanya pelan. 


Yeorin menganggukkan kepalanya menjawab peratanyaan 
Jaehyun. "Aku memang tidak menyukaimu, tapi bukan 
berarti aku membencimu," ucapnya setelah terdiam 
beberapa lama. 


Jaehyun sedikit merenggangkan pelukannya. "Kenapa? Apa 
ada sesuatu dalam diriku yang membuatmu tidak 
menyukaiku?" tanyanya. 


Yeorin menggelengkan kepalanya. "Tidak ada." 
"Lalu kenapa kau tidak menyukaiku?" tanyanya heran. 
"Aku juga tidak tahu." 


Jaehyun menghela napas pelan. "Baiklah. Aku akan 
berusaha sebaik mungkin agar kau menyukaiku." 
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TWENTY TWO 


"Selamat pagi," Yeorin menyapa ayah dan ibunya yang 
sudah duduk di meja makan untuk sarapan. 


la mengambil kursi kosong di hadapan ibunya, sementara 
Jaehyun duduk di sampingnya. 


Tuan Lee tersenyum saat melihat Yeorin duduk di dekatnya. 
"Rasanya sudah lama sekali tidak sarapan bersama seperti 
ini," ucapnya senang. 


"Aku juga senang bisa sarapan bersama Ayah dan Ibu," 
sahut Yeorin dengan senyuman lebar. 


"Kami tidak keberatan jika kalian sarapan setiap hari di sini," 
sahut Nyonya Lee. 


Yeorin menggelengkan kepalanya mendengar ucapan sang 
ibu. "Tidak. Itu berarti aku dan Jaehyun harus tinggal di 
sini." 


"Baiklah. Sepertinya kau tidak ingin ada yang mengganggu 
kebersamaanmu dengan Jaehyun." 


Yeorin mengerucutkan bibirnya mendengar ucapan Tuan 
Lee. "Bukan begitu," sahutnya pelan. 


Tuan Lee dan Nyonya Lee tertawa senang karena berhasil 
menggoda Yeorin. 


Sementara Jaehyun tersenyum mendengar pembicaraan 
keluarga Lee tanpa mengatakan apa pun. 


"Baiklah. Ayo kita sarapan," ajak Tuan Lee yang disetujui 
oleh yang lainnya dengan anggukkan. 


Setelah selesai sarapan, Jaehyun dan Tuan Lee pergi ke 
ruang keluarga dan mengobrol di sana. Sementara Yeorin 
dan ibunya masih berada di ruang makan. 


"Mingyu datang ke sini beberapa hari yang lalu." 


Yeorin menatap Nyonya Lee terkejut begitu mendengar apa 
yang diucapkan oleh sang ibu. "Apa yang dia lakukan? Lalu 
Ibu bilang apa pada-nya?" 


"Dia mencarimu. Ibu hanya bilang pada-nya jika kau tidak 
tinggal di sini lagi." 


"Apa? | H 


"Ibu tidak bilang kau sudah menikah," tambah Nyonya Lee 
karena sepertinya Yeorin salah paham. "Ibu hanya bilang 
jika kau tidak tinggal di sini dan pindah ke apartemen." 


Yeorin menghela napas lega mendengar ucapan ibunya. 
"Lalu dia mengatakan apa lagi, Bu?" 


"Tidak ada. Mingyu hanya menanyakanmu dan pergi setelah 
Ibu bilang kau pindah ke apartemen." 


Yeorin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan sang 
ibu. "Syukurlah." 


Nyonya Lee bangkit dari kursi dan membawa piring yang 
berisi buah-buahan begitu melihat Jaehyun muncul dan 
berjalan mendekat. 


"Kau butuh sesuatu?" tanya Nyonya Lee tersenyum pada 
Jaehyun. 


"Aku mau mengambil minum, Bu," jawab Jaehyun. 


"Mintalah bantuan pada Yeorin jika kau butuh sesuatu." 


"Iya Bu," sahut Jaehyun dengan senyuman. 


Yeorin bangkit dari kursi dan berjalan menuju tempat gelas 
lalu mengambil satu gelas dan mengisinya dengan air putih. 


"Terima kasih," ucap Jaehyun ketika Yeorin memberikan 
minum padanya. 


Yeorin mengangguk dan memperhatikan Jaehyun meminum 
airnya. 


"Aku mendengarnya," ucap Jaehyun setelah ia 
menghabiskan airnya dalam sekali teguk. 


"Apa?" tanya Yeorin dengan kerutan di dahi. 


"Aku tidak sengaja mendengar pembicaraanmu dengan 
Ibu." 


Yeorin mengerjap pelan mendengar ucapan Jaehyun. 
"Apa Mingyu dekat dengan keluargamu?" 


Yeorin menggelengkan kepalanya. "Tidak terlalu. Tapi 
mereka saling mengenal." 


"Berapa lama kalian berkencan?" 


Yeorin mengerutkan dahinya mendengar ucapan Jaehyun. 
"Kenapa?" tanyanya bingung. 


"Aku hanya ingin tahu," sahut Jaehyun datar. 


"Hampir dua tahun," jawab Yeorin setelah terdiam beberapa 
saat. 


"Oh," balas Jaehyun kemudian pergi meninggalkan Yeorin 
yang menatapnya heran. 


Setelah menghabiskan waktu bersama dengan keluarga Lee. 
Jaehyun dan Yeorin memutuskan untuk pulang ke rumah 
ketika hari menjelang sore. 


Jaehyun lebih banyak diam setelah mengobrol dengan 
Yeorin di ruang makan. Pria itu bahkan tidak berbicara lagi 
pada Yeorin hingga mereka pulang ke rumah. 


Setelah mandi dan berganti dengan pakaian tidur, Yeorin 
keluar dari kamar untuk mengambil minum ke lantai satu. 
Dan di waktu yang sama, Jaehyun juga keluar dari 
kamarnya. Mereka saling tatap beberapa saat hingga 
keduanya berdiri berhadapan. 


"Kau tidak pergi?" tanya Yeorin ketika mereka mulai 
menuruni anak tangga. 


"Ke mana?" tanya Jaehyun. 


"Club," jawab Yeorin melirik Jaehyun sekilas. "Biasanya kau 
pergi ke sana untuk bertemu dengan teman-temanmu." 


"Tidak. Aku lelah." 


Yeorin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun. 


Mereka berdua berjalan menuju dapur dan melangkah 
mendekati kulkas untuk mengambil minum. 


Jaehyun menyerahkan satu botol air pada Yeorin lalu 
mengambil botol lain untuknya. 


"Terima kasih," ucap Yeorin menerima botol tersebut lalu 
membuka dan meminumnya. 


Jaehyun melakukan hal yang sama dengan pandangan 
tertuju pada Yeorin. 


"Apa kau tahu apa yang biasa dilakukan oleh pasangan 
suami istri saat akhir pekan?" 


Yeorin menoleh pada Jaehyun begitu mendengar pertanyaan 
pria itu. "Aku tidak tahu," jawabnya sambil mengangkat 
bahu. "Mungkin pergi belanja. Atau kencan," tambahnya 
ragu. 


"Kalau begitu akhir pekan nanti kita akan pergi kencan dan 
juga belanja." 


"Apa?!" tanya Yeorin kaget. "Apa maksudmu?" 


"Bukankah kau tidak ingin bercerai? Jika iya, kita harus 
berusaha menjaga hubungan kita agar baik-baik saja." 


"Kenapa kau tiba-tiba seperti ini?" tanya Yeorin heran. 
"Karena kurasa aku menyukaimu," sahut Jaehyun santai. 


"Kenapa kau tiba-tiba menyukaiku? Bukankah kau 
membenciku?" 


Jaehyun mengehela napas pelan. "Itu dulu. Sekarang aku 
menyukaimu. Jika kau tanya alasannya kenapa, aku juga 
tidak tahu. Jadi dengarkan dan turutilah ucapanku. Aku 
akan membuatmu menyukaiku." 


Yeorin berdecak pelan mendengar ucapan Jaehyun 
kemudian menyimpan botol minumnya di atas meja makan 
dan pergi meninggalkan Jaehyun tanpa mengatakan apa 
pun. 


"Bagaimana mungkin tidak ada alasan? Segala sesuatu jelas 
harus ada alasannya. Kenapa dia tidak ada?" gerutu Yeorin 
pelan sembari terus melangkah menuju kamarnya. 


Alasan menyukai Yeorin. 


Kalimat itu berhasil memenuhi pikiran Jaehyun dan 
membuat pria itu pusing sendiri. 


Alasan? Ada. Pertama, Yeorin cantik jika dilihat-lihat. Kedua, 
Yeorin baik. Ketiga, Yeorin pekerja keras. Keempat, Yeorin 
melakukan tugasnya sebagai istri dengan baik. Keempat, 
Jaehyun tidak suka Yeorin dekat dengan Mingyu. 


Bukankah itu semua bisa dijadikan alasan? 


Sebenarnya Jaehyun tidak tahu kenapa dia tiba-tiba 
menyukai Yeorin. Dia hanya merasa perasaan sukanya pada 
Yeorin tiba-tiba datang. 


Jaehyun menghela napas dan memutuskan untuk 
mengalihkan pikirannya pada hal lain. la meraih ponselnya 
yang disimpan di atas nakas kemudian membuka kunci 
pada ponselnya. Ada beberapa pesan masuk di grup yang 
berisi dia dan teman-temannya. 


Grup Chat 


Mingyu : Bagaimana caranya agar wanita yang kita 
sukai balas menyukai kita? 


Dokyeom : Tampan dan kaya. Hanya itu yang kau 
perlukan. 


Jungkook : Hahaha benar apa yang dikatakan 
Dokyeom. 


Mingyu : Aku tampan dan kaya. 


Eunwoo : Perlakukan dia dengan baik. Maka dia akan 
mempertimbangkan lagi soal perasaannya padamu. 


Yugyeom : Kau tahu dari siapa? Bukankah kau tidak 
pernah berkencan? 


Eunwoo : Tutup mulutmu, Kim Yugyeom! 

Yugyeom : Mulutku tertutup sejak tadi. 

Winwin : Memangnya siapa wanita yang kau sukai? 
Mingyu : Ada. 

Winwin : Siapa? 

Bambam : Apa kita mengenalnya? 

Mingyu : Rahasia. 

Dokyeom : Tapi kenapa kita tidak bicara secara 
langsung saja? Kenapa harus mengirim pesan jika 
sekarang kita sedang berkumpul bersama? 

Mianghao : Kalian memang bodoh. 

Jaehyun terkekeh melihat isi pesan teman-temannya itu, 
tapi pesan yang dikirim Mingyu berhasil menarik 
perhatiannya. 


Siapa wanita yang dibicarakan Mingyu? Apa dia Yeorin? 


Happy New Year 


TWENTY THREE 


Jaehyun keluar dari kamar mandi dan merasa heran karena 
tidak melihat setelan jas yang biasa disiapkan Yeorin 
untuknya di atas tempat tidur. Ia berjalan keluar kamar dan 
berhenti di depan pintu kamar Yeorin. Jaehyun mengetuknya 
sebanyak tiga kali, tapi tidak ada jawaban. 


"Kenapa kau di sini?" 


Jaehyun menoleh ke belakang begitu mendengar ucapan 
tersebut. la melihat Yeorin berdiri di ujung tangga dengan 
pakaian kerja-nya. "Kenapa kau tidak menyiapkan pakaian 
untukku?" tanyanya melangkah mendekat. 


Yeorin mengerjap pelan dan sedikit bergeser karena jarak 
pria itu sangat dekat dengannya. "Aku kesiangan dan tidak 
sempat menyiapkannya. Kau bisa memilih pakaianmu 
sendiri," jawab Yeorin menghindari tatapan Jaehyun 
padanya. 


Pria itu masih mengenakan bathrope dan sudah dipastikan 
jika dia tidak memakai apa pun di baliknya. Tapi kenapa dia 
sudah berkeliaran keluar kamar? 


"Tolong siapkan pakaian untukku," ucap Jaehyun kemudian 
memutar tubuh dan berjalan menuju kamarnya, 
meninggalkan Yeorin yang kaget karena ulahnya. 


Jaehyun memperhatikan Yeorin yang tengah memilihkan 
pakaian untuknya dengan kedua tangan melipat di depan 
dada. 


"Pakai ini." Yeorin menyerahkan setelan jas yang dipilihnya 
pada Jaehyun kemudian melangkah meninggalkan ruang 
pakaian pria itu. 


"Tunggu sebentar," seru Jaehyun membuat langkah Yeorin 
terhenti. "Kenapa lagi?" tanya Yeorin memutar tubuhnya 
menghadap Jaehyun. 


"Kau harus memasangkan dasi untukku. Tunggu sebentar di 
sini," ucap Jaehyun kemudian menutup pintu ruang 
pakaiannya. 


Yeorin menatap pintu yang ditutup Jaehyun dengan 
pandangan tak percaya. Kenapa lagi dengan pria itu? Dia 
semakin aneh. 


Beberapa menit kemudian, pintu ruang pakaian dibuka dan 
Jaehyun berjalan mendekati Yeorin dengan setelan 
kantornya. la menyerahkan dasi yang dipegangnya pada 
Yeorin tanpa mengatakan apa pun. Dan Yeorin pun 
memakaikannya tanpa banyak bicara. 


"Mulai sekarang kau harus melakukan ini setiap hari." 


Yeorin sedikit mendongak agar bisa menatap pria di 
depannya itu. Tapi ia buru-buru menghindari kontak mata 
dengan Jaehyun karena dia merasakan panas di wajahnya. 


"Sudah," ucap Yeorin melangkah mundur. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya kemudian tersenyum 
lebar. "Terima kasih." 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Cepatlah ke bawah. Aku 
sudah menyiapkan sandwich untukmu." 


"Aku akan turun bersamamu," ucap Jaehyun kemudian 
berjalan menuju meja kecil dan mengambil tas kerjanya. 
"Ayo!" 


"Aku harus mengambil tasku," ucap Yeorin begitu mereka 
keluar dari kamar Jaehyun. "Pergilah duluan." 


"Aku akan menunggumu." 


Yeorin menghela napas pelan mendengar ucapan Jaehyun 
kemudian masuk ke dalam kamarnya. 


Setelah Yeorin mengambil tas, mereka turun ke bawah dan 
menikmati sarapan masing-masing dengan damai. 


Jaehyun berangkat ke kantor dengan mobilnya. Sementara 
Yeorin berangkat bersama Pak Han. 


Yeorin tiba di kantor dan melihat Yena tengah sibuk dengan 
ponsel-nya. la meletakkan tasnya di atas meja lalu duduk 
dan menyalakan komputer miliknya. "Selamat pagi," 
ucapnya sembari mencondongkan tubuhnya mendekati 
Yena. 


Yena yang tidak menyadari keberadaan Yeorin pun sedikit 
terkejut karena sapaan temannya itu. 


"Kenapa kau terkejut?" tanya Yeorin dengan kekehan pelan. 


"Tidak," jawab Yena dengan gelengan pelan kemudian 
menyimpan ponselnya di atas meja. "Aku bertemu dengan 
para Direktur kantor kita di club." 


"Kapan?" tanya Yeorin tanpa minat. "Tunggu sebentar," 
ucapnya ketika ia menyadari sesuatu. "Kau pergi ke club?" 


tanyanya kaget. 


"Jangan berkata begitu," kata Yena pelan. "Aku sangat suka 
club. Dan aku juga sering mengunjungi banyak club 
bersama teman-temanku. Kau pikir aku wanita rumahan 
yang tidak akan pernah pergi ke club?" 


Yeorin menganggukkan kepalanya polos. "Iya. Aku pikir kau 
tidak akan pernah pergi ke tempat seperti itu." 


Yena memutar kedua bola matanya malas. "Club bukan 
tempat yang buruk. Sudahlah, itu tidak penting. Yang 
terpenting sekarang adalah, aku bertemu dengan banyak 
Direktur di sana." 


"Lalu?" 


"Hei, apa kau bodoh? Mereka pergi ke club, dan itu berarti 
mereka sering bertemu dengan wanita-wanita cantik." 


"Lalu?" tanya Yeorin dengan sebelah alis terangkat. 


Yena menghela napas panjang dan menatap Yeorin gemas. 
"Itu berarti, kesempatanku untuk bisa dekat dengan mereka 
sudah hilang." 


"Kenapa? Kau cantik," ujar Yeorin meyakinkan. "Kau bisa 
mendekati mereka di kantor." 


"Aku tidak berani," jawab Yena sembari menggelengkan 
kepalanya. 


Yeorin tertawa pelan. "Memangnya siapa yang kau sukai?" 


Yena tersenyum malu mendengar pertanyaan Yeorin. 
"Direktur--" 


"Apa?!" 


"Tidak," Yena menggelengkan kepalanya. "Aku belum 
selesai bicara," tambahnya dengan wajah memerah. 


Yeorin berdehe pelan. "Jadi, siapa?" 
"Direktur Winwin." 


Yeorin mengerjapkan matanya beberapa kali mendengar 
ucapan Yena. "Kau menyukai dia?" 


Yena menganggukkan kepalanya dengan wajah merah. 
Sementara Yeorin tersenyum geli melihat temannya itu. 


Jaehyun : 


Kau tidak makan siang? Kenapa belum ke kafetaria? 


Jaehyun menghela napas panjang karena Yeorin belum 
membaca pesan darinya. Sepuluh menit sudah berlalu dan 
wanita itu tidak juga datang ke kafetaria. 


"Berhenti menghela napas dan makanlah makananmu." 


Jaehyun menoleh pada Winwin yang duduk di sampingnya 
kemudian kembali menghela napas. 


"Ada apa denganmu?" tanya Sora yang sejak tadi merasa 
risi dengan tingkah Jaehyun. 


"Tidak apa-apa. Jangan pedulikan aku. Kalian makan saja." 


Winwin berdecak pelan mendengar ucapan Jaehyun. 


"Tapi ke mana Mingyu? Kenapa dia belum datang?" tanya 
Dokyeom menatap teman-temannya. 


"Mingyu datang," ucap Sora menatap ke arah pintu 
kafetaria. "Sepertinya dia telat karena ada urusan yang 
harus diselesaikan bersama dengan sekretaris-nya." 


Jaehyun mengikuti arah pandangan Sora dan menghela 
napas dalam ketika melihat Yeorin berjalan di samping 
Mingyu. Kenapa mereka sering pergi bersama? 


Winwin berdehem pelan ketika melihat tatapan tajam 
Jaehyun. la menyikut lengan pria itu dan berbisik dengan 
pelan, "Kenapa? Kau cemburu?" 


Jaehyun menatap Winwin tajam kemudian bangkit dan 
melangkah meninggalkan meja. Sementara teman- 
temannya menatap kepergian Jaehyun dengan bingung. 


Jaehyun berpapasan dengan Mingyu dan Yeorin, tapi ia 
sama sekali tidak menoleh dan terus berjalan dengan 
pandangan lurus ke depan. Mingyu yang tadinya ingin 
menyapa pun mengurungkan niatnya dan hanya menatap 
Jaehyun bingung. 


"Ada apa dengan-nya?" tanya Mingyu begitu ia tiba di meja 
dan bergabung bersama teman-temannya. Sementara 
Yeorin pergi ke meja lain dan bergabung dengan Yena. 


"Tidak tahu. Dia aneh belakangan ini," kata Dokyeom yang 
disetujui Sora dengan anggukkan. Sementara Winwin yang 
mengetahui semuanya hanya menghela napas dalam dan 
kembali memakan makan siangnya. 


"Sudah selesai?" tanya Yena begitu melihat Yeorin duduk di 
sampingnya. Yeorin telat makan siang karena ada pekerjaan 
dadakan yang harus diselesaikan. 


Yeorin menganggukkan kepalanya dan tersenyum. "Iya." 


"Baguslah," sahut Yena lega. "Makanlah, kau pasti sangat 
lapar. 


Yeorin menganggukkan kepalanya dan memakan 
makanannya. la merogoh saku blazemya untuk mengambil 
ponselnya yang bergetar. Ada dua pesan masuk dari 
Jaehyun. Yeorin melihat ke arah Yena yang tengah sibuk 
makan kemudian kembali melihat ke arah ponselnya lalu 
membuka pesan tersebut. 


Jaehyun : 
Kau tidak makan siang? Kenapa belum ke kafetaria? 


Datanglah ke ruanganku setelah makan siang. 


Yeorin mengerutkan dahinya saat melihat pesan pertama 
Jaehyun yang dikirim saat ia sedang bekerja. Karena 
kesulitan untuk membalasnya, Yeorin memilih untuk tidak 
membalas pesan Jaehyun dan kembali menyimpan 
ponselnya ke dalam saku. 


Setelah selesai makan siang, Yeorin mematuhi perintah 
Jaehyun dan pergi ke ruangan pria itu. la bertemu dengan 
Sora dan mengatakan jika dia ada perlu dengan Jaehyun 
kemudian masuk ke dalam ruangan pria itu setelah Sora 
mengiyakan ucapannya. 


"Ada apa?" tanya Yeorin begitu ia berdiri di depan meja 
kerja Jaehyun. 


Jaehyun terus menatap Yeorin tanpa menjawab pertanyaan 
wanita itu. 


"Kenapa? Katakan apa yang ingin kau katakan," kata Yeorin 
menatap Jaehyun. 


"Kenapa kau datang bersama Mingyu?" 

Yeorin menghela napas pelan kemudian menjawab, "Aku 
harus mengerjakan pekerjaan tambahan bersama-nya, 
karena itulah aku telat." 

"Benarkah?" 

Yeorin menganggukkan kepalanya. "Iya." 

Jaehyun bangkit dari kursinya kemudian berjalan dan berdiri 
di hadapan Yeorin. "Kau tahu jika aku tidak suka melihatmu 
dengan Mingyu, kan?" 


Yeorin mau tidak mau menganggukkan kepalanya karena ia 
ingat jika Jaehyun pernah mengatakan kalimat itu padanya. 


"Lalu kenapa kau terus bersama dengan-nya?" tanya 
Jaehyun menatap Yeorin serius. 


"Aku adalah asisten-nya, tentu saja aku harus bekerja 
dengan-nya." 


"Haruskah aku memindahkanmu ke--" 

"Jangan berlebihan. Aku dan dia hanya rekan kerja." 
"Tapi kalian pernah berkencan." 

"Itu dulu," sahut Yeorin malas. 


"Tapi--" 


"Aku akan pergi karena harus kembali bekerja," potong 
Yeorin cepat. 


"Kenapa kau tidak membaca pesanku?" tanya Jaehyun 
tanpa menghiraukan ucapan Yeorin. 


"Sudah kubaca." 
"Kenapa tidak membalas?" 


"Aku tidak perlu membalas karena kau menyuruhku kemari. 
Aku lebih suka berbicara secara langsung." 


Jaehyun menghela napas pelan. Yeorin selalu saja menjawab 
semua pertanyaan dengan sangat mudah. Wanita itu tidak 
tahu jika butuh perjuangan supaya Jaehyun bisa 
melontarkan pertanyaannya sendiri. 


"Tidak ada yang ingin kau tanyakan lagi?" 
"Haruskah aku mengumumkan soal hubungan kita?" 


Yeorin mengerutkan dahinya mendengar ucapan Jaehyun. 
Dan dia dapat melihat keraguan di wajah pria itu. "Tidak. 
Jangan melakukannya." 


"Kenapa?" tanya Jaehyun dengan mata membulat. 


"Bukankah dari awal kau tidak ingin ada yang tahu soal 
hubungan kita? Sudahlah. Lakukan saja sesuai dengan apa 
yang sudah direncanakan." 


Jaehyun menghela napas panjang. "Kenapa sulit sekali 
untuk membuatmu menyukaiku?" 


Yeorin terdiam mendengar ucapan Jaehyun. 


"Aku tahu kau mungkin membenciku karena perlakuanku 
padamu dulu. Aku minta maaf soal itu." 


"Aku sudah memaafkanmu," sahut Yeorin. 


"Tapi kenapa sikapmu menunjukkan bahwa kau masih 
membenciku?" 


"Aku tidak membencimu." 
"Kalau begitu sukailah aku." 


Yeorin mengerjap pelan mendengar ucapan Jaehyun. Pria itu 
benar-benar berhasil membuat pikirannya kacau karena 
kalimat-kalimat yang keluar dari bibir-nya. 


"Baiklah. Aku akan menunggu. Kau boleh pergi." 
"Menunggu apa?" tanya Yeorin bingung. 


"Menunggu kau menyukaiku," jawab Jaehyun dengan wajah 
serius. "Kau tidak pergi?" tanyanya ketika melihat Yeorin 
terdiam di tempat-nya. 


"Aku akan pergi sekarang," jawab Yeorin kemudian memutar 
tubuhnya dan berjalan meninggalkan Jaehyun yang 
tersenyum menatap kepergiannya. 


TWENTY FOUR 


Pagi ini Yeorin dibuat terkejut karena Jaehyun tiba-tiba 
mengetuk pintu kamarnya dan mengajaknya untuk 
menyiapkan sarapan bersama. 


Hari ini adalah hari libur. Dan selama beberapa hari ke 
belakang, Jaehyun terus bersikap baik pada Yeorin dan 
sesekali mengakui perasaan-nya dengan frontal. Ketika di 
kantor, Jaehyun akan memanggil Yeorin ke ruangannya 
hanya untuk memberitahu bahwa dia tidak suka Yeorin 
dekat dengan Mingyu, lalu dia akan menyatakan perasaan- 
nya. Lagi. 


Yeorin yang merasa risi dengan sikap pria itu pun akhirnya 
mencoba sebaik mungkin untuk menghindari Mingyu di 
tempat terbuka karena Jaehyun pasti akan tahu jika ia dan 
Mingyu sedang bersama. Seolah pria itu sedang 
memantaunya lewat cctv. Atau dia memang melakukannya? 


Keinginan Yeorin untuk akrab dengan Jaehyun mendadak 
hilang karena sikap pria itu sangat mengejutkan. 
Dan Yeorin tak habis pikir dengan Jaehyun. Sepertinya pria 
itu selalu ada waktu untuk mengganggunya. Seperti 
sekarang ini, Jaehyun berdiri di samping Yeorin dan 
mengenakan apron miliknya dengan senyuman. 


"Apa yang harus kulakukan?" 


Yeorin menghela napas panjang dan membalas seyuman 
Jaehyun dengan terpaksa. "Bisakah kau duduk saja di sana 
dan menungguku menyiapkan sarapan?" tanyanya 
menunjuk ke arah meja makan. 


Jaehyun menggelengkan kepalanya. "Tidak mau. Aku ingin 
membantumu." 


Yeorin mendengkus kesal kemudian melepaskan apron yang 
dipakainya. "Kalau begitu kau saja yang menyiapkan 
sarapan." 


"Iya, iya, baiklah," kata Jaehyun menahan tangan Yeorin 
yang akan pergi meninggalkan dapur. "Aku akan duduk di 
sana dan menunggumu. Jadi tetaplah di sini dan buatkan 
sarapan untukku. Oke?" 


Yeorin menatap Jaehyun kesal kemudian kembali memakai 
apronnya ketika melihat pria itu melepas apron yang 
dipakai-nya. "Pergi." 


"Iya," balas Jaehyun kemudian berjalan menjauh dan 
mendudukkan dirinya di kursi meja makan. 


Yeorin menghela napas panjang kemudian mulai 
menyiapkan sarapan untuk mereka tanpa memedulikan 
Jaehyun yang terus menatapnya. 


Akhirnya setelah menunggu selama beberapa menit, 
Jaehyun melihat Yeorin melepas apron kemudian membawa 
dua piring yang berisi sandwich ke meja makan. 


"Terima kasih," ucap Jaehyun ketika Yeorin menyimpan satu 
piring di hadapannya. 


Yeorin duduk di hadapan Jaehyun kemudian meminum susu 
hangat miliknya yang disiapkan oleh Jaehyun. 


Mereka memakan sarapan masing-masing dalam damai. 
Jaehyun terus mencoba mengajak Yeorin bicara, dan Yeorin 
hanya menimpali seadanya. 


Setelah selesai sarapan, Yeorin membiarkan Jaehyun 
mencuci piring karena keinginan pria itu sendiri. Sementara 
Yeorin memilih untuk menonton televisi di ruang keluarga. 


"Ayo kita pergi kencan!" 


Yeorin menoleh pada Jaehyun begitu mendengar ucapan 
pria itu. "Kencan?" tanyanya kaget. 


"Bukankah aku sudah memberitahumu? Akhir pekan ini kita 
akan pergi kencan." 


"Aku tidak mau. Aku ingin menghabiskan waktu di rumah." 


Jaehyun terdiam sebentar kemudian menganggukkan 
kepalanya. "Baiklah. Kalau begitu kita akan menonton film," 
ucapnya sembari meraih remote yang berada di atas meja 
kemudian menggeser duduknya mendekati Yeorin. "Genre 
apa yang kau sukai?" tanyanya menoleh pada Yeorin. 


Dan Jaehyun cukup terkejut karena wajah Yeorin begitu 
dekat dengannya. la berdehem pelan saat merasa dirinya 
tiba-tiba gugup. 


"Aku suka romance comedy," jawab Yeorin sembari 
mengalihkan pandangannya ke arah televisi. 


"Bagaimana dengan horror?" tanya Jaehyun dengan 
cengiran. 


"Kalau begitu kau saja yang nonton," sahut Yeorin malas dan 
bangkit dari sofa, tapi Jaehyun menahannya dan 
membuatnya kembali duduk. 


"Baiklah. Kita akan menonton film dengan genre yang kau 
sukai," kata Jaehyun dengan senyuman lebar. 


Yeorin menarik tangannya yang masih dipegang oleh 
Jaehyun dan sedikit menggeser duduknya. 


Jaehyun berdehem pelan kemudian mulai memilih film yang 
akan mereka tonton. "Yang ini?" tanyanya menoleh pada 
Yeorin. 


"Terserah kau saja," jawab Yeorin pelan. 


Jaehyun mengangguk kemudian memutar film itu. la 
menaikkan kedua kakinya ke atas sofa dan duduk dengan 
kaki terlipat. Yeorin yang melihat posisi Jaehyun terlihat 
nyaman pun mengikuti pria itu dan duduk dengan kaki 
terlipat. 


Jaehyun melihat Yeorin dan tersenyum lalu kembali 
memandang ke arah televisi. Mereka fokus menonton film 
pilihan Jaehyun hingga film itu mendekati akhir. 


Jaehyun menoleh ke arah Yeorin dan melihat wajah wanita 
itu dari samping. Menonton film bersama Yeorin terasa 
sangat menyenangkan. la bisa melihat Yeorin tertawa ketika 
ada adegan lucu dalam film. Dan itu adalah hal langka. 


"Berhenti menatapku dan tontonlah filmnya," ucap Yeorin 
tanpa mengalihkan pandangannya dari televisi. 


Jaehyun terkekeh pelan kemudian kembali melihat ke arah 
televisi dan menonton film yang sebentar lagi selesai. 


"Bagaimana menurutmu?" tanya Jaehyun ketika film yang 
mereka tonton selesai. 


"Apa?" tanya Yeorin menatap Jaehyun. 
"Apa kita akan berakhir happy ending seperti di film tadi?" 


Yeorin mengerutkan keningnya mendengar pertanyaan 
Jaehyun. "Tentu saja aku tidak tahu." 


"Aku harap kita berdua bahagia." 


Yeorin sedikit menggeser duduknya menjauhi Jaehyun saat 
menyadari jika jarak mereka kembali dekat. 


"Ada yang ingin kutanyakan," kata Jaehyun pelan. 
"Apa?" tanya Yeorin. 


"Bukankah kau ingin akrab denganku? Kenapa sekarang kau 
terlihat tidak ingin dekat denganku?" tanya Jaehyun 
menatap manik Yeorin. 


Yeorin mengerjap pelan mendengar ucapan Jaehyun. "Bukan 
begitu," ucapnya pelan. "Aku memang ingin dekat dan 
mengenalmu. Tapi sikapmu yang tiba-tiba berubah 
membuatku merasa kurang nyaman. Kau juga tiba-tiba 
bilang menyukaiku tanpa alasan yang jelas. Bukankah itu 
aneh?" 


Jaehyun menghela napas pelan kemudian merubah posisi 
duduknya menghadap Yeorin. "Dengar, aku memang tiba- 
tiba menyukaimu, tapi aku tidak berbohong. Jika kau ingin 
tahu alasannya, mungkin karena kita setiap hari bertemu. 
Semakin sering menghabiskan waktu bersama, kita akan 
saling menyukai satu sama lain. Bukankah kebanyakan 
orang seperti itu?" 


Yeorin tersenyum samar mendengar ucapan Jaehyun. "Kalau 
begitu kau sangat sering menyukai seseorang. Bukankah 
kau sering bertemu dengan banyak wanita?" 


"Itu beda, Lee Yeorin," sahut Jaehyun. "Kau dan aku tinggal 
di rumah yang sama dan bertemu setiap hari. Hubungan 
kita lebih dari sekedar orang yang sering bertemu." 


"Baiklah. Aku mengerti." 


"Apa yang kau mengerti?" tanya Jaehyun dengan sebelah 
alis terangkat. 


"Alasanmu. Aku mengerti." 


Jaehyun tersenyum mendengar ucapan Yeorin. "Jadi, apakah 
kau sudah mulai menyukaiku?" 


Yeorin menggelengkan kepalanya. "Tidak." 
"Sedikit pun tidak?" 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Menjauhlah. Kau terlalu 
dekat," ucapnya pada Jaehyun karena ia sudah berada di 
ujung sofa dan tidak bisa lagi bergeser. 


"Tidak mau," jawab Jaehyun dengan gelengan kepala dan 
senyuman lebar yang menghiasi wajahnya. 


Yeorin tanpa sadar menahan napasnya beberapa detik saat 
melihat senyuman Jaehyun. 


"Kenapa wajahmu merah?" 


Yeorin berdehem pelan mendengar pertanyaan Jaehyun 
kemudian mendorong bahu pria itu agar menjauh lalu ia 
bangkit dari sofa. "Aku haus," ucapnya lalu berjalan dengan 
cepat menuju dapur. 


Jaehyun terkekeh geli melihat tingkah Yeorin lalu menyusul 
wanita itu ke dapur. "Aku juga haus," ucapnya pada Yeorin 
yang tengah menuangkan air putih ke dalam gelas. 


Yeorin mengambil gelas lain tanpa mengatakan apa pun lalu 
mengisinya dengan air dan memberikannya pada Jaehyun. 


"Terima kasih," ucap Jaehyun kemudian meminum airnya. 


Yeorin menatap Jaehyun beberapa saat kemudian 
mengalihkan pandangan dan meminum air miliknya. 


Suara deringan ponsel membuat Jaehyun dan Yeorin saling 
menatap. Jaehyun merogoh saku celananya dan mengambil 
ponselnya yang berbunyi. 


"Halo?" ucapnya begitu menjawab panggilan masuk pada 
ponselnya. 


"Kau di mana?" 

"Di rumah." 

"Rumah siapa? Apa Winwin bersamamu?" 

"Tidak. Kenapa?" 

"Aku ingin meminta-nya untuk menemaniku pergi belanja." 
"Apa kau tidak punya teman lagi selain kita?" 


"Tidak ada. Karena itulah aku selalu minta tolong pada 
kalian. Apa kau bisa menemaniku?" 


"Tidak bisa. Aku sibuk." 
"Sibuk apa?" 


Jaehyun menatap Yeorin yang masih berdiri di sampingnya 
lalu tersenyum lebar. "Kencan." 


"KENCAN?! DENGAN SIAPA?!" 
"Tidak perlu berteriak, Lee Sora!" 


Yeorin sedikit terkejut saat mendengar Jaehyun menyebut 
nama Sora. Dia kira Winwin yang menelepon pria itu, 


ternyata bukan. 


Yeorin memutar tubuhnya dan berniat untuk meninggalkan 
Jaehyun, tapi pria itu menahan lengannya. 


"Aku sibuk dan tidak bisa menemanimu. Minta tolonglah 
pada orang lain." 


Jaehyun menjauhkan ponselnya dari telinga lalu mematikan 
sambungan telepon. "Kau mau ke mana?" tanyanya pada 
Yeorin tanpa melepaskan pegangan tangannya pada wanita 
itu. 

"Ke kamarku." 

"Kenapa?" 


"Kau tidak menemui Sora?" tanya Yeorin sembari menarik 
tangannya dari pegangan Jaehyun. 


"Tidak. Aku ingin menghabiskan waktuku bersamamu." 
"Aku ingin istirahat." 

"Baiklah. Kalau begitu ayo istirahat bersama." 

"Apa maksudmu?" 

"Kenapa? Aku akan menemanimu istirahat." 

"Aku akan istirahat di kamarku." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Aku akan ikut 
bersamamu." 


"Ke kamarku?" tanya Yeorin hati-hati. 


"Kenapa? Kau tidak mau?" 


Yeorin menganggukkan kepalanya menjawab pertanyaan 
Jaehyun. "Iya. Aku tidak mau." 


Jaehyun tersenyum lebar. "Jangan khawatir. Aku tidak akan 
melakukan sesuatu yang aneh-aneh." 


Yeorin menggelengkan kepalanya. "Aku tetap tidak mau." 


Jaehyun terkekeh pelan. "Baiklah. Aku akan membiarkanmu 
sendiri." 


"Terima kasih," ucap Yeorin dengan senyuman tipis. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya dengan senyuman 
lebar. "Iya. Pergilah." 


Yeorin menganggukkan kepalanya dengan ragu kemudian 
pergi meninggalkan Jaehyun. 


Akhir pekan ini dilewati dengan tenang dan damai. Yeorin 
dan Jaehyun baru menyelesaikan makan malam mereka dan 
kini keduanya duduk di ruang keluarga. Yeorin fokus 
menonton televisi, sementara Jaehyun sibuk dengan 
ponselnya. 


"Yeorin-a." 
"Kenapa?" tanya Yeorin menoleh pada Jaehyun. 
"Teman-temanku memintaku untuk menemui mereka." 


"Lalu?" tanya Yeorin dengan sebelah alis terangkat. 


"Aku akan pergi ke club untuk bertemu mereka dan kembali 
dengan cepat." 


"Kenapa harus bertemu di club?" tanya Yeorin tanpa sadar. 


Jaehyun tersenyum mendengar pertanyaan Yeorin. "Karena 
club adalah tempat berkumpul kita semua." 


"Oh gn 
"Aku pergi, ya?" 


Yeorin berdehem pelan. "Pergilah," ucapnya dengan 
pandangan tertuju pada televisi. 


Jaehyun tersenyum kemudian mengangkat tangannya dan 
mengusap kepala Yeorin lembut. "Terima kasih." 


Yeorin yang diperlakukan seperti itu pun hanya terdiam di 
tempatnya karena terkejut. Jantungnya berdetak sangat 
cepat dan wajahnya tiba-tiba terasa panas. 


Yeorin menatap Jaehyun yang sudah berjalan menaiki 
tangga kemudian menghela napas panjang, mencoba 
menenangkan detak jantungnya. 


Setelah lima menit berlalu, Yeorin menolehkan kepalanya 
ketika mendengar suara langkah kaki. la melihat Jaehyun 
berjalan mendekat dengan pakaian rapi. 


Jaehyun berdiri di samping Yeorin. "Aku akan mengikuti 
adegan di film yang tadi kita tonton," ucapnya tiba-tiba. 


"Adegan yang mana?" tanya Yeorin mendongak menatap 
Jaehyun bingung. 


Jaehyun tersenyum kemudian membungkukkan tubuhnya 
dan mencium puncak kepala Yeorin dengan cepat. "Ini," 


ucapnya menatap Yeorin dengan senyuman lebar. 


Yeorin mematung di tempatnya karena terkejut dengan apa 
yang dilakukan Jaehyun barusan. "Aku pergi," ucap Jaehyun 
meninggalkan Yeorin yang masih terkejut. 


Setelah kepergian Jaehyun, Yeorin memukul kepalanya 
dengan pelan untuk menyadarkan diri. 


Halo” 
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TWENTY FIVE 


Yeorin melihat sekitarnya lalu beralih menatap pria di 
depannya kesal. Saat waktu makan siang tiba, Mingyu tiba- 
tiba mengajak Yeorin pergi keluar karena dia bilang ada 
pertemuan dengan klien di luar kantor. Setahu Yeorin tidak 
ada jadwal bertemu dengan klien di luar kantor, tapi pria itu 
bersikeras jika ada pertemuan yang tidak diketahui Yeorin. 


Dan setelah menuruti Mingyu, Yeorin langsung tahu jika pria 
itu berbohong ketika dia dengan santainya menyuruh Yeorin 
memesan makanan. 


"Maaf. Aku tidak bermaksud berbohong, tapi kalau tidak 
begini kau pasti tidak mau makan siang bersamaku." 


Yeorin menghela napas panjang mendengar ucapan Mingyu. 
"Baiklah. Ini adalah yang terakhir." 


Mingyu merasa kecewa mendengar ucapan Yeorin. "Apa kau 
membenciku?" 


Yeorin menggelengkan kepalanya. "Tidak." 


"Lalu kenapa kau selalu menolak ajakanku? Kau selalu 
menghindar dariku." 


"Aku sengaja melakukannya." 


Mingyu menghela napas pelan kemudian menatap Yeorin 
serius. "Aku masih menyukaimu." 


Yeorin tidak terkejut mendengar ucapan Mingyu barusan. la 
tahu jika pria itu masih menyukainya, karena itulah dia 
terus menjauh dari Mingyu. 


"Kita sudah lama bekerja bersama. Aku hanya 
menganggapmu sebagai atasanku, tidak lebih." 


"Sebelum menjadi atasanmu, aku pernah menjadi 
kekasihmu. Apa kau lupa?" 


"Aku tidak lupa. Tapi itu semua adalah masa lalu. Dengar 
Kim Mingyu, kau yang memutuskan hubungan kita. Jadi 
kumohon berhentilah mencoba untuk kembali bersamaku." 


Mingyu terdiam mendengar ucapan Yeorin. Semua yang 
dikatakan wanita itu memang benar. Mingyu tiba-tiba 
memutuskan hubungannya dengan Yeorin tanpa alasan 
yang jelas. "Aku minta maaf soal itu." 


"Aku sudah memaafkanmu," kata Yeorin. 

"Lalu kenapa kau tidak ingin kembali dekat denganku?" 
"Karena aku tidak mau." 

"Apa kau menyukai seseorang?" 


Yeorin terdiam mendengar ucapan Mingyu. "Aku tidak 
menyukaimu lagi. Karena itulah aku menghindarimu. Tidak 
ada alasan lain." 


Mingyu menganggukkan kepalanya. "Baiklah. Tapi kita 
masih bisa berteman, kan?" 


"Tergantung perlakuanmu padaku," jawab Yeorin setelah 
terdiam beberapa saat. 


"Aku akan bersikap baik padamu." 


"Sebagai teman," ujar Yeorin. 


"Iya, sebagai teman," balas Mingyu dengan senyum yang 
dipaksakan. 


Setelah selesai mengobrol, makanan pesanan mereka tiba, 
Yeorin mau tidak mau memakan makanan yang dipesannya 
dan menganggap jika ini adalah makan siang terakhirnya 
dengan Mingyu. 


Yeorin dan Mingyu kembali ke kantor setelah selesai makan 
siang. Mereka masuk ke dalam /ift yang akan membawa 
keduanya ke lantai ruang kerja mereka. 


"Apa kau tidak berkencan?" tanya Mingyu memecah 
keheningan. 


Yeorin menoleh pada Mingyu, berniat untuk menjawab 
pertanyaan pria itu, tapi suara pintu /ift yang dibuka 
membuat Yeorin mengurungkan niatnya. la sedikit terkejut 
saat melihat Jaehyun, Winwin, dan Dokyeom berdiri di 
hadapannya. Yeorin melangkah mundur ketika mereka 
bertiga masuk ke dalam /ift. 


"Wow, Kim Mingyu," seru Dokyeom dengan senyuman 
menggoda. "Apa kalian sengaja makan siang di luar agar 
tidak ada yang mengganggu?" 


Mingyu tersenyum samar mendengar ucapan Dokyeom. 
"Tutup mulutmu!" 


Yeorin diam-diam melirik ke arah Jaehyun yang berdiri di 
depannya. Dilihat dari pantulan /ift, wajah Jaehyun terlihat 
marah. Dan Yeorin sudah pasrah jika Jaehyun akan 
menyuruhnya untuk pergi ke ruangan pria itu. 


Satu per satu dari mereka keluar dari /ift, hanya tersisa 
Yeorin, Jaehyun, dan Mingyu. 


"Sora bilang kau sedang berkencan dengan seseorang," 
ucap Mingyu memulai pembicaraan. 


Jaehyun menoleh sekilas kemudian tersenyum tipis. "Iya." 


Yeorin berusaha sebaik mungkin untuk bersikap tenang 
karena ia tahu betul apa maksud dari ucapan Mingyu 
barusan. 


"Dengan siapa?" tanya Mingyu melangkah ke depan, 
menyejajarkan dirinya dengan Jaehyun. 


"Itu tidak penting. Lagi pula hubunganku dan dia tidak 
berjalan dengan baik." 


"Kau sudah putus dengan-nya?" 


Jaehyun tersenyum samar mendengar ucapan Mingyu. 
Sementara Yeorin terkejut di tempatnya. Sepertinya Jaehyun 
sangat marah padanya. 


Pintu /ift terbuka. Mingyu berjalan keluar /ift, dan Yeorin pun 
mengikuti dengan langkah pelan. la sempat melihat ke arah 
Jaehyun. Tapi pria itu tidak menghiraukannya dan menatap 
lurus ke depan hingga pintu /ift kembali tertutup. 


Yeorin duduk di kursi kerjanya dengan gelisah. Ia tidak fokus 
bekerja dan terus melihat ke arah telepon kantor dan juga 
ponselnya. Kenapa Jaehyun tidak menghubunginya? 
Biasanya pria itu akan langsung menelepon dan menyuruh 
Yeorin untuk pergi ke ruangan-nya. Tapi kenapa sekarang 
tidak? 


"Kenapa? Apa terjadi sesuatu?" tanya Yena yang merasakan 
sikap aneh Yeorin. 


"Tidak," jawab Yeorin dengan gelengan kepala. 


"Apa kau sudah mengantarkan berkas yang Direktur Kim 
berikan?" 


"Berkas?" tanya Yeorin bingung. 


"Direktur Kim menyuruhmu menyerahkan berkas itu pada 
Presdir Jung," ucap Yena sembari menunjuk bekas yang 
berada di samping komputer Yeorin. 


"Ah, benarkah?" 


Yena menatap Yeorin bingung. "Apa yang terjadi 
denganmu?" tanyanya. 


Yeorin tersenyum tipis kemudian menggelengkan 
kepalanya. "Kalau begitu aku akan pergi ke ruangan 
Presdir." 


Yena menganggukkan kepalanya. "Pergilah." 


Yeorin menghampiri meja Sora dan tersenyum pada wanita 
itu. 


"Ada yang bisa kubantu?" tanya Sora setelah membalas 
senyuman Yeorin. 


"Apa Presdir ada di dalam? Aku ingin memberikan ini," 
ucapnya sembari menunjukkan berkas yang dibawanya. 


"Ada. Berikan saja padaku. Aku akan memberikannya pada 
Presdir." 


"Tidak," Yeorin menggelengkan kepalanya. "Biar aku saja 
yang menyerahkannya. Kembalilah bekerja. Terima kasih, 


Sora-ssi." 


Yeorin menjauhi meja Sora dan melangkah menuju ruangan 
Jaehyun. la mengetuk pintu dengan pelan kemudian 
membukanya setelah mendengar sahutan dari dalam. 


Yeorin melangkah masuk ke dalam ruangan dan melihat 
Jaehyun tengah sibuk dengan beberapa berkas yang berada 
di atas meja. 


"Apa Sora tidak ada di luar?" tanya Jaehyun tanpa 
mengalihkan pandangan dari berkas yang dipegangnya. 


"Oh? Ada. Sora-ssi ada di luar." 
"Lalu kenapa kau yang kemari?" 


"Sora-ssi sedang sibuk. Jadi aku memutuskan untuk 
memberikan ini sendiri," ucapnya seraya menyimpan berkas 
yang dipegangnya di atas meja. 


Jaehyun mengangguk. "Kau boleh pergi," ucapnya tanpa 
menatap Yeorin. 


Yeorin terus menatap Jaehyun dan memberanikan diri untuk 
berbicara pada pria itu. "Apa kau marah karena tadi aku 
makan siang bersama Mingyu?" tanyanya pelan. 


"Tidak," jawab Jaehyun tanpa merubah posisinya. 


"Apa yang kau lihat tadi tidak sesuai dengan apa yang kau 
pikirkan." 


Jaehyun mengalihkan pandangan dari berkas di 
hadapannya dan menatap Yeorin. "Memangnya menurutmu 
apa yang kupikirkan?" tanyanya dengan sebelah alis 
terangkat. 


Yeorin mengerjap pelan. "Aku tidak tahu. Tapi aku tidak 
ingin kau salah paham. Mingyu bilang padaku jika kita akan 
menemui klien, tapi ternyata dia berbohong agar bisa 
makan siang bersamaku." 


Jaehyun menghela napas pelan kemudian bangkit dari kursi 
dan berjalan mengitari meja kerjanya lalu berhenti di 
hadapan Yeorin. "Kenapa kau tidak ingin aku salah paham?" 
tanyanya menatap manik wanita itu. 


Yeorin menghindari tatapan Jaehyun sebisa mungkin karena 
jantungnya tiba-tiba saja berdetak dengan cepat. "A-aku 
hanya tidak ingin kau dan Winwin-ssi menganggapku 
sebagai wanita tidak baik." 


Jaehyun tersenyum miring mendengar ucapan Yeorin. "Lalu 
kenapa kau hanya memberitahuku? Kenapa kau tidak 
memberitahukan soal ini pada Winwin lebih dulu?" 


Yeorin menggigit bagian dalam bibirnya mendengar ucapan 
Jaehyun. la berusaha berpikir kalimat apa yang akan ia 
ucapkan untuk membalas perkataan Jaehyun. 


"Baiklah. Aku mengerti. Kau boleh pergi sekarang." 


Yeorin menatap Jaehyun begitu mendengar ucapan pria itu. 
"Kenapa kau tidak marah? Seharusnya kau marah padaku 
seperti yang kau lakukan sebelumnya. Kenapa sekarang 
tidak marah? Kau membuatku takut." 


Jaehyun mengerutkan dahinya mendengar ucapan Yeorin. 
"Kau takut? Kenapa?" tanyanya sembari melangkah 
mendekat. 


Yeorin mendesis pelan ketika sadar jika dirinya salah bicara. 


"Kenapa?" tanya Jaehyun menatap Yeorin dengan wajah 
serius. 


Yeorin menggelengkan kepalanya. "Tidak. Lupakan. Aku 
sudah menjelaskan semuanya padamu. Kuharap kau tidak 
salah paham," ucapnya membalas tatapan Jaehyun. 


"Apa kau menyukaiku?" 


Kedua mata Yeorin membulat mendengar pertanyaan 
Jaehyun. "Tidak," jawabnya dengan gelengan kepala. 


"Lalu kenapa kau melakukan ini?" 


"Seperti yang kubilang tadi, aku hanya tidak ingin kau salah 
paham." 


Jaehyun tersenyum tipis mendengar ucapan Yeorin. "Kenapa 
wajahmu merah?" 


Yeorin langsung menangkup wajahnya begitu mendengar 
ucapan Jaehyun. "Mungkin karena kepanasan," jawabnya 
melangkah mundur. "Aku akan pergi sekarang." 


Jaehyun terkekeh pelan kemudian melangkah mendekat dan 
menarik tubuh Yeorin ke dalam pelukannya. "Terima kasih 
karena sudah menjelaskannya padaku," ucapnya pelan. 


Tubuh Yeorin menegang di dalam pelukan Jaehyun. la tidak 
bergerak sedikit pun dan membiarkan Jaehyun 
memeluknya. Dan Yeorin berusaha sebaik mungkin untuk 
menenangkan detak jantungnya yang sangat berdebar. 


Setelah beberapa saat kemudian, Jaehyun melepas 
pelukannya dan menatap wajah Yeorin yang semakin 
memerah. Sementara Yeorin terus menundukkan wajahnya 
dan menghindari tatapan Jaehyun. 


Jaehyun mencium dahi Yeorin tanpa permisi, membuat 
wanita itu mendongak dan menatapnya terkejut. 


"Kenapa?" tanya Jaehyun dengan senyuman lebar. 

"Tidak," jawab Yeorin sembari menggelengkan kepalanya. 
"Aku pergi," ucapnya lalu memutar tubuhnya dan berjalan 
cepat meninggalkan Jaehyun. 


"Lucu," gumam Jaehyun menatap kepergian Yeorin dengan 
kekehan pelan. 


TWENTY SIX 


Suara jarum jam terdengar sangat jelas karena keadaan 
rumah sangat sepi. Yeorin melihat ke arah ponselnya untuk 
yang kesekian kalinya. Jaehyun belum pulang dari kantor. 
Dan tidak biasanya pria itu seperti ini. Biasanya Jaehyun 
akan tiba di rumah ketika Yeorin juga tiba di rumah, tapi 
sekarang pria itu belum pulang, padahal jam pulang kantor 
sudah terlewat satu jam lalu. 


Yeorin terkejut ketika ponsel yang dipegangnya tiba-tiba 
berbunyi. la langsung menjawab panggilan masuk yang 


ternyata dari Jaehyun lalu mendekatkan ponselnya ke 
telinga. 


"Halo?" ucapnya pelan. Yeorin dapat mendengar suara 
bising dari seberang telepon dan ia langsung tahu di mana 
Jaehyun sekarang. 


"Apa kau menungguku? Maafkan aku. Aku akan pulang telat 
malam ini. Temanku tiba-tiba datang ke kantor dan 
memaksaku pergi ke club." 


"Iya. Baiklah." 
"Kau sudah makan?" 


"Sudah," jawab Yeorin berbohong karena ia sengaja 
menunggu Jaehyun pulang agar mereka bisa makan malam 
bersama. 


"Baiklah. Pergilah tidur. Jangan menungguku." 
"Iya. Apa kau sudah mak--" 
"Oppa!" 


Yeorin menghentikan ucapannya begitu mendengar suara 
wanita dari seberang telepon. 


"Apa yang kau katakan? Aku tidak bisa mendengarnya 
dengan jelas." 


"Tidak. Aku akan tidur sekarang. Selamat bersenang- 
senang," ucap Yeorin lalu menjauhkan ponselnya dari 
telinga dan memutuskan sambungan telepon. 


Oppa? Apa Jaehyun sedang bersama wanita lain di sana? 


Yeorin menggelengkan kepalanya beberapa kali ketika 
pikiran-pikiran negatif terus muncul di kepalanya. 


Suara dentuman musik yang mengalun dengan keras tidak 
membuat para pria berjas yang tengah berkumpul itu 
mengobrol dan tertawa bersama. 


"Apa kau sengaja mengajak-nya kemari?" tanya Jaehyun 
pada Jungkook yang duduk di sebelahnya. 


Jungkook melihat ke arah wanita yang duduk di sampingnya 
kemudian beralih menatap Jaehyun. "Tidak. Dia memaksaku 
untuk mengajaknya dan menggunakan bayi dalam 
kandungannya sebagai alasan." 


"Bayimu akan dalam bahaya jika dibawa ke sini, bodoh!" 
seru Jaehyun. 


"Aku tidak akan membiarkan Anna minum. Tenang saja." 


Jaehyun menggelengkan kepalanya mendengar ucapan 
Jungkook. "Bukan itu, tapi suara musik di sini bisa 
membahayakan bayimu!" 


Mata Jungkook membulat mendengar ucapan Jaehyun. "Min 
Anna!" panggilnya pada wanita yang duduk di sampingnya. 
"Ayo kita pulang!" 


"Kenapa?" tanya Anna menatap Jungkook bingung. 


Jungkook menarik tangan Anna agar wanita itu berdiri. "Aku 
akan menjelaskannya nanti. Kita harus pergi sekarang." 


Anna menganggukkan kepalanya dan menuruti ucapan 
Jungkook walaupun dia sendiri bingung dengan tingkah pria 
itu. "Aku pergi duluan, Oppa," pamit Anna pada Jaehyun dan 
yang lainnya. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya dan menatap 
kepergian Jungkook dan Anna dengan gelengan kepala. Jika 
nanti Yeorin mengandung anaknya, Jaehyun berjanji akan 
menjaga istri dan calon bayinya dengan baik. Hanya 
membayangkannya saja sudah membuatnya senang. 
Jaehyun jadi merindukan Yeorin. 


"Kau mau ke mana?" tanya Eunwoo pria yang memaksa 
Jaehyun pergi ke club. 


Jaehyun menatap Eunwoo malas. "Aku harus pulang." 
"Kenapa? Tinggallah sebentar lagi." 


Jaehyun menggelengkan kepalanya. "Aku tahu kau sedang 
patah hati dan butuh hiburan, tapi ada sesuatu mendesak 
yang harus kuurus. Aku harus pergi." 


Eunwoo menatap Jaehyun kesal begitu mendengar ucapan 
temannya itu. "Pergilah! Jangan pernah datang lagi!" 


Jaehyun tertawa pelan mendengar ucapan Eunwoo. "Terima 
kasih," ucapnya kemudian pergi setelah berpamitan pada 
temannya yang lain. 


Setelah tiba di rumah, Jaehyun berjalan menaiki tangga 
menuju lantai dua. Bukannya pergi ke kamarnya, Jaehyun 
melangkah menuju kamar Yeorin dan berhenti di depan 
pintu kamar wanita itu. 


Tok ... Tok ... 


"Apa kau sudah tidur?" tanyanya sedikit berteriak agar 
Yeorin bisa mendengarnya. 


Tok ... Tok ... 
Jaehyun kembali mengetuk pintunya. "Lee Yeorin...." 
Tok ... 


Pintu kamar dibuka dari dalam, membuat Jaehyun berhenti 
mengetuk pintu. "Apa aku mengganggumu?" tanyanya 
menatap Yeorin dengan senyuman lebar. 


"Kenapa?" tanya Yeorin datar. 


Jaehyun melangkah mendekat lalu menarik tubuh Yeorin ke 
dalam pelukannya. "Aku merindukanmu." 


Yeorin terdiam beberapa saat lalu mendorong tubuh Jaehyun 
sekuat tenaga ketika dirinya kembali mengingat suara 
wanita di telepon tadi. 


Jaehyun melepas pelukannya dan menatap Yeorin dengan 
senyuman. 


"Kenapa? Ada yang ingin kau katakan?" tanya Yeorin ketus. 
"Bolehkan aku tidur bersamamu malam ini?" 
"Apa?!" tanya Yeorin kaget. 


Jaehyun menatap Yeorin dengan wajah memohon. "Aku 
ingin tidur bersamamu." 


Yeorin mendengkus kesal kemudian mendorong tubuh 
Jaehyun hingga melewati pintu lalu menutup pintu 
kamarnya tanpa permisi. 


"Hei, Lee Yeorin!" teriak Jaehyun karena terkejut dengan apa 
yang dilakukan oleh wanita itu. "Kenapa? Aku hanya ingin 
tidur bersamamu." 


"Pergilah!" seru Yeorin dari dalam. 


Jaehyun menatap pintu kamar Yeorin beberapa lama, 
kemudian menghela napas pelan. 


Jaehyun menuruni anak tangga sembari bersenandung 
pelan. la melangkah mendekati Yeorin yang sudah duduk di 
meja makan kemudian berdiri di samping wanita itu. "Ini," 
ucapnya menyodorkan dasi yang dipegangnya. Meminta 
Yeorin untuk memasangkan dasinya menjadi rutinitas yang 
dilakukan oleh Jaehyun setiap hari. 


"Pasanglah sendiri. Aku sedang sarapan," sahut Yeorin tanpa 
mengalihkan pandangannya dari mangkuk yang berisi 
sereal dan susu miliknya. 


Jaehyun mengerutkan dahinya mendengar ucapan Yeorin. 
Tidak biasanya wanita itu menolak permintaannya. "Ada 
apa?" tanyanya menunduk mencoba menatap wajah Yeorin. 


Yeorin menatap Jaehyun kemudian menggelengkan 
kepalanya. "Tidak ada apa-apa." 


"Kau terlihat aneh," kata Jaehyun curiga. 


"Mungkin hanya perasaanmu saja," balas Yeorin kemudian 
memakan serealnya. 


"Baiklah. Kalau begitu tolong bantu aku memakai dasi," 
pinta Jaehyun lagi. 


Yeorin menghela napas panjang kemudian meletakkan 
sendok yang dipegangnya dan menerima dasi yang 
disodorkan Jaehyun. 


Yeorin bangkit lalu memasangkan dasi Jaehyun dengan 
pandangan yang terus tertuju pada dasi tanpa mengatakan 
apa pun. 


Jaehyun terus memperhatikan Yeorin dan merasa bingung 
karena wanita itu terlihat berbeda. Walaupun biasanya 
Yeorin menanggapi ucapan Jaehyun seadanya, tapi wanita 
itu akan menunjukkan berbagai ekspresi di wajahnya. Tapi 
sekarang tidak. Yeorin terus memasang wajah datar dan 
nada bicaranya pun terdengar ketus. 


"Apa aku melakukan kesalahan?" tanya Jaehyun 
menggenggam tangan Yeorin yang baru saja selesai 
memasangkan dasi untuknya. 


"Tidak." 


"Lalu kenapa kau marah padaku?" 


"Siapa yang bilang aku marah?" 


"Wajah dan sikapmu menunjukkan semuanya. Katakanlah, 
apa kesalahan yang kulakukan?" tanya Jaehyun 


Yeorin menarik tangannya dari genggaman Jaehyun 
kemudian kembali duduk di kursinya. "Cepat makan 
sarapanmu jika kau tidak ingin telat," ucapnya sengaja 
mengubah topik. 


"Aku tidak peduli jika aku telat," sahut Jaehyun enteng 
sembari duduk di kursi yang berada di dekat Yeorin. "Dan 
aku juga tidak akan membiarkanmu pergi ke kantor sebelum 
kau memberitahuku apa kesalahanku." 


Yeorin menghela napas kasar mendengar ucapan Jaehyun. 
"Kau tidak salah." 


"Tidak," jawab Jaehyun dengan gelengan kepala. "Aku yakin 
jika aku tanpa sengaja melakukan sesuatu yang 
membuatmu marah." 


"Terserah kau saja mau berpikir apa," sahut Yeorin malas 
kemudian kembali memakan serealnya. 


"Apa karena aku pergi ke club?" tebak Jaehyun. 
Yeorin menggelengkan kepalanya. 


Jaehyun membuka mulutnya begitu ia mengingat sesuatu. 
"Apa karena aku minta tidur bersamamu semalam?" 


Yeorin kembali menggelengkan kepalanya kemudian 
bangkit dari kursi dan meraih tas kerjanya tanpa 
menghabiskan sarapannya. "Aku pergi duluan. Pak Han 
sudah menunggu." 


Jaehyun menggenggam pergelangan tangan Yeorin, 
membuat gerakan wanita itu berhenti. "Katakan dulu apa 
salahku." 


Yeorin menoleh dan melepaskan genggaman tangan 
Jaehyun dengan tangannya yang lain. "Kau tidak membuat 
salah. Aku hanya sedang sensitif hari ini." 


Jaehyun melepaskan pegangan tangannya begitu 
menyadari sesuatu. "Kau sedang datang bulan, ya?" 


Kedua mata Yeorin membulat mendengar ucapan Jaehyun, 
tapi beberapa detik setelahnya ia mengangguk, 
membenarkan ucapan Jaehyun agar pria itu melepaskannya 
dan membiarkan Yeorin pergi ke kantor. 


"Maaf," kata Jaehyun pelan. "Pergilah. Hati-hati di jalan," 
ucapnya dengan senyuman lebar. 


Yeorin tidak menanggapi ucapan Jaehyun dan pergi begitu 
saja dari ruang makan, meninggalkan Jaehyun yang terus 
menatap kepergian Yeorin. 


"Kenapa? Cepat katakan," ucap Yena yang merasa risi 
karena sejak tadi Yeorin terus melihat ke arahnya. 


Yeorin tersenyum canggung kemudian menggeser kursinya 
mendekati Yena. "Apa kau pergi ke club semalam?" bisiknya 
pelan. 


"Club?" tanya Yena bingung. 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Club yang didatangi 
oleh Direktur Winwin dan yang lain." 


"Oh, itu," sahut Yena begitu mengerti ucapan Yeorin. "Tidak. 
Aku tidak pergi ke sana. Kenapa?" 


"Tidak apa-apa," jawab Yeorin sembari menghela napas 
pelan merasa sedikit kecewa karena dia tidak bisa 
mengetahui siapa wanita yang bersama Jaehyun semalam. 


Yena menatap Yeorin dengan kerutan di dahi. "Kenapa kau 
tiba-tiba bertanya soal itu?" 


Yeorin menggelengkan kepalanya dan kembali menggeser 
kursinya ke tempatnya. "Ayo fokus bekerja," ucapnya tanpa 
memedulikan Yena yang menatapnya kesal. 


Saat jam makan siang, Yeorin dan Yena langsung pergi ke 
kafetaria karena mereka merasa sangat lapar. Mereka 
berdua mengantre dan duduk di tempat yang biasa mereka 
tempati. 


Yeorin dan Yena terlihat menikmati makan siang mereka dan 
sesekali mengobrol. Tapi kedatangan Winwin di meja mereka 
membuat keduanya terkejut, terlebih Yena. Wanita itu 
hampir megeluarkan makanan yang ada di mulutnya jika 
saja dia tidak menutup mulutnya tepat waktu. 


"Ini untukmu," ucap Winwin sembari meletakkan paper bag 
kecil di depan Yeorin. 


"Apa?" tanya Yeorin bingung. 


Sementara Yena menatap Winwin dan Yeorin dengan bola 
mata yang hampir keluar. "Apa kalian--" 


"Tidak!" potong Yeorin cepat. la tidak ingin Yena salah 
paham padanya. "Ini tidak seperti apa yang kau pikirkan. 
Jadi berhenti berpikir macam-macam." 


Winwin menatap Yeorin dan Yena bingung. Kenapa mereka 
terlihat heboh hanya karena dia memberikan paper bag 
pada Yeorin? 


"Seseorang menyuruhku menyerahkan ini padamu," ucap 
Winwin kemudian. 


Yena menghela napas lega mendengar ucapan Winwin. 
Sementara Yeorin langsung melihat ke arah Jaehyun yang 
duduk di depan sana. Pria itu tengah menatapnya dengan 
senyuman lebar. 


"Aku tidak bisa menerimanya. Tolong kembalikan ini pada 
pemiliknya." 


Winwin memiringkan kepalanya mendengar ucapan Yeorin. 
"Kalau begitu kau bisa mengembalikannya sendiri," 
ucapnya kemudian melangkah pergi meninggalkan Yeorin 
dan Yena. 


Yeorin menatap kepergian Winwin dengan helaan napas 
panjang. Sementara Yena menatap penasaran ke arah paper 
bag. 


"Bukalah. Aku ingin tahu isinya." 


Yeorin menoleh pada Yena begitu mendengar ucapan 
temannya itu. 


"Tidak boleh," ucap Yeorin sembari menahan tangan Yena 
yang akan membuka paper bag tersebut. "Aku akan 
mengembalikannya." 


"Kau tahu siapa yang memberikan ini padamu?" tanya Yena 
kaget. 


Yeorin terdiam beberapa saat kemudian menggelengkan 
kepalanya. "Aku akan bertanya pada Direktur Winwin nanti." 


"Tapi bukan dia yang memberikan ini padamu, kan?" tanya 
Yena curiga. 


"Tentu saja bukan," sahut Yeorin cepat. 
Yena tersenyum lega mendengar ucapan Yeorin. 


Yeorin merogoh saku blazernya saat merasakan ponselnya 
bergetar. la melihat notifikasi pesan masuk dan refleks 
melihat ke arah si pengirim pesan. la melihat Jaehyun 
tengah menatapnya dengan sebelah tangan memegang 
ponsel. 


Jaehyun: 


Aku membelikan cokelat untukmu. Semoga suasana 
hatimu membaik setelah memakannya. 


Yeorin menghela napas pelan membaca pesan yang dikirim 
Jaehyun kemudian mengetikkan balasan untuk pria itu lalu 
kembali menyimpan ponselnya ke dalam saku. 


Sementara Jaehyun terlihat senang saat Yeorin membalas 
pesannya. la membuka pesan dari Yeorin dengan senyuman 
lebar, tapi perlahan senyumannya memudar begitu ia 
membaca balasan pesan dari Yeorin. 


Lee Yeorin: 


Aku tidak terlalu suka makanan manis. 


Poor Jaehyun wkwkwk 


TWENTY SEVEN 


Yeorin memperhatikan jalanan yang dilewati lewat jendela 
mobil. la baru pulang dari kantor dan kini sedang dalam 
perjalanan menuju ke rumah. 


"Ada apa, Pak?" tanya Yeorin ketika mobil tiba-tiba berhenti. 
Yeorin menatap Pak Han bingung, sementara Pak Han 
menatap ke arah mobil yang berhenti di depan mereka. 
Yeorin yang menyadari arah tatapan Pak Han pun ikut 
melihat ke depan. Dan ia terkejut saat melihat Jaehyun 
keluar dari mobilnya dan berjalan mendekat. 


Pak Han membuka pintu dan keluar dari mobil untuk 
menghampiri Jaehyun. Sementara Yeorin memperhatikan 
mereka dari dalam mobil. 


"Kenapa kau yang masuk? Bagaimana dengan Pak Han?" 
tanya Yeorin begitu melihat Jaehyun masuk ke dalam mobil, 
menggantikan Pak Han. 


Jaehyun menoleh ke belakang setelah memasang sabuk 
pengaman. "Apa ada tempat yang ingin kau kunjungi?" 
tanyanya dengan senyuman lebar. 


Yeorin menatap Jaehyun dengan kerutan di dahi kemudian 
menggelengkan kepalanya. "Aku ingin pulang dan 
istirahat," jawabnya. 


"Kau yakin tidak ingin pergi ke tempat lain? Aku bisa 
menemanimu jika kau mau." 


"Tidak," jawab Yeorin singkat. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya kemudian mulai 
menyalakan mesin mobil dan melajukannya dengan 


kecepatan sedang. 


"Bagaimana pekerjaanmu hari ini? Apa semuanya berjalan 
lancar?" 


Yeorin menatap Jaehyun begitu mendengar ucapan pria itu. 
Kenapa dia terdengar seperti ayahnya? 


"Ya," jawab Yeorin singkat. 


Jaehyun membenarkan letak kaca di depan dan 
mengarahkannya pada Yeorin. "Haruskah kita makan malam 
di luar?" 


"Tidak perlu. Makan di rumah saja." 
"Baiklah," sahut Jaehyun pelan. 


Mobil menjadi hening karena Jaehyun tidak bicara lagi. Ia 
sesekali melirik Yeorin yang terlihat memperhatikan jalanan 
lewat jendela. "Di mana cokelat yang kuberikan untukmu?" 


Yeorin menatap Jaehyun begitu mendengar pertanyaan pria 
itu kemudian menjawabnya dengan santai, "Aku 
memberikannya pada Yena." 


"Apa?" tanya Jaehyun kaget. 

"Yena menginginkannya, jadi aku memberi dia." 
"Semuanya?" 

"Iya," 


Jaehyun menghela napas panjang mendengar ucapan Yeorin 
kemudian memfokuskan dirinya untuk menyetir tanpa 
mengatakan apa pun lagi. 


Setelah tiba di rumah, Jaehyun dan Yeorin langsung pergi ke 
kamar masing-masing untuk membersihkan diri. 


Yeorin duduk di depan cermin dan menatap pantulan 
dirinya. la tiba-tiba merasa bersalah pada Jaehyun karena 
memberikan semua cokelat yang diberikan pria itu pada 
Yena. Sebenarnya Yeorin tidak berniat untuk memberi Yena 
semua cokelatnya, tapi ia merasa kesal pada Jaehyun saat 
kembali mengingat kejadian semalam, jadilah Yeorin 
memberikan semua cokelatnya pada Yena. 


Menghela napas panjang, Yeorin memilih untuk menyisir 
rambutnya yang masih basah karena dia baru saja selesai 
mandi. Setelah selesai menyisir rambut, Yeorin bangkit dan 
berjalan keluar kamar. la akan turun ke bawah dan 
menyiapkan makan malam untuknya dan Jaehyun. 


Yeorin langsung mencium aroma makanan begitu ia 
menginjakkan kakinya di lantai satu. la berjalan menuju 
ruang makan dan melihat Jaehyun sudah duduk di meja 
makan. 


"Kau menyiapkannya sendiri?" tanya Yeorin ketika melihat 
dua piring spagetti tersaji di atas meja. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Duduklah. Kau harus 
memakannya sebelum menjadi dingin." 


Yeorin menuruti ucapan Jaehyun dan mendudukkan dirinya. 
la menatap Jaehyun sebentar kemudian mengambil garpu 
dan mencoba spagetti buatan pria itu. 


"Apakah enak? Aku sengaja membuat spagetti karena kau 
terlihat menyukainya saat aku membuatkannya untukmu." 


Yeorin terdiam sebentar mendengar ucapan Jaehyun 
kemudian menganggukkan kepalanya. "Ini enak," ucapnya 
pelan. "Kau tidak makan?" tanyanya karena Jaehyun masih 
belum menyentuh spagetti miliknya. 


Jaehyun mengangguk dengan senyuman lebar. "Aku akan 
memakannya." 


Yeorin kembali memakan spagetti miliknya begitu melihat 
Jaehyun makan. 


"Apa kau merasa lebih baik sekarang?" tanya Jaehyun 
begitu Yeorin selesai mencuci piring bekas makan mereka. 


Yeorin menatap Jaehyun bingung begitu mendengar ucapan 
pria itu. "Kenapa?" 


"Tidak," jawab Jaehyun dengan gelengan kepala. "Tadi pagi 
kau bilang sedang sensitif. Aku hanya ingin tahu apa 
sekarang kau sudah merasa lebih baik atau belum." 


Yeorin mengulum bibirnya mendengar ucapan Jaehyun 
kemudian menganggukkan kepalanya. "Iya. Aku baik-baik 
saja." 


Jaehyun tersenyum lebar mendengar ucapan Yeorin. 


Suara deringan ponsel membuat mereka mengalihkan 
perhatian pada benda pipih yang berada di atas meja. 
Jaehyun mengambil ponselnya yang berdering dan 
mengerutkan dahinya saat melihat nomor tidak dikenal 
meneleponnya. la menjawab panggilan tersebut dan 
mendekatkan ponselnya ke telinga. 


"Halo?" ucap Jaehyun lebih dulu. 


"Halo Jaehyun Oppa?" 


"Siapa?" tanya Jaehyun bingung. 
"Aku Anna." 


Jaehyun terdiam beberapa detik begitu mendengar ucapan 
tersebut. Dari mana istri Jungkook mendapatkan nomornya? 
"Oh, Anna-ssi. Ada apa meneleponku?" 


Yeorin menatap Jaehyun dengan kerutan di dahi begitu 
mendengar pria itu menyebut nama wanita yang belum 
pernah ia dengar. 


"Apa kau sedang bersama Jungkook sekarang?" 
"Tidak," jawab Jaehyun dengan gelengan kepala. 
"Kau tidak pergi ke club?" 


"Aku berada di rumahku sekarang. Sepertinya Jungkook 
pergi ke club untuk bertemu dengan yang lain." 


"Oh, baiklah. Terima kasih, Oppa." 
"Iya." 


Jaehyun menjauhkan ponselnya dan kembali 
menyimpannya di atas meja makan. 


"Siapa?" tanya Yeorin tidak bisa menahan diri untuk segera 
bertanya. 


Jaehyun menatap Yeorin kemudian tersenyum tipis. "Istri 
temanku. Dia menanyakan keberadaan suaminya." 


Yeorin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun kemudian berjalan meninggalkan ruang makan 
diikuti Jaehyun. 


"Kenapa kau mengikutiku?" tanya Yeorin begitu tiba di 
depan kamarnya. 


Jaehyun menggelengkan kepalanya dengan senyuman 
kemudian melangkah mendekat dan mencium dahi Yeorin 
tanpa permisi membuat wanita itu mendorong Jaehyun agar 
menjauh dari-nya. 


Jaehyun yang tidak menduga dengan respon Yeorin pun 
sedikit terkejut karena Yorin berhasil mendorongnya 
menjauh, tapi ia langsung tersenyum kemudian 
mengangkat tangannya dan mengelus puncak kepala 
Yeorin. "Selamat malam." 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Kau juga." 
"Masuklah." 


Yeorin menganggukkan kepalanya, tapi ia sama sekali tidak 
bergerak dari tempatnya dan terus menatap Jaeyun. 


"Kenapa? Ada yang ingin kau katakan?" tanya Jaehyun 
ketika melihat Yeorin diam saja. 


Yeorin berdehem pelan. "Apakah semua teman yang 
bertemu denganmu di club adalah seorang pria?" tanyanya 
pelan. Ia tidak bisa menahan diri untuk bertanya soal itu. 
Yeorin sangat penasaran dan ia tidak bisa menahannya lebih 
lama lagi. 


Jaehyun mengerutkan dahinya mendengar ucapan Yeorin, 
tapi kemudian ia menganggukkan kepalanya. "Iya. Kenapa?" 


"Aku mendengar suara seorang wanita saat berbicara lewat 
telepon denganmu kemarin malam." 


Jaehyun terlihat berpikir dengan dahi mengerut begitu 
mendengar ucapan Yeorin. Dan ia tersenyum begitu 
mengetahui siapa yang dimaksud oleh Yeorin. "Itu istri 
temanku. Dia yang tadi menelepon. Saat itu dia ikut ke 
club." 


"Oh, begitu rupanya," ucap Yeorin kemudian diam-diam 
menghela napas lega mendengar ucapan Jaehyun. 


"Kenapa? Apa kau mengira jika aku bersama wanita lain di 
club?" tanya Jaehyun dengan senyuman jail. "Kau 
cemburu?" 


Yeorin menatap Jaehyun malas kemudian mendengkus 
pelan. la berniat untuk masuk ke kamarnya tanpa membalas 
ucapan Jaehyun, tapi pria itu menahan tangannya membuat 
Yeorin kembali menatap-nya. 


"Aku tidak pernah bergaul dengan wanita di club." 
"Siapa yang tanya?" sahut Yeorin berpura-pura tidak peduli. 


Jaehyun mengangkat bahunya dan tersenyum lebar. "Aku 
hanya ingin memberitahumu." 


Yeorin menarik tagannya dari pegangan Jaehyun kemudian 
masuk ke dalam kamarnya tanpa pamit. 


Jaehyun menatap pintu kamar Yeorin yang ditutup dari 
dalam kemudian terkekeh pelan. "Jadi ini penyebab dia 
menjadi sangat sensitif. Lucu sekali," gumamnya pelan 
kemudian melangkah menuju kamarnya. 


Semoga nggak bosen sama ceritanya yaaa:)) 
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Yeorin masuk ke dalam kamar Jaehyun karena ia harus 
menyiapkan pakaian untuk pria itu. Saking fokusnya 
memilih pakaian, Yeorin tidak mendengar pintu kamar 
mandi yang dibuka dan Jaehyun berjalan mendekatinya. 
Yeorin terkejut dan menegang di tempatnya begitu 
merasakan sebuah tangan melingkari pinggangnya. 


Yeorin dapat mencium aroma wangi dari tubuh Jaehyun 
karena pria itu baru saja selesai mandi. 


"A-apa yang kau lakukan?" tanyanya gugup. 
"Tentu saja aku memelukmu," sahut Jaehyun enteng. 
"Lepaskan aku," kata Yeorin pelan. 


"Baiklah," ucap Jaehyun kemudian merenggangkan 
pelukannya lalu memutar tubuh Yeorin agar menghadapnya. 
"Aku menyukaimu," ucapnya begitu Yeorin menatapnya. 


Yeorin mengerjap pelan mendengar ucapan Jaehyun. Pria itu 
kembali mengakui perasan-nya. Padahal belakangan ini 
Jaehyun tidak pernah mengucapkan kalimat itu lagi pada 
Yeorin. 


Sebelum Yeorin sempat membuka mulutnya untuk 
berbicara, ia dikejutkan dengan Jaehyun yang tiba-tiba 
menunduk kemudian mencium bibirnya tanpa permisi. Dan 
Yeorin tidak melakukan apa pun karena ia benar-benar 
terkejut dengan apa yang dilakukan pria itu. 


Jaehyun melepas tautan mereka dan tersenyum menatap 
Yeorin kemudian kembali mengecup bibir wanita itu. 
"Morning kiss," bisiknya pelan. 


Yeorin mematung di tempatnya karena masih terkejut 
dengan apa yang baru saja terjadi. 


"Haruskah aku melakukannya lagi?" tanya Jaehyun dengan 
senyuman jailnya. 


Yeorin mendorong tubuh Jaehyun dan melangkah mundur 
dengan wajah yang memerah. 


Jaehyun tertawa pelan. "Jadi, setelan mana yang harus 
kupakai hari ini?" tanyanya seolah tidak terjadi apa-apa. 


Yeorin memutar tubuhnya dan mengambil setelan yang 
sudah menjadi pilihannya tadi lalu menyerahkannya pada 
Jaehyun tanpa mengatakan apa pun. 


"Tunggu sebentar. Kau harus memasangkan dasiku," ucap 
Jaehyun begitu melihat Yeorin melangkah meninggalkannya. 


"Aku akan memasangkannya nanti," sahut Yeorin terus 
melangkah menjauh tanpa menoleh sedikit pun dan 
meninggalkan kamar Jaehyun. 


Sementara Jaehyun tersenyum lebar melihat kepergian 
Yeorin. 


Yena menatap Yeorin bingung karena rekan kerjanya itu 
terus membenturkan kepalanya ke meja sejak dia tiba di 
kantor. Menghela napas panjang, Yena menggeser kursinya 
mendekati Yeorin. 


"Kenapa? Apa yang terjadi?" tanyanya penasaran. 


Yeorin merubah posisinya dan duduk tegak kemudian 
menatap Yena. "Apa yang harus kulakukan?" gumamnya 
pelan. 


"Kenapa?" tanya Yena gemas. "Ada apa? Cepat ceritakan!" 


"Aku terus membayangkannya. Apa yang harus kulakukan?" 
Yeorin kembali bergumam dengan wajah yang memerah 
karena bayangan Jaehyun yang menciumnya terus muncul 
di pikirannya. 


Yena yang kesal dengan tingkah temannya itu pun hanya 
mendengkus kesal kemudian kembali ke mejanya. "Aku 
tidak peduli!" ujarnya ketus. 


Yeorin kembali membenturkan kepalanya ke meja hingga 
deringan telepon membuatnya mendongak kemudian 
menjawab panggilan tersebut. 


"Halo?" 

"Berhenti membenturkan kepalamu. Kau bisa terluka." 
Kedua mata Yeorin membulat mendengar ucapan tersebut. 
"Aku tahu karena tadi aku ke sana untuk menemui Mingyu." 


Yeorin menatap Yena yang fokus dengan pekerjaan-nya lalu 
melihat sekitarnya. "Aku tidak melihatmu," ucapnya pelan. 


"Aku kembali ke ruanganku sebelum tiba di ruangan 
Mingyu, tapi aku sempat melihatmu tadi." 


"Kenapa kau kembali?" 


"Kenapa kau membenturkan kepalamu ke meja? Kau bisa 
terluka. Jangan lakukan itu." 


Yeorin menghela napas pelan mendengar ucapan Jaehyun. 
"Baiklah." 


"Kalau begitu kembalilah bekerja. Sampai jumpa saat makan 
siang." 


"Iya," jawab Yeorin kemudian kembali menyimpan gagang 
telepon ke tempatnya. 


"Siapa?" tanya Yena yang sudah berada di dekat Yeorin. 


"Salah sambung," jawab Yeorin dengan senyuman canggung 
kemudian menatap layar komputernya yang menampilkan 
pekerjaannya. "Ayo fokus bekerja," ucapnya pelan tanpa 
melihat ke arah Yena yang menatapnya curiga. 


Jaehyun mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru 
kafetaria, tapi ia tidak bisa menemukan Yeorin. Wanita itu 
hanya membaca pesan yang Jaehyun kirim beberapa menit 
lalu tanpa membalasnya. Jaehyun kembali mengetikkan 
sesuatu di ponselnya, tapi gerakannya terhenti saat ia 
mendengar seruan Sora. 


"Yeorin-ssi." 


Jaehyun mengikuti arah pandangan Sora dan ia tersenyum 
ketika melihat Yeorin berdiri dengan tangan memegang 
piring makan. 


"Meja lain sudah penuh. Duduklah di sini," ucap Sora 
menepuk tempat kosong di sebelahnya. 


Jaehyun melihat Yeorin menatap temannya yang datang 
bersamanya kemudian menganggukkan kepala setelah ia 
memastikan jika meja lain benar-benar sudah ditempati. 
Sementara di meja mereka masih ada tiga kursi kosong. 


Jaehyun tersenyum senang saat melihat teman Yeorin duduk 
di samping Sora. Itu berarti Yeorin akan duduk di 


sampingnya, tapi kehadiran seseorang yang tidak 
diharapkan membuat Jaehyun mendengkus kesal. 


Mingyu tiba-tiba datang dan duduk di samping Jaehyun. 
Dan itu berarti Yeorin akan duduk di kursi kosong yang 
berada di samping Mingyu. 


"Duduklah," ucap Mingyu pada Yeorin dengan senyuman. 


Jaehyun mencoba mengontrol ekspresi wajahnya dan 
melanjutkan makannya saat melihat Yeorin duduk di 
samping Mingyu. 


"Kenapa kalian bisa datang bersama?" tanya Dokyeom 
mengisi keheningan di meja mereka. 


"Kami tidak datang bersama. Hanya saja waktunya yang 
sama," jawab Mingyu kemudian menoleh pada Yeorin. "Iya 
kan?" 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Iya," jawabnya pelan. 


"Apa hubungan kalian benar-benar hanya teman?" tanya 
Sora dengan senyuman jail. 


Yeorin menganggukkan kepalanya dengan cepat. "Iya. 
Hanya teman." 


"Kau yakin?" tanya Dokyeom ikut menimpali. 
"Bukankah kau pernah bilang jika kau sudah menikah?" 


Semua atensi tertuju pada Jaehyun begitu mereka 
mendengar ucapan pria itu. 


Jaehyun menatap Yeorin. "Kau pernah bilang jika kau sudah 
menikah." 


Yeorin menatap Jaehyun terkejut karena ucapan pria itu 
barusan. 


"Saat itu Yeorin-ssi hanya bercanda. Kenapa kau serius 
sekali?" ujar Sora dengan kekehan pelan. 


"Benarkah?" tanya Jaehyun masih menatap Yeorin. 


Yeorin tersenyum canggung karena kini semua mata tertuju 
padanya. 


"Yeorin-ssi belum menikah," ujar Yena tiba-tiba bergabung 
ke dalam pembicaraan karena ia merasa perlu melakukan 
sesuatu saat melihat Yeorin terus mengepalkan tangannya. 


"Benar. Dia hanya bercanda saat itu," sahut Sora kemudian 
tertawa pelan. 


"Yeorin-ssi pasti akan cerita padaku jika dia sudah menikah," 
ucap Yena kemudian terkekeh pelan. 


"Aku kira itu benar," ujar Dokyeom ikut tertawa. 


Sementara Jaehyun, Winwin, Mingyu, dan Yeorin hanya diam 
saja tanpa mengatakan apa pun. 


"Apa kau sudah menikah?" 


Yeorin menatap Yena begitu mendengar ucapan wanita itu. 
Kini mereka sudah kembali ke ruang kerja karena jam 
makan siang sudah selesai. 


"Aku akan sangat marah padamu jika kau berbohong," kata 
Yena dengan wajah serius. "Jadi, beri tahu aku 
kebenarannya sekarang. Bukankah sangat keterlaluan jika 
kau berbohong padaku soal ini?" 


"Maafkan aku," ucap Yeorin merasa bersalah. "Aku tidak 
bermaksud  merahasiakannya darimu, tapi keadaan 
membuatku harus berbohong." 


"Jadi kau benar-benar sudah menikah?" tanya Yena kaget. 
Yeorin menganggukkan kepalanya. "Iya." 

Yena menghela napas panjang. "Kau teman yang jahat." 
"Maafkan aku," kata Yeorin pelan. 


"Lalu siapa suamimu? Apa dia baik? Sudah berapa lama 
kalian menikah?" 


Yeorin mencoba mengingat umur pernikahannya dengan 
Jaehyun. "Lima bulan," jawabnya. 


"Kau menyembunyikannya selama lima bulan," kata Yena 
tak habis pikir. "Apa dia menghamilimu?" 


"Ya!" seru Yeorin kesal. 


"Baiklah. Aku minta maaf," ucap Yena dengan kekehan 
pelan. "Kau tidak ingin memberitahuku siapa suamimu?" 


Yeorin menggelengkan kepalanya. "Maaf. Belum saatnya." 


Yena menghela napas panjang mendengar ucapan Yeorin. 
"Baiklah. Sepertinya suamimu orang yang sangat penting 
sehingga kau tidak bisa memberitahuku siapa namanya." 


Yeorin menggelengkan kepalanya mendengar ucapan Yena. 
"Tidak. Bukan begitu." 


"Baiklah. Aku mengerti. Mari kita fokus bekerja," sahut Yena 
kemudian mulai sibuk dengan pekerjaannya 


Yeorin menghela napas pelan kemudian kembali mengingat 
ucapan Jaehyun saat di kafetaria. Kenapa pria itu berbicara 
seperti itu? Apa Jaehyun ingin pernikahan mereka diketahui 
oleh semua orang? 


Yeorin menggelengkan kepalanya begitu pikiran tersebut 
terlintas di benaknya. 


Jaehyun dan Yeorin menikmati makan malam mereka dalam 
keheningan hingga keduanya menghabiskan makanan 
masing-masing. 


"Kenapa tadi tidak bilang jika kau sudah menikah?" tanya 
Jaehyun ketika Yeorin selesai mencuci piring. 


Yeorin menatap Jaehyun yang duduk di kursi meja makan. 
"Kau ingin pernikahan kita diketahui oleh semua orang?" 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Iya. Aku tidak ingin 
ada orang yang mengira jika kau berkencan dengan pria 
lain." 


"Kenapa?" tanya Yeorin bingung. 
"Tentu saja aku cemburu." 
Yeorin mengerjap pelan mendengar ucapan Jaehyun. 


"Apa kau keberatan jika orang kantor tahu soal pernikahan 
kita?" tanya Jaehyun. 


"Bagaimana dengan kesepakatan kita?" tanya Yeorin balik. 


"Lupakan soal itu," kata Jaehyun dengan wajah serius. "Kita 
membuat kesepakatan itu karena dulu kita tidak saling 
suka. Tapi sekarang berbeda. Aku menyukaimu dan kau juga 
menyukaiku." 


"Kapan aku bilang begitu?" sahut Yeorin kaget. 


Jaehyun beranjak dari kursi dan berdiri di hadapan Yeorin. 
"Sekarang. Beri tahu aku jika kau menyukaiku." 


Yeorin terdiam mendengar ucapan Jaehyun. 


"Baiklah. Lupakan saja," ucap Jaehyun karena Yeorin terus 
diam tanpa mengatakan apa pun. 


"Aku mengantuk," ucap Yeorin tiba-tiba. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Ayo kita tidur," 
ucapnya kemudian meraih tangan Yeorin dan 
menggenggam jemarinya lalu mereka berjalan 
meninggalkan ruang makan. 


Yeorin membuka pintu kamarnya lalu memutar tubuhnya 
menghadap Jaehyun. 


Jaehyun tersenyum pada Yeorin kemudian melangkah 
mendekat lalu mencium dahi istrinya. "Selamat malam," 
ucapnya yang dibalas Yeorin dengan anggukkan. 


Jaehyun melangkah mundur dan berniat untuk melepaskan 
genggamannya, tapi ia menatap Yeorin bingung karena 
wanita itu malah mengeratkan genggaman tangan mereka. 


"Kau boleh masuk," ucap Yeorin pada Jaehyun yang terkejut 
di tempatnya. 


Hehehee:)))) 
Aku gemes sendiri ngetiknyaaa. Semoga kalian juga 
ngerasain apa yang aku rasain yaaa WK WK WK 
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Jaehyun perlahan membuka matanya saat merasakan ada 
gerakan di sampingnya. la tersenyum saat melihat wajah 
Yeorin memenuhi pandangan. Semalam Yeorin memberinya 
izin untuk tidur bersama dan Jaehyun senang karena secara 
tidak langsung Yeorin memberitahu bahwa wanita itu juga 
menyukainya. 


Jaehyun menggeser tubuhnya mendekati Yeorin lalu 
memeluk tubuh istrinya. 


"Pukul berapa sekarang? Aku harus mandi dan menyiapkan 
sarapan." 


Jaehyun tersenyum mendengar suara serak Yeorin. Rupanya 
wanita itu sudah bangun. "Ini masih pagi. Kembalilah tidur. 
Aku akan membangunkanmu nanti." 


Yeorin menganggukkan kepalanya dalam dekapan Jaehyun 
lalu kembali tidur. Entah kenapa rasa kantuknya sangat 
mendominasi, ditambah dengan pelukan hangat Jaehyun. 
Yeorin menyukainya. 


"Perusahaan akan mengadakan outing kantor." 


Yeorin menatap Jaehyun dengan mata berbinar begitu 
mendengar ucapan pria itu. la menelan kunyahan sandwich 
di mulutnya kemudian bertanya dengan semangat. "Kapan? 
Ke mana?" 


Jaehyun terkekeh pelan melihat tingkah Yeorin. "Akhir bulan 
depan. Kita akan ke Pulau Jeju." 


"Wow, pasti menyenangkan," seru Yeorin semangat. 


"Iya. Sepertinya outing kali ini akan menyenangkan," sahut 
Jaehyun dengan senyuman lebar. 


"Kau tidak pernah ikut acara seperti ini. Jadi tidak akan 
tahu," ucap Yeorin menatap Jaehyun. 


"Kali ini aku akan ikut," kata Jaehyun dengan senyuman 
lebar. Sebelumnya Jaehyun memang tidak pernah ikut jika 
ada outing kantor. Tapi kali ini dia tidak akan 
melewatkannya dan tentunya akan ikut berpartisipasi. 


"Kenapa?" tanya Yeorin heran. 


"Karena ada kau," jawab Jaehyun dengan senyuman lebar 
kemudian kembali memakan sandwich miliknya. 


Yeorin tidak bisa menahan diri untuk tidak tersenyum begitu 
mendengar ucapan pria itu. 


"Ayo," ajak Jaehyun begitu mereka menyelesaikan sarapan. 
"Ke mana?" tanya Yeorin bingung. 


"Tentu saja ke kantor," jawab Jaehyun berdiri di hadapan 
Yeorin. 


"Aku akan berangkat bersama Pak Han." 
"Pak Han tidak akan datang. Kau berangkat bersamaku." 


Yeorin menatap Jaehyun kaget begitu mendengar ucapan 
pria itu. "Kau menyuruh Pak Han agar tidak datang?" 


Jaehyun menganggukkan kepalanya dengan senyuman 
lebar. "Ayo. Aku tidak menerima penolakan," ucapnya seraya 
mengulurkan tangannya pada Yeorin. 


"Bagaimana jika nanti ada yang melihat?" 


Jaehyun menghela napas pelan dan kembali menurunkan 
tangannya begitu mendengar ucapan Yeorin. "Apa kau 
keberatan jika hubungan kita diketahui orang-orang di 
perusahaan?" 


Yeorin terdiam mendengar ucapan Jaehyun. 


"Aku tidak keberatan jika pernikahan kita diketahui oleh 
semua orang," ucap Jaehyun karena Yeorin masih saja diam. 


Yeorin melihat Jaehyun menatapnya serius. 


"Baiklah jika kau tidak ingin berangkat bersama. Aku akan 
menyuruh Pak Han untuk menjemputmu," ucap Jaehyun 
karena Yeorin masih saja bungkam. 


"Tidak perlu," kata Yeorin cepat. la mengulurkan tangannya 
dan menggenggam jemari Jaehyun. "Ayo berangkat 
bersama. 


Jaehyun tersenyum lebar pada Yeorin dan membalas 


genggaman tangan wanita itu lalu mereka berjalan 
meninggalkan ruang makan. 


"Kalian berangkat bersama?" tanya Winwin ketika melihat 


Jaehyun dan Yeorin berada di dalam lift. 
"Iya," jawab Jaehyun dengan senyuman. 


Pintu lift yang akan tertutup kembali terbuka karena sebuah 
tangan menghalanginya. 


"Oh? Halo," sapa Yena sedikit membungkukkan tubuhnya 
ketika melihat orang-orang yang dikenalnya berada di 
dalam /ift. 


Yeorin berniat untuk mendekati Yena ketika wanita itu sudah 
masuk tapi lengan Jaehyun menahannya. Pria itu 
menggenggam jemari Yeorin dengan pandangan lurus ke 
depan. 


Winwin yang melihat hal itu pun hanya menggelengkan 
kepalanya kemudian melangkah ke depan dan berdiri 
sejajar dengan Yena. 


"Sudah berapa lama bekerja di sini?" 


Yena menoleh pada Winwin dengan kaget. "Anda bertanya 
pada saya?" 


"Tentu saja. Siapa lagi memangnya?" balas Winwin dengan 
senyuman tipis. 


Yeorin tersenyum geli saat melihat Yena meremat jemarinya. 
Wanita itu pasti sangat salah tingkah karena berbicara 
dengan orang yang disukainya. 


"Satu tahun lebih," jawab Yena pelan sembari menoleh ke 
belakang dan pandangannya langsung tertuju ke arah 
tangan Jaehyun dan Yeorin yang berpegangan. 


Yeorin menarik paksa tangannya begitu menyadari tatapan 
Yena. "Aku--" 


"Aku sudah melihatnya," ucap Yena dengan senyuman tipis. 


Yeorin melangkah ke depan dan menatap Yena dengan 
pandangan bersalah. 


Pintu /ift terbuka. Dan itu berarti mereka harus keluar dari 
lift, kecuali Jaehyun. 


"Berhenti memasang wajah jelekmu," ucap Yena ketika 
Yeorin terus menatapnya dengan pandangan bersalah. 


"Aku dan Presdir Jung--" 
"Aku tahu. Aku melihat kalian berangkat bersama." 


"Kau tidak marah karena aku tidak memberitahumu jika 
Presdir Jung adalah suamiku, kan?" tanya Yeorin dengan 
suara yang sangat pelan dan terus berjalan di samping 
Yena. 


Walaupun awalnya Yeorin tidak menganggap Yena sebagai 
teman dekatnya, tapi lama kelamaan hubungan mereka 
menjadi sangat dekat. Dan Yeorin merasa bersalah karena 
dia merahasiakan ini dari Yena. 


Yena duduk di kursi kerjanya. "Siapa saja yang tahu soal 
hubungan kalian?" tanyanya tanpa menjawab pertanyaan 
Yeorin. 


"Kau dan Winwin," jawab Yeorin berdiri di samping Yena. 
"Baiklah. Aku tidak akan marah." 


Yeorin tersenyum senang mendengar ucapan Yena. 
"Benarkah?" 


Yena mengangguk. "Iya. Itu bagus karena hanya aku dan 
Direktur Winwin yang tahu. Kita jadi terlihat seperti 
pasangan." 


Yeorin terkekeh geli mendengar ucapan Yena, tapi kemudian 
menganggukkan kepalanya dengan senyuman lebar. "Iya. 
Kalian seperti pasangan." 


Yena tertawa pelan mendengar ucapan Yeorin. "Kembalilah 
ke mejamu." 


"Baiklah," sahut Yeorin dengan senyuman lebar. "Tapi ... 
tolong rahasiakan ini." 


"Tanpa kau beri tahu pun aku sudah pasti akan melakukan 
itu," sahut Yena gemas. 


"Terima kasih. Aku akan mentraktirmu makan siang," ucap 
Yeorin senang. 


"Harus yang mahal," sahut Yena dengan wajah serius. 
Yeorin menganggukkan kepalanya dengan senyuman lebar. 


"Tapi ... kalian berdua juga harus lebih hati-hati. Bukankah 
aneh jika kau sering sekali pergi ke ruangan Presdir?" 


Yeorin mengerjapkan matanya beberapa kali begitu 
mendengar ucapan Yena kemudian kembali ke meja 
kerjanya tanpa mengatakan apa pun. 


Deringan pada ponselnya membuat Yeorin mengalihkan 
pandangan dari komputer lalu menatap benda pipih 
tersebut. 


"Halo?" ucapnya begitu ia menjawab panggilan tersebut. 
"Jam kerja sudah lewat. Ayo pulang.". 


"Aku tahu," balas Yeorin sembari melihat sekitarnya dan 
baru menyadari jika semua rekan kerjanya sudah pulang. 


"Ayo bertemu di lift." 


"Masih ada yang harus kukerjakan. Kau pulang duluan saja," 
kata Yeorin sembari memindahkan ponsel ke tangan satunya 
sementara tangan lain sibuk memegang mouse. 


"Aku tidak akan pulang jika kau tidak pulang." 


Yeorin menghela napas panjang saat mendengar nada 
bicara Jaehyun. "Baiklah. Tunggu sebentar." 


"Satu menit." 
"Lima menit. Beri aku waktu lima menit." 
"Baiklah." 


Yeorin memutuskan sambungan telepon lalu kembali 
memastikan jika file yang ia kerjakan sudah tersimpan. Dan 
setelahnya ia mematikan komputer lalu membereskan 
barang-barangnya yang berada di atas meja. 


Setelah selesai, Yeorin bangkit kemudian mengambil 
ponselnya yang masih berada di atas meja. 


"Kau belum pulang?" 


Pertanyaan tersebut membuat Yeorin menoleh pada Mingyu 
yang berdiri dengan tas kerja di tangannya. 


"Aku baru selesai mengerjakan pekerjaanku dan akan 
pulang sekarang," ucap Mingyu ketika melihat tatapan 
Yeorin padanya. 


"Aku juga," sahut Yeorin kemudian mulai berjalan diikuti 
Mingyu. 


Mereka berdua keluar dari ruangan dan berjalan menuju lift. 
Yeorin menghela napas lega karena Jaehyun tidak 
menunggunya di depan /ift. Tapi rasa leganya langsung 
menghilang ketika pintu /ift terbuka dan Jaehyun berada di 
dalamnya. 


"Kau baru pulang?" tanya Mingyu pada Jaehyun sambil 
melangkah memasuki lift diikuti Yeorin. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya dengan mata tertuju 
pada Yeorin yang berdiri di samping Mingyu. "Kalian pulang 
bersama?" tanyanya beralih menatap Mingyu. 

Yeorin menekan angka satu pada tombol /ift. 


"Tidak," jawab Mingyu dengan gelengan kepala. "Aku dan 
dia sering melakukan hal di waktu yang sama. Mungkin ini 
takdir," ucapnya dengan kekehan pelan. 


"Omong kosong," gumam Jaehyun pelan. 


"Hanya kebetulan, bukan takdir," ucap Yeorin dengan wajah 
datar. 


"Kau pulang naik taksi? Haruskah aku mengantarmu?" tanya 
Mingyu dengan senyuman. 


"Tidak perlu," jawab Yeorin. 


Mingyu menganggukkan kepalanya. "Baiklah," ucapnya 
kemudian menoleh pada Jaehyun. "Kau akan pergi ke club, 
kan?" 


"Tidak," jawab Jaehyun dengan gelengan kepala. 
"Kenapa? Yugyeom menyuruh kita datang." 
"Aku sibuk." 


"Kau sibuk apa memangnya?" tanya Mingyu dengan kerutan 
di dahi. 


"Tentu saja berkencan." 


Yeorin menghela napas pelan mendengar ucapan Jaehyun. 
Entah kenapa, saat ini ia merasa sangat gugup. 


Mingyu tertawa pelan mendengar ucapan Jaehyun. 
"Rupanya hubunganmu berjalan lancar." 


Pintu lift terbuka. 


Jaehyun mengangguk dengan senyuman tipis. "Ini semua 
berkatmu," ucapnya lalu melangkah keluar lift diikuti 
Mingyu dan Yeorin. "Ayo," ucapnya sembari mengulurkan 
tangan ke arah Yeorin. 


Saat ini bukan hanya Mingyu yang terkejut dengan apa 
yang Jaehyun lakukan, tapi Yeorin juga. Wanita itu sama 
terkejutnya dengan Mingyu apalagi saat Jaehyun tiba-tiba 
mendekat dan menggenggam jemarinya. 


"Kita pergi duluan," ucap Jaehyun pada Mingyu yang masih 
terkejut dengan apa yang baru saja dilihatnya. 


Yeorin mau tidak mau berjalan mengikuti Jaehyun karena 
pria itu menggenggam tangannya. Tadinya Yeorin berniat 
untuk melakukan protes, tapi ia urungkan saat melihat 
wajah Jaehyun yang terlihat marah. 


Jaehyun membukakan pintu mobil untuk Yeorin dan kembali 
menutupnya setelah wanita itu masuk ke dalam. Sementara 
dari dalam mobil, Yeorin memperhatikan Jaehyun yang 
berjalan memutar hingga pria itu masuk ke dalam mobil. 


Jaehyun menghela napas kasar kemudian merubah 
duduknya menghadap Yeorin. "Kenapa kalian bisa pulang di 
waktu yang sama? Dan kenapa kalian juga sering ke 
kafetaria di waktu yang sama? Aku tidak suka itu." 


Yeorin mengerjap pelan mendengar ucapan Jaehyun. Ia 
menatap wajah pria itu yang memerah kemudian 
menggelengkan kepalanya. "Aku juga tidak tahu kenapa 
bisa seperti itu. Tapi semuanya benar-benar tidak 
direncanakan." 


"Karena itulah aku tidak suka," sahut Jaehyun ketus. "Takdir? 
Omong kosong macam apa itu." 


Yeorin tersenyum melihat tingkah Jaehyun. Jaehyun terlihat 
sangat lucu ketika pria itu cemburu. 


"Kenapa kau tersenyum? Jangan senyum!" 


"Baiklah," ucap Yeorin mencoba mengontrol ekspresi 
wajahnya. 


Jaehyun merubah posisi duduknya kemudian memakai 
sabuk pengaman dan menyalakan mesin mobil. 


"Pelan-pelan," ucap Yeorin ketika Jaehyun melajukan 
mobilnya cukup cepat. 


Jaehyun menoleh ke arah Yeorin dan melihat tangan wanita 
itu memegang erat tali sabuk pengaman. Jaehyun langsung 
memelankan laju mobilnya begitu teringat Yeorin memiliki 
trauma karena masa lalunya. "Maaf. Maafkan aku," ucapnya 
setelah menghentikan mobilnya di sisi jalan. 


Yeorin mengatur deru napasnya kemudian menganggukkan 
kepala. "Iya. Tidak apa-apa. Aku baik-baik saja." 


Jaehyun merasa sangat bersalah dan terus menatap Yeorin 
khawatir. la melepas sabuk pengamannya kemudian 
memeluk Yeorin. "Maafkan aku." 


Yeorin mengangguk dalam pelukan Jaehyun. "Tapi 
bagaimana dengan Mingyu? Dia tahu soal hubungan kita." 


Jaehyun melepas pelukannya dan menatap Yeorin. "Kau 
serius menanyakan soal itu sekarang?" tanyanya tak habis 
pikir. Kenapa Yeorin masih memikirkan tentang itu disaat 
dirinya dalam keadaan seperti ini? 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Aku baik-baik saja. 
Jangan khawatir." 


Jaehyun menghela napas lega mendengarnya tapi beberapa 
detik setelahnya ia menatap Yeorin dengan kerutan di dahi. 
"Tapi kenapa memangnya jika Mingyu tahu soal hubungan 
kita? Kau tidak ingin dia tahu?" 


"Bukan begitu," ucap Yeorin dengan gelengan kepala. "Aku 
hanya khawatir jika terjadi sesuatu nanti." 


"Sesuatu seperti apa?" tanya Jaehyun bingung. 


"Tidak. Lupakan saja," ujar Yeorin dengan senyuman tipis. 
"Ayo kita pulang. Aku ingin istirahat." 


Jaehyun menatap Yeorin beberapa saat kemudian 
menganggukkan kepalanya. "Baiklah." 


Jaehyun dan Yeorin berbaring berhadapan di atas tempat 
tidur dengan jarak yang tidak terlalu dekat. Mereka saling 
bertukar pandang tanpa mengatakan apa pun. Keduanya 
sibuk dengan pikiran masing-masing hingga Jaehyun 
bergeser mendekat dan memeluk tubuh Yeorin. 


"Jung Yeorin. Margaku sangat cocok dengan namamu." 


Yeorin tersenyum mendengar ucapan Jaehyun dan 
membalas pelukan pria itu. "Tapi Lee Yeorin lebih bagus," 
sahutnya. 


"Tapi margamu sudah menjadi Jung sekarang." 
"Aku tahu." 


Jaehyun mengecup puncak kepala Yeorin. "Aku 
menyukaimu." 


Yeorin terdiam beberapa lama kemudian menganggukkan 
kepalanya. "Aku juga." 


Jaehyun tersenyum senang mendengar ucapan Yeorin. Ini 
adalah pertama kalinya wanita itu mengakui perasaan-nya. 
Jaehyun melepas pelukannya dan memundurkan wajahnya. 
"Aku ingin mendengarnya lagi." 


"Apa?" tanya Yeorin bingung. 
"Yang tadi kau katakan." 


Yeorin menggelengkan kepalanya setelah mengerti maksud 
dari ucapan Jaehyun. "Tidak mau," ucapnya dengan 
gelengan kepala. 


Jaehyun terkekeh pelan kemudian kembali memeluk Yeorin. 
"Jae." 


Jaehyun tersenyum mendengar Yeorin memanggil namanya. 
"Hm?" 


"Kau tidak memberitahu Sora soal hubungan kita?" 
"Kenapa?" 


"Aku rasa kau harus memberitahu dia lebih dulu. Bagaimana 
jika nanti dia marah saat tahu soal hubungan kita?" 


"Dia pasti akan marah. Tapi tidak akan lama. Jangan 
khawatir." 


"Tapi dia menyukaimu. Bagaimana jika hubungan kalian 
menjadi jauh setelah--" 


"Tunggu," Jaehyun memotong ucapan Yeorin dan 
merenggangkan pelukannya lalu menatap wanita itu. "Apa 
maksudmu?" tanyanya dengan kerutan di dahi. 


"Bukankah dia menyukaimu? Aku pikir hubungan kalian 
spesial." 


Jaehyun tertawa mendengar ucapan Yeorin. "Kau serius 
berpikir seperti itu?" tanyanya tak percaya. "Hubunganku 


dan Sora tidak lebih dari sekedar teman. Dia punya kekasih, 
Rin." 


"Apa?" tanya Yeorin kaget. 


Jaehyun mengangguk. "Kekasih-nya tinggal di luar negeri. 
Aku dan dia hanya teman. Kenapa kau bisa berpikir seperri 
itu?" tanyanya dengan kekehan pelan. 


"Kalian terlihat sangat akrab." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Sora akrab dengan 
banyak orang, Rin. Bukan hanya aku." 


"Baiklah," ucap Yeorin menganggukkan kepalanya. 

"Apa kau pernah cemburu saat melihatku dengan Sora?" 
"Tidak," jawab Yeorin cepat. 

Jaehyun tertawa mendengarnya. 


"Aku tidak pernah cemburu," ucap Yeorin mencoba 
meyakinkan Jaehyun. 


"Baiklah. Aku mengerti," sahut Jaehyun dengan kekehan 
pelan kemudian kembali memeluk Yeorin. 


"Aku tidak pernah cemburu, Jae," ucap Yeorin pelan. 
Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Baiklah. Ayo tidur." 
Yeorin menganggukkan kepalanya dalam dekapan Jaehyun. 
"Rin." 


"Hm?" 


Yeorin memundurkan kepalanya karena Jaehyun tidak 
kunjung bicara. la sedikit mendongak untuk menatap wajah 
Jaehyun. "Kenapa?" tanyanya pada Jaehyun yang tengah 
menatapnya. 


Jaehyun tersenyum menatap Yeorin kemudian mendekatkan 
wajahnya dan menempelkan bibirnya dengan bibir tipis 
Yeorin. "Aku mencintaimu," ucap Jaehyun setelah melepas 
tautannya. 


Yeorin tersenyum dengan wajah yang memerah. "Aku juga." 


Jaehyun kembali menyatukan bibir mereka dan keduanya 
pun terhanyut hingga mereka melakukan sesuatu yang 
belum pernah mereka lakukan sebelumnya. 


Haaaiiii^ ^ 
Semoga suka yaa:))) 


THIRTY 


Hubungan Jaehyun dan Yeorin semakin dekat dari hari ke 
hari. Mereka tidak lagi menyembunyikan hubungan mereka 
dan selalu pergi dan pulang kerja bersama. Namun kabar 
yang tersebar tentang mereka bukanlah hubungan 
sepasang suami istri, melainkan sepasang kekasih. Semua 
orang di perusahaan mengira jika Jaehyun dan Yeorin adalah 
sepasang kekasih, dan mereka tidak masalah dengan hal 
itu. 


Meski awalnya hubungan mereka menjadi bahan gunjingan 
pegawai lain, tapi seiring berjalannya waktu, semuanya 
menjadi biasa saja. Namun tidak dengan Mingyu, pria itu 
menjaga jarak dengan Jaehyun dan Yeorin. Dia hanya akan 
berbicara seperlunya saja. Dan pria itu tidak pernah makan 
siang di kafetaria lagi. 


Sebenarnya Jaehyun dan Yeorin merasa tidak enak pada 
Mingyu, tapi mereka kesulitan untuk berbicara dengan pria 
itu karena Mingyu seolah menghindari topik soal hubungan 
yang dijalin oleh Jaehyun dan Yeorin. 


Dan hari ini, Jaehyun memutuskan untuk berbicara dengan 
pria itu apa pun yang terjadi. la merasa sangat aneh karena 
hubungannya dengan Mingyu menjadi canggung. 


"Ada apa?" tanya Mingyu begitu ia berdiri di depan meja 
kerja Jaehyun. Pria itu memanggilnya dan menyuruhnya 
untuk pergi ke ruangannya. 


Jaehyun bangkit dan berjalan menuju sofa. "Aku ingin 
bicara. Duduklah." 


Mingyu menatap Jaehyun dengan kerutan di dahi, tapi ia 
menuruti ucapan atasannya itu dan duduk di hadapan 


Jaehyun. "Kenapa?" 


"Aku ingin meminta maaf karena telah merahasiakan 
hubunganku dengan Yeorin darimu," ucap Jaehyun menatap 
Mingyu yang tidak menunjukan respon apa pun. 


"Kenapa kau minta maaf?" tanya Mingyu setelah terjadi 
hening beberapa saat. 


"Entahlah. Aku merasa tidak enak padamu." 
"Apa karena kau tahu jika aku masih menyukai Yeorin?" 


Jaehyun menatap Mingyu tajam begitu mendengar ucapan 
pria itu. 


"Hei, ada apa dengan tatapanmu?" tanya Mingyu diikuti 
kekehan pelan. "Tenang saja. Aku tidak akan merebut istri 
temanku sendiri." 


Jaehyun berdehem pelan. Jaehyun memang memberitahu 
teman-temannya jika ia dan Yeorin sudah menikah. Dia 
melakukannya karena tidak ingin teman-temannya salah 
paham seperti pegawai lain yang mengira jika dirinya dan 
Yeorin adalah sepasang kekasih. 


"Apa kau menyuruhku ke sini hanya untuk mengatakan ini?" 
tanya Mingyu kaget. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Iya. Aku merasa tidak 
enak karena kau terus menghindari kami." 


"Aku menghindari kalian bukan karena marah, tapi aku 
merasa malu pada kalian. Aku sudah menggoda istri dari 
temanku. Bukankah itu hal yang memalukan?" tanya 
Mingyu dengan kekehan pelan. 


Jaehyun menggeleng. "Tidak juga. Kau melakukan itu 
karena kau tidak tahu hubunganku dan Yeorin." 


"Itu memang benar," sahut Mingyu pelan. "Tapi aku sudah 
tahu jika kalian memiliki hubungan spesial. Aku pernah 
melihat kalian berangkat kerja bersama. Aku juga 
melihatmu menjemput Yeorin di supermarket." 


"Kau melihat kami?" tanya Jaehyun kaget. 


Mingyu menganggukkan kepalanya. "Aku pikir kalian masih 
melakukan pendekatan saat itu. Jadi aku masih mencoba 
untuk mendekati Yeorin." 


Jaehyun berdehem pelan mendengar ucapan Mingyu. 
"Tapi aku tidak akan melakukannya lagi. Jangan khawatir." 
Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Terima kasih." 


Mingyu tersenyum kemudian bangkit dari sofa. "Kalau 
begitu aku pergi. Ada pekerjaan yang harus kuselesaikan." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Baiklah." 


Jaehyun menatap kepergian Mingyu kemudian menghela 
napas lega. 


Jaehyun: 


Sudah waktunya makan siang, Rin. Berhenti bekerja 
dan kemarilah. 


Yeorin tersenyum melihat isi pesan Jaehyun kemudian 
merapikan mejanya. Kini Jaehyun selalu memanggilnya 
dengan sebutan 'Rin', dan Yeorin menyukai itu. 


Setelah selesai merapikan mejanya, Yeorin menoleh ke arah 
Yena yang sedang sibuk dengan ponsel. "Ayo kita makan 
siang," ajaknya berjalan menghampiri temannya. 


Yena menoleh kemudian menggelengkan kepalanya. "Aku 
akan makan siang di luar." 


"Dengan siapa?" tanya Yeorin dengan kerutan di dahi. Tidak 
biasanya Yena makan di luar kantor tanpa dirinya. 


"Teman," jawab Yena dengan senyuman lebar. 


Yeorin menatap Yena heran, tapi kemudian menganggukkan 
kepalanya. "Baiklah. Kalau begitu aku pergi duluan." 


Setelah tiba di kafetaria, Yeorin ikut mengantre sembari 
melihat sekitarnya untuk mencari meja yang kosong, tapi 
tatapannya terfokus pada Sora yang melambaikan tangan 
ke arahnya. 


"Yeorin-ssi, duduklah di sini," ucap Sora ketika Yeorin selesai 
mengambil makan. 


Yeorin tersenyum pada Sora kemudian berjalan mendekati 
meja yang ditempati Sora dan teman-temannya, termasuk 
Jaehyun. 


Yeorin duduk di kursi kosong yang berada di sebelah 
Jaehyun karena pria itu menyuruhnya. 


"Kau tidak bersama Yena-ssi?" tanya Sora setelah Yeorin 
duduk di samping Jaehyun. 


"Dia makan di luar bersama temannya," jawab Yeorin. 


Sora menganggukkan kepalanya mendengar ucapan Yeorin. 
Dan tatapannya beralih pada Jaehyun yang terus menatap 
Yeorin sejak wanita itu duduk. "Kau bisa melubangi 
wajahnya jika terus menatapnya seperti itu," ucapnya geli. 


Yeorin mengikuti arah pandangan Sora dan mendapati 
Jaehyun tengah menatapnya. "Kenapa?" tanyanya bingung. 


"Tidak," jawab Jaehyun dengan senyuman lebar kemudian 
beralih menatap Sora. "Ke mana Winwin? Kenapa dia tidak 
terlihat?" tanyanya. 


"Aku tidak tahu," jawab Sora dengan gelengan kepala. 


"Kalian semua akan ikut outing kantor bukan?" tanya 
Dokyeom. 


"Tentu saja," jawab Sora dengan senyuman lebar kemudian 
beralih menatap Jaehyun dan Yeorin. "Bagaimana dengan 
kalian?" 


"Aku akan ikut," jawab Yeorin dengan senyuman. 
"Aku juga," sahut Jaehyun. 


"Tumben sekali. Kau pasti ikut karena ada Yeorin-ssi. Iya 
kan?" tanya Sora. 


"Iya," jawab Jaehyun sembari menganggukkan kepalanya 
dengan senyuman lebar. 


Sora dan yang lainnya menggelengkan kepala mereka 
melihat tingkah Jaehyun. Sementara Jaehyun dan Yeorin 
tersenyum menatap satu sama lain. 


Cahaya remang menghiasi kamar yang ditempati oleh 
Jaehyun dan Yeorin. Mereka berdua berbaring berhadapan di 
atas tempat tidur dan menatap satu sama lain. Rutinitas 
yang biasa mereka lakukan sebelum tidur adalah saling 
menceritakan apa saja yang mereka lalui hari ini. Dan hal itu 
selalu mereka lakukan setiap hari sesuai dengan permintaan 
Yeorin. 


"Aku mengobrol dengan Mingyu saat di kantor." 


Yeorin sedikit terkejut mendengar ucapan Jaehyun. "Apa 
yang kalian bicarakan?" 


"Aku meminta maaf padanya karena telah merahasiakan 
hubungan kita. Dan dia langsung memaafkanku. Dia sudah 
tahu jika ada sesuatu diantara kita karena sebelumnya dia 
pernah melihat kita bersama." 


"Kapan?" tanya Yeorin dengan kerutan di dahi. 


"Saat kita berangkat ke kantor bersama untuk yang pertama 
kalinya. Dan saat aku menjemputmu di supermarket." 


"Dia bilang dia melihat kita?" tanya Yeorin tak percaya. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Dia juga meminta 
maaf padaku karena sudah mencoba mendekatimu." 


"Lalu apa yang kau katakan padanya?" 


"Tentu saja aku memaafkannya." 
Yeorin menghela napas lega mendengar ucapan Jaehyun. 


"Apa dia tidak mengatakan apa pun padamu?" tanya 
Jaehyun menatap Yeorin. 


"Tidak," jawab Yeorin dengan gelengan kepala. "Kami hanya 
membahas soal pekerjaan jika bertemu." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Yeorin. "Baiklah. Setidaknya aku sudah meminta maaf 
padanya dan dia juga memaafkanku." 


Yeorin menganggukkan kepalanya dan bergeser mendekati 
Jaehyun lalu melingkarkan tangannya pada pinggang pria 
itu. "Aku harap pertemananmu dengan Mingyu baik-baik 
saja." 


Jaehyun membalas pelukan Yeorin. "Semoga saja begitu," 
ucapnya kemudian mencium puncak kepala istrinya. 
"Tidurlah." 


Yeorin mengangguk dalam dekapan Jaehyun dan mulai 
memejamkan matanya. 


Jaehyun juga ikut memejamkan matanya dan mengeratkan 
pelukannya pada sang istri. "Selamat tidur, Jung Yeorin." 


Yeorin tersenyum mendengar ucapan Jaehyun. "Iya. Kau 
juga." 


eorin membuka matanya perlahan saat merasakan sesuatu 
yang lembap menempel di pipinya. 

"Apa yang kau lakukan?" tanyanya serak ketika samar- 
samar melihat Jaehyun dan merasakan pria itu terus 
mengecup pipinya beberapa kali. 


"Menciummu," bisik Jaehyun. 


Yeorin tersenyum samar kemudin menjauhkan kepalanya 
dari Jaehyun agar pria itu berhenti, tapi apa yang 
dilakukannya malah membuat Jaehyun semakin menjadi. 
Dia bergeser sedikit dan menempatkan tubuhnya di atas 
Yeorin. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Yeorin yang sudah 
sepenuhnya sadar. 


Jaehyun mengerjapkan matanya dua kali kemudian 
menggeleng. "Tidak," ucapnya diikuti kekehan pelan lalu 
kembali ke posisinya semula, berbaring si samping Yeorin. 
"Aku juga ingin dicium," kata Jaehyun menatap Yeorin. 


Yeorin berdecak pelan lalu menuruti keinginan suaminya. 
"Sudah, kan?" ucapnya setelah mencium pipi Jaehyun 
singkat. 


"Di sini belum," tunjuk Jaehyun pada bibirnya. 
"Apa yang terjadi denganmu?" tanya Yeorin heran. 


"Aku tidak tahu," jawab Jaehyun dengan cengiran. "Aku 
hanya ingin melakukannya." 


Yeorin menggelengkan kepalanya tak habis pikir. Bisa- 
bisanya seorang Jung Jaehyun bersikap seperti itu. 


Setelah beberapa detik terlewat, Jaehyun bergerak dengan 
cepat dan berhasil mencuri ciuman di bibir Yeorin. "Kau bau, 
tapi aku suka," ucapnya tiba-tiba, lalu beranjak dari tempat 
tidur dan kabur ke kamar mandi sebelum mendapat 
lemparan bantal dari sang istri. 


Sementara Yeorin hanya mendengkus kesal saat suara tawa 
Jaehyun terdengar olehnya. 


F 


yi, cerita ini nggak akan ada konflik beratnya. Hanya 
ada konflik ringan dan itu pun hanya sebentar. 
Btw, cerita ini udah mendekati ending hehehe. 


THIRTY ONE 


"Kau senang?" 


Yeorin menoleh pada Jaehyun yang tengah menatapnya 
dengan senyuman lebar. "Iya. Aku sangat senang," 
jawabnya tersenyum. 


Kini mereka berada di Pulau Jeju karena outing kantor 
diadakan di sini selama dua hari satu malam. Dan sekarang 
adalah waktu bebas yang diberikan kepada semua pegawai 
setelah mereka melakukan games kecil-kecilan dan juga 
makan siang bersama. 


Yeorin memutar tubuhnya menghadap Jaehyun dan berdiri 
membelakangi pantai yang ombaknya cukup besar. Rambut 
panjangnya sedikit berantakan karena tertiup angin yang 
cukup kencang. 


"Kau tidak kedinginan?" tanya Jaehyun sembari 
mengulurkan tangannya untuk digenggam Yeorin. 


Yeorin menerima uluran tangan Jaehyun dan berdiri di 
samping pria itu dengan tangan yang saling bertaut. 
"Tidak," jawabnya dengan senyuman lebar. "Aku suka." 


Jaehyun merapikan rambut Yeorin dengan tangannya yang 
bebas dan menatap wajah wanita itu beberapa lama. 


"Kenapa?" tanya Yeorin pelan. la tiba-tiba merasa gugup 
karena Jaehyun terus menatapnya. 


Jaehyun menggeleng. "Tidak. Aku hanya senang karena bisa 
datang ke sini bersamamu." 


Yeorin tersenyum mendengar ucapan Jaehyun. "Aku juga," 
ucapnya kemudian kembali melihat ke arah pantai. 


"Sepertinya akan meyenangkan jika pergi berlibur bersama 
dengan keluarga," ucap Jaehyun dengan pandangan tertuju 
ke arah pasangan suami istri dan dua anak kecil yang 
tengah bermain air di tepi pantai. 


Yeorin mengikuti arah pandangan Jaehyun kemudian 
menganggukkan kepalanya. "Iya. Kurasa begitu," ucapnya 
dengan senyuman. 


Jaehyun kembali menatap Yeorin dengan senyuman. "Ayo 
kita datang ke sini lagi setelah mendapatkan anggota 
keluarga baru." 


Yeorin terdiam beberapa saat kemudian menganggukkan 
kepalanya dan tersenyum. "Iya." 


Jaehyun mengeratkan genggaman tangannya pada Yeorin 
kemudian kembali memperhatikan pemandangan di 
depannya. 


Setelah puas melihat-lihat di sekitar pantai, Jaehyun dan 
Yeorin kembali ke hotel untuk beristirahat. 


"Kenapa kau tidak mau ikut ke kamarku?" tanya Jaehyun 
ketika Yeorin menolak ajakannya untuk istirahat di 
kamarnya. 


"Aku satu kamar dengan Yena, Jae. Dan di sini ada pegawai 
lain. Bagaimana jika ada yang melihat?" 


"Aku tidak peduli," sahut Jaehyun santai. "Bilang saja pada 
mereka jika kita sudah menikah. Ayolah, istirahat di 
kamarku saja," ucapnya memohon. 


Yeorin menghela napas panjang kemudian menganggukkan 
kepalanya. "Baiklah. Aku akan mengambil baju gantiku dulu 
di kamar." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya dengan senyuman 
lebar. "Aku akan mengantarmu." 


Yeorin terkekeh pelan melihat tingkah Jaehyun kemudian 
melangkah keluar dari /ift ketika pintunya terbuka. 


Yeorin menekan bel pintu kamarnya karena ia tidak 
membawa kartu akses kamarnya. Setelah membunyikan bel 
untuk yang kedua kalinya, akhirnya pintu kamar dibuka dari 
dalam. Tapi Jaehyun dan Yeorin dibuat terkejut karena yang 
membuka pintu kamar bukan Yena, melainkan Winwin. 


"Kenapa kau ada di sini?" tanya Jaehyun kaget. 


Winwin menggaruk kepalanya yang tidak gatal kemudian 
berdehem pelan. "Aku kira Yeorin akan pergi ke kamarmu." 


Jaehyun dan Yeorin saling tatap begitu mendengar ucapan 
Winwin. 


"Aku kemari untuk mengambil tasku," ucap Yeorin pelan. 


"Ini tasmu," ucap Yena tiba-tiba muncul dan menyerahkan 
tas Yeorin pada pemiliknya. 


"K-kau...," Yeorin tidak melanjutkan ucapannya saat melihat 
Winwin menatapnya dengan senyuman lebar. "Aku akan 
tidur bersama Jaehyun," ucapnya kembali menatap Yena. 


Yena menganggukkan kepalanya. "Iya. Pergilah." 


"Selamat bersenang-senang," ucap Winwin kemudian 
menutup pintu kamar tanpa permisi. 


Jaehyun dan Yeorin saling tatap dengan bingung. 
"Apa mereka berkencan?" tanya Yeorin tidak percaya. 


Jaehyun tertawa pelan menatap Yeorin yang masih terkejut 
dengan apa yang baru saja dilihatnya. "Jangan pikirkan 
mereka. Lebih baik kita pergi ke kamar agar bisa istirahat," 
ucapnya kemudian menggenggan jemari Yeorin dan 
melangkah menuju kamarnya. 


"Rin? Kau belum selesai?" 


Jaehyun kembali mengetuk pintu kamar mandi karena 
Yeorin belum juga keluar. 


"Tunggu sebentar," sahut Yeorin dari dalam. 

Jaehyun tersenyum tipis kemudian berjalan mendekati 
jendela kamar hotel yang mereka tempati untuk melihat 
pemandangan tepi pantai. 


"Aku sudah selesai," ucap Yeorin sembari berjalan 
menghampiri Jaehyun dengan pakaian santainya. 


Jaehyun memutar tubuhnya menghadap Yeorin kemudian 
mengulurkan tangannya untuk memeluk wanita itu. 


"Kau harus mandi, Jae," ucap Yeorin ketika Jaehyun memeluk 
pinggangnya dari belakang. 


"Iya, aku akan mandi sebentar lagi," sahut Jaehyun sembari 
menyandarkan dagunya di bahu Yeorin. 


Yeorin menatap pemandangan lewat jendela kamar dan 
membiarkan Jaehyun memeluknya beberapa lama hingga 
akhirnya pria itu bersuara. 


"Kau ingin punya anak berapa, Rin?" 


Yeorin terdiam mendengar ucapan Jaehyun. "Kenapa?" 
tanyanya pelan. 


"Aku hanya ingin tahu," jawab Jaehyun menegakkan 
tubuhnya lalu memutar tubuh Yeorin untuk menghadapnya. 
"Aku rasa tiga anak tidak masalah." 


Yeorin tersenyum tipis mendengar ucapan Jaehyun. "Kita 
bicarakan itu nanti. Sekarang kau harus mandi lebih dulu." 


"Apa yang akan kita lakukan setelah aku mandi?" tanya 
Jaehyun dengan senyuman menggoda. 


"Kita harus turun ke bawah untuk makan malam bersama 
dengan pegawai lain." 


Jaehyun mencebikkan bibirnya mendengar ucapan Yeorin. 
"Baiklah. Aku akan mandi dulu." 


Yeorin menganggukkan kepalanya dan menatap Jaehyun 
yang pergi menuju kamar mandi. la menghela napas pelan 
dan berjalan mendekati sofa tempat tasnya berada lalu 
mengeluarkan botol kecil dari dalamnya. Ia membuka botol 
tersebut kemudian mengeluarkan satu pil dan 
memasukannya ke dalam mulut lalu meminum air putih 
yang berada di atas meja. 


Setelah selesai, Yeorin menatap botol obatnya beberapa 
lama lalu kembali menyimpannya ke dalamtas. 


Setelah selesai mandi dan berganti pakaian, Jaehyun dan 
Yeorin turun ke bawah untuk makan malam bersama 
pegawai lain. Mereka bergabung di meja yang ditempati 
oleh Mingyu, Sora, Dokyeom, Winwin, dan Yena. 


Yeorin tersenyum pada Sora yang menyapanya lalu duduk di 
samping Yena yang terus menghindari tatapannya. 
Sepertinya Yena malu karena tadi Yeorin dan Jaehyun 
memergokinya saat ia bersama Winwin. 


Yeorin tersenyum geli lalu mencondongkan tubuhnya ke 
arah Yena. "Sejak kapan?" bisiknya pelan. 


Yena menatap Yeorin dengan mata membulat kemudian 
menggelengkan kepalanya memberi isyarat jika sekarang 
bukan waktu yang tepat untuk membahas soal 
hubungannya. 


Yeorin mengangguk mengerti kemudian menoleh pada 
Jaehyun saat pria itu memegang tangannya. "Kenapa?" 
tanyanya dengan sebelah alis terangkat. 


"Haruskah kita makan di tempat lain?" bisik Jaehyun dengan 
senyuman lebar. 


Yeorin menghela napas pelan kemudian melepaskan 
genggaman tangan Jaehyun padanya. "Aku tidak mau," 
balasnya berbisik. 


Jaehyun berdecak pelan mendengar ucapan Yeorin. 
Sementara Yeorin tersenyum melihat wajah Jaehyun yang 
terlihat kesal. Tapi senyumannya perlahan luruh saat 
matanya tidak sengaja bertemu dengan manik Mingyu. 


Mingyu tersenyum pada Yeorin kemudian mengalihkan 
pandangannya ke arah lain sebelum Yeorin membalas 
senyumannya. 


Ketika makanan disajikan, Semua orang makan malam 
dengan tenang dan membicarakan banyak hal dengan 
teman satu meja masing-masing. 


Setelah selesai makan malam, Jaehyun dan Yeorin kembali 
ke kamar mereka untuk istirahat karena besok siang mereka 
akan pulang. 


"Rin, apa kau menyimpan ponselku?" tanya Jaehyun pada 
Yeorin yang tengah duduk bersandar di atas tempat tidur 
sembari menyalakan televisi. 


Yeorin menunjuk tasnya yang disimpan di sofa ketika 
mendengar pertanyaan Jaehyun. "Di sana. Ambil saja," 
ucapnya tanpa mengalihkan perhatiannya dari layar 
televisi. 


Jaehyun berjalan menuju sofa lalu mengambil tas Yeorin 
untuk mengambil ponselnya. Ia mengeluarkan benda pipih 
tersebut dari tas Yeorin, tapi benda lain yang berada di 
dalam tas wanita itu berhasil menarik perhatiannya. 


Jaehyun mengambil botol kecil yang berada di dalam tas 
Yeorin kemudian membaca tulisan stiker yang menempel di 
botol tersebut. la membaca tulisannya hingga selesai 
kemudian beralih menatap Yeorin yang masih fokus 
menonton. 


Jaehyun menyimpan tas Yeorin di sofa lalu berjalan 
mendekati wanita itu. 


"Kenapa obat ini bisa ada di dalam tasmu?" 


Hayoo, obat apaa tuh kira2 wkwkk 


THIRTY TWO 


"Kenapa obat ini bisa ada di dalam tasmu?" 


Yeorin langsung mengalihkan perhatiannya dari televisi dan 
menatap ke arah botol obat yang dipegang Jaehyun. Terjadi 
hening yang panjang di antara mereka hingga Jaehyun 
kembali bersuara. 


"Kenapa kau punya obat ini?" tanyanya seraya menyimpan 
botol tersebut di hadapan Yeorin. 


Yeorin mendongak menatap Jaehyun dan melihat wajah pria 
itu menatapnya dingin. "A-aku ...," Yeorin tidak melanjutkan 
ucapannya ketika Jehyun tiba-tiba tertawa pelan kemudian 
mengambil kembali botol obat miliknya. Pria itu memainkan 
botol obat itu dengan kedua tangannya, sementara matanya 
terus menatap Yeorin. 


"Kau lucu sekali. Kenapa kau mengkonsumsi obat anti hamil 
jika kau tahu aku ingin mempunyai keturunan? Lalu, 
bagaimana dengan orang tua kita? Mereka juga 
mengharapkan cucu, tapi kau dengan egoisnya meminum 
obat ini. Aku tidak mengerti dengan jalan pikiranmu, Rin." 


Yeorin beranjak dari tempat tidur dan berdiri di hadapan 
Jaehyun. "Aku minta maaf. Aku--" 


"Pantas saja kau selalu menghindari topik soal keturunan. 
Jadi ini alasannya. Kau tidak ingin mempunyai keturunan 
dariku. Begitu?" 


Yeorin menggelengkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun. "Tidak. Bukan seperti itu. Aku hanya belum siap, 
Jae." 


"Tapi kenapa kau menyembunyikan ini dariku? Seharusnya 
kau memberitahuku. Aku selalu menunggu kabar tentang 
kehamilanmu, tapi kau diam-diam mengkonsumsi obat ini." 


"Maafkan aku. Aku tidak bermaksud untuk 
menyembunyikan ini darimu. Aku masih ingin bekerja dan 
melakukan hal yang kuinginkan, karena itulah aku 
meminum obat ini." 


"Seharusnya kau mengatakannya padaku." 


Yeorin menggigit bagian dalam bibirnya karena ia tidak tahu 
harus mengatakan apa lagi. "Aku tahu yang kulakukan ini 
salah. Aku benar-benar minta maaf. Sebenarnya aku ingin 
bilang padamu, tapi aku takut kau marah." 


Jaehyun menghela napas panjang mendengar ucapan 
Yeorin. "Baiklah. Aku mengerti," ucapnya kemudian meraih 
tangan Yeorin dan menyimpan botol obat yang dipegangnya 
di telapak tangan wanita itu. 


"Kau mau pergi ke mana?" tanya Yeorin ketika Jaehyun 
memutar tubuhnya dan berjalan menjauh. 


"Mencari udara segar," jawab Jaehyun terus melangkah 
menuju pintu dan pergi dari kamar. 


Yeorin tidak mengatakan apa pun dan menatap kepergian 
Jaehyun dalam diam. 


Yeorin tahu jika ia telah melakukan kesalahan besar, tapi 
tidak ada yang bisa dilakukan olehnya selain meminta maaf. 


Tiga jam sudah berlalu sejak Jaehyun pergi dari kamar, tapi 
pria itu tidak kunjung kembali. Yeorin mencoba 
menghubungi Jaehyun, tapi tidak ada jawaban. la juga 
menghubungi Winwin dan Sora, tapi mereka tidak tahu di 
mana keberadaan Jaehyun. 


Jam sudah menunjukkan pukul 11 malam dan Yeorin 
khawatir jika sesuatu terjadi pada Jaehyun. la mengambil 
mantel miliknya lalu berjalan keluar kamar. la memutuskan 
untuk mencari Jaehyun karena pria itu sama sekali tidak ada 
kabar. 


Yeorin tahu jika Jaehyun sangat kecewa dan marah padanya 
karena apa yang telah dilakukan olehnya. Namun Yeorin 
masih ingin bekerja dan belum siap mempunyai anak, 
karena itulah dia mengkonsumsi obat anti hamil. 
Sebenarnya Yeorin akan memberitahu Jaehyun soal ini, tapi 
semuanya tidak berjalan sesuai dengan apa yang 
direncanakan. 


Setelah mencoba mencari Jaehyun di sekitar hotel, Yeorin 
mendekati pantai dan berhenti sebentar karena ia tidak 
menemukan pria itu di sekitar. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" 


Yeorin menoleh ke belakang begitu mendengar ucapan 
tersebut. la menatap pria yang sedang berjalan 
mendekatinya kemudian menggeleng pelan. "Mencari udara 
segar," jawabnya kemudian meluruskan pandangannya dan 
menatap ke arah pantai. 


"Ke mana suamimu? Kenapa kau sendirian?" tanya Mingyu 
setelah berdiri di samping Yeorin. 


Yeorin tidak merespon ucapan Mingyu dan terus melihat ke 
arah pantai. 


"Kenapa? Apa kalian bertengkar?" tanya Mingyu karena 
wanita itu diam saja. 


Yeorin menoleh pada Mingyu. "Apa kau melihat Jaehyun?" 
tanyanya pelan. 


Mingyu menatap wajah Yeorin yang terlihat murung 
kemudian menggelengkan kepalanya. "Tidak." 


Yeorin menghela napas dalam kemudian memutar 
tubuhnya. "Aku pergi duluan," ucapnya lalu berjalan 
meninggalkan Mingyu yang menatap kepergiannya dalam 
diam. 


Yeorin membuka pintu kamarnya dan berharap jika Jaehyun 
sudah berada di dalam, tapi nyatanya kamar itu kosong. Ia 
melangkah menuju tempat tidur lalu merebahkan tubuhnya 
dengan kedua kaki yang menggantung. Sepertinya Jaehyun 
tidak akan kembali malam ini. 


"Kau bertengkar dengan Yeorin?" 


Jaehyun menghela napas panjang mendengar ucapan 
Winwin. la sengaja mendatangi Winwin dan meminta pria 
itu untuk memesankan kamar baru untuknya karena dia 
meninggalkan dompetnya di kamar. Jaehyun juga meminta 
Winwin untuk merahasiakan keberadaannya jika Yeorin 
menghubungi pria itu. 


Jaehyun sengaja menghindar agar ia bisa menenangkan diri 
dan tidak terbawa emosi. la merasa kecewa dan marah 
karena Yeorin merahasiakan soal ini darinya, tapi ia tidak 
bisa melakukan apa pun selain mencoba memahami 
keinginan wanita itu. 


"Baiklah. Sepertinya kau butuh waktu sendiri. Aku akan 
pergi," ucap Winwin seraya bangkit dari sofa. "Istirahatlah." 


Jaehyun mendongak menatap Winwin kemudian 
menganggukkan kepalanya. "Terima kasih." 


Setelah kepergian Winwin, Jaehyun duduk bersandar dan 
memejamkan matanya. Getaran pada ponselnya ia abaikan 
karena tanpa melihat pun Jaehyun tahu siapa yang 
menghubunginya. Yeorin terus menghubunginya sejak tadi, 
tapi Jaehyun selalu mengabaikan panggilan dari wanita itu. 


Setelah beberapa jam terlewat, Jaehyun memutuskan untuk 
kembali ke kamarnya karena ia khawatir jika Yeorin 
mencarinya. Jaehyun berjalan keluar dari kamar dan 
mengeluarkan ponselnya dari saku lalu melihat ada 10 
panggilan tidak terjawab dari Yeorin dan 1 pesan dari 
Mingyu. Dahi Jaehyun mengerut saat ia melihat notifikasi 
pesan dari pria itu. 


Mingyu: 
Yeorin mencarimu. 


Jaehyun menghela napas pelan membaca pesan dari Mingyu 
kemudian mempercepat langkahnya. 


Jaehyun membuka pintu kamarnya lalu masuk ke dalam dan 
berjalan mendekati Yeorin yang tertidur di sofa. la menatap 
wajah wanita itu beberapa lama lalu mengangkat tubuh 
wanita itu dan memindahkannya ke atas tempat tidur. 


"Aku kira kau tidak akan kembali." 


Jaehyun menatap Yeorin yang baru saja ia baringkan di atas 
tempat tidur begitu mendengar ucapan wanita itu. 
"Kembalilah tidur," ucapnya pelan. 


Yeorin membuka matanya dan memegang pergelangan 
tangan Jaehyun. "Kau akan pergi lagi?" 


Jaehyun menggelengkan kepalanya dan melepaskan 
pegangan tangan Yeorin. "Aku tidak akan pergi ke mana- 
mana. Tidurlah." 


Yeorin mendudukkan dirinya di atas tempat tidur lalu 
mendongak menatap Jaehyun. "Aku tahu kau sangat marah, 
Jae. Aku--" 


"Nanti saja," potong Jaehyun cepat. "Kita bahas soal ini 
nanti saja. Aku ingin istirahat. Kau juga harus istirahat. 
Tidurlah." 


Jaehyun berjalan memutar lalu naik ke atas tempat tidur 
dan membaringkan tubuhnya membelakangi Yeorin. 


Yeorin menghela napas panjang melihat Jaehyun yang 
berbaring wmmembelakanginya. Setelah beberapa lama 
terdiam, ia akhirnya ikut berbaring dan menatap punggung 
pria itu dalam diam. 


"Maafkan aku," ucap Yeorin pelan. 


Namun Jaehyun tidak menghiraukan ucapan Yeorin dan 
terus berbaring membelakangi wanita itu. 


Sudah mendekati ending yaa:))) 


THIRTY THREE 


Satu minggu sudah berlalu sejak mereka pulang dari Pulau 
Jeju. Sikap Jaehyun menjadi berbeda, dan Yeorin sangat 
menyadari hal itu. Jaehyun menjadi lebih banyak diam dan 
tidak lagi memulai obrolan dengan Yeorin. Dia juga tidak 
lagi meminta Yeorin memasangkan dasi untuknya atau 
meminta Yeorin melakukan hal lain untuknya. Dan 
sepertinya, Jaehyun kembali berkunjung ke club karena dia 
akan pergi lagi setelah mengantarkan Yeorin pulang ke 
rumah. Karena itu Yeorin selalu makan malam sendiri setiap 
harinya. 


Suara detik jarum jam terdengar jelas memenuhi ruangan. 
Yeorin menatap ponselnya yang berada di atas meja lalu 
meraih benda pipih tersebut. la memutuskan untuk 
menghubungi Jaehyun yang masih belum pulang hingga 
larut malam begini. 


"Halo?" 


Yeorin mengerutkan dahinya saat mendengar suara asing 
yang menyapa ketika panggilannya terhubung. 


"Bukankah ini ponsel Jaehyun? Dengan siapa aku 
berbicara?" 


"Jaehyun pergi ke toilet. Aku temannya. Namaku Cha 
Eunwoo. Kau siapa?" 


Yeorin menghela napas pelan mendengar ucapan seseorang 
di seberang telepon. Dari suaranya, Yeorin tahu jika pria itu 
sedang mabuk. "Baiklah. Tolong suruh Jaehyun 
menghubungiku jika dia sudah kembali." 


"Halo? Kenapa?" 


Yeorin menghentikan gerakan tangannya yang akan 
memutuskan sambungan telepon begitu mendengar suara 
Jaehyun. Ia kembali mendekatkan ponselnya ke telinga lalu 
bertanya dengan hati-hati. "Kapan kau pulang? Ini sudah 
malam. Aku menunggumu." 


"Siapa? Apa dia istrimu?" 


"Benarkah? Siapa namanya? Kenapa kau tidak memberitahu 
kami nama istrimu?" 


"Diamlah." 


Yeorin menghela napas pelan mendengar pembicaran 
Jaehyun dan teman-temannya. 


"Jangan menungguku." 

"Kenapa?" 

"Aku akan tinggal lebih lama di sini." 

"Sampai kapan kau akan terus menghindariku?" 
"Apa maksudmu?" 


Yeorin menghela napas panjang mendengar ucapan 
Jaehyun. la tahu alasan pria itu selalu pergi ke club dan 
pulang larut malam demi menghindar darinya. Jaehyun 
selalu menghindari topik soal Yeorin yang sengaja menunda 
kehamilannya sejak mereka pulang dari Pulau Jeju. Setiap 
Yeorin akan membahas soal itu, Jaehyun pasti akan 
mengganti topik atau menghindar dari Yeorin dengan 
berbagai macam cara. 


"Kita harus bicara, Jae. Ada sesuatu yang harus kujelaskan. 
Kenapa kau terus menghindar?" 


"Aku tahu sesuatu yang kau maksud. Kau tidak perlu 
menjelaskan apa-apa." 


Yeorin terdiam beberapa lama mendengar ucapan Jaehyun. 


"Tidurlah. Aku akan pulang setelah menghabiskan 
minumanku." 


"Tidak bisakah kau menyuruh temanmu untuk 
menghabiskan minumanmu lalu kau pulang sekarang?" 


"Tidak bisa. Tidurlah. Jangan menungguku." 


Yeorin menghela napas panjang mendengar ucapan 
Jaehyun. "Baiklah," ucapnya lalu menjauhkan ponselnya 
dari telinga ketika Jaehyun memutuskan sambungan 
telepon mereka. 


Yeorin bangkit dari sofa dan melangkah menuju tangga 
yang akan membawanya ke kamar. la memutuskan untuk 
tidur dan tidak menunggu kepulangan Jaehyun. 


"Kau tidak pulang?" tanya Jungkook ketika melihat Jaehyun 
duduk di sampingnya setelah melakukan panggilan dengan 
sang istri. 


Jaehyun menggelengkan kepalanya lalu meminum wine 
miliknya. 


"Aku kira kau tidak akan pernah kembali. Kenapa sekarang 
kau tiba-tiba kembali mengunjungi club?" tanya Yugyeom 
penasaran. 


"Aku hanya sedang ingin minum." 


Eunwoo mendengkus pelan mendengar ucapan Jaehyun. 
"Kau hebat sekali karena berhasil merahasiakan soal 
pernikahanmu dari kami semua." 


Jaehyun tersenyum tipis mendengar ucapan Eunwoo. la 
memang baru memberitahu teman-temannya ketika dirinya 
kembali pergi ke club setelah pulang dari Pulau Jeju. Dan ia 
mendapat banyak protesan dari teman-temannya karena 
telah merahasiakan soal ini dari mereka. 


"Pulanglah. Istrimu pasti menunggu." 


Jaehyun menatap Mingyu begitu mendengar ucapan pria 
itu. "Siapa yang kau suruh pulang? Aku atau dia?" tanyanya 
sembari menunjuk dirinya dan Jungkook bergantian. 


"Kalian berdua. Pulanglah," seru Eunwo kesal. 
"Kenapa kau marah?" tanya Jungkook heran. 


"Aku tidak marah," sahut Eunwoo. "Aku merasa kesal 
melihat kalian di sini sementara istri kalian pasti menunggu 
kalian di rumah." 


Jungkook menghela napas panjang kemudian meneguk wine 
di gelasnya hingga habis lalu bangkit dari sofa. "Baiklah. 
Aku akan pergi." 


Jaehyun menatap Jungkook yang berjalan menjauh hingga 
pria itu menghilang di balik kerumunan pengunjung club. 


"Kau tidak pulang?" tanya Winwin yang sejak tadi diam 
memperhatikan teman-temannya. 


Jaehyun menghela napas mendengar ucapan Winwin. 
"Baiklah. Kalau begitu aku juga pergi," ucapnya bangkit lalu 
berjalan keluar club. 


Setelah menghabiskan waktu selama beberapa menit dalam 
perjalanan, Jaehyun akhirnya tiba di rumah. la masuk ke 
dalam dan melihat semua lampu sudah dimatikan, kecuali 
ruang keluarga. Jaehyun berjalan menaiki anak tangga lalu 
membuka pintu kamarnya dengan pelan agar ia tidak 
mengganggu Yeorin yang berada di dalam. 


"Kau belum tidur?" tanyanya ketika mendapati Yeorin duduk 
di atas tempat tidur sambil menatapnya. 


"Belum." 


"Tidurlah," ucap Jaehyun kemudian berjalan ke ruang ganti 
setelah menyimpan tas kerjanya di sofa. 


Yeorin menatap Jaehyun yang menghilang di ambang pintu 
ruang ganti lalu duduk bersandar. la menghela napas pelan 
saat mendengar suara percikan air dari arah kamar mandi. 


Setelah selesai mandi dan mengeringkan rambutnya yang 
basah, Jaehyun kembali ke kamar dan melihat Yeorin masih 
duduk di tempatnya. 


Jaehyun berjalan mendekat lalu naik ke atas tempat tidur. 
"Cepatlah tidur. Ini sudah malam," ucapnya menatap Yeorin. 


Yeorin terdiam beberapa saat lalu sedikit beranjak dan 
membaringkan tubuhnya menghadap Jaehyun. Pria itu 
menguap lalu ikut berbaring dengan posisi membelakangi 
Yeorin. 


Yeorin menatap punggung Jaehyun dengan helaan napas 
panjang. Jaehyun selalu seperti itu sekarang. Tidur dengan 
posisi membelakanginya. 


"Aku ingin melihat wajahmu," ucap Yeorin pelan. 


Jaehyun tidak merespon ucapannya, membuat Yeorin 
menatap punggung pria itu sedih. 


Dan setelah beberapa menit terlewat, Jaehyun perlahan 
bergerak dan memutar tubuhnya menghadap Yeorin. 
Pandangan mereka bertemu dan terjadi hening yang 
panjang diantara keduanya. 


Jaehyun bergeser mendekat saat ia melihat wajah Yeorin 
memerah dengan mata yang berkaca-kaca. la menarik 
Yeorin ke dalam pelukannya tanpa mengatakan apa pun. 


"Maafkan aku," ucap Yeorin terisak pelan di dalam pelukan 
Jaehyun. 


"Tidak apa-apa. Aku mengerti." 


Yeorin membalas pelukan Jaehyun dengan tangisan pelan 
yang keluar dari mulutnya. 


Jaehyun mengusap punggung Yeorin dan berusaha 
menenangkan wanita itu. "Maaf karena sudah menghindar 
darimu." 


Yeorin semakin terisak mendengar ucapan Jaehyun. 


Jaehyun mencium pucuk kepala Yeorin beberapa kali. 
"Berhenti menangis. Dan tidurlah," ucapnya lembut. 


Yeorin menggeleng pelan. "Aku minta maaf, Jae." 


"Kau tidak perlu minta maaf, Rin," sahut Jaehyun masih 
mencoba menenangkan sang istri dengan mengusap 
punggung-nya lembut. 


Yeorin menarik diri dari pelukan Jaehyun dengan pipinya 
yang basah oleh air mata. "Kau tidak marah?" 


Jaehyun menunduk menatap Yeorin lalu mengusap air mata 
yang membasahi pipi wanita itu. "Aku tidak marah, tapi aku 
benar-benar kecewa karena kau tidak memberitahuku 
tentang hal ini." 


Yeorin tersenyum getir mendengar ucapan Jaehyun. 
"Maafkan aku." 


Jaehyun menunjukkan senyumannya dan mengusap pipi 
Yeorin lembut. "Aku sudah memaafkanmu, jadi berhentilah 
meminta maaf." 


Masih dengan isakan pelan, Yeorin menganggukkan 
kepalanya. 


Jaehyun mencium dahi Yeorin kemudian menarik wanita itu 


ke dalam pelukannya. Dan keduanya pun terus berpelukan 
hingga mereka tertidur. 


Gudnait:) 


THIRTY FOUR 


Jaehyun dan Yeorin memakan sarapan yang disiapkan oleh 
mereka berdua dengan damai. Tadi pagi, Jaehyun tiba-tiba 
datang ke dapur dan membantu Yeorin menyiapkan 
sarapan. Dan tentu saja Yeorin sangat senang dengan apa 
yang dilakukan suaminya itu. 


"Kenapa kau terus tersenyum?" tanya Jaehyun ketika 
kembali mendapati Yeorin tengah tersenyum menatapnya. 


"Tidak," jawab Yeorin dengan gelengan kepala dan 
senyuman yang masih menghiasi wajahnya. 


Jaehyun ikut tersenyum kemudian kembali memakan 
sarapannya. Dan Yeorin pun melakukan hal yang sama. la 
memakan sarapannya dan sesekali menatap Jaehyun 
dengan senyuman. 


Yeorin senang karena hubungannya dengan Jaehyun sudah 
membaik. Sebenarnya Yeorin merasa malu jika mengingat 
dirinya yang menangis di dalam pelukan Jaehyun semalam. 
Entah kenapa saat itu dia merasa sangat emosional. 
Untungnya Jaehyun tidak membahas soal kejadian itu. Dan 
pria itu kembali bersikap seperti biasa. Jaehyun meminta 
Yeorin memasangkan dasi untuknya, bahkan dia memberi 
ciuman pagi pada Yeorin. 


"Cepat habiskan makananmu." 


Yeorin wmenganggukan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun dan mempercepat memakan sarapannya. 


Jaehyun yang sudah menghabiskan sarapannya lebih dulu 
pun memperhatikan Yeorin dalam diam. 


Sebenarnya, alasan Jaehyun menghindar belakangan ini 
karena dia bingung harus bersikap bagaimana dengan 
keputusan yang Yeorin ambil. Tapi setelah memikirkan 
semuanya beberapa kali, ia mencoba mengerti dengan apa 
yang dilakukan  Yeorin dan alasan wanita itu 
merahasiakannya. Mungkin, jika Jaehyun berada di posisi 
Yeorin pun dia akan melakakukan hal yang sama. 


Menjadi seorang ibu tidaklah mudah. Yeorin pastinya akan 
memiliki batasan jika sudah memiliki anak. Dan tentunya ia 
bisa saja kehilangan pekerjaan yang sangat digilainya itu 
karena harus mengurus anak mereka nantinya. Jadi, Jaehyun 
memutuskan untuk menerima apa yang Yeorin lakukan dan 
membiarkan wanita itu melakukan apa yang diinginkan 
oleh-nya. Karena Jaehyun percaya, jika suatu saat nanti 
Yeorin akan siap untuk menjadi seorang ibu. Dan Jaehyun 
akan menunggu hingga waktu itu tiba. 


"Ayo kita berangkat." 


Jaehyun tersadar dari lamunannya begitu mendengar 
ucapan Yeorin. 


"Aku sudah selesai," ucap Yeorin bangkit dari kursi lalu 
menyimpan peralatan bekas sarapan mereka ke westafel 
kemudian mencuci tangannya. 


Jaehyun bangkit dan meraih tas kerjanya lalu melangkah 
meninggalkan ruang makan diikuti Yeorin di sampingnya. 


"Rin." 


Yeorin menoleh ke arah Jaehyun begitu mendengar pria itu 
memanggilnya. la memperhatikan wajah Jaehyun yang 
tengah menyetir lalu tersenyum lebar. "Kenapa?" 


"Saat di Pulau Jeju ... apa kau menghubungi Mingyu untuk 
menanyakan keberadaanku?" 


Yeorin mengerutkan keningnya mendengar ucapan Jaehyun. 
"Tidak. Kenapa?" 


"Dia memberitahuku jika kau mencariku," jawab Jaehyun 
menoleh sekilas kemudian kembali fokus menyetir. 


Yeorin terdiam beberapa saat dan bayangan saat dirinya 
bertemu Mingyu di tepi pantai kembali berputar di 
kepalanya. "Aku tidak sengaja bertemu dengan-nya ketika 
aku sedang mencarimu." 


"Tidak sengaja?" 


Yeorin tersenyum saat melihat wajah kesal Jaehyun. "Jangan 
khawatir. Aku tidak menyukainya. Jadi, berhentilah merasa 
kesal karena hal-hal seperti ini." 


Jaehyun menghela napas dalam kemudian mematikan 
mesin mobilnya setelah ia memarkirkan mobil. Jaehyun 
melepas sabuk pengamannya lalu duduk menghadap 
Yeorin. "Aku percaya padamu." 


Yeorin tersenyum mendengar ucapan Jaehyun lantas 
membuka sabuk pengaman dan balas menatap Jaehyun. 
"Terima kasih," ucapnya lalu mengecup bibir Jaehyun 
singkat sebelum melangkah keluar mobil. 


Jaehyun yang masih terkejut dengan ciuman Yeorin yang 
tiba-tiba pun menatap kepergian Yeorin kemudian 
tersenyum lebar. 


"Apa kau dan Jaehyun baik-baik saja?" 


Yeorin menatap Mingyu kaget begitu mendengar ucapan 
pria itu. "Kami baik-baik saja." 


"Syukurlah," kata Mingyu pelan. 


Yeorin menatap Mingyu yang duduk di kursi kerjanya 
kemudian menghela napas pelan. "Aku tahu ini terlambat, 
tapi aku minta maaf karena telah merahasiakan 
hubunganku dengan Jaehyun." 


Mingyu tersenyum tipis mendengar ucapan Yeorin. "Tidak 
apa-apa. Aku mengerti." 


"Terima kasih." 


Mingyu menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Yeorin. 


"Tapi kenapa kau memanggilku?" tanya Yeorin kembali pada 
tujuan awalnya datang ke ruangan Mingyu. 


"Oh, ini," kata Mingyu sembari menyerahkan berkas yang 
berada di atas meja pada Yeorin. "Berikan pada Jaehyun," 
ucapnya setelah Yeorin menerima berkas tersebut. 


Yeorin menganggukkan kepalanya dan berjalan 
meninggalkan ruangan Mingyu setelah berpamitan pada 
pria itu. 


Yeorin menghela napas pelan saat melihat Sora tidak ada di 
tempatnya. la berjalan menuju pintu ruangan Jaehyun dan 
mengetuk pelan. 


"Masuk." 


Yeorin tersenyum mendengar suara Jaehyun kemudian 
membuka pintu dan melangkah masuk ke dalam ruangan 


suaminya. 


Namun, senyuman di wajah Yeorin perlahan hilang saat ia 
melihat Jaehyun sedang duduk berdampingan dengan 
seorang wanita yang tidak ia kenal. 


Jaehyun bangkit dan berjalan menghampiri Yeorin dengan 
senyuman lebar. "Ada apa?" tanyanya setelah berdiri di 
hadapan sang istri. 


"Direktur Mingyu meminta saya untuk menyerahkan ini," 
ucap  Yeorin sembari menyerahkan berkas yang 
dipegangnya pada Jaehyun. 


"Dia siapa, Oppa?" 
Yeorin menatap wanita yang berjalan mendekati mereka. 


Oppa? Kenapa dia memanggil Jaehyun seperti itu? Siapa 
dia? 


"Oh, dia--" 


Suara deringan ponsel membuat Jaehyun menghentikan 
ucapannya dan menatap wanita yang berdiri di sampingnya. 
Jawablah." 


Wanita itu tersenyum dan menolak panggilan masuk 
tersebut. "Tidak penting," ucapnya santai. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya kemudian beralih 
menatap Yeorin. "Kenalkan, dia istriku." 


"Istrimu?!" tanya wanita itu kaget. Ini pertama kalinya dia 
bertemu dengan istri Jaehyun. 


Sementara Yeorin diam-diam merasa senang dan lega 
karena Jaehyun memperkalkan dirinya sebagai istri. 


"Aku Kim Yeri." 


Yeorin menatap uluran tangan wanita itu kemudian 
membalasnya. "Lee Yeorin," ucapnya tersenyum. 


"Lebih tepatnya, Jung Yeorin," Jaehyun menimpali dengan 
senyuman. 


"Sepertinya aku harus pergi sekarang," ucap Yeri ketika 
ponselnya kembali berdering. "Jangan lupa datang ke pesta, 


Oppa." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Baiklah. Aku pasti 
akan datang." 


Yeri tersenyum lebar kemudian menghambur ke dalam 
pelukan Jaehyun secara tiba-tiba, membuat Yeorin terkejut 
setengah mati. 


"Aku akan pergi. Sampai jumpa nanti." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Yeri. "Pergilah. Hati-hati." 


"Sampai jumpa lagi," ucap Yeri tersenyum pada Yeorin 
kemudian melangkah meninggalkan ruangan Jaehyun. 


"Siapa dia?" tanya Yeorin setelah kepergian Yeri. 


"Kim Yeri," jawab Jaehyun menatap Yeorin dengan 
senyuman. 


"Aku tahu, tapi apa hubungan-nya denganmu?" 
"Kenapa? Kau cemburu?" 


"Tentu saja tidak." 


Jaehyun tertawa pelan melohat wajah Yeorin yang terlihat 
kesal. "Oh iya, kita akan pulang lebih awal karena harus 
pergi ke pesta-nya." 


"Sekarang? Aku tidak mau." 


Jaehyun mengerutkan dahinya mendengar ucapan Yeorin. 
"Kenapa tidak mau? Kau ada rencana?" 


"Tidak ada," jawab Yeorin dengan gelengan kepala. "Tapi 
kenapa mendadak sekali? Apa dia kemari hanya untuk 
mengundangmu ke pesta?" 


"Tidak. Undangannya sudah kuterima seminggu yang lalu. 
Aku hanya lupa memberitahumu." 


Yeorin menatap Jaehyun kesal. "Ada banyak pekerjaan yang 
harus kuselesaikan. Aku tidak akan pergi," ucapnya lalu 
memutar tubuh dan berjalan meninggalkan Jaehyun yang 
kebingungan. 


Jaehyun tersenyum saat memperhatikan Yeorin yang berdiri 
di sampingnya dengan wajah kesal. Wanita itu bersikeras 
untuk tidak pergi, tapi akhirnya ia memutuskan untuk pergi 
secara tiba-tiba. 


Dan kini, mereka berada di rumah Yeri karena hari ini 
mereka mengadakan pesta untuk merayakan pembukaan 
cabang perusahaan keluarga Kim. 


"Oppa, rupanya kau di sini. Aku mencarimu sejak tadi." 


Yeorin menatap Yeri tidak suka, apalagi saat melihat tangan 
wanita itu menggandeng lengan Jaehyun. Rasanya Yeorin 
ingin memisahkan keduanya dan berdiri di antara mereka. 


"Aku baru saja tiba. Di mana orang tuamu?" 


"Mereka di sana. Ayo, kau harus menyapa orang tuaku," 
ucap Yeri menyeret Jaehyun agar mengikutinya dan 
meninggalkan Yeorin sendirian. 


"Sebentar dulu, istriku--" 


"Sudah Oppa, tidak apa-apa. Dia tidak akan hilang," ucap 
Yeri memotong ucapan Jaehyun. 


"Apa yang dia lakukan?" gumam Yeorin menatap Yeri kesal. 
la mengambil gelas berisi wine yang berada di atas meja 
lalu meneguknya. 


"Kenapa kau sendirian?" 


Yeorin menoleh ke belakang begitu mendengar ucapan 
tersebut. "Siapa?" tanyanya menatap pria yang berdiri di 
hadapannya dengan bingung. 


"Ah, aku teman Jaehyun. Namaku Cha Eunwoo." 


"Cha Eunwoo?" gumam Yeorin pelan. la pernah mendengar 
nama itu, tapi tidak ingat kapan dan di mana. 


"Aku yang menjawab teleponmu semalam." 


Yeorin mencoba mencerna ucapan pria itu lalu 
mengangguk-anggukkan kepalanya begitu ia 
mengingatnya. "Halo," sapanya sedikit menundukkan 
kepalanya. 


Eunwoo tersenyum kemudian membalas sapaan Yeorin. 
"Halo. Di mana suamimu? Tadi aku melihat kalian datang 
bersama." 


Yeorin tersenyum tipis kemudian melihat ke arah Jaehyun 
yang sedang sibuk mengobrol dengan keluarga Yeri. 


"Jaehyun di sana," ucapnya pelan. 


Eunwoo mengikuti arah pandangan Yeorin dan tersenyum 
lebar. "Kenapa kau tidak ikut menyapa?" 


"Apa?" 


"Mereka adalah Paman dan Bibi Jaehyun, kau tidak 
menyapa?" 


"Apa?!" tanya Yeorin kaget. 


Eunwoo tertawa pelan saat melihat wajah kaget Yeorin. "Kau 
tidak tahu?" tanyanya dengan kekehan pelan. "Tapi itu bisa 
saja terjadi. Keluarga Kim memang baru kembali dari London 
satu bulan yang lalu. Wajar jika kau tidak tahu." 


"Itu berarti ... Kim Yeri adalah sepupu Jaehyun?" 
"Tentu saja mereka berdua sepupu." 


Yeorin mendesis pelan mendengar ucapan Eunwoo. Dan ia 
sangat terkejut saat merasakan ada tangan yang melingkari 


pinggangnya. 
"Kenapa kau bersama istriku? Apa yang kalian bicarakan?" 


Yeorin menatap Jaehyun yang berdiri di sampingnya lalu 
beralih menatap Eunwoo. 


"Hanya perkenalan biasa," jawab Eunwoo dengan senyuman 
lebar. "Kalau begitu aku permisi. Sampai jumpa, Yeorin-ssi." 


Yeorin tersenyum pada Eunwoo kemudian beralih menatap 
Jaehyun yang masih memeluk pinggangnya. 


"Jangan berbicara dengan pria asing, Rin. Aku tidak suka. 
Apa yang tadi kalian bicarakan?" 


Yeorin melepaskan tangan Jaehyun dari pinggangnya lalu 
menatap pria itu kesal. "Kenapa kau tidak bilang jika Yeri 
sepupumu?" 


Jaehyun mengerjap pelan kemudian tersenyum melihat 
wajah kesal Yeorin. "Yeri menyuruhku agar tidak 
memberitahumu." 


"Kenapa?" tanya Yeorin bingung. 


Jaehyun mengangkat bahunya. "Aku juga tidak tahu kenapa 
dia seperti itu." 


Yeorin mendengkus kesal mendengar ucapan Jaehyun. 


"Kenapa? Kau pasti sempat cemburu saat aku bersama Yeri. 
Iya kan?" 


"Tidak!" sahut Yeorin cepat. 


Jaehyun terkekeh pelan dan kembali melingkarkan 
tangannya di pinggang Yeorin. "Ayo. Aku akan 
mengenalkanmu dengan Paman dan Bibiku." 


Yeorin menghela napas panjang dan berjalan di samping 
Jaehyun. 


Jaehyun memperkenalkan Yeorin kepada Paman dan Bibinya 
lalu mereka terlibat obrolan ringan. 


"Oh iya, kenapa kalian belum mempunyai momongan? Aku 
tidak sabar melihat Jaehyun versi kecil." 


Senyuman di bibir Yeorin perlahan menghilang begitu 
mendengar ucapan Bibi Kim. Sementara Jaehyun langsung 
menatap Yeorin kemudian beralih menatap sang bibi. 


"Kami belum siap, Bi," jawab Jaehyun dengan senyuman. 
"Aku dan Yeorin masih ingin menikmati masa-masa 
sekarang." 


Paman Kim menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun. "Benar. Kalian masih muda. Jadi tidak apa-apa jika 
ingin menunda dulu." 


"Iya Paman," ujar Jaehyun dengan senyuman. 


Sementara Yeorin hanya tersenyum tipis dan kembali 
mendengarkan obrolan mereka dalam diam. 


Setelah menghadiri pesta selama dua jam, Jaehyun dan 
Yeorin kembali ke rumah mereka. Keduanya membersihkan 
diri dan memutuskan untuk langsung istirahat. Dan 
sekarang, mereka tengah berbaring saling berhadapan di 
atas tempat tidur. 


"Soal ucapan Bibiku tadi, jangan terlalu dipikirkan." 


Yeorin tersenyum tipis mendengar ucapan Jaehyun. 
"Bagaimana denganmu?" 


"Apa?" 
"Apa kau penasaran dengan Jaehyun versi kecil?" 


Jaehyun terdiam beberapa saat kemudian menganggukkan 
kepalanya. "Tentu saja aku penasaran. Aku juga penasaran 
dengan Yeorin versi kecil, tapi bukan berarti aku memintamu 
untuk mengandung anakku sekarang juga." 


Yeorin terkekeh pelan mendengar ucapan Jaehyun. "Kau 
tidak masalah jika harus menunggu lama?" 


Jaehyun tersenyum kemudian bergeser mendekati Yeorin. 
"Tidak apa-apa. Aku akan tetap menunggu sampai kau siap. 
Jadi, jangan khawatir dan lakukan saja apa yang kau 
inginkan." 


"Bukankah aku sangat egois?" 


Jaehyun mengangkat sebelah tangannya dan mengusap 
kepala Yeorin lembut. "Tidak. Aku mengerti kenapa kau 
memutuskan untuk menunda dulu. Jadi, tidak apa-apa. 
Jangan terlalu dipikirkan. Kau mengerti?" 


Yeorin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun. "Terima kasih." 


Jaehyun tersenyum lebar lalu menarik tubuh Yeorin ke 
dalam pelukannya. "Kau tahu apa yang sangat penting 
bagiku saat ini?" 


"Apa?" tanya Yeorin pelan. 


"Kebahagiaanmu. Jika kau bahagia, aku juga bahagia. Jadi, 
berbahagialah untukku." 


Yeorin membalas pelukan Jaehyun lalu menganggukkan 
kepalanya. "Terima kasih." 


Jaehyun memundurkan kepalanya lalu mengecup dahi 
Yeorin beberapa lama kemudian menatap manik wanita itu 
dalam. "Aku mencintaimu." 


Yeorin balas menatap Jaehyun kemudian menganggukkan 
kepalanya. "Aku tahu." 


"Dan aku juga tahu jika kau mencintaiku," sahut Jaehyun 
dengan senyuman lebar. 


Yeorin ikut tersenyum. "Kau benar. Aku juga mencintaimu." 


Jaehyun kembali mengeratkan pelukannya, dan Yeorin pun 
membalasnya tak kalah erat. 


:)) 
Btw, 


Ada yang tertarik untuk baca cerita ini kalo nanti 
aku publish ceritanya? hehehe. Castnya PCY:) Dan 
dari judulnya sih udah keliatan ya ini tentang apa 
wkwkwk 


EP ILOG 


Satu tahun kemudian. 
"Apa yang kau lakukan di sini?" 


Jaehyun menghela napas panjang mendengar ucapan 
Yeorin. "Baiklah. Aku akan pergi ke bawah," ucapnya lalu 
berjalan keluar kamar. 


Lima bulan lalu, Yeorin memberi kabar bahagia untuk 
Jaehyun, jika wanita itu sudah siap untuk menjadi seorang 
ibu. Dan dua bulan lalu, kabar bahagia kembali 
menghampiri mereka. Yeorin postitif hamil dan tentu saja 
hal itu membuat mereka sangat senang. 


Namun, kehamilan Yeorin membuat Jaehyun kesulitan saat 
kandungan istrinya menginjak usia dua bulan. Yeorin sangat 
anti dengan Jaehyun, bahkan wanita itu selalu menyuruh 
Jaehyun agar menjauh darinya. Dan tentu saja Jaehyun tidak 
suka dengan hal itu, tapi karena itu bawaan bayi, Jaehyun 
mencoba memahami dan menuruti semua keinginan Yeorin 
dan menjaga jarak dari sang istri. 


Dan hal itu pun terjadi lagi hari ini. Jaehyun mendudukkan 
dirinya di sofa ruang keluarga dan menyandarkan 
kepalanya. Niat awal Jaehyun adalah ingin menghabiskan 
akhir pekan dengan mengajak Yeorin jalan-jalan, tapi hal itu 
tidak terjadi karena sejak pagi Yeorin tidak ingin dekat- 
dekat dengannya. 


Suara langkah kaki yang mendekat membuat Jaehyun 
menegakkan tubuhnya dan menatap Yeorin yang berjalan 
mendekat. 


"Kenapa? Kau butuh sesuatu?" tanya Jaehyun yang sudah 
bangkit dari sofa dan berjalan mendekati Yeorin. 


"Tidak," jawab Yeorin dengan gelengan kepala dan menatap 
Jaehyun yang berdiri di hadapannya. 


"Lalu kenapa turun? Kau harus tidur, Rin." 
"Aku kemari untuk mengajakmu tidur bersama." 


"Tidur bersama? Benarkah?" tanya Jaehyun bingung 
sekaligus senang. Belakangan ini Yeorin menolak tidur di 
kamar yang sama dengan Jaehyun, dan sekarang wanita itu 
tiba-tiba mengajaknya tidur bersama. Bagaimana mungkin 
Jaehyun tidak senang. 


"Iya. Ayo kita tidur bersama. Maaf karena beberapa hari ke 
belakang aku bersikap menyebalkan." 


"Tidak. Kau tidak seperti itu," ucap Jaehyun dengan 
senyuman lebar. 


"Aku tidak bermaksud membuatmu menjauh dariku, tapi 
aku sendiri tidak bisa menahannya." 


"Tidak apa-apa. Aku mengerti, Rin. Ayo kita kembali ke 
kamar sekarang," ucap Jaehyun sembari menggenggam 
tangan Yeorin. 


Yeorin menganggukkan kepalanya dan membalas 
genggaman tangan Jaehyun. Keduanya pun berjalan menuju 
kamar dengan tangan yang saling menggenggam. 


"Besok jadwal check up, aku akan menemanimu," ucap 
Jaehyun sambil menyelimuti Yeorin yang sudah berbaring di 
atas tempat tidur. 


Yeorin menganggukkan kepalanya. "Iya." 


Jaehyun ikut berbaring di samping Yeorin dan menatap 
wajah wanita itu. "Terima kasih, Rin," ucapnya dengan 
senyuman lebar. 


"Untuk apa?" tanya Yeorin dengan kerutan di dahi. 
"Untuk semuanya. Terima kasih banyak. Aku mencintaimu." 


Yeorin tersenyum lalu menganggukkan kepalanya. "Aku 
juga." 


Jaehyun bergeser mendekati Yeorin dan mencium bibir 
wanita itu kemudian memeluk tubuh Yeorin dengan hati- 
hati. "Selamat tidur." 


Yeorin tersenyum kemudian membalas pelukan Jaehyun. 
"Iya. Kau juga." 


Jaehyun memejamkan matanya dengan senyuman yang 
menghiasi wajahnya. la benar-benar bahagia telah menikah 
dengan Yeorin. Dan Jaehyun berjanji jika ia akan selalu 
membahagiakan istri dan anak-anaknya nanti. Karena 
kebahagiaan mereka adalah yang paling utama bagi 
Jaehyun. 


The End. 


Akhirnya selesai jugaa. Lega jadinyaa hehehe. 
Maafkan kalau tidak sesuai ekspetasi ya! :)) 

Btw, mau tau pendapat kalian setelah baca cerita ini 
dong, tapi kalo nggak mau berbagi juga gpp wkwkwk 


And the last, makasih banyak buat kalian semua 
yang udh baca cerita ini dari awal sampe akhir 
Makasih buat kalian yang udah memberikan 
vomment di cerita ini 

Makasih banyak pokoknya! Ily 


See ya! 


Bonus Chapter 


Haloo“ 

Bonchapt akhirnya up. Gambar di atas hanya 
pemanis wkwkwk 

Semoga suka yaa“ 

Jangan lupa vomment! :)) 

Dan untuk para siders di part-part sebelumnya, jika kalian 
berkenan, ayo berikan vomment kalian di part ini! :)) 


Happy Reading! 


Suara tangisan bayi membuat tidur Yeorin terganggu. Ia 
membuka matanya perlahan dan pandangannya langsung 
tertuju pada Jaehyun yang tengah menggendong bayi 
dengan rambutnya yang sedikit berantakan, membuat 
Yeorin tersenyum melihat-nya. 


"Jangan keras-keras, Sayang. Nanti Eomma bangun. Ayo 
kecilkan suaranya," ucap Jaehyun seraya menimang bayi 
dalam gendongannya dan menepuk-nepuk bokongnya 
dengan pelan agar sang anak berhenti menangis. 


Jaehyun bersenandung dengan pelan sembari terus 
menimang, mencoba meredakan tangisan bayinya yang kini 
sedikit mereda. 


"Sini, biar kugendong." 


Jaehyun menoleh pada Yeorin yang sudah beranjak dari 
tempat tidur lalu beralih menatap jam dinding yang 
menunjukkan pukul 3 dini hari. 


"Kenapa bangun? Aku bisa menidurkannya kembali. Kau 
juga harus tidur, Rin. Dia tidak lapar. Kau baru menyusuinya 
satu jam yang lalu. Jadi, kembalilah tidur," ucap Jaehyun 
dengan suara pelan karena tidak ingin mengagetkan bayi 
dalam gendongannya. 


"Kau harus bekerja besok," sahut Yeorin pelan. 


"Tidak apa-apa, kau tidur saja. Biar aku yang menidurkan 
Arin. Aku bisa melakukannya." 


Yeorin tersenyum mendengar ucapan Jaehyun. "Aku juga 
tidak apa-apa. Sini, berikan pada--" 


"Ssttt ... Arin sudah kembali tidur," bisik Jaehyun memotong 
ucapan Yeorin. 


Yeorin menatap bayi mereka yang sudah memejamkan 
matanya kembali dalam gendongan Jaehyun lalu tersenyum 
pada sang suami. 


Setelah beberapa menit berlalu, Jaehyun akhirnya kembali 
menidurkan Arin di dalam box bayi karena sepertinya 
putrinya itu sudah benar-benar terlelap. 


Jaehyun tersenyum menatap Arin yang sudah berbaring di 
dalam box lalu beralih menatap Yeorin yang duduk di tepi 
ranjang sembari memperhatikan. 


"Kenapa tidak tidur lagi?" tanya Jaehyun berjalan 
menghampiri Yeorin kemudian duduk di samping sang istri. 


"Aku menunggumu," jawab Yeorin dengan senyuman. 


"Baiklah. Ayo kembali tidur," ucapnya seraya membantu 
Yeorin berbaring di atas tempat tidur. 


Yeorin tersenyum menatap Jaehyun yang ikut berbaring di 
sebelahnya. 


Jaehyun merapatkan tubuh mereka dan meletakkan sebelah 
tangannya di bawah perpotongan leher Yeorin, sedang 
tangan lainnya memeluk tubuh sang istri. "Cepatlah tidur. 
Kau pasti lelah, kan?" 


"Aku memang lelah, tapi aku menyukainya. Lagi pula 
pekerjaan rumah sudah diurus oleh Shin Ahjumma. Dan aku 
hanya mengurus Arin," jawab Yeorin pelan. "Jangan khwatir, 
Jae. Aku suka dengan apa yang kulakukan sekarang." 


Jaehyun mengecup pucuk kepala Yeorin dan mengeratkan 
pelukannya. "Terima kasih," ucapnya pelan. 


Tiga bulan lalu, Yeorin melahirkan putri pertama mereka 
dengan selamat. Jaehyun maupun Yeorin benar-benar 
senang dengan kelahiran bayi mereka. Jung Arin. Itu nama 
yang diberikan Jaehyun untuk putrinya. Dan Yeorin 
menyukai nama itu. 


Yeorin memutuskan untuk berhenti bekerja sejak usia 
kandungannya menginjak tujuh bulan. la menghabiskan 
kesehariannya dengan membaca buku tentang ibu hamil 
dan berbagai macam buku lainnya yang berhubungan 
dengan bayi. 


Yeorin benar-benar mempersiapkan semuanya dengan baik. 
la bahkan menonton video cara mengurus bayi dan sesekali 
mempraktekannya menggunakan boneka yang dibelinya. 


Yeorin melakukan itu semua karena dia ingin menjadi ibu 
yang layak untuk anaknya. 


Sementara Jaehyun, pria itu selalu mendampingi Yeorin dan 
melakukan apa pun untuk membantu sang istri. 


Jaehyun juga mempekerjakan Shin Ahjumma untuk 
membantu mengurus rumah sejak Yeorin hamil karena ia 
tidak ingin istrinya kelelahan. 


"Jae?" 
"Hm?" sahut Jaehyun pelan. "Kenapa?" 


"Terima kasih karena sudah bertahan bersamaku," ucap 
Yeorin pelan. 


"Seharusnya aku yang mengatakan itu," sahut Jaehyun 
diikuti kekehan pelan. "Terima kasih, Rin. Aku benar-benar 
bahagia karenamu." 


"Bagaimana dengan Arin?" tanya Yeorin cepat. 

"Tentu saja Arin juga menjadi kebahagiaanku." 

Yeorin tersenyum dalam pelukan Jaehyun. 

"Tidur, Rin," kata Jaehyun seraya mengeratkan pelukannya. 
Yeorin menganggukkan kepalanya. "Aku mencintaimu, Jae." 


Jaehyun sontak tersenyum lebar mendengar pemgakuan 
istrinya yang tiba-tiba. Karena sebelumnya, Yeorin jarang 
mengungkapkan perasaanya seperti ini. 


Yeorin menarik diri dari pelukan Jaehyun dan menatap 
suaminya dengan kerutan di dahi. "Kenapa tidak dijawab?" 


Jaehyun tertawa pelan kemudian mengecup bibir Yeorin. 
"Aku juga mencintaimu," ucapnya kemudian tersenyum dan 
kembali menarik Yeorin ke dalam pelukannya. "Aku sangat 
mencintaimu dan juga Arin," tambahnya pelan. 


Yeorin mengeratkan pelukannya dengan senyuman lebar. 
"Terima kasih." 


Jaehyun dan Yeorin saling berpelukan dengan senyuman 
yang menghiasi wajah masing-masing. Dan mereka pun 
mulai memejamkan mata ketika rasa kantuk tiba dan 
membuat keduanya terlelap. 


Enam tahun kemudian. 


Suara tawa terdengar memenuhi kamar yang pintunya tidak 
tertutup rapat. Yeorin melangkah masuk ke dalam dan 
mendapati suami dan anaknya tengah bermain bersama di 
atas karpet bulu. 


"Eomma, lihat, bukankah Appa terlihat cantik?" seru gadis 
kecil yang tengah memegang lipstik di tangannya. Ia 
menatap puas wajah sang ayah yang sudah dirias olehnya. 


Yeorin menghela napas panjang kemudian melangkah 
mendekat. la mengambil lisptik dari tangan gadis kecilnya 
tanpa mengatakan apa pun, lalu beralih menatap pria yang 
tengah berbaring dengan mata terpejam. 


"Bangun, Jae," ucapnya setelah menyimpan lipstik dan 
barang lainnya di atas meja rias. 


Jaehyun membuka matanya begitu mendengar ucapan 
Yeorin lalu mendudukkan dirinya menghadap sang istri. 
"Aku masih terlihat tampan, kan?" tanyanya dengan 
cengiran lebar. Wajahnya dipenuhi bedak bayi, sementara 
bibirnya dipoles dengan lipstik merah. 


Yeorin menggelengkan kepalanya menatap Jaehyun. "Cuci 
muka lalu keluarlah. Makan malam sudah siap." 


"Eomma marah?" tanya gadis kecil yang sejak tadi 
memperhatikan kedua orang tuanya. 


Yeorin menoleh ke arah gadis kecilnya lalu menggelengkan 
kepala. "Tidak, Sayang. Eomma tidak marah, tapi lain kali 
kau tidak boleh merias wajah Appa. Itu tidak baik, oke?" 


"Iya, Eomma. Kalau begitu lain kali aku akan merias Eomma 
saja. Boleh, kan?" 


Jaehyun tidak bisa menahan tawanya begitu mendengar 
ucapan tersebut. "Maaf," ucapnya saat mendapat tatapan 
tajam dari Yeorin. 


"Iya Sayang. Kau bisa merias Eomma nanti. Sekarang, ayo 
kita makan malam." 


Gadis itu menganggukkan kepalanya semangat. 


"Kau harus membantuku menghapus riasan di wajahku, 
Rin." 


"Aku tidak mau membantu, Appa," sahut gadis kecil yang 
kini sudah berdiri di dekat Yeorin. 


Jaehyun terkekeh lalu mencubit pipi gadis kecilnya gemas. 
"Appa bukan bicara denganmu, Arin." 


Gadis kecil yang dipanggil Arin itu mengerucutkan bibirnya 
dan mengusap bekas cubitan sang ayah. "Eomma, Appa 
mencubitku," ucapnya kesal. 


Yeorin tersenyum dan mengangkat tubuh Arin ke dalam 
gendongannya lalu mencium pipi Arin yang tadi dicubit 


Jaehyun. "Sudah Eomma obati." 


Arin tersenyum lebar lalu melingkarkan tangan kecilnya 
pada leher sang ibu. "Eomma memasak makanan 
kesukaanku, kan?" 


"Iya. Ayo kita turun ke bawah." 


"Kalian akan meninggalkanku?" tanya Jaehyun bangkit dan 
berdiri di hadapan istri dan anaknya. 


"Appa harus cuci muka dulu," seru Arin kemudian tertawa 
karena merasa lucu melihat wajah sang ayah. 


"Tidak ada yang ingin membantu membersihkan ini?" 
Jaehyun menunjuk wajahnya, menatap Yeorin dan Arin 
bergantian lalu menganggukkan kepalanya karena dua 
orang di hadapannya tidak memberikan reaksi apa pun, 
selain menatapnya datar. "Baiklah. Aku akan melakukannya 
sendiri." 


Yeorin dan Arin menganggukkan kepalanya lalu pergi dari 
kamar dan berjalan menuju ruang makan. Sementara 
Jaehyun menatap kepergian istri dan anaknya dengan 
senyuman. 


"Appa, Eomma menyuruhku sikat gigi." 


Jaehyun menoleh ke arah pintu dan tersenyum lebar saat 
melihat Arin. "Kemarilah. Appa akan membantumu," 
ucapnya seraya menggeser bangku kecil agar putrinya bisa 
mencapai westafel dengan menaikinya. 


Arin naik ke atas bangku dan menerima sikat gigi yang 
sudah diberi pasta gigi rasa stroberi miliknya. 


Arin mulai menyikat giginya, sementara Jaehyun 
memperhatikan lewat pantulan cermin. 


"Busanya jangan ditelan, Sayang." 


Arin menganggukkan kepalanya beberapa kali mendengar 
ucapan sang ayah. "Sudah selesai," serunya setelah 
berkumur dan menyimpan sikat giginya ke tempat semula. 


"Mana, lihat," ujar Jaehyun menundukkan tubuhnya. 


Arin menunjukkan deretan giginya agar sang ayah bisa 
melihat. 


"Oke. Sudah bersih." 


Arin tersenyum senang mendengar ucapan ayahnya. "Appa 
ingin cuci muka?" tanyanya ketika melihat sang ayah 
mengenakan bondu. 


"Iya." 
"Mau kubantu?" 


Jaehyun terkekeh pelan mendengar ucapan sang anak. 
"Memangnya kau bisa, hm?" 


Arin menganggukkan kepalanya yakin. "Aku sering melihat 
Eomma melakukannya." 


Jaehyun kembali terkekeh lalu mengangkat tubuh Arin dan 
mendudukkannya di atas meja westafel. "Baiklah. Kau boleh 
membantu Appa." 


"Ayo tuangkan sabunnya di tanganku, Appa," ujar Arin 
menyodorkan kedua tangannya pada Jaehyun. 


Jaehyun menatap Arin ragu, tapi ia menuruti ucapan sang 
anak dan menuangkan sabun cuci muka miliknya pada 
telapak tangan kecil milik putrinya. 


"Usap dulu agar ada busanya," ujar Jaehyun sembari 
mengusapkan kedua telapak tangannya agar Arin 
mengikutinya. 


Arin menganggukkan kepalanya kemudian mulai mengikuti 
apa yang ayahnya lakukan. "Wah ... ada busanya. Lembut 
sekali, Appa!" serunya kemudian tertawa. 


Jaehyun menahan tangan kecil Arin agar gadis itu 
menghentikan kegiatannya. "Sekarang, usapkan ke wajah 
Appa," ucapnya seraya menyodorkan wajahnya pada sang 
anak dengan mata terpejam. 


"Begini?" tanya Arin sembari mengusapkan telapak 
tangannya dengan asal di wajah sang ayah. 


"Hm." Jaehyun menjawab dengan gumaman pelan. Ia 
membuka matanya perlahan dan melihat Arin tengah 
tersenyum lebar ke arahnya. "Kau pasti sengaja 
melakukannya untuk bermain, kan?" tanyanya curiga. 


Arin tertawa kemudian menggelengkan kepalanya. "Tidak, 
Appa." 


Yeorin membuka pintu kamar mandi dan menatap dua orang 
di dalamnya dengan helaan napas panjang. "Apa yang 
sedang kalian lakukan?" 


Jaehyun dan Arin sontak menoleh ke arah Yeorin. "Mencuci 
wajah Appa!" seru Arin senang. 


Yeorin melangkah masuk dan berdiri di samping suami dan 
putrinya. "Bersihkan wajahmu, Jae." 


Jaehyun menganggukkan kepalanya dengan cengiran lebar. 
"Iya Sayang." 


Yeorin beralih menatap Arin dan tersenyum kecil . "Ayo, 
Eomma bantu cuci tangan," ucapnya seraya menurunkan 
sang anak di atas bangku kecil. 


Sementara di sebelahnya, Jaehyun sibuk membersihkan 
wajahnya sendiri. 


"Appa, masih ada sabunnya." Arin menatap bagian bawah 
dagu sang ayah dengan kekehan pelan. 


Jaehyun kembali membasuh wajahnya begitu mendengar 
ucapan Arin. "Sudah, kan?" tanyanya menunjukkan 
wajahnya pada sang anak. 


"Eung. Sudah bersih," jawab Arin dengan senyuman. 


Yeorin menggelengkan kepalanya melihat tingkah suami 
dan anaknya. Mereka benar-benar sangat mirip. 


Setelah selesai membersihkan diri, Jaehyun, Yeorin, dan Arin 
kembali ke kamar dan berbaring di atas tempat tidur. 
Sebenarnya Arin memiliki kamarnya sendiri, tapi hari ini ia 
ingin tidur bersama kedua orang tuanya. 


"Selamat tidur, Appa, Eomma," ujar Arin menatap kedua 
orang tuanya bergantian. 


"Selamat tidur, Sayang," sahut Yeorin dengan senyuman 
lebar kemudian mencium kening putrinya. 


Jaehyun mengecup pipi Arin beberapa kali. "Selamat malam. 
Mimpi yang indah," bisiknya tepat di telinga, membuat sang 
anak tertawa. 


Pagi ini sama seperti pagi-pagi sebelumnya. Yeorin bangun 
lebih awal dan sibuk berkutat di dapur karena harus 
menyiapkan sarapan untuk keluarga kecilnya. 


Ketika usia Arin menginjak tiga tahun, Shin Ahjumma 
berhenti bekerja karena harus pulang ke kampung 
halamannya. Dan semenjak itu, mereka tidak 
mempekerjakan orang lain untuk membantu mengurus 
rumah karena Yeorin rasa ia bisa melakukannya sendiri. 


Yeorin tersenyum saat merasakan sebuah tangan melingkari 
pinggangnya. "Jangan mulai, Jae." 


Jaehyun perlahan menarik tangannya dari pinggang Yeorin. 
"Baiklah. Aku tidak akan memelukmu," sahutnya sembari 
meletakkan dagunya di bahu sang istri. 


Yeorin tertawa pelan kemudian memutar tubuhnya 
menghadap suaminya ketika ia selesai menyajikan makanan 
untuk sarapan mereka di atas piring. "Kau tidak 
membangunkan Arin?" 


"Aku sudah bangun, Eomma." 


Yeorin beralih menatap Arin yang ternyata sudah duduk 
manis dengan seragam sekolah yang melekat di tubuhnya. 
"Selamat pagi, Sayang," ucapnya dengan senyuman lebar. 


Arin tersenyum lebar mendengar ucapan sang ibu. "Selamat 
pagi juga, Eomma." 


"Biar aku yang bawakan," ucap Jaehyun mengambil piring 
berisi omurice untuk sarapan mereka. 


"Terima kasih," balas Yeorin dengan senyuman. 


Setelah sarapan tersaji, Jaehyun, Yeorin, dan Arin memakan 
sarapan mereka sembari mengobrol ringan. 

Obrolan didominasi oleh Arin yang menceritakan tentang 
teman-teman sekolahnya, sementara Jaehyun dan Yeorin 
menimpali seadanya. 


"Appa, kapan aku punya adik? Appa bilang aku akan diberi 
adik jika sudah bisa membaca." 


Jaehyun menatap Arin kaget begitu mendengar ucapan 
putrinya. la beralih menatap Yeorin yang tengah 
menatapnya lalu kembali menatap sang anak. "Kapan Appa 
bilang begitu?" 


"Tidak tahu. Aku tidak ingat," sahut Arin pelan. 


Yeorin berdehem pelan. "Cepat habiskan makananmu, Rin. 
Sekarang sudah siang." 


Arin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan ibunya 
kemudian kembali memakan sarapannya. Sementara 
Jaehyun menatap Yeorin dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


"Kau juga, habiskan makananmu," ucap Yeorin pada 
Jaehyun. 


Jaehyun mengerjap pelan kemudian mengangguk dan 
memakan sarapannya yang tersisa sedikit. 


"Rin." 


Yeorin mengalihkan pandangannya dari Arin yang sudah 
masuk ke dalam mobil, kemudian menatap Jaehyun yang 
berdiri di hadapannya. "Kenapa?" 


Jaehyun berdehem pelan kemudian tersenyum kikuk. "Soal 
ucapan Arin tadi, aku saat itu hanya bicara dengan asal. Aku 
kira dia tidak akan ingat, tapi ternyata dia mengingatnya 
dengan jelas. Maaf." 


Yeorin tersenyum mendengar ucapan Jaehyun. "Kau tidak 
perlu minta maaf. Lagi pula kita memang harus memberi 
Arin adik." 


Jaehyun menatap Yeorin kaget begitu mendengar ucapan 
sang istri. "Kau tidak masalah jika punya anak lagi?" 


Yeorin tersenyum mendengar pertanyaan Jaehyun. "Sudah 
siang, kau harus cepat berangkat jika tidak ingin telat 
sampai kantor." 

"Kau belum menjawabku, Rin." 


Yeorin menghela napas pelan lalu tersenyum pada Jaehyun. 
"Katakan pada Arin jika kita akan memberinya adik." 


"Kau serius, Rin?" 

Yeorin menganggukkan kepalanya dengan senyuman lebar. 
Jaehyun mengecup bibir Yeorin kemudian menatapnya 
dengan senyuman tak kalah lebar. "Terima kasih. Aku 


mencintaimu" 


"Aku juga," balas Yeorin dengan senyuman. "Pergilah. Arin 
sudah menunggumu." 


"Baiklah. Aku akan berangkat. Sampai jumpa nanti." 
"Iya. Hati-hati." 


Jaehyun memutar tubuhnya dan masuk ke dalam mobil. 
Sementara Yeorin menatap suami dan anaknya kemudian 


melambaikan tangan ketika mobil mulai melaju 
meninggalkan halaman rumah. 


Bahagia. Itu adalah kata yang mendefinisikan keadaan 
Yeorin selama ini. la benar-benar bahagia dengan 
kehidupannya. Dan Yeorin berharap, kebahagiaan ini akan ia 
rasakan seterusnya, hingga dirinya dan Jaehyun menua 
bersama dengan anak-anak mereka kelak. 


Happy Weekend! 
Stay safe and stay healthy! 
See ya! 


Hidden Chapter 


"Kenapa kau ada di sini?" 


Pertanyaan itu langsung terdengar oleh Jaehyun begitu ia 
tiba di club. Jaehyun memang sudah jarang pergi ke club. 
Dan ternyata malam ini semua temannya berkumpul, tidak 
seperti biasanya. 


la mengeluarkan ponselnya lalu memanggil seorang 
pelayan dan memberikan ponsel miliknya pada pelayan 
tersebut. "Tolong fotokan kami," ucapnya dengan senyuman 
tipis. 


"Kenapa?" protes Yugyeom ketika tangannya ditarik paksa 
oleh Jaehyun. 
"Kalian semua, berdirilah. Ayo berfoto bersama." 


"Ada apa denganmu?" tanya Jungkook heran. Ia menatap 
Jaehyun lalu beralih menatap teman-temannya yang sudah 
berdiri. 


"Apa Yeorin menyuruhmu?" 


Pertanyaan Winwin membuat semua atensi tertuju pada pria 
itu. 


"Yeorin sedang hamil. Dia selalu mengidam hal yang aneh- 
aneh. Dan sudah dua hari Jaehyun tidak masuk kantor," 
jelas Winwin dengan wajah datar. 


"Jadi, kau melakukan ini karena permintaan istrimu?" tanya 
Eunwoo tak habis pikir. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya. "Dia menyuruhku 
pergi ke club dan mengambil foto bersama kalian." 


"Dan kau menuruti permintaannya?" tanya Mianghao tak 
percaya. 


Jaehyun kembali mengangguk. "Aku akan melakukan apa 
pun yang diminta oleh Yeorin," ucapnya santai, membuat 
semua temannya berdecak kesal. 


"Permisi, kapan fotonya akan diambil?" tanya pelayan yang 
sejak tadi mendengarkan pembicaraan Jaehyun dan teman- 
temannya. 


"Berdiri sejajar saja," kata Mingyu ketika melihat Bambam 
dan Dokyeom kebingungan menentukan posisi. 


"Ambilnya dari jauh saja," ucap Mianghao pada pelayan 
yang akan mengambil foto mereka. 


"Sudah selesai," ucap pelayan tersebut setelah mengambil 
foto. la menyerahkan ponselnya pada Jaehyun. 


"Terima kasih," ucap Jaehyun tersenyum. 
Pelayan tersebut mengangguk dan melangkah pergi. 


Jaehyun menatap foto yang baru saja diambil lalu 
mengangguk puas. 


"Kau mau ke mana?" tanya Jungkook begitu melihat Jaehyun 
melangkah menjauh. 


"Pulang. Aku harus menunjukkan foto ini pada Yeorin." 


"YA! Apa kau ke sini hanya untuk menuruti permintaan 
istrimu?!" tanya Eunwoo kesal, membuat Jaehyun 
menghentikan langkahnya. 


Jaehyun memutar tubuhnya dan kembali berjalan 
mendekati meja teman-temannya. "Ini," ucapnya 
meletakkan kartu miliknya di atas meja. "Minumlah 
sepuasnya. Aku yang bayar." 


Jungkook langsung mengambil kartu tersebut lalu 
tersenyum pada Jaehyun. "Pulanglah. Istrimu pasti 
menunggu." 


Yugyeom berdecak pelan lalu merebut kartu milik Jaehyun 
dari Jungkook. "Istrimu juga pasti menunggumu. Sana 
pulang!" 


Jungkook mendengkus kesal mendengar ucapan temannya 
itu. 


"Aku pergi," ucap Jaehyun lalu berjalan meninggalkan 
teman-temannya yang terus menatapnya. 


"Aku tidak menyangka jika Jaehyun bisa berubah menjadi 
seperti itu," gumam Bambam pelan. 


"Cinta bisa merubah segalanya," sahut Dokyeom. "Lihatlah, 
bahkan Winwin pun akan menurut jika kekasihnya 
menyuruhnya pulang," ucapnya menatap Winwin yang 
sedang melakukan panggilan telepon dengan sang kekasih. 


"Bagaimana denganmu?" tanya Mingyu pada Dokyeom. 
"Jangan ditanya. Tidak akan ada menyukai pria sepertinya." 


Dokyeom menatap tajam Mianghao begitu mendengar 
ucapan temannya itu. 


"Sepertinya aku harus mencari kekasih," gumam Mingyu 
pelan. 


"Aku juga," Eunwoo menimpali dengan wajah masam. 


Jaehyun menyodorkan ponselnya pada Yeorin yang duduk di 
sofa sembari menonton televisi. 


"Tidak ada wanita?" 


"Tidak ada, Rin. Aku sudah pernah bilang sebelumnya, tidak 
pernah ada perempuan yang bergabung bersama kami." 


Yeorin menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun. 


"Jadi, apa aku bisa tidur denganmu malam ini?" tanya 
Jaehyun penuh harap. 


Yeorin memang menyuruh Jaehyun pergi ke club dan 
mengambil foto bersama teman-temannya jika pria itu ingin 
tidur bersamanya. la kira Jaehyun tidak akan melakukannya, 
tapi pria itu langsung ganti pakaian dan pergi ke club untuk 
melakukan apa yang Yeorin suruh. Dan Yeorin masih tidak 
percaya jika pria itu menuruti ucapannya. 


Yeorin menatap Jaehyun yang masih berdiri lalu menepuk 
tempat di sebelahnya agar pria itu duduk di sampingnya. 


Jaehyun tersenyum senang lalu duduk di samping sang istri. 
"Kenapa kau jadi penurut seperti ini?" tanya Yeorin heran. 


Jaehyun mengangkat tangannya dan merapikan helaian 
rambut Yeorin lalu menyisipkannya pada daun telinga sang 
istri. "Karena kau istriku," jawabnya dengan senyuman. 


Yeorin mau tidak mau ikut tersenyum mendengar ucapan 
Jaehyun. Pria itu selalu saja membuatnya merasa menjadi 
wanita yang sangat spesial. 


"Terima kasih." 


Jaehyun mengangguk mendengar ucapan Yeorin. "Aku ingin 
mendengar kau mengucapkan kalimat lain selain itu," 
katanya sembari mengusapkan ibu jarinya di pipi sang istri. 


"Apa?" tanya Yeorin bingung. 


Jaehyun menggelengkan kepalanya. "Pikirkanlah. 
Menurutmu, apa yang ingin kudengar darimu?" 


Yeorin mengerutkan dahinya mendengar ucapan Jaehyun. 
"Yang ingin kau dengan dariku," gumamnya pelan. "Apa itu? 
Beri tahu saja, maka aku akan mengatakannya. Jangan 
membuatku berpikir, Jae." 


Jaehyun tertawa pelan melihat wajah kesal Yeorin. la 
mengecup bibir istrinya lalu tersenyum lebar. "Aku 
mencintaimu." 


Yeorin tersenyum mendengar ucapan Jaehyun. "Kenapa tiba- 
tiba mengakui perasaanmu?" tanyanya pelan. 


Jaehyun menggeleng mendengar ucapan Yeorin. "Aku ingin 
kau mengatakan itu." 


"Apa?" 
"Yang tadi kukatakan." 


"Oh ... itu," ucap Yeorin sembari mengangguk-anggukkan 
kepalanya begitu mengerti maksud dari ucapan Jaehyun. 


"Katakanlah," kata Jaehyun dengan senyuman yang terus 
menghiasi wajahnya. 


Yeorin mengangguk pelan lalu mendekatkan kepalanya dan 
mengecup bibir Jaehyun. "Aku mencintaimu," ucapnya 


kemudian tersenyum lebar. 
"Jadi, apa kita akan tidur bersama malam ini?" 


Yeorin tertawa pelan mendengar ucapan Jaehyun kemudian 
menganggukkan kepalanya. 


Jaehyun tersenyum senang lalu menarik tubuh Yeorin ke 
dalam pelukannya. "Terima kasih," ucapnya kemudian 
mengecup pucuk kepala sang istri. 


Happy Birthday Jung Jaehyun 


